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Pengantar Penulis 
ميحرلا نمحرلا للها مسب 
 
Mampu menyisihkan waktu di tengah-tengah kesibukan 
akademik formal untuk menyusun sebuah buku merupakan suatu 
kemewahan tersendiri. Menyusun sebuah buku seperti ini 
membutuhkan kecerdasan tersendiri dalam menyisisihkan waktu,  
memfokuskan energi intelektual untuk menulisnya. Karena itu, jika 
kemudian penulis pada akhirnya bisa menyelesaikan buku ini, capaian 
itu sungguh merupakan kesyukuran dan kelegaan besar bagi penulis. 
Dalam pada itu, penulis ingin mengungkapkan rasa syukur yang 
mendalam ke hadirat Allah ‘azza wa jalla.  Tanpa karunia-Nya berupa 
spirit pengabdian pada dunia akademik serta kelapangan kesempatan 
kepada penulis dalam penyusunannya, buku ini tentu tidak akan 
pernah menjadi kenyataan. Penulis juga secara terus terang mengakui 
peran penting sejumlah pihak, secara langsung maupun tidak langsung 
dalam rangka penyusunan buku ini. 
Pertama-tama terima kasih penulis tertuju kepada dosen Pembina 
matakuliah tafsir wa ‘ulumuhu , Bapak Prof.Dr.H. Abd. Muin, yang 
senantiasa memberikan bimbingan dan dorongan kepada penulis untuk 
menulis sebagai suatu bentuk eksprimen ilmiah dalam rangka 
pengembangan ilmu pengetahuan ilmiah dalam bidang tafsir di UIN 
Alauddin sebagai pusat pengkajian sains dan agama secara integratif. 
  
Buku yang sedang hadir di tengah-tengah para pembaca ini, 
sebagian besar merupakan kumpulan makalah bahan materi kuliah 
Tafsir Maudu’i  bagi mahasiswa S3 pada Program Pascasarjana UIN 
Alauddin sejak tahun 2008 lalu. 
Metode Maudu‘i (tematik) yaitu suatu metode, di mana 
mufasirnya berupaya menghimpun ayat – ayat Al-Qur’an dari berbagai 
surah dan yang berkaitan dengan persoalan atau topik yang ditetapkan 
sebelumnya. Kemudian, penafsir membahas dan menganalisis 
kandungan ayat – ayat tersebut sehingga menjadi  satu kesatuan yang 
utuh.  
Seorang mufasir secara khusus melakukan studi Tafsirnya ini 
dengan meneliti ayat-ayat yang terhimpun dari seluruh seginya, dan 
melakukan analisis berdasar ilmu yang benar, yang digunakan oleh 
pembahasuntuk mnjelaskan pokok permasalahan, sehingga ia dapat 
memahami permasalahan tersebut dengan mudah dan betul-betul 
menguasainya, sehingga memungkinkan baginya untuk memahami 
maksud yang terdalam dan dapat menolak segala kritik. 
 Metode ini memiliki dua bentuk kajian, yaitu : pertama, 
pembahasan mengenai satu surah saja secara menyeluruh dan utuh 
dengan menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan 
khusus,menjelaskan korelasi antara berbagai masalah yang di 
kandungnya,sehingga surah tersebut tampak dalam bentuknya yang 
betul-betul utuh dan cermat, kedua, menghimpun sejumlah ayat dan 
berbagai surah yang sama-sama membicarakan masalah tertentu ayat-
  
ayat tersebut disusun sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu 
tema bahasan tertentu. 
 Keistimewaan metode ini adalah bahwa : (1) Metode ini dapat 
menutupi problem atau kelemahan metode yang lain, (2) metode ini 
membuktikan bahwa tak ada ayat yang bertentangan (kontradiktif) dan 
sejalan dengan ilmu pengetahuan, (3) Menafsirkan ayat dengan hadis, 
(4) Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami 
 Al-Farmawi sebagaimana dikutif Quraish Shihab 
mengemukakan langkah-langkah yang di tempuh dalam menerapkan 
metode maudu’`i yaitu : 
a. Menetapkan masalah yang dibahas 
b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang 
ingin dibahas. 
c. Menyusun ayat-ayat menurut kronologi masa turunnya . 
d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam masing-masing 
surahnya. 
e. Melengkapi tema bahasan dalam kerangka yang sempurna dan 
utuh. 
f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan 
dengan pokok bahasan. 
g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh 
dengan menghimpun ayat-ayat yang memiliki pengertian yang 
sama, atau mengkompromikan yang umum dan yang husus, yang 
  
mutlak dengan muqayyad, sehingga semuanya bertemu dalam 
satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan dalam penafsiran.1 
Dikaitkan dengan teori penelitian tampaknya langkah-langkah di atas 
masih terbatas, Dikaitkan dengan langkah-langkah penelitian, unsur yang 
terpenuhi adalah 1) Penetapan masalah, 2) Pengumpulan data termasuk 
pengolahan, analisis dan interpretasi data, 3) Pembahasan dan penusunan 
hasil pembahasan.  
Tanpa mengabaikan tradisi yang berkembang di kalangan mufasir 
peneliti, maka pembahasan ini akan mengacu pada proses berfikir reflektif 
yang menjadi dasar bagi setiap penelitian ilmiah. Proses tersebut terdiri  
langkah-langkah: 1) Perumusan masalah, 2)Penyusunan |Kerangka Teori dan 
Hipotesis, 3) Pendekatan, 4)  Pengumpulan data, 4) Pengolahan dan 
interpretasi data, 5) Pengujian hipotesis, dan 6) Pembahasan dan 
penyimpulan.  
Tiga masalah pokok yang harus di perhatikan dan dipahami 
berkaitan dengan metode maudhuiy,  yaitu: 
➢ Metode ini pada hakekatnya belum mengemukakan seluruh isi 
kandungan al-Qur`an yang ditafisrkan dan pembahasan harus 
merujuk pada tema yang sudah di tetapkan. 
➢ Mufasir hendaknya memperhatikan urutan ayat-ayat dari segi 
masa turunnya . 
➢ Mufasir memperhatikan dengan seksama seluruh ayat-ayat 
yang berkaitan dengan pokok bahasan.2 
                                                             
1M.Quraish Shihab, Sejarah…op.,cit., h.194 
2Al-Farmawi, ibid., h.114 
  
Di samping keempat metode di atas, Tafsir juga memiliki 
beberapa corak atau laun al-tafsir, yaitu:  
Pertama Corak Sastra Bahasa; munculnya corak ini diakibatkan 
banyaknya orang non-Arab yang memeluk Islam serta akibat 
kelemahan orang-orang Arab sendiri di bidang sastra sehingga 
dirasakan perlu untuk menjelaskan kepada mereka tentang 
keistimewaan dan kedalaman arti kandungan Al-Qur’an di bidang ini. 
Kedua Corak Filsafat dan Teologi; corak ini muncul karena adanya 
penerjemahan kitab-kitab filsafat yang mempengaruhi beberapa pihak 
serta masuknya penganut agama-agama lain ke dalam Islam yang pada 
akhirnya menimbulkan pendapat yang dikemukakan dalam Tafsir 
mereka.  
Ketiga Corak Penafsiran Ilmiah; akibat kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi maka muncul usaha-usaha penafsiran Al-
Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu yang terjadi 
Keempat Corak Fikih; akibat perkembangan ilmu fikih dan 
terbentuknya mahzab-mahzab fikih maka masing-masing golongan 
berusaha membuktikan kebenaran pendapatnya berdasarkan 
penafsiran-penafsiran mereka terhadap ayat-ayat hukum.  
Kelima Corak Tasaw.uf; akibat munculnya gerakan-gerakan sufi 
maka muncul pula Tafsir-Tafsir yang dilakukan oleh para sufi yang 
bercorak tasaw.uf.  
Keenam Corak Sastra Budaya Kemasyarakatan; corak ini dimulai 
pada masa Syaikh Muhammad Abduh yang menjelaskan petunjuk-
  
petunjuk ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan langsung dengan 
kehidupan masyarakat, usaha-usaha untuk menanggulangi penyakit-
penyakit atau masalah-masalah mereka berdasarkan petunjuk ayat-
ayat, dengan mengemukakan petunjuk tersebut dalam bahasa yang 
mudah dimengerti namun enak didengar. 
Bukan sekedar upaya merendah hati, jika penulis harus 
mengatakan di sini bahwa buku ini masih mengandung sejumlah 
kekuarangan dan keterbatasan, baik dalam hal muatan ilmiahnya 
maupun format penulisannya. Sempitnya alokasi waktu penulisannya 
dan beragamnya pola dan struktur penulisan sebuah buku yang harus 
penulis elaborasi dan akomodasi, mungkin merupakan dua di antara 
sejumlah faktor dari kekuarangan dan keterbatasan tersebut. Namun, 
kesulitan penting yang penulis hadapi sejak perancangan buku ini 
hingga proses penulisannya berkaitan erat dengan kenyataan bahwa 
UIN Alauddin hingga saat ini, boleh dikatakan—minimal dalam 
pandangan penulis—masih berproses memapankan, atau bahkan 
mencari bentuk kerangka epistemologis keilmuan yang koheren, 
relevan, dan compatible dengan visinya mengintegrasikan studi sains 
dan agama dalam satu payung institusi akademik yang dikenal dengan 
Universitas Islam. 
Oleh karena itulah, pada kesempatan ini juga, penulis dengan 
lapang dada menunggu respons akademik dan intelektual yang serius 
dari para pembaca, khususnya dari para pakar yang memiliki 
kompetensi dan pengalaman akademik dalam  bidang-bidang yang 
dibahas buku ini. Tanggapan, saran-saran, bahkan kritikan dari para 
kolega penulis yang memiliki minat dan kepedulian terhadap upaya 
  
memapankan kerangka dan metodologi integrasi keilmuan UIN 
Alauddin, juga penulis harapkan. Penulis dengan senang hati akan 
menerima setiap tanggapan, saran, kritikan, dan koreksi dari pihak-
pihak yang disebut di atas dalam rangka  penyempurnaan isi buku ini, 
baik untuk cetakan berikutnya maupun edisi revisinya di masa 
mendatang, jika hal itu memang kelak diperlukan. 
Wa ma taufiqina illa billah.  
 
 
















ا = A ز = z ق = Q 
ب = B س = s ك = K 
ت = T ش = sy ل = l 
ث = s\ ص = s م = m 
ج = J ض = d ن = n 
ح = h ط = t و = w 
خ = Kh ظ = z ه = h 
د = D ع = ‘ ء = , 
ذ = z\| غ = g ة = h/tS 
ر = R ف = f ى = Y 
Tanda "mad " (panjang) pada huruf illat dilambangkan sebagai 
berikut: 
a  = a panjang 
i   = i panjang 
u  = u panjang 
Partikel لا ditulis " al " li al-ta'rif, ditulis terpisah dari kata dasarnya 
dan disertai tanda sempang " – ", tanpa membedakan antara yang 
diikuti oleh huruf syamsiyyah dan huruf qamariyyah, misalnya: 
ىَدُهَْلا        = al-huda 
 َنْيِمَلاَعْلا ِّبَر = rabb al-'alamin   
 ُساـَّنـَلا    = al-nas 
Untuk  ْوَا ditulis dengan au , misalnya: 
 ِطَسْوَا ْنِم   = min ausat  
Untuk  ْىَا ditulis dengan ai , misalnya: 
  
  رـْيـط    = tairun 
Khusus lafal  ُ ـّـلَلا , partikel لا tidak ditulis al, tetapi tetap ditulis Allah, 
misalnya:   
 ِ ّـللا ُدْبَع   = 'abd-Allah  
 ِ ّـللا ِلْيِبَس  = sabîl- Allah, dan sebagainya  
Adapun ta' marbûtah ( ةـ ) pada akhir kata ditulis; 
a. dengan harakah  = t; contoh  al-salatu    =  ُةَلاـَّصَلا 
b. dengan sukun     = h; contoh  al-jannah  =  ْةـَّنَجَْلا 
Adapun ta' marb-tah ( ةــ ) pada nama orang, nama aliran, dan 
nama-nama lainnya yang sudah dikenal di Indonesia, maka ditulis 
dengan h, misalnya: Nur Hidayah, Asy'ariyyah, Mu'tazilah, Ibnu 
Taymiyyah, dan sebagainya. 
Adapun tulisan khusus kata "Alquran" ditulis al-Qur'an, kecuali bila 
ditransliterasi dari bahasa aslinya (Arab), ditulis al-Qur'an, misalnya: 














swt.  = subhanahu wa ta'ala 
saw.  = salla-Allah 'alaih wa sallam 
a.s.   = 'alaih al-salam 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.   = lahir 
w.   = wafat 
QS … […]:4 = Quran, Surah …, ayat 4 
h.   = halaman 
t.p.   = tanpa penerbit 
t.t.p.  = tanpa tempat penerbit 
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BAB   I   
TAFSIR SURAT AL-FATIHAH 
 
A. Pengenalan terhadap surah al-Fatihah1 
Surah ini turun di Mekah sebelum Nabi Muhammad saw. 
Berhijrah (Hadis dari Ibnu ‘Abbas), Ada yang berpendapat bahwa ia 
turun di Madinah (Hadis dari Abu Hurairah), bahkan ada yang 
berpendapat bahwa sebagian turun di Makkah dan sebagiannya turun 
di Madinah (Hadis dari al-Laits). Riwayat yang terkuat adalah 
pandangan yang pertama. Ini didukung oleh QS al-Hijr/15:87. 







Jumlah ayat-ayatnya disepakati sebanyak tujuh ayat, kendati 
ulama berbeda pendapat menyangkut basmalah  pada awalnya, 
apakah ia bagian dari surah ini atau bukan? 
Al-Fatihah yang merupakan mahkota tuntunan Ilahi, dinamai 
juga  Ummu al-Qur’an  atau  Ummu al-Kitab,  karena ia adalah induk 
semua ayat-ayat al-Qur’an. Al-Fatihah juga adalah al-Sab’  al-
Mas\ani,  dalam arti tujuh ayatnya yang diulang-ulang, bukan saja 
dalam setiap rakaat salat, tetapi juga kandungan ketujuh ayatnya itu 
diulang atau dirinci oleh seluruh ayat-ayat al-Qur’an yang berjumlah 
enam ribu ayat lebih itu. Surah ini memiliki lebih dari 20 nama, tetapi 
yang paling popular dan dikenal pada masa Nabi saw. adalah nama-
nama yang disebut di atas, Rasulullah saw. bersabda: 
                                                             
1 M. Quraish Shihab, Al-Lubab:  Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari al-
Fatihah dan Juz ‘Amma  (Cet.I; Jakarta: Lentera Hati, 2008), h.7-8. 
2 
 
 ُعبسلا و ِباتكلا ُّمأ و ِنآرقلا ُّمأ ِلله ُدملحا :ملعص ِللها ُلوسر لاق
.)ةريره بىا نع ىذمترلا( ِنىاثلما 
Rasulullah saw. telah bersabda: al-hamdulullah (surah al-
Fatihah) adalah Ummul Qur’an (induk al-Qur’an), Ummul Kitab 
(induk al-Kitab), dan Sab’ul Mas\ani (tujuh ayat yang diulang-
ulang). 
Al-Fatihah adalah pengajaran bagi umat manusia, bahkan Allah 
mendiktekan kalimat-kalimat surah ini untuk diucapkan oleh manusia, 
dengan memulai kitab-Nya Basmalah,  Allah juga mengajar manusia 
untuk memulai setiap kegiatan mereka dengan basmalah,  yang 
mengandung makna “permintaan pertolongan”, agar kegiatan itu 
direstui dan didukung oleh-Nya, karena tiada daya dan upaya yang 
dapat berhasil tanpa dukungan-Nya. 
Allah adalah Rabb al-‘Alamin,  Pemelihara alam raya, 
pemeliharaan-Nya itu bukan untuk kepentingan-Nya, tetapi semata-
mata karena sifat rahman-Nya  yang tercurah kepada seluruh 
makhluk dalam kehidupan dunia ini dan sifat rahim-Nya, yang Dia 
anugerahkan kepada hamba-hamba-Nya yang taat, lebih-lebih di hari 
kemudian nanti. Dia-lah Pemilik hari pembalasan, yang ketika itu, ia 
sangat menonjol kuasa-Nya.2 
Atas dasar sifat-sifat dan kuasa-Nya, maka Dia wajar, bahkan 
berhak, serta harus disembah dan dimintai pertolongan. Karena itu, 
Yang Maha Pengasih tersebut mengajar umat manusia untuk hanya 
mengabdi dan hanya memohon kepada-Nya dalam segala hal 
termasuk untuk keberhasilan pengabdian itu. 
                                                             
2 Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur,  Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir,  Jilid I, Juz 
1-2, ( Cet.I; Tunisia: Dar Suhnun,1997), h.166-167. 
3 
 
Tentu saja diperlukan jalan yang ditelusuri ke sana dankarena itu 
pula, manusia diajarnya untuk bermohon, bukan saja ditunjuki jalan 
itu, tetapi dibimbing hingga benar-benar berhasil menelusuri jalan 
tersebut, yang dilukiskan-Nya sebagai sirat al-mustaqim,  yakni jalan 
luas, lebar, dan lurus. Itulah jalan yang ditempuh oleh orang-orang 
yang telah diberi-Nya nikmat, yaitu jalan para Nabi, al-Siddiqin, al-
Syuhada’, dan orang-orang saleh, bukan jalan orang-orang yang 
dimurkai, yakni mereka yang telah mengetahui kebenaran, tetapi 
enggan menelusurinya. Bukan juga jalan orang-orang yang sesat 
karena tidak mengetahui arah yang benar.  
B. Kandungan Tematik surah al-Fatihah3 
Dalam surah ini terdapat uraian tentang: 
1. Tauhid, yang dikandung oleh ayat-ayatnya yang pertama dan 
kedua: al-hamdu lillah rabb al-‘alamin, al-rahman al-rahim. 
2. Keniscayaan hari kemudian, yang dikandung oleh ayatnya yang 
keempat: maliki yaum al-din. 
3. Ibadah, yang seharusxnya hanya tertuju kepada Allah dikandung 
oleh ayat: Iyyaka na’budu. 
4. Pengakuan tentang kelemahan manusia dan keharusan meminta 
pertolongan hanya kepada-Nyxa, ini dalam ayat: wa iyyaka 
nasta’in, ihdina al-sirat al-mustaqin. 
5. Keanekaragaman manusia sepanjang sejarah menghadapi tuntunan 
Ilahi. Ada yang menerima dan ada yang menolak setelah 
mengetahui, serta ada juga yang sesat jalan, yaitu yang dikandung 




oleh ayat: siratallaz\ina an’amta ‘alaihim, gair al-magdub 
‘alaihim wa la al-dallin. 
Kelima hal pokok di atas, yakni tauhid, keniscayaan hari kiamat, 
dan keikhlasan beribadaxh adalah dasar-dasar pokok ajaran al-
Qur’an.  Sedang uraian yang terdapat dalamx ayat-ayat lain, yakni 
tentang alam, manusia, dan sejarah merupakan cara-cara yang 
ditempuh oleh al-Qur’an untuk mengantar manusia meraih, 
menghayati, dan mengamalkan persoalan-persoalan pokok itu. 
C. Tujuan Utama Uraian surah al-Fatihah4 
Tujuan utama surah ini mengundang, lalu memelihara kesadaran 
tentang kehadiran Allah dan pengawasan-Nya kepada manusia. Itu 
sebab-Nya setelah menguraikan tentang rahmat dan kasih sayang-Nya, 
serta kuasa-Nya memberi balasan, ayat surah ini disusul dengan 
menghadirkan-Nya di hadapan siapa yang membaca maliki yaum al-
din,  bahwa Dia Sang Penguasa hari kemudian, yang senantiasa hadir 
dengan pengawasan dan pengetahuannya terhadap seluruh kegiatan 
lahir dan batin makhluk serta hadir pula dengan bantuan dan ganjaran-
Nya bagi yang taat. Kehadiran dan pengawasan-Nya itu dicerminkan 
lebih jauh dengan pengajaran bagaimana berdialog langsung dengan-
Nya Iyyaka na’budu, wa iyyaka nasta’in/hanya kepada-Mu kami 
mengabdi dan hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan.  
Redaksi tersebut dihadapkan langsung kepada Allah laksana bertatap 
muka dengan wajah-Nya. Makna tentang kehadiran, pengawasan, dan 
bantuan Ilahi itu, tercermin pula dalam riwayat Imam Muslim, al-
                                                             
4Ibid.,  h.9-10. 
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Tirmizi, al-Nasa’I, dan Ibn Majah, dan lain-lain melalui Abu Hurairah 
yang menyatakan bahwa Allah, dalam sebuah hadis qudsi, berfirman: 
 
Aku membagi salat (al-Fatihah) antara diri-Ku dan hamba-Ku 
menjadi dua bagian, dan untuk hamba-Ku apa yang dimohonnya. 
Maka bila dia membaca” al-hamdu lillah rabb al-‘alamin” Allah 
menyambut dengan firman-Nya: “Aku dipuja oleh hamba-Ku”, 
bila dia membaca “al-rahman al-rahim”, Allah berfirman: “Aku 
dipuji oleh hamba-Ku”. Bila dia membaca “maliki yaum al-din”, 
Allah berfirman: “Aku diagungkan oleh hamba-Ku”.  Di kali lain, 
Allah berfirman: “Hamba-Ku berserah diri kepada-Ku”, lalu bila 
dia membaca: “Iyyaka na’budu, wa iyyaka nasta’in”, Allah 
berfirman: “Ini antara Aku dan hamba-Ku dan buat hamba-Ku 
apa yang dimohonkan”.  Dan bila dia membaca: “ihdina al-sirat 
al-mustaqin, siratallaz\ina an’amta ‘alaihim, gair al-magdub 
‘alaihim wa la al-dallin”, Allah berfirman: “ini buat hamba-Ku 
dan buat hamba-Ku yang dimohonkannya”.  
D. Pelajaran dari surah al-Fatihah5 
1.  Ayat pertama dari surah al-Fatihah, yakni basmalah,  memberi 
pelajaran agar kita memulai setiap pekerjaan dengan mengucapkan 
basmalah, sehingga terjalin hubungan yang erat antara si 
pengucap dengan Allah swt. dan dengan penyebutan kedua 
sifatnya al-rahman al-rahim,  tertancap dalam hati si pembaca 
betapa besar rahmat Allah sehingga semestinya pembacanya tidak 
akan berputusasa betapa pun berat dan sulit keadaan yang 
dihadapinya. 
2. Ayat kedua surah al-Fatihah, al-hamdulillah/segala puji bagi 
Allah,  adalah pengajaran agar seseorang senantiasa menyadari 
betapa besar rahmat dan anugerah Allah kepadanya, sehingga bila 
sesekali ia mengalami sesuatu yang tidak menyenangkan, maka ia 
                                                             
5Ibid.,  h.10-12. 
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akan teringat rahmat dan nikmat Allah yang selama ini 
dinikmatinya. 
3.  Redaksi pesona ketiga pada kalimat al-hamdulillah,  dalam arti si 
pemuji tidak berhadapan langsung dengan Allah, memberi 
pelajaran bahwa memuji tanpa kehadiran yang dipuji lebih baik 
daripada memuji di hadapannya. Sedang ayat kelima, Iyyaka 
na’budu, wa iyyaka nasta’in,  dikemukakan dalam bentuk pesona 
kedua, dalam arti bahwa Allah hadir dan si pemohon berhadapan 
langsung dengan Allah. Ini, karena dalam beribadah, seseorang 
hendaknya bagaikan berhadapan langsung dengan-Nya. Inilah 
yang dimaksud oleh Nabi saw., ketika menjawab pertanyaan 
malaikat Jibril tentang makna al-ihsan,  yakni: “E#ngkau 
menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, dan bila 
tidak mampu melihat-Nya (dengan mata hatimu), maka ketahuilah 
bahwa Dia melihatmu”, hadis riwayat al-Bukhari melalu ‘Umar 
bin al-Khattab. 
4.  Pernyataan bahwa Allah adalah rabb al-‘alamin/Tuham 
pemelihara seluruh alam,  memberi pelajaran bahwa Allah 
mengurus, memelihara,  dan menguasai seluruh jagad raya. 
5.  Firman-Nya bahwa “Allah adalam Pemilik Hari Kemudian”, 
mengajarkan antara lain bahwa kuasa-Nya ketika itu sangat 
menonjol sehingga tidak satu pun yang mengingkari-Nya, tidak 
juga seseorang dapat membangkang (berbeda dengan di dunia), 
sebagaimana Ia mengajarkan juga bahwa tidak seorang pun yang 
dapat mengetahui kehidupan di sana kecuali bila diberitahu 
melalui wahyu oleh Allah atau penyampaian nabi dan bahwa 
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waktu kedatangan Hari itu adalah suatu rahasia yang tidak 
diketahui kecuali oleh Allah semata. 
6.  Kata kami  pada ayat kelima “hanya kepada-Mu kami mengabdi 
dan hanya kepada-Mu kami meminta pertolongan”, mengandung 
beberapa pesan tentang kebersamaan antara umat yang menjadikan 
setiap muslim harus memiliki kesadaran social. Yang menjadikan 
keakuannya lebur secara konseptual bersama aku-aku lainnya. 
Setiap muslim, dengan demikian, menjadi seperti satu jasad, yang 
merasakan keperihan bila satu  organ menderita penyakit. 
7.  Ayat ke-7 surah ini mengajarkan agar menisbahkan segala yang 
baik kepada Allah swt., sedang yang buruk harus dicari terlebih 
dahulu penyebabnya. Ini dipahami dari penisbahan pemberian 
nikmat kepada-Nya; “jalan orang-orang yang Engkau beri 
nikmat”, sedang menyangkut murka tidak dinyatakan “yang 
Engkau murkai”, tetapi “yang dimurkai”.   
E. Tafsir ayat-ayat surah al-Fatihah 
 ِميِحَّرلا ِنَمْحَّرلا ِهَّللا ِمْسِب(1/1) َنيِمَلاَعلا ِّبَر ِهَِّلل ُدْمَحلا
(1/2) ِميِحَّرلا ِنَمْحَّرلا(1/3) ِني ِّدلا ِمْو َي ِكِلاَم(1/4 ) َكاَّيِإَو ُدُبْع َن َكاَّيِإ
 ُنيِعَتْسَن(1/5) َميِقَتْسُملا َطاَرِّصلا َانِدْهِا(1/6) َتْمَع َْنأ َنيِذَّلا َطاَرِص 
 َنيِّلاَّضلا لاَو ْمِهْيَلَع ِبوُضْغَملا ِرْيَغ ْمِهْيَلَع (1/7 .) 
Ulama berbeda pendapat tentang masa turunnya al-Fatihah, Ibn 
‘Abbas, misalnya, mengatakan bahwa surah ini turun sebelum Nabi 
saw. berhijrah ke Madinah. Sedangkan Abu Hurairah dkk. 
menegaskan bahwa ia turun setelah beliau hijrah ke Madinah. 
Pendukung pendapat pertama adalah QS al-Hijr [15]:87, karena ayat 
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ini turun sebelum hijrah. Sedang kedudukannya menurut ’Abdullah 
bin Mas’ud adalah sebagai pembuka al-Qur’an dan menjadi rukun 
salat yang wajib dibaca sebelum bacaan surah lain dalam setiap rakaat 
salat. 
Kandungan surah al-Fatihah meliputi: tauhid (ayat ke-2,5), janji 
kegembiraan dan ancaman siksaan (ayat ke-1,3,4), ibadah yang 
menyuburkan tauhid dalam hati orang-orang beriman (ayat ke-5), 
jalan kebahagiaan (ayat ke-6), dan akhlak dalam wujud kisah umat 
yang mengesakan Allah dan umat yang melanggar hukum-hukum-
Nya (ayat ke-7). 
 
1. ”   ِميِحَّر لا ِنَمْحَّر لا ِه َّللا ِم ْسِب ” (Dengan menyertai nama Allah 
yang Pengasih Penyayang). 
Syarah kosakata, kata  bismi  berasal dari huruf bi berarti 
menyertai, sedang kata ismun berarti ”kemuliaan, tanda, dan 
ketinggian”.6 Karena memang nama menjadi tanda pengenal bagi 
seseorang dan juga dalam makna khusus dapat menunjukkan 
kemuliaan dan ketinggian kedudukannya. Kata Allah disebut lafzul 
jalalah, karena menunjukkan nama Zat Yang Maha Mulia, yang 
berhak dan satu-satunya Zat yang wajib wujudnya untuk disembah 
oleh manusia. Kata rahman dan rahim, keduanya berakar kata 
rahmat (rahmat/kasih sayang). 
Syarah ayat, Allah memulai al-Qur’an dengan basmalah untuk 
memberi petunjuk agar kita memulai perbuatan dengan mengucapkan 
                                                             
6 Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur, op. cit.,  Juz I, h.138. 
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bismillahirrahmanirrahim.7Dalam hadis riwayat Ibn Majah dari Abu 
Hurairah, Nabi saw. Bersabda: 
 رلا للها مسب ِهْيِف ُأَدْب ُي َلا ٍلَاب ىِذ ٍرْمَأ ُّلُك ُعَطْقَأ وهف ِميحرلا نمح. 
Setiap perkara yang berguna, yang tidak dimulai dengan 
Bismillahirrahmânirrahîm itu tidak sempurna atau tidak 
membawa berkat).  
Allah memulai kitab suci-Nya dengan basmalah sebagai 
pengajaran kepada umat, agar mereka mencontoh dalam memulai 
segala pekerjaan mereka. Pekerjaan itu niscaya membuat anda akan 
selalu gembira, optimis, dan terpelihara oleh Allah. 
Kata basmalah berasal huruf ba’  yang dibaca bi  pada bismillah.  
Huruf ba’  yang dibaca bi  itu, mengandung makna “dengan 
memulai”. Karena itu, kata bismillah  pada ayat di atas dapat 
bermakna “dengan mmulai (membaca ayat-ayat al-Qur’an) disertai 
nama Allah”. Dalam pada itu, ini mengisyaratkan adanya perintah 
bahwa “mulailah pekerjaanmu dengan nama Allah swt., yakni 
menjadikan nama Allah sebagai pengkalan tempat bertolak”. 
Seseorang yang memulai suatu pekerjaannya dengan menyebut nama 
Allah, maka pekerjaannya diharapkan kekal di sisi Allah. Di sini yang 
diharapkan kekal bukan Allah, karena Dia adalah Maha Kekal, tetapi 
pekerjaan yang dilakukan itulah yang kekal, dalam arti ganjarannya 
yang kekal sehingga dapat diraih kelak di hari kemudian.8 
Penulisan kata bismi  dalambasmalah  tanpa menggunakan huruf 
alif,  menurut al-Zarkasyi dalam kitabnya “al-Burhan”  bahwa tatacara 
                                                             
7 Prof.Dr.H.Abd. Muin Salim, Jalan Lurus Menuju Hati Sejahtera: Tafsir 
Surah al-Fatihah  (Cet.I; Jakarta: Penerbit Kalimah, 1999), h.28-29. 
8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid I, h.14-15. 
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penulisan kata-kata al-Qur’an mengandung rahasia-rahasia tertentu. 
Dalam hal menanggalkan huruf alif  pada tulisan satu kata dalam al-
Qur’an, al-Imam al-Zarkasyi mengemukakan kaidah yang intinya 
adalah bahwa penanggalan huruf alif itu mengisyaratkan, bahwaada 
sesuatu dalam rangkaian katanya yang tidak terjangkau oleh 
pancaindera. Kata “Allah” demikian juga kata “al-Rahman” pada 
basmalah  tidak dapat  terjangkau hakikatnya. 
Sedangkan kata al-Rahman  danal-Rahim,  kedua kata ini adalah 
dua kata sifat yang berbeda. Al-Rahman adalah sifat zat, yang 
menunjuk kepada p[angkal segala rahmat dan kebajikan. Sedang kata 
al-Rahim,  adalah kata sifat yang menunjukkan makna sampainya 
rahmat dan kebajikan itu kepada objeknya. Muhammad Abduh 
berpendapat bahwa pola fa’lan  menunjukkan nama yang berrmakna  
mubalagah  (berkonotasi perbuatan yang sangat intensif), seperti pola 
fa’alun.  Pola tersebut dipergunakan dengan konotatif sifat yang tidak 
tetap, seperti kata ‘atsyan  (haus) dan sebagainya. Sedangkan pola 
fa’ilun  dipergunakan untuk menunjukkan sifat yang tetap, seperti: 
pekerti, atau kebiasaan pada diri seseorang semisal kata halim  
(penyantun). Menurutnya, bahasa al-Qur’an tidak meninggalkan uslub  
bahasa Arab yang balig  dalam mendeskripsi sifat-sifat Allah swt.dan 
tidak menyerupai sifat-sifat makhluk-Nya. Dalam pada itu, lafal al-
Rahman  menunjukkan sifat actual Tuhan, yakni sifat member rahmat; 
sedangkan kata al-Rahim  menunjukkan sifat tetap yang wajib dimiliki 
Allah, yaksi sebagai sumber rahmat dan segala kebajikan.9 
                                                             
9 Lihat “Jalan Lurus”, h.26-28. 
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Hikmah dan kandungannya: (1) Basmalah mengandung 
pandangan hidup seorang muslim, bahwa keberadaannya di dunia ini 
adalah karena dan berkat rahmat Allah. Karena itu,seharusnya setiap 
amal perbuatan sesuai dengan ajaran-Nya dan dilaksanakan dengan 
memohon bantuan-Nya untuk memperoleh keridaan-Nya; (2) Ayat ini 
memperkenalkan nama dan sifat-sifat Allah, yakni al-Rahman dan  
al-Rahim sebagai Tuhan pencurah rahmat karunia-Nya; (3) sebagai 
implikasinya, Allah Maha Pemurah, seyogianya setiap muslim 
menyadari bahwa apa yang menimpa dirinya, disukai atau tidak 
adalah rahmat Allah yang mengandung rahasia, dan karena semuanya 
adalah rahmat Allah, seharusnya pula ia mengalirkan rahmat yang 
diperolehnya kepada sesama manusia dan makhluk lainnya. 
2. “  ِمَلا  َعلا ِّبَر ِه  َِّلل ُد  ْمَحلا َني ” (Segala pujian hanya bagi Allah 
Pemelihara semesta alam).   
Kata al-hamdu mengandung dua makna: pujian dan kesyukuran. 
Sesuatu patut dipuji bila memiliki tiga sifat, yakni: baik dan indah, 
bekerja atas kesadaran dan pengetahuan, serta berbuat bukan karena 
terpaksa. Allah wajib wujudnya dipuji karena ketiga sifat ini dimiliki, 
bahkan lebih dari itu, Dia adalah pemilik dan sumber segala kebajikan 
dan kesempurnaan. Sedangkan kata rabb berasal dari akar kata r, b, b, 
yang berarti ”memelihara”.10 Allah sebagai Rabb berarti Dia adalah 
Pemelihara alam semesta termasuk umat manusia.11 
                                                             
10 Lihat Ibn Faris bin Zakariya, Mu’jam al-Maqayis fi al-Lugah  (Cet.I; 
Bairut: Dar al-Fikr, 1994), h.398. 
11 Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi,Tafsir al-Sya’rawi,  Juz I, (Cet.I; al-
Qahirah: Majma’ al-Buhus\ al-Islamiyyah, 1991), h.51. 
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Ayat ini mengandung informasi bahwa kesyukuran dan pujian 
seluruhnya hanyalah milik Allah semata. Makhluk-Nya patut dipuji 
karena sejalan dengan aturan-aturan-Nya. Allah wajib wujudnya 
dipuji karena Dia telah memberikan nikmat hamba-Nya yang tak 
terhingga. Hikmah yang dapat dipetik dari ayat ini adalah: (1) segala 
pujian adalah milik Allah; (2) syukur kepada Allah terdiri atas tiga: 
dengan lisan, dengan hati, dan dengan anggota badan; (3) 
pemeliharaan yang senantiasa diberikan Allah kepada makhluk-Nya 
sebagai isyarat perlunya makhluk manusia bersyukur kepada-Nya (QS 
al-Baqarah [2]:152);  
َۡفٱۡي ِّنوُر
ُ






اوُرُك  شۡۡ ِّنوُرُف  َكتۡ
َ
لََوۡ ِّلِ١٥٢ۡۡ
(4) untuk mengetahui bukti pemeliharaan Allah kepada makhluknya, 
maka hendaknya manusia melakukan perenungan terhadap ayat-ayat-
Nya berupa alam semesta yang terhampar disekitarnya (ayat kauniah). 
Pemeliharaan Allah terhadap makhluknya bukan karena kebutuhan-
Nya, tetapi semata sebagai bagian dari kasih sayangnya terhadap 
hamba-hamba-Nya.12 
3. ” ِميِحَّرلا ِنَمْحَّرلا” (Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). 
Ayat ini mengisyaratkan bahwa Allah memiliki sifat rahmat 
dalam diri-Nya sehingga Dia sangat sayang terhadap makhluk-
makhluk-Nya, baik rahmat yang bersifat sementara di dunia maupun 
rahmat-Nya yang akan kekal abadi di akhirat kelak.Kendatipun, 
kerahmatan-Nya terhadap manusia sangat ditentukan juga manusia 
bersangkutan sejauh mana kasih sayangnya terhadap sesamanya 
manusia, seperti sabda Nabi saw. 
                                                             
12Ibid.,  h.46. 
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 ُللها ُه ُمحْر َي َلا َسانلا ُمحري َلا ْنَم . 
Siapa yang tidak menyayangi sesama manusia, maka Allah tidak 
akan menyayanginya. 
Curahan rahmat Tuhan dilukiskan secara aktual dengan kata 
rahman, sedang sifat-sifat yang dimiliki-Nya dilukiskan dengan kata 
rahim. Gabungan kedua kata ini mengisyaratkan bahwa Allah 
mencurahkan rahmat kepada makhluk-Nya, karena memang Dia 
merupakan Zat yang memiliki sifat itu. Sekali boleh jadi orang yang 
kikir mengulurkan tangan bantuan kepada orang lain. Namun, bantuan 
itu tidak mengubah watak kikirnya, sebab memang tidak bersumber 
dari sifat pribadinya yang sebenarnya. Berbeda halnya dengan seorang 
yang pemurah ketika mengulurkan bantuan. Dengan kata al-Rahman 
digambarkan bahwa Tuhan mencurahkan rahmat-Nya, sedangkan 
dengan kata al-Rahim dinyatakan bahwa Dia memiliki sifat rahmah 
yang melekat pada diri-Nya, serta senantiasa memberi nikmat khusus 
kepada orang-orang beriman.13 
4. “ ِني ِّد لا ِمْو  َي ِك ِلاَم” (Pemilik atau Raja hari pembalasan [hari 
kiamat]). 
Kata maliki bisa dua bacaannya, yakni maliki berarti ”pemilik” 
dan kata maliki berarti ”raja”. Sedangkan kata al-din diartikan 
”syari’ah/ajaran agama/pembalasan”. Dilihat dari segi munasabah-
nya, penempatan ayat keempat ini setelah ayat tentang pemeliharaan 
dan pendidikan Allah yang  Rahman dan Rahim itu. Pemelihara dan 
                                                             
13Biqa'i, Burhanuddin Ab- al-Husain Ibrahim bin 'Umar al- (885 H/1480 
M),Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, Jilid I  (Cet.II; al-Qahirat: Dar 
al-Kutub al-Islami, 1413 H/1992 M), h.178. 
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Pendidik yang bersifat Rahman dan Rahim boleh jadi tidak memiliki 
(sesuatu). Sedang sifat ketuhanan tidak dapat wujud tanpa 
kepemilikan dan kekuasaan. Karena itu, kepemilikan dan kekuasaan 
dimaksud perlu ditegaskan dan hal inilah yang dikandung oleh ayat 
keempat di atas.14 
Penempatan ayat ini setelah penyebutan  sifat-sifat Allah yang 
lalu, bukan sekedar untuk memafarkan sifat-sifat-Nya, tetapi Ia 
merupakan akibat dari sifat-sifat yang telah dipaparkan pada ayat-ayat 
yang lalu. Ayat-ayat yang lalu menyifati Tuhan Yang Maha Esa itu 
denga Rabb al-’Alamin, al-Rahman, dan  al-Rahim,  yang 
menunjukkan betapa sempurna kasih sayang-Nya terhadap makhluk, 
dan bahwa perlakuan-Nya terhadap mereka adalah atas dasar 
pemeliharaan, bimbingan, dan pendidikan, yang mencakup perintah 
dan larangan guna kemaslahatan mereka.15 
Kedua bacaan dan makna yang dikemukakan di atas benar 
adanya serta dapat didukung oleh ayat-ayat al-Qur’an.  QS Alu ’Imran 
[3]:26 menegaskan bahwa Tuhan adalah Pemilik Kerajaan. Dengan 
demikian, Dia adalah Pemilik sekaligus Raja yang memberi dan 

















َۡك ِّدَيِّب ُۡۖ ُء
ي اََشتۡنَمۡ
ُّ
ل ُِّذتَوُۡءي اََشتۡنَمۡ ُّزُِّعتَوُۡء
ي اََشتۡن َّمِّمٱُۡۖ ُ  يَ
 
لَۡۡۡكَّنِّإ




                                                             
14Ibn 'Asyur, al-Syaikh Muhammad al-Tahir (1912 M),Tafsir al-Tahrir wa 




Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau 
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan 
Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. 
Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 
hinakan orang yang Engkau kehendaki. di tangan Engkaulah 
segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 
Kepemilikan Allah berbeda dengan kepemilikan manusia. Allah 
swt. Mempunyai wewenang penuh untuk melakukan apa saja terhadap 
apa yang dimiliki-Nya, berbeda dengan manusia. Sebagai contoh, jika 
Anda memiliki seorang pembantu, maka walaupun Anda 
berwewenang untuk mempekerjakannya sesuai dengan kehendak 
Anda dan dia berkewajiban untuk melaksanakan perintah dan atau 
menjauhi larangan Anda, tetapi Anda tidak menguasai perasaan dan 
pikirannya.  Anda juga tidak kuasa untuk  menghentikan peredaran 
darah dan denyut jantungnya. 
Kata al-din pada ayat di atas diartikan sebagai ”pembalasan, 
perhitungan, atau ketaatan”, karena pada hari itu, terjadi perhitungan 
dan pembalasan Allah, karena ketika itu semua makhluk, tanpa 
kecuali menampakkan ketaatannya kepada Allah dalam bentuk yang 
asli dan sangat nyata, QS Hud,11:114, 
ۡ َّنِّإٱِّۡتََٰنَسَ
 
لۡۡۡ َ  بِّۡه  ُذيٱۡ ِّ




Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 
orang-orang yang ingat. 
5. ” ُنيِعَتْسَن َكاَّيِإَو ُدُبْع َن َكاَّيإ” (hanya kepada-Mu kami mengabdi dan 
hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan). 
Setelah Allah dalam ayat-ayat yang lalu menjelaskan 
kelayakannya untuk mendapatkan pujian (alhamdulillahi rabbil 
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’alamin) sambil mengundang hamba-hamba-Nya untuk mendekatkan 
diri kepada-Nya (al-Rahman – al-Rahim), kemudian menegaskan 
bahwa Dia adalah Raja dan Penguasa hari pembalasan (maliki yaum 
al-din) penegasan yang mengandung berita gembira dan ancaman, 
tentulah tidak mengherankan apabila hamba-hamba-Nya yang 
menyadari pembalasan dan ajakan itu untuk datang ke hadirat-Nya 
untuk menghadap dan mengharap sambil bermohon: ”Hanya kepada-
Mu kami mengabdi dan hanya kepada-Mu kami memohon 
pertolongan.”16 
Kata na’budu berasal dari akar kata ’abada yang biasa diartikan 
”menyembah, mengabdi, dan taat”. Dari akar kata ini lahir kata 
’abdun yang mempunyai banyak arti : ”hamba sahaya, anak panah 
yang pendek lagi lebar (simbol kekokohan), tumbuhan yang memiliki 
aroma yang harum (simbol kelemah-lembutan)”. Apabila seseorang 
menjadi ’abdun sesuatu, anggaplah sebagai ”abd(i) negara”, maka 
ketiga arti di atas dapat merupakan sifat-sifatnya yang menonjol. 
Seorang hamba tidak memiliki sesuatu. Apa yang ada dalam 
genggamannya adalah milik tuannya. Dia adalah anak panah yang 
dapat digunakan oleh tuannya untuk tujuan yang dikehendaki dan dia 
juga harus mampu memberi aroma yang harum bagi lingkungannya. 
Imam Ja’far al-sadiq menjelaskan bahwa hakikat pengabdian 
tercermin dalam tiga hal, yaitu: (1) si pengabdi tidak menganggap apa 
yang berada dalam genggaman tangannya sebagai miliknya, karena 
yang dinamai hamba tidak memiliki sesuatu. Apa yang dimilikinya 
menjadi hak tuannya; (2) segala usahanya hanya berkisar pada 
                                                             
16Biqa'i, Burhanuddin Abu al-Husain Ibrahim bin 'Umar al- (885 H/1480 
M),op. cit, Jilid I, h.193. 
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melaksanakan apa yang diperintahkan oleh siapa yang kepadanya dia 
mengabdi, atau menghindari larangan-larangannya; (3) tidak 
memastikan sesuatu untuk dilaksanakan kecuali dengan 
mengaitkannya dengan izin siapa yang kepadanya dia mengabdi. 
Dengan demikian, seseorang yang mengabdi kepada Allah 
dengan sepenuh pengabdian akan melaksanakan seluruh perintah 
Allah dan menjauhi larangan-Nya, serta akan selalu berkata 
insya’Allah dalam setiap rencana dan aktivitas yang akan 
dilakukannya. Ia juga tidak akan segan-segan memberi apa saja pada 
saat kepentingan (agama) Tuhan menghendaki. Inilah hakikat 
pengabdian. 
Demikian juga permohonan bantuan (wa iyyaka nasta’in) pada 
ayat di atas, mengandung dua konsekuensi: (1) bahwa si pemohon 
harus berperan aktif bersama dengan siapa yang kepadanya ia 
bermohon demi tercapainya apa yang dimohonkan; (2) si pemohon 
berjanji untuk tidak meminta bantuan kecuali kepada Allah semata-
mata. 
Pada sisi lain, agar bantuan Allah dapat diperoleh, antara lain, 
dengan jalan kerjasama dengan sesama manusia. Nabi saw. Bersabda 
”Allah akan selalu memberi bentuan kepada seseorang selama ia 
memberi bantuan kepada saudaranya (sesamanya).” Sebagai makhluk 
sosial, seseorang harus sadar bahwa ia tergantung kepada pihak lain, 
di mana kebutuhannya tidak dapat terpenuhi melalui usahanya, usaha 
kelompoknya, bahkan usaha bangsanya sendiri.Hidup hanya mungkin 
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dan nyaman apabila dibagi dengan orang lain, sehingga masing-
masing berperan serta dalam menyediakan kebutuhan bersama.17 
6. ” َميِقَتْسُملا َطاَرِّصلا َانِدْهِا” (Tunjukilah kami jalan yang luas lagi 
lurus) 
Kata ihdina terambil dari kata hada-yahdi-hidayah yang berarti 
”petunjuk”, atau sesuatu yang menunjukkan (mengantar) kepada apa 






اوُد ِّس  فُتٱۡ ِّضرۡ
َ  
لَۡۡۡوۡاَه ِّحََٰل  صِّإَۡد  عَبٱُۡهوُع  دََۡۡت  َحۡرۡ َّنِّإۡۚاًعَمَطَوۡاٗف  وَخٱِّۡ َّللّۡ




Karena itu, ayat ini merupakan permohonan kepada Allah agar si 
pemohon memperoleh petunjuk dan di antarkan ke jalan yang luas lagi 
lurus. Petunjuk Allah bertingkat-tingkat. Tingkat kedua tidak dapat 
diperoleh sebelum memperoleh tingkat pertama, demikian 
seterusnya. 18 Yang pertama, berupa naluri yang diperoleh sejak 
kelahiran, msl., tangis seorang bayi sebelum matanya terbuka. Yang 
kedua, berupa pancaindera. Kalau yang pertama belum bisa 
mencapai kebutuhan yang ada di luar diri, maka yang kedua ini sudah 
bisa mencapainya, kendatipun banyak kekurangannya, misalnya: mata 
betapa pun tajamnya, ia akan tetap melihat tongkat yang lurus menjadi 
bengkok di dalam air. Yang ketiga, berupa akal yang dapat 
                                                             
17Alusi, Syihab al-Din al- (w.1270 H),Ruh al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur'an al-
Karim wa al-Sab' al-Mas\ani, Juz I, (Bairut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyat, 1415 H/1994 
M), h.109. 
18Akbari, Abu al-Biqa'i 'Abd-Allah bin Husain bin 'Abd-Allah al-,  al-Tibyan 
fi ab al-Qur'an, Juz I, di-tahqiq oleh Sayyid Ahmad 'Ali, (al-Qahirat: al-Maktabat 
al-Taufiqiyyat, 2005), h.78. 
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meluruskan kesalahan-kesalahan pancaindera. Kendatipun akal juga 
punya keterbatasan-keterbatasan tertentu, karena ia tidak mampu 
menuntun manusia ke luar jangkauan alam fisik, bidang operasinya 
adalah bidang alam nyata. Dalam pada itu, manusia memerlukan 
petunjuk yang lebih tinggi. Yang keempat, berupa agama. Petunjuk 
ini dibagi dua oleh ulama, Yakni kemampuan mengetahui ajaran 
agama dan kemampuan melaksanakannya. 
Kata sirat  dimaksudkan adalah jalan yang luas, semua orang 
dapat melaluinya tanpa berdesak-desakan. Sabil banyak, namun 
merupakan jalan atau lorong-lorong kecil. Jadi tidak apa kita berbeda 
sabil asal saja pada akhirnya kita berjumpa di jalan tol, jalan yang 
sangat luas lagi lurus, yaitu sirat al-mustaqim, yang pada hakekatnya 
dimaksudkan adalah ajaran-ajaran agama (Islam), yang sumber 
utamanya adalah al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi Muhammad saw. 
 
7. ” لاَو ْمِهْيَلَع ِبوُضْغَملا ِرْيَغ ْمِهْيَلَع َتْمَع َْنأ َنيِذَّلا َطاَرِص
 َنيِّلاَّضلا”  
(Jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat, bukan 
(jalan)mereka yang dimurkai, bukan pula jalan orang yang 
sesat). 
Kata an’amta terbentuk dari kata ni’mah yang berarti 
”kelebihan atau pertambahan”. Misalnya, ketika anda yang tadinya 
tidak memiliki sesuatu, kemudian memperoleh sesuatu itu. Ini adalah 
penambahan atau kerlebihan, jika dilihat dari keadaan anda 
sebelumnya. Dan inilah yang dinamai oleh bahasa agama sebagai 
”nikmat”. Nikmat-nikmat Tuhan beraneka ragam dan bertingkat-
tingkat (QS  Ibrahim [14]:34), baik dari segi kualitas dan kuantitasnya. 
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Ada yang memperoleh tambahan yang banyak, ada yang sedikit. Ada 
tambahan yang sangat bernilai, ada pula yang relatif kurang. 
Kata nikmat yang dimaksud oleh ayat di atas adalah nikmat yang 
paling bernilai, yang tanpa nikmat itu, nikmat-nikmat lainnya tidak 
akan bernilai. Nikmat tersebut adalah nikmat agama, nikmat ketaatan 
kepada Allah dan Rasul-Nya, sebagaimana firman-Nya: 







ۡ َنِّ  مۡ مِّه َيلَعٱۡ ِّ
 يِّبَّلنَۧۡنَۡۡوٱَۡيِّقي ِّ  د ِّ  صلَۡۡوٱِّۡء




Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya,maka mereka itu 
akan bersama dengan orang-orang yang telah diberi nikmat oleh 
Allah, yaitu para Nabi, Sddiqin, syuhada’, dan orang-orang saleh. 
Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. 
Dengan demikian, ada empat kelompok manusia yang telah 
mendapat nikmat khusus dari Allah swt., yakni nikmat keagamaan. 
Keempat kelompok itu adalah: (1) para nabi dan rasul Allah; (2) 
orang-orang yang senantiasa benar dan jujur; (3) para syuhada’, yakni 
mereka yang bersaksi atas kebenaran dan kebajikan, melalui ucapan 
dan tindakannya, walau dengan mengorbankan jiwanya sekalipun; (4) 
orang-orang saleh, yakni yang tangguh dalam kebajikan dan 
senantiasa berusaha mewujudkan kebajikan dalam kehidupan ini. 
Sedangkan kata al-magdubi berasal dari kata gadab  yang dalam 
berbagai bentuknya memiliki keragaman makna, namun kesemuanya 
memberikan kesan, ”keras, kokoh, dan tegas”. Singa, banten, batu 
gunung adalah sesuatu yang merah padam(ingat wajah yang merah 
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padam), kesemuanya digambarkan melalui akar kata gadab. Karena 
itu, yang dimaksud al-gadab pada ayat di atas adalah orang-orang 
Yahudi, yang mengenal kebenaran, namun enggan mengikutinya, atau 
siapa saja yang mengenal kebenaran tetapi enggan mengikutinya. 
Dalam al-Qur’an, pelanggaran orang Yahudi, yang mengakibatkan 
murka Tuhan adalah: (1) mengingkari tanda-tanda kebesaran Allah; 
(2) membunuh para nabi tanpa alasan yang benar; (3) iri hati dan 
membangkang; (4) membantah keterangan-keterangan arsul Allah; (5) 
mempersekutukan Tuhan apalagi mempersonifikasikannya dalam 
bentuk sapi; (6) melakukan pelanggaran-pelanggaran dalam perolehan 
rezeki, seperti: suap, menyalahgunakan kekuasaan, dan lain-lain. 
Sementara kata al-dallin berasal dari akar kata dalla-yadillu 
yang berarti kehilangan jalan atau bingung, atau tidak mengetahui 
arah, yang dalam konteks agama disebut ”sesat dari jalan kebajikan”, 
atau lawan dari kata petunjuk. Yang dimaksudkan oleh ayat di atas 
adalah orang-orang Nasrani. Dalam al-Qur’an, paling tidak, ada tiga 
tipe yang dinilai sebagai orang-orang yang sesat: (1) orang-orang yang 
tidak menemukan atau mengenal petunjuk Tuhan dan atau agama 
yang benar; (2) orang-orang yang pernah sedikit memiliki 
pengetahuan agama, ada pula keimanan dalam hatinya, namun, 
pengetahuan tersebut tidak dikembangkannya, bahkan pudar 
seluruhnya; (3) mereka yang berputusasa dari rahmat Tuhan. 
Muhammad ’Abduh memilah golongan sesat ke dalam beberapa 
golongan: 
1. Golongan yang belum menerima dakwah Islam, atau mereka yang 
telah mendengar seruan Islam, tetapi belum memadai bagi 
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mereka, sehingga mereka tidak terdorong untuk memikirkan 
seruang itu. 
2. Orang-orang yang telah menerima dakwah yang membangkitkan 
kesadarannya dan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, 
tetapi belum memperoleh hidayah iman sampai akhir hayatnya. 
3. Orang-orang yang telah menerima dakwa dan telah 
memperhatikannya, tanpa memperhatikan lagi dalil-dalilnya, dan 
tidak pula menguasai pokok-pokok ajarannya, sehingga mereka 
tetap mengikuti saja hawa nafsu mereka, dalam memahami 
pokok-pokok ajaran agama. 
4. Kesesatan yang terjadi dalam mengamalkan ajaran agama, dan 










                                                             
19 Lihat Jalan Lurus, h.109-111.  
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BAB    II   
AL-RISALAH DALAM AL-QUR’AN 
A. Pengertian. 
Risalah  berasal dari kata rasala berarti: mengutus, memesan, 
dll. Karena itu, Risalah  berarti utusan, pesan, misi.20 Yakni ajaran 
Allah yang diwahyukan-Nya kepada para rasul Allah untuk 
disampaikan kepada manusia. Dari kata tersebut lahir istilah rasul,  
yakni pembawa misi atau ajaran dari Allah swt. Malaikat juga biasa 










Dan tatkala datang utusan-utusan kami (para malaikat) itu kepada 
Luth, dia merasa susah dan merasa sempit dadanya. Karena 
kedatangan mereka, dan dia berkata: "Ini adalah hari yang amat 
sulit." 
Nabi Luth a.s. merasa susah akan kedatangan utusan-utuaan 
Allah itu Karena mereka berupa pemuda yang rupawan sedangkan 
kaum Luth amat menyukai pemuda-pemuda yang rupawan untuk 
melakukan homo sexual. dan dia merasa tidak sanggup melindungi 
mereka bilamana ada gangguan dari kaumnya. 
                                                             
20Ibn Faris bin Zakariya, Abu al-Husain Ahmad (w.395),Mu'jam Maqayis fi 
al-Lugat, di-tahqiq oleh Syihab al-Din Abu 'Amru' (Cet.I; Baerut: Dar al-Fikr, 1415 




B. Ciri-ciri umum risalah Allah: 
1. Terkandung dalam wahyu Allah yang disampaikan oleh seorang 
rasul, QS al-Baqarah,2:213. 
 
 
















لۡۡۡ َ  يَبۡ َمُك  َح ِّلِٱۡ ِّساَّلنۡۡ اَميِّفٱۡ
 
اوَُفلَت  خۡ




لََّۡۡءياَجۡاَمۡ ِّد  عَبۡۢنِّمُۡهُوتو
ُ
أ ۡتُۡمُهٱُۡتََٰنِّ  َي
 
لۡۡ












ِّۡهِّ ن  ذِّإِّبۡ  ۦَۡۡوٱُۡ
َّللٍّۡۡميِّقَت  س ُّمٖۡطََٰر ِّصۡ َٰ
َ
لِِّإُۡء
ي اََشيۡنَمۡيِّد  هَي٢١٣ۡۡ
 
Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), 
Maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan 
Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk 
memberi Keputusan di antara manusia tentang perkara yang 
mereka perselisihkan. tidaklah berselisih tentang Kitab itu 
melainkan orang yang Telah didatangkan kepada mereka kitab, 
yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang 
nyata, Karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi 
petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang 
hal yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. dan 
Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya 
kepada jalan yang lurus. 
Sementara,  ajaran yang bukan di bawa oleh rasul dan bukan 
bersumber dari wahyu, pada hakekatnya, bukan risalah. 
2. Antara satu risalah dengan risalah yang lain terdapat kesatuan inti 
ajaran, yakni menuntun menusia kepada kesempurnaan dan 
ketinggian derajat mereka. 
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3. Isinya adalah kebenaran sejati. Risalah menuntun kepada yang 
baik.  Sasarannya,  menuntun manusia kepada kesempurnaan 
martabat, QS al-Syura’,42:13. 
 
ۡ َنِّ  مۡمَُكلۡ َع ََشَ۞ٱِّۡنيِّ





ي اَن  يَح و
َ
أ
























ُۡبيِّ ُنيۡنَم ِّۡه 
َ




Dia Telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang 
Telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang Telah kami 
wahyukan kepadamu dan apa yang Telah kami wasiatkan kepada 
Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah 
kamu berpecah belah tentangnya. amat berat bagi orang-orang 
musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik 
kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya). 
Ayat ini berbicara tentang wahyu, tetapi dari segi 
kandungannya, yakni agama yang diturunkan Allah Yang Maha 
Esa guna menjadi pegangan bagi seluruh manusia. Yang 
dimaksud“agama” di sini ialah meng-Esakan Allah s.w.t., beriman 
kepada-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhirat 
serta mentaati segala perintah dan larangan-Nya. 21  Dalam HR. 
Bukhari Muslim ditegaskan: “Demikian rasul-rasul itu seperti 
satubangunan, pendahulunya meletakkan fondasi bangunan dan 
                                                             
21 Baidawi, Nasir al-Din Abu al-Khair 'Abdullah ibn 'Umar al- (w.791 
H),Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil (Tafsir al-Baidawi), Jilid II, (Cet.I; Bair-t: 




disempurnakan oleh yang sesudahnya, yang datang kemudian 
memperkokoh yang telah di bawa oleh pendahulunya”. 
Ayat di atas hubungannya dengan ayat yang lalu masih 
sangat erat. Kalau akhir ayat-ayat yang lalu  telah menegaskan 
bahwa segala sesuatu di bawah kendali Allah. Dia adalah 
penganugerah rezeki. Sementara ayat di atas menjelaskan 
wewenang-Nya menetapkan hukum dan syari’at, yang mestinya 
diikuti oleh semua makhluk karena Dia-lah Penguasa dan 
Pengendali. Pada sisi lain, penganugerahan tuntunan dan syari’at 
itu, merupakan salah satu bentuk rezeki yang bersifat 
maknawiyah.22 
Kata syara’a  terambil dari kata syari’ah, yang makna 
dasarnya “jalan menuju sumber air” Jalan tersebut adalah jalan 
yang jelas. Jalan tersebut adalah jalan yang jelas. Kata yang 
digunakan ayat ini mengandung makna bahwa Allah telah 
menetapkan jalan yang jelas untuk ditelusuri manusia agar dapat 
memperoleh sumber kehidupan rohaniayahnya, sebagaimana air 
merupakan kebutuhan seluruh makhluk guna kelangsungan hidup  
jasmanianya.23 
Kata wassa  terambil dari kata ardun wasiyah,  yakni tanah 
yang dipenuhi tetumbuhan. Kata wasiyah  digunakan dalam arti 
pesan kebaikan yang disampaikan kepada pihak lain. Biasanya 
pesan tersebut dalam hal-hal yang bersifat penting, bukan semua 
pesan. Penggunaan kata wassa  dalam firman-Nya di atas 
                                                             
22 M. Quraish Shihab, op. cit.,  Jilid ke-12, h.471. 
23 Lihat “Tafsir al-Mishbah”, op. cit.,  Jilid ke 12, h.471-472.  
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mengisyaratkan bahwa bukan semua ajaran agama yang 
disampaikan kepada Nabi Nuh disampaikan pula kepada Nabi 
Muhammad saw., tetapi yang penting-penting saja, seperti prinsip-
prinsip akidah, syari’at dan akhlak. Sedang penggunaan kata 
auhaina  (telah Kami wahyukan) adalah perincian ajaran agama 
yang disampaikan kepada Nabi Muhammad saw. Bisa juga kata 
wassa  yang berkaitan dengan syari’at para nabi yang lalu itu- 
sebelum Nabi Muhammad saw., mengisyaratkan bahwa syari’at 
mereka bersifat sementara sampai datangnya syari’at yang kekal. 
Ini dikesankan oleh kata wasiyyah  yang juga berarti “pesan untuk 
memelihara sesuatu sampai datangnya pemilik sesuatu 
itu”.24Penyebutan nama-nama nabi sebagaimana terbaca pada ayat 
di atas, sejalan dengan masa kehadiran mereka di pentas bumi ini 
kecuali Nabi Muhammad saw. Itu untuk mengisyaratkan 
kedudukan yang lebih terhormatyang diperoleh Nabi Muhammad 
saw.  di kalangan para nabi. 












لَۡ  مُكَعَمۡ اَمِّ
 
لۡ ٞق ِّ  دَص ُّمۡ
ٞ








 صِّۡإۡ  مُكِّلَٰ َذۡ َٰ
َ
َعَلۡ  مُت  ذَخ
َ















Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi: 
"Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan 
hikmah Kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang 




membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan 
sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya". Allah 
berfirman: "Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku 
terhadap yang demikian itu?" mereka menjawab: "Kami 
mengakui". Allah berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai para 
Nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu". 
Setelah menjelaskan pada ayat-ayat yang lalu, sikap yang 
sama dari para nabi dan rasul menyangkut penyembahan kepada 
selain Allah swt., kini dijelaskan sikap mereka terhadap satu nabi 
atau rasul dengan nabi atau rasul lain.  Di sini dikemukakan 
semacam kaidah untuk mengetahui siapa yang benar-benar 
merupakan rasul, siapa pula yang berbohong. Seakan-akan ayat ini 
menyatakan, “Tidaklah wajar para nabi dan rasul menyuruh kamu 
menjadikan malaikat-malaikat dan para nabi sebagai tuhan-tuhan 
setelah kamu telah menjadi orang yang patuh kepada-Nya secara 
potensial dan memiliki fitrah kesucian. Tidak pula wajar mereka 
menyuruh hal tersebut setelah Allah mengambil perjanjian dari 
para nabi”. 
Perjanjian dimaksud adalah perjanjian yang diambil Allah 
secara langsung dari para nabi itu, yakni Allah mengumpulkan 
dari para nabi di satu alam yang tidak kita ketahui, kemudian 
mengambil janji mereka untuk percaya kepada Nabi Muhammad 
saw, dan bila mereka menemui beliau, maka mereka siap 
mendukung dan membela beliau.25 
Para nabi berjanji kepada Allah s.w.t. bahwa bilamana 
datang seorang rasul bernama Muhammad, mereka akanberiman 
kepadanya dan menolongnya. perjanjian nabi-nabi ini mengikat 
                                                             
25Ibid., Jilid II, h.128. 
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pula para ummatnya. Dengan demikian, risalah adalah kebenaran 
dari ilmu Allah, QS al-A’raf,7:43, 






















لَۡي ِّدَت  َه ِّلنۡاَّن
ُ
كۡاَمَوۡاَذََٰهِّلَۡانَٰ ىَدَهۡاَنٱُۡۖ ُ َّللّۡ
ِّۡ بۡاَنِّ















َۡنُولَم  عَتۡ  مُتن
ُ
ك٤٣ۡۡ
Dan kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam 
dada mereka; mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan 
mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang Telah menunjuki 
kami kepada (surga) ini. dan kami sekali-kali tidak akan mendapat 
petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya 
Telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa kebenaran." dan 
diserukan kepada mereka: "ltulah surga yang diwariskan 
kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan." 
Ayat di atas menegaskan bahwa di samping Allah swt. 
memberikan anugerah kepada para nabi dan rasul berupa surga, juga 
melalui malaikat-malaikat-Nya, Allah pasti akan mencabut sampai 
akar-akarnya  apa yang berada di dalam dada mereka dari semua 
kedengkian dan dendam kesumat, walau sedikitpun,  yang ada atau 
yang pernah ada dalam hati sementara orang beriman kepada 
sesamanya orang beriman. 
Surga adalah ganti iman dan amal baik manusia, bukan amal 
yang menjadi penyebabnya. Seorang yang tidak memiliki amal 
kebaikan, tidak  wajar mendapat surge, tetapi siapa yang memilikinya, 
maka Allah akan mengganti amal itu dengan sesuatu yang amat 
agung, jauh lebih besar, bahkan tidak terbanding nilainya dengan amal 
baik manusia sepanjang hayatnya. Ini karena Allah Maha Pemurah.26 
                                                             
26Alusi, Syihab al-Din al- (w.1270 H),Ruh al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur'an al-
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Dalam pada itu, apabila di dalam risalah itu terdapat kontradiksi, 
berarti ia sudah dicampuri oleh tangan-tangan manusia, sebagaimana 
firman-Nya dalam QS al-Nisa’, 4:105, 
 












لۡۡۡ َ  يَبۡ َمُك  َح ِّلَٱۡ ِّساَّلنَۡۡكَٰ ىَر
َ
أۡ ي اَمِّ ب









Sesungguhnya kami Telah menurunkan Kitab kepadamu dengan 
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia 
dengan apa yang Telah Allah wahyukan kepadamu, dan janganlah 
kamu menjadi penantang (orang yang tidak bersalah), Karena 
(membela) orang-orang yang khianat, 
Ayat ini dan beberapa ayat berikutnya diturunkan 
berhubungan dengan pencurian yang dilakukan Thu'mah dan ia 
menyembunyikan barang curian itu di rumah seorang Yahudi.27 
Thu'mah tidak mengakui perbuatannya itu malah menuduh bahwa 
yang mencuri barang itu orang Yahudi. hal Ini diajukan oleh 
kerabat-kerabat Thu'mah kepada nabi s.a.w. dan mereka meminta 
agar nabi membela Thu'mah dan menghukum orang-orang 
Yahudi, kendatipun mereka tahu bahwa yang mencuri barang itu 
ialah Thu'mah, nabi sendiri hampir-hampir membenarkan tuduhan 
Thu'mah dan kerabatnya itu terhadap orang Yahudi. Dalam pada 
itu, apabila di dalam risalah itu terdapat kontradiksi, berarti ia 
sudah dicampuri oleh tangan-tangan manusia. 
                                                                                                                                               
Karim wa al-Sab' al-Mas\ani, Juz III, (Bairut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyat, 1415 
H/1994 M), h.124. 
27Wahidi, Abu Hasan al- (w.468 H), Asbab al-Nuzul,  (Baerut: 




Dalam konteks hubungan ayat ini dengan ayat-ayat 
sebelumnya, al-Imam Mutawalli al-Sya’rawi mengemukakan 
bahwa  setelah Allah menguraikan tentang perjuangan membela  
risalah-Nya, Allah menuntun orang-orang mukmin guna lebih 
mensucikan gerak kehidupan. Allah yang Maha Mengetahui 
berpesan kepada orang-orang mukmin bahwa konsekuensi 
keberadaan di bawah panji-panji risalah Islam mengandung 
kewajiban-kewajiban. Jangan menduga bahwa kalian memperoleh 
keistimewaan yang membedakan kalian dari orang lain dalam hal 
keadilan. Sebagaimana Allah memerintahkan kalian untuk 
berjuang menegakkan keadilan terhadap orang-orang kafir dan 
munafik, maka perjuangan tersebut harus pula kalian tegakkan atas 
orang-orang dari kalangan kalian yang mengaku beriman. Jangan 
duga bahwa dengan pengakuan keislaman dan keimanan kalian 
telah berbeda dengan yang lain dan kalian telah memiliki 
kekebalan hokum. Tidak! Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu Kitab yang haq, supaya engkau mengadili antara 
manusia. 
Kata al-haqq  mengandung makna “kemantapan sesuatu dan 
kebenarannya”. Sesuatu yang mantap tidak berubah, dinamai 
haqq,  demikian juga yang mesti dilaksanakan atau yang wajib. 
Nilai-nilai agama disebut al-haqq,  karena nilai-nilai itu selalu 
mantap, tidak dapat diubah-ubah. Sesuatu yang tidak berubah, 
sifatnya pasti, dan sesuatu yang pasti, menjadi benar,  dari sisi 
bahwa dia tidak mengalami perubahan. Nilai-nilai yang diajarkan 
al-Qur’an adalah haqq. Dia diturunkan dengan haqq,  dalam arti 
tidak disentuh oleh kebatilan, tidak juga dapat dibatalkan atau 
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dilenyapkan oleh kenyataan. Segala yang berkaitan dengan al-
Qur’an adalah haqq.  Yang menurunkannya, yaitu Allah, adalah 
al-Haqq yang paling mutlak. Yang membawanya turun, yang 
menerimanya,  cara turunnya, redaksi dan bahasanya,  kandungan 
dan pesan-pesannya, semuanya hak dan benar, tidak boleh berubah 
dan tidak akan berubah.28 
Ayat di atas, pada dasarnya, juga menggambarkan keanehan 
orang-orang yang telah menerima risalah al-Kitab, yang sesat dan 
menyesatkan orang lain, lalu uraian yang tidak kurang anehnya, 
yakni keimanan mereka  kepada al-jibt,  setan dan berhala, 
dilanjutkan dengan uraian tentang  anehnya sikap mereka yang 
mengaku percaya kepada kitab suci yang diturunkan Allah tetapi 
mencari hakim selain-Nya. 




أَفَۡۡتَر  طِّف ۚۡ اٗفيِّنَحۡ ِّنيِّ










لَ ِّلۡۡ َلي ِّد بَتٱِّۡۚ َّللّۡۡ َكِّ لَٰ َذٱِّۡ  لُۡنيٱُۡمِّ  يَق
 
لۡۡ ََثَ  ك
َ





Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia 
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 
agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui, 
Fitrah Allah: maksudnya ciptaan Allah. manusia diciptakan 
Allah mempunyai naluri beragama yaitu agama tauhid. kalau ada 
                                                             
28Sya'rawi, Syekh Muhammad Mutawalli al- (1912 M), Tafsir al-Sya'rawi, 
Jilid VI,(Misr: Majma' al-Buhu-s\ al-Islamiyyat al-Azhar, 1411 H/1991 M), h.27-29. 
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manusia tidak beragama tauhid, Maka hal itu tidaklah wajar. 
mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh 
lingkungan. Karena itu, suatu risalah tidak mungkin bertentangan 
dengan kodrat manusia. 
Melalui ayat di atas, al-Qur’an menggarisbawahi adanya 
fitrah manusia dan bahwa fitrah tersebut adalah fitrah keagamaan 
yang perlu dipertahankan. Dalam konteks ini, M. Quraish Shihab 
mengutip sebuah hasil penelitian Tim Universitas California dari 
majalah mingguan Gatra 15 Nopember 1997. Penemuan tersebut 
mereka namai “god spot”, yakni noktah otak yang merespon 
ajaran moral keagamaan. Penemuan ini dilakukan oleh Prof.Dr. 
Vilayanur Ramachandran—ahli ilmu saraf berdarah India—
bersama timnya dari Universitas California di San Diego Amerika 
serikat. Mulanya god spot  itu ditemukan pada penderita 
epilepsy/ayan, ketika mereka sedang diserang oleh penyakit itu. 
Saat tersebut, mereka sedang mengalami halusinasi.  Tim Peneliti 
berupaya untuk menggali pengalaman mereka dan ternyata ketika 
itu, mereka mengalami episode mistik yang sangat kuat dan 
membuat mereka terobsesi pada soal spiritual keagamaan. 
Eksperimen dilanjutkan dengan memeriksa gelombang otak 
penderita itu saat mereka mengalami gangguan dengan memasang 
sensor di bagian dahi dan memonitornya melalui layar computer. 
Di sana, para ahli tersebut menemukan bahwa pada saat itu 
muncul pancaran gelombang yang sangat kuat dari satu titik di 
temporal lobes– bagian otak yang berada persis di belakang tulang 
jidat. Penyelidikan diteruskan pada sejumlah sukarelawan yang 
sehat. Ketika mereka khusyu’ dalam renungan tentang Tuhan dan 
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hal-hal yang berkaitan dengan Tuhan, para ahli tersebut 
menemukan pancaran yang sama dan di tempat yang sama pada 
mereka yang menderita epilepsy itu. Menurut M. Quraish Shihab, 
jika penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, 
maka ia dapat dijadikan pertimbangan yang kuat untuk memahami 
informasi al-Qur’an tentang fitrah manusia, yakni bahwa Allah 
swt., telah menciptakan manusia dalam keadaan memiliki potensi 
untuk mengenal Allah swt., serta memenuhi tuntunan-tuntunan-
Nya, seperti hasil penemuan di atas.29 
 
C. Bukti Kebenaran Risalah Allah 
Ada 5 hal yang menjadi bukti kebenaran risalah. 











Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi 
keselamatanlah bagi Ibrahim", 
 
Perintah Allah kepada ap[I agar menjadi dingin dan keselamatan 
bagi Nabi Ibrahim a.s. adalah perintah yang dinamai amr 
taqwini(perintah perwujudan), sehingga dengan demikian, Allah 
mencabut dari api potensi panas dan pembakaran, dan menjadikannya 
dingin, tetapi karena dingin dapat membahayakan bila melampaui 
                                                             
29Tafsir al-Mishbah, Jilid XI, h.55-56. 
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batas, maka perintah menjadi dingin itu dibarengi dengan perintah 
untuk menjadi keselamatan bagi Nabi Ibrahim a.s.30 
Peristiwa yang dialami Nabi Ibrahim a.s. tersebut merupakan 
peristiwa mukjizat, yakni sutu peristiwa luar biasa, yang terjadi di luar 
hokum-hukum alam yang kita kenal. Karena itu, kita tidak dapat 
mengetahui hakikat peristiwa itu. Ia hanya terjadi sekali dan kita tidak 
ketahui hubungan-hubungannya, serta terlepas dari pembahasan akliah 
menyangkut hal tersebut. 
Contoh lain sebagai peristiwa mukjizat seperti apa yang dialami 
Nabi Isa s.s., dalam QS al-Ma’idah,5:110. 
                   
               
              
                 
                
                       
               
             
(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra Maryam, 
ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu Aku 
menguatkan kamu dengan Ruhul qudus. kamu dapat berbicara 
                                                             
30 Ibn ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir,  Juz V, h.210. 
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dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan sesudah 
dewasa; dan (Ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu menulis, 
hikmah, Taurat dan Injil, dan (ingatlah pula) diwaktu kamu 
membentuk dari tanah (suatu bentuk) yang berupa burung dengan 
ijin-Ku, Kemudian kamu meniup kepadanya, lalu bentuk itu 
menjadi burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. dan 
(Ingatlah) di waktu kamu menyembuhkan orang yang buta sejak 
dalam kandungan ibu dan orang yang berpenyakit sopak dengan 
seizin-Ku, dan (Ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang mati 
dari kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (Ingatlah) di 
waktu Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka 
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada mereka 
keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir 
diantara mereka berkata: "Ini tidak lain melainkan sihir yang 
nyata". 
Peristiwa mukjizat yang digambarkan ayat ini adalah bahwa 
Nabi Isa a.s. dilahirkan tanpa ayah, sehingga tidak mempunyai 
kewajiban mengabdi kepadanya, dan kepada ibunya yang dijadikan 
Allah sebagai wanita yang sangat terhormat lagi suci. Dan ingat juga 
nikmat di waktu Allah mengukuhkan Isa a.s.  dengan Ruhul Qudus, 
yakni Malaikat Jibril, serta menguatkan kepribadian Isa dengan jiwa 
yang luhur dan sifat-sifat yang terpuji. Salah satu bentuk pengukuhan 
itu adalah bahwa  Nabi Isa a.s. dapat berbicara dengan manusia  pada 
waktu ia masih dalam buaian.31 
Demikian juga peristiwa mukjizat pada diri Nabi Muhammad 
saw., QS  Fushshilat, 41:41-42, 
                                                             
31 Darwazah, Muhammad 'Izzah,Al-Tafsir al-Hadis\, Juz IV,(Damsyiq-al-
Syam: Dar al-Ihya al-Kutub al-'Arabiyyat Isa al-Bab al-Halabi wa Syariqah-, 1381 
H/1963 M), h.127. 
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                  
             
    
Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al Quran ketika Al 
Quran itu datang kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), 
dan Sesungguhnya Al Quran itu adalah Kitab yang mulia. Yang 
tidak datang kepadanya (Al Quran) kebatilan baik dari depan 
maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha 
Bijaksana lagi Maha Terpuji. 
Ayat di atas secara khusus dikemukakan keistimewaan al-
Qur’an sebagai salah satu mukjizat Nabi Muhammad saw., yang 
seharusnya mengundang siapa pun untuk mengagungkan dan 
mengamalkan tuntunanya, bukan menyimpangkannya. 
2. Adanya berita akan datangnya risalah berikut, QS al-Syu’ara’, 
26:196-197, 
                
         
Dan Sesungguhnya Al Quran itu benar-benar (tersebut) dalam 
kitab-kitab orang yang dahulu. Dan apakah tidak cukup menjadi 
bukti bagi mereka, bahwa para ulama Bani Israil mengetahuinya? 
3. Rasul pembawa risalah adalah orang-orang yang terpandang di 
tengah-tengah kaumnya. 




                  
        
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? kalau 
kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. 
5. Pertolongan dari Allah senantiasa mendampingi rasul pembawa 
risalah, QS  ,94:1-5. 
            
            
    
1.  Bukankah kami telah melapangkan untukmu dadamu?, 
2.  Dan kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, 
3.  Yang memberatkan punggungmu? 
4.  Dan kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, 
5.  Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
Yang dimaksud dengan beban di sini ialah kesusahan-kesusahan 
yang diderita nabi Muhammad s.a.w. dalam menyampaikan risalah. 
Meninggikan nama nabi Muhammad s.a.w di sini maksudnya ialah 
meninggikan derajat dan mengikutkan namanya dengan nama Allah 
dalam kalimat syahadat, menjadikan taat kepada nabi termasuk taat 
kepada Allah dan lain-lain. 
Dalam pada itu, kandungan risalah tidak pernah saling 
bertentangan, kendati ciri khusus risalah Islam mencakup: 
1. Bersifat umum, ditujukan kepada semua manusia; 
2. Risalah Islam akan dipelihara Allah selama-lamanya; 
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3. Bersifat rabbaniyyah (mengandung nilai-nilai ketuhanan); 
4. Bersifat waqi’iyyah  (berakar pada kenyataan objektif 
manusia).32 
D. Strategi Penyebaran risalah 
     QS al-A’raf,7:62 
                
   
"Aku sampaikan kepadamu amanat-amanat Tuhanku dan Aku 
memberi nasehat kepadamu. dan Aku mengetahui dari Allah apa 
yang tidak kamu ketahui". 
Kata uballigukum,  yang menggunakan bentuk kata kerja masa 
kini mengandung makna “strategi dakwah”, yakni bahwa 
penyampaian dakwah seharusnya dilakukan secara 
berkesinambungan, kendati umat Nabi Nuh 
mendustakannya.Penggunaan bentuk jamak pada lafal risalat  bias 
jadi untuk mengisyaratkan aneka tuntunan Ilahi yang beliau 
sampaikan, atau menunjukkan kesinambungan atau lamanya waktu 
penyampaian risalat itu. Bukankah Nabi Nuh a.s. berdakwah selama 
950 tahun, waktu yang dapat mencakup waktu yang dialami oleh 
sekian rasul setelah beliau. 
Sementara kata ansaha  seakar dengan kata nasihah,  yang 
bermakna sebagai sikap dan ucapan yang baik disertai dengan 
ketulusan guna mengantar serta mendorong yang dinasehati meraih 
                                                             
32Azhari, Abu Mansur Muhammad bin Ahmad al- (w.370 H),Tahz\ib al-
Lugat, Juz XIII, di-tahqiq oleh 'Abd-al-Salam Harun dkk.,(al-Qahirat: al-Dar al-
Misriyyat li al-Ta'lif wa al-Tarjamat, 1998), h.173. 
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kebaikan, atau terhindar dari keburukan.Maksudnya kata “Aku 
mengetahui hal-hal yang ghaib, yang tidak dapat diketahui hanyalah 
dengan jalan wahyu dari Allah”. Sedang kata ansaha (memberi 
nasehat) mengisyaratkan perlunya memberi nasehat dengan cara 
lemah lembut dan ikhlas. 
QS al-Ma’idah,5:67, 
                  
             
          
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 
(yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 
sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya. 
Aqad (perjanjian) mencakup: janji prasetia hamba kepada Allah 
dan perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam pergaulan dengan 
sesamanya. 
QS al-An’am,6:124, 
                    
             
             
   
Apabila datang sessuatu ayat kepada mereka, mereka berkata: 
"Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada kami yang 
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serupa dengan apa yang Telah diberikan kepada utusan-utusan 
Allah". Allah lebih mengetahui di mana dia menempatkan tugas 
kerasulan. orang-orang yang berdosa, nanti akan ditimpa 
kehinaan di sisi Allah dan siksa yang keras disebabkan mereka 
selalu membuat tipu daya. 
Kalimat Allah a’lam haisu yaj’alu risalatah  mengandung 
makna strategi yakni Allah memilih daerah Mekah karena merupakan 
jantung  dunia yang mudah dijangkau dari segala penjuru. 
E. Tujuan diturunkannya risalah 
1. Untuk memberi putusan di antara manusia tentang perkara yang 
mereka perselisihkan, QS al-Baqarah,2:213. 
           
                 
    . 
 
Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul perselisihan), 
Maka Allah mengutus para nabi, sebagai pemberi peringatan, dan 
Allah menurunkan bersama mereka Kitab yang benar, untuk 
memberi Keputusan di antara manusia tentang perkara yang 
mereka perselisihkan.  
Setelah ayat-ayat sebelumnya menjelaskan bahwa kekufuran 
dan kedurhakaan mereka adalah cinta yang membuta terhadap 
dunia, maka dalam ayat ini dijelaskan bahwa pada masa kini, 
kelengahan akan makna hiasan dunia menjadikan mereka akan 
memperebutkannya sehingga terjadi perselisihan antara mereka. 
Yakni dahulu manusia hanya satu umat dalam kepercayaan tauhid, 
namun setelah itu, tidak lagi demikian, karena mereka berselisih, 
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lebih jauh lagi karena manusia memiliki sifat  egoism yang dapat 
muncul sewaktu-waktu, sehingga dapat menimbulkan perselisihan. 
Dalam pada itu, Allah mengutus para nabi untuk menjelaskan 
ketentuan Allah dan menyampaikan petunjuk-Nya sambil 
menugaskan para nabi itu menjadi pemberi kabar gembira bagi 
yang mengikuti petunjuk itu dan pemberi peringatan (bagi yang 
enggan mengikuti). Petunjuk dan peringatan tersebut diturunkan 
bersama mereka yang termuat dalam al-Kitab dengan benar, di 
mana al-Kitab itu diturunkan dengan tujuan untuk memberi 
putusan di antara manusia tentang perkara yang mereka 
perselisihkan sebagaimana tersebut di atas. Yang menarik bahwa 
meskipun penggalan ayat yang lalu  menunjuk diutusnya banyak 
nabi, namun kata kitabdikemukakan dalam bentuk tunggal, bukan 
jamak. Ini, karena prinsip ajaran Ilahiyang di bawa oleh para nabi 
itu, serta yang tercantum dalam kitab-kitab yang diturunkan, pada 
hakikatnya sama, sehingga ia seakan-akan hanya satu kitab. 
Semua nabi membawa ajaran tauhid, kepercayaan akan adanya 
kiamat, malaikat, diutusnya para rasul yang mengajarkan salat, 
puasa, zakat, haji, dan menganjurkan kebaikan serta mencegah 
kejahatan.  Risalah  tersebut diturunkan bersama mereka dengan 
tujuan agar Allah atau para nabi melalui Kitab tersebut member 
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka 
perselisihkan.33 
                                                             
33Ibn Taimiyyah, Syaikh al-Islam Taqiyuddin Abu al-'Abbas Ahmad (738 
H),al-Tafsir al-Kamil, Juz I,di-tahqiq Abu Sa'id 'Umar al-Amrawi, (Cet. I; Baer-t: 
Dar al-Fikr, 1423 H/2002 M), h.134. 
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2. Untuk mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah 
wahyukan kepadamu, QS al-Nisa,4:105. 
                  
  . 
Sesungguhnya kami Telah menurunkan Kitab kepadamu dengan 
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia 
dengan apa yang Telah Allah wahyukan kepadamu. 
Ayat ini dan beberapa ayat berikutnya diturunkan berhubungan 
dengan pencurian yang dilakukan Thu'mah dan ia menyembunyikan 
barang curian itu di rumah seorang Yahudi. Thu'mah tidak mengakui 
perbuatannya itu malah menuduh bahwa yang mencuri barang itu 
orang Yahudi. hal Ini diajukan oleh kerabat-kerabat Thu'mah kepada 
nabi s.a.w. dan mereka meminta agar nabi membela Thu'mah dan 
menghukum orang-orang Yahudi, kendatipun mereka tahu bahwa 
yang mencuri barang itu ialah Thu'mah, nabi sendiri hampir-hampir 
membenarkan tuduhan Thu'mah dan kerabatnya itu terhadap orang 
Yahudi. 
Dalam pada itu, ayat ini menegaskan bahwa Allah swt. 
memerintahkan orang-orang beriman untuk berjuang menegakkan 
keadilan sesuai dengan apa yang telah diwahyukan oleh Allah dalam 
al-Kitab terhadap orang-orang kafir dan munafik. Perjuangan tersebut 
harus juga ditegakkan terhadap saudara kita sesama mukmin. Jangan 
menduga bahwa dengan pengakuan keislaman dan keimanan, lalu 
berbeda dengan yang lain dan memiliki kekebalan hokum. Tidak! 
Sesungguhnya Kami telah menurunkan al-Kitab kepadamu dengan 
hak, supaya engkau mengadili antara mereka.34 
                                                             
34 Lihat, Tafsir al-Mishbah,  Jilid II, h.549. 
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BAB    III  
KEADILAN (AL-‘ADL) DALAM ALQURAN 
 
A. Latar Belakang Pemikiran 
Sebagai petunjuk sepanjang zaman, Alquran memuat informasi-
informasi dasar tentang berbagai masalah di antaranya adalah 
informasi tentang akidah, ibadah, dan akhlak. Petunjuk-petunjuk itu 
disampaikan dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil mengenai 
persoalan-persoalan tersebut, dan Allah swt. menugaskan Rasulullah 
saw., untuk memberikan keterangan yang lengkap mngenai dasar-
dasar itu.35 
Allah swt. menurunkan Alquran dalam bahasa Arab, yang nilai 
sastra dan balaghahnya sangat tinggi, sehingga dalam pengkajian 
kandungannya, orang-orang tertentu saja yang dapat menembusnya 
secara baik, yaitu orang-orang yang menguasai bahasa Arab dari 
berbagai aspeknya, serta memahami dengan baik Ulûmul Qur’ân dan 
ilmu-ilmu bantu lainnya yang diperlukan dalam menafsirkan ayat-ayat 
Alquran. 
Oleh karena itu, orang yang ingin menafsirkan Alquran secara 
utuh dituntut agar mengetahui dan memahami dengan baik ilmu-ilmu 
di atas. Sebab dalam mengeksplorasi kandungannya tidak cukup 
dengan kemampuan membacanya saja, tetapi juga dibutuhkan 
                                                             
35Dr.M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu 
Dalam Kehidupan Masyarakat  (Cet.I; Bandung: Mizan, 1992), h.33.  
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kemampuan memahaminya,  dan kemampuan menggali isi yang 
terkandung di dalamnya.36 
Alquran diturunkan oleh Allah  dengan tujuan utamanya 
berfungsi memberikan petunjuk ke jalan yang sebaik-baiknya. 37 
Petunjuk-petunjuk tersebut antara lain adalah ajaran tentang al-‘adl 
(keadilan). 
Salah satu perkara penting yang aktual dalam kajian-kajian 
intelektual sejak dahulu hingga di era reformasi ini adalah masalah 
keadilan, bahkan dalam perkembangan sejarah dan peradaban umat 
manusia, sejarawan mengemukakan bahwa cita-cita keadilan pertama 
kali eksis dalam hukum atau Kodeks Hammurabi 38  (Code of 
Hammurabi) dan diungkapkan bahwa Babilonia merupakan negeri 
pertama yang mengenal sistem kehidupan sosial berdasarkan hukum 
yang tema pokoknya adalah keadilan. 39  Dari kodeks tersebut, 
Hammurabi (memerintah pada tahun 1728-1686 S.M.) mengakui 
bahwa ia hanya dibimbing oleh Tuhan, yang disebut Marduk, untuk 
                                                             
36Dr. Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir al-Azhar: Sebuah Telaah 
tentang Pemikiran Hamka dalam Teologi Islam (Cet. I; Jakarta: Pustaka Panjimas, 
1990), h.9-10.  
37 Lihat, misalnya, QS.al-Isra’ [17]:9,  yang terjemahnya “Sesungguhnya 
Alquran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih luas dan memberi 
khabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan amal saleh bahwa 
bagi mereka ada pahala yang besar”. 
38Hammurabi adalah penguasa keenam Babilonia yang terkenal. Ia adalah 
penyusun perangkat hukum tertua dalam sejarah manusia dan hingga kini masih 
dijadikan tolok ukur. Lihat Dr.B. Setiawan (ed.), Ensiklopedi Nasional Indonesia 
(Cet.I; Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1989), IV, h.324.  
39 Dr. Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban: Sebuah Telaah 
Kritis tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemodernan 9Cet.I; Jakarta: 
Yayasan Wakaf Paramadina, 1992), h.509.  
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memerintah dunia dengan keadilan. 40  Pada awal perkembangan 
filsafat, kaum filosof juga sudah memperbincangkan persoalan 
keadilan, seperti yang dirumuskan oleh Aristoteles41 (384-322 S.M.), 
filosof Yunani yang terkenal yang hidup pada abad IV sebelum 
masehi di Athena. Ia mengemukakan bahwa keadilan adalah kebajikan 
yang bertalian langsung dengan kesejahteraan negara.42 
Sama halnya dengan kaum filosof, ulama fikih juga memahami 
keadilan sebagai kebajikan. Orang yang adil adalah orang yang baik 
menurut penilaian ilmu fikih. 43  Bahkan keadilan dan kezaliman 
dijadikan sebagai tolok ukur fikih Islam.44 
Dalam sudut pandang hukum Islam, tujuan tertinggi yang 
hendak dicapai dalam hukum ialah keadilan. Akan tetapi, pada dataran 
selanjutnya, ketika akan menerapkan hukum dalam kehidupan 
bermasyarakat, muncul pikiran-pikiran tentang: bagaimana bentuk 
hukum yang paling tepat dan cocok untuk mencapai keadilan 
tersebut? Dan Bahkan, berkenaan dengan keadilan itu sendiri pun 
dipertanyakan: bagaimanakah bentuk keadilan yang dimaksud? 
Sampai pada peringkat demikian, terjadilah perdebatan panjang antara 
                                                             
40Ismail R. al-Faruqi dan Lois Lamya, The Cultural Atlas of Islam, (New 
York: Macmillan Publishing Company, 1986), h.31.  
41 Ia membagi keadilan menjadi: keadilan umum dan keadilan khusus. 
Kemudian keadilan khusus dibagi menjadi: keadilan komutatif, keadilan distributif, 
dan keadilan pembalasan. Lihat O. Notohamidjojo, S.H., Masalah Kedilan (Cet.I; 
Semarang: Tirta Amerta, 1971), h.7-8.  
42Ibid. 
43Th.W. Juymboll, De Muhammedanse Wet (Cet.I; Leiden: E.J. Brill, 1971), 
h.318.  
44Murtadha’ Muthahhari, al-‘Adl al-Ilâhi, (Qum-Iran: Mathba’at al-Khayyam, 
1401 H/1981 M), h.43-44.  
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para pemikir yang mengajukan berbagai alternatif, yang kemudian 
bermuara pada munculnya berbagai aliran tentang keadilan. 
Bagi Islam, keadilan yang muncul dari hasil nalar manusia 
adalah keadilan relatif sebagaimana terbatasnya kemampuan akal 
manusia. Oleh sebab itu, keadilan demikian tidak abadi. Standar 
keadilan demikian sering berbenturan antara satu  dan yang lain, 
sehingga penerapan hukum untuk mencapai cita-cita keadilan selalu 
menemui kegagalan. Menurut Islam, keadilan sejati adalah keadilan 
mutlak yang didasarkan pada wahyu Tuhan dan diimplementasikan 
melalui syari'ah (hukum Islam). Keadilan demikian, bukan hanya 
sebagai acuan ideal bagi manusia, tetapi lebih dari itu, ia merupakan 
suatu keyakinan suci yang wajib dilakukan oleh manusia dan akan 
dipertanggungjawabkannya kelak di hadapan Tuhan. Sementara 
syari'ah-kata Muhammad Muslehuddin-menyatukan hukum sebagai 
"adanya" dengan hukum sebagai "seharusnya."  Yang "ada" berarti 
stabilitas dalam hukum, sedangkan yang "seharusnya" 
menggambarkan tujuan tertinggi hukum, yang tidak lain adalah 
keadilan. Jadi, syari'ah meliputi hukum yang menjadi kenyataan dan 
yang seharusnya, yakni ideal dan positif.45 
Dalam pada itu, pandangan ulama fikih dan para filosof 
mengenai keadilan sebagai suatu kebajikan sangat relevan dengan 
konsepsi keadilan dalam Alquran (lihat QS. Al-Nahl [16]: 90. Pada 
ayat tersebut, Allah swt. memerintahkan manusia untuk menegakkan 
keadilan dan berbuat kebajikan. Pada ayat ini, Allah menggandengkan 
                                                             
45 Muhammad Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis: 
Studi Perbandingan Sistem Hukum Islam, terjemah Indonesia oleh Yudian Wahyudi 
Asmin, et. Al. (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1991), h.79 
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term “keadilan” dan “kebajikan” sebagai isyarat bahwa keadilan 
merupakan suatu kebajikan. 
Prinsip-prinsip keadilan yang terkandung dan dapat dipahami 
dalam Alquran, antara lain meliputi: Keadilan Allah yang bersifat 
mutlak (QS. Ālu ‘Imrân [3]: 18); keadilan firman-firman-Nya (QS. 
Al-Hadîd [57]:25); keadilan syari’at-Nya (QS. Al-An’âm [6]: 161); 
keadilan yang tertuang pada alam ciptaan-Nya (QS. Al-Ra’d [13]:2); 
keadilan yang ditetapkan untuk menusia dalam kehidupan 
bermasyarakat atau keadilan sosial (QS. Al-Mâ’idah [5]:8). 46  Dari 
lima jenis prinsip keadilan di atas, prinsip keadilan sosial itu yang 
terbanyak dalam Alquran. 
Dalam kehidupan masyarakat yang pluralistik, kunci utama 
(master key)  untuk menciptakan persatuan dan perdamaian adalah 
memenuhi rasa keadilan. Tanpa rasa keadilan, suatu bangsa yang 
multi etnik, multi agama, dan multi bahasa, akan gampang pecah. 
Meskipun keadilan dan kezaliman muncul sejak kehadiran 
manusia di bumi, namun mereka selalu menemui kesulitan, terutama 
karena luhurnya nilai-nilai agama dan moral, atau pun karena alasan 
mementingkan diri sendiri atau kelompok. 
Kenyataan tersebut mengisyaratkan bahwa makna keadilan baik 
dari kaum filosos, ulama fikih, terutama dari Alquran, belum 
sepenuhnya dipahami, dihayati, dan diamalkan oleh manusia. Karena 
itu, ada pandangan yang mengatakan bahwa konsep keadilan muncul 
                                                             
 
46H.A. Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam (Cet.I; Bandung: 
Mizan, 1991), h.156.  
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pada abad ke-19 adan abad ke-20. Namun justeru sejak itu, 
ketidakadilan merajalela, bahkan hingga saat ini.47 
Banyaknya kegiatan-kegiatan sadis yang terjadi seperti: 
penodongan, penipuan, pemerasan, tauran, kerusuhan, perkelahian 
antar kelompok, bahkan ancaman terjadinya disintegrasi, timbulnya 
instabilitas dan konflik horizontal yang berkepanjangan pada suatu 
negara. Semua itu disebabkan antara lain karena kurang terciptanya 
rasa keadilan (nasional) di negara tersebut, bahkan kondisi ini semakin 
tampak mewabah di banyak kawasan dewasa ini. 
Persamaan agama memang bisa mendorong terjadinya integrasi 
suatu bangsa, tetapi persamaan agama juga tidak cukup kuat untuk 
mempertahankan integrasi, jika faktor-faktor lain terutama faktor 
keadilan diabaikan. Sebagai contoh, pemisahan antara Pakistan Barat 
dengan Pakistan Timur, yang sama-sama beragama Islam. Namun 
karena faktor ketidakadilan, Pakistan Timur merasa di anaktirikan, 
sehingga ia memisahkan diri dari Pakistan Barat, yang bernama 
Republik Banglades. 
Dari latar belakang pemikiran di atas, timbullah pertanyaan, 
“bagaimana konsepsi keadilan dalam Alquran?” Untuk mendapatkan 
jawaban tuntas dari permasalahan pokok di atas, maka permasalahan 
tersebut diperinci lebih lanjut menjadi tiga sub masalah, yaitu: 
1. Bagaimana hakekat keadilan dalam Alquran ? 
2. Bagaimana prinsip-prinsip keadilan yang dapat dipahami 
dari ayat-ayat Alquran ? 
                                                             
47Afif A. Tabbarah, Rûh al-Dîn al-Islâmiy, (Bairut: Dâr al-‘Ilm li al-Malayin, 
1969), h.290. Lihat juga Muhammad al-Buraey, Administrative Development: An 
Islamic Perspective, (New York: Macmillan Publishing Companiy, 1986), h.86.  
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3. Bagaimana urgensi keadilan dalam Alquran ? 
Objek kajian makalah berjudul “Konsepsi48 Keadilan (al-‘Adl) 
dalam Alquran” ini adalah ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan 
keadilan melalui metode “tafsîr mawudhû’iy”49 dengan pendekatan 
filsafat (philosophical approach) dan analisis semantik karena pada 
hakekatnya tafsîr adalah usaha penggalian makna yang terkandung 
dalam ungkapan-ungkapan bahasa Alquran; yang sistimatika 
bahasannya meliputi: latar belakang pemikiran, ontologi keadilan, 
                                                             
48Konsepsi (conception), yang berasal dari kata “konsep” (concept) diartikan 
sebagai gambaran abstrak, hakiki, dan utuh tentang sesuatu, yang secara leksikal 
berarti “pembentukan ide atau rencana yang terbentuk dalam pikiran”. Lihat Edward 
N. Teall, A.M. (ed.), Webster’s Home University Dictionary, (New York: Books, 
INC., 1965), h.215. Dalam filsafat, “konsep” secara umum dirumuskan sebagai 
esensi atau hakikat suatu benda setelah dikosongkan dari unsur-unsur materinya. 
Lihat Dr.H. Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Alquran (Cet.I; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1991), h.13.  
49 Metode ini dalam mengelola dan menganalisis suatu data menempuh 
beberapa langkah atau cara kerja, yang secara sistematis : memilih atau menetapkan 
suatu masalah Alquran yang akan dikaji secara mawdhû’iy (tematik); melacak dan 
menghimpun  ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah ditetapkan, ayat 
Makkiyah dan ayat Madaniyah; menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut 
kronologi masa turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya 
ayat atau asbâb al-nuzûl; mengetahui korelasi (munâsabah) ayat-ayat tersebut di 
dalam masing-masing suratnya; menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang 
pas, sistematis, sempurna, dan utuh (outline); melengkapi pembahasan atau uraian 
dengan hadis-hadis Nabi saw. bila dipandang perlu,  sehingga pembahasan menjadi 
lebih sempurna dan semakin jelas; menganalisis ayat-ayat tersebut secara sistematis 
dan menyeluruh dengan cara menghimpun  ayat-ayat yang mengandung pengertian 
yang serupa, mengkompromikan antara pengertian yang âm dan khâsh, antara yang 
mutlaq dan muqayyad, mensinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak kontradiktif, 
menjelaskan ayat-ayat nâsikh dan mansûkh, sehingga semua ayat tersebut bertemu 
pada satu muara, tanpa ada perbedaan dan atau  kontradiksi atau tindakan 
pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak 
tepat. Lihat Dr.Abd al-Hayy al-Farmawîy, al-Bidâyat fi Tafsîr al-Mawdhû’iy, 
(Mishr: Makthabat al-Jumhuriyyat, 1977), h.52. Terakhir, menyusun kesimpulan-
kesimpulan yang menggambarkan jawaban Alquran terhadap masalah tersebut.  
51 
 
epistemologi keadilan, aksiologi keadilan, terakhir kesimpulan dan 
implikasi. 
B. Keadilan (al-‘adl) dalam Alquran  
1. Hakikat (ontologi) keadilan (al-‘adl). 
Sebagai landasan teoritis, uraian pada bagian ini membahas dan 
merumuskan pengertian dan esensi keadilan dengan mengacu kepada 
tinjauan kebahasaan. Hal ini penting untuk mendapatkan gambaran 
yang jelas mengenai hakikat keadilan dalam Alquran. 
Dalam bahasa Indonesia, kata adil diartikan: (1) tidak berat 
sebelah; tidak memihak; (2) berpihak kepada yang benar, berpegang 
pada kebenaran; (3) sepatutnya, tidak sewenang-wenang. Yang bentuk 
kata jadiannya adalah “keadilan” berarti sifat (perbuatan, perlakuan, 
dsb.) yang adil.50 Pengertian tersebut memberikan pemahaman bahwa 
keadilan menekankan pentingnya menempatkan sesuatu secara 
proporsional, tidak berat sebelah,tidak pilih kasih, dan tidak 
sewenang-wenang. 
Dalam Alquran, term-term yang digunakan mengenai keadilan 
adalah al-‘adl dengan segala bentuk kata jadiannya,digunakan dalam 
Alquran sebanyak 29 kali51, al-qisth, al-wazn, dan al-wasath. Kata al-
‘adl (bahasa Arab) berasal dari kata kerja yang berakar kata dengan 
huruf-huruf ‘ayn, dâl, lâm. Struktur huruf-huruf ini mengandung dua 
                                                             
50Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Cet.X; Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h.7.  
 
51 Muhammad Fu’âd ‘Abd al-Bâqiy, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfâzh al-
Qur’ân al-Karîm (Cet.II; Bairut: Dâr al-Fikr, 1981), h.448-449. 
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makna pokok yang bertentangan, yaitu al-istiwa’ (keadaan lurus atau 
sama), sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Nisa' [4]:129. 
 ْمُتْصَرَح ْوَلَو ِءاَسِّنلا َنْي َب اوُلِدْع َت ْنَأ اوُعيِطَتْسَت ْنَلَو 
"Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat memperlakukan sama di 
antara isteri-isterimu, walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian." 
danal-I’wijâ’ (keadaan menyimpang atau sewenang-wenang), 
sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-An'âm [6]:150.52 
 َنوُلِدْع َي ْمِهِّبَرِب ْمُهَو ِةَرِخلآِاب َنوُنِمْؤ ُي لا َنيِذَّلاَو 
Dari makna"Dan orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat, sedang mereka mempersekutukan Tuhan 
mereka."53 
pertama, kata al-‘adl berarti “menetapkan hukum dengan benar 
dan jujur” dan kata al-idl berarti “misal atau pengganti sesuatu”.54 
Kata ini juga berarti keadaan yang terdapat dalam jiwa seseorang yang 
membuatnya menjadi lurus dan jujur atau menempatkan sesuatu pada 
tempatnya.55 Orang yang adil (al-‘âdil) adalah orang yang tidak dapat 
dipengaruhi oleh hawa nafsunya, sehingga ia tidak menyimpang dari 
jalan yang lurus dalam menegakkan hukum. Dengan demikian, ia 
bersifat adil. Oleh karena itu, kata al-‘adl berarti menetapkan hukum 
                                                             
52Al-Râghib al-Ashfahâniy, Mu’jam Mufradât Alfâzh al-Qur’ân, (Bairut: Dâr 
al-Fikr, t.th), h.336.  
53 Al-Râghib al-Ashfahâniy, al-Mufradât fi Gharîb al-Qur'ân, (al-Qâhirah-
Mishr: al-Maktabah al-Taufiqiyyah, 2002), h.329-330.  
54Abi al-Husayn Ahmad bin Fâris bin Zakariya’, Mu’jam Maqâyis al-Lughât, 
di-tahqîq  oleh ‘Abd al-Salam Muhammad Haris, (Cet.II; Mesir: Mushthafa’ al-Bâb 
al-Halabi wa Awulâduhu’, 1975), IV, h.246-247. 
55Ibnu Manzhûr al-Anshâriy, Lisân al-‘Arab, (Mesir: al-Dâr al-Mishriyyah li 
al-Ta’lîf wa al-Tarjamah, t.th.), XIII, h456. 
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dengan benar dan adil, juga bermakna mempertahankan yang hak dan 
yang benar. Lawannya adalah al-zhulm berarti “ketidakadilan, 
kesewenang-wenangan, atau menyimpang dari jalan yang dituju, serta 
melupakan batas-batas yang telah ditentukan, aniaya, dan 
sebagainya”.56 
Kata al-qisth dengan segala bentuk kata jadiannyadigunakan 
dalam Alquran sebanyak 25 kali, yang pada dasarnya juga berarti 
keadilan. Kata ini dalam bentuk tsulâtsi berarti kekejaman, 
penganiayaan, atau penyimpangan, sebagaimana firman Allah dalam 
QS. Al-Jinn [72]:15. 
اًَبطَح َمَّنَهَجِل اُوناَكَف َنوُطِساَقلا اَّمَأَو 
"Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, maka 
mereka menjadi kayu api bagi neraka Jahannam." 
Sedang dalam bentuk rubâ’iy berarti menghindari dan menghalangi 
kekejaman dan penganiayaan. Tindakan menghindari kekejaman dan 
penganiayaan juga bisa diartikan keadilan, sebagaimana firman Allah 
dalam QS. Al-Hujurât [49]: 9. 
 َنيِطِسْقُملا ُّبِحُي َهَّللا َّنِإ اوُطِسْقأَو 
"Dan berlaku adillah, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil."57 
Dalam pada itu, termal-‘adl dan al-qisth dalam Alquran 
mempunyai persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah 
keduanya berbicara mengenai keadilan. Sedang perbedaannya terlihat 
pada aspek penerapannya dalam Alquran. Kata al-‘adl  bersifat aktif 
                                                             
56Ibnu Manzhûr al-Anshâriy, op. cit., XV, h.266. 
57Al-Râghib al-Ashfahâniy, al-Mufradât fi Gharîb al-Qur'ân,  op. cit., h.404.  
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dalam penerapannya yakni menempatkan segala sesuatu pada 
tempatnya walau tidak menyenangkan satu pihak, sedang kata al-qisth 
bersifat pasif, yakni suatu tindakan untuk mengendalikan diri dari 
berbuat kekejaman atau penganiayaan sehingga menjadikan semua 
pihak senang.58 
Qisth arti asalnya adalah "bagian" (yang wajar dan patut). Ini 
tidak harus mengantarkan adanya "persamaan". Bukankah "bagian" 
dapat saja diperoleh oleh satu pihak? Karena itu, kata qisth lebih 
umum daripada kata 'adl, dank arena itu pula ketika Alquran menuntut 
seseorang untuk berlaku adil terhadap diri sendiri, kata qisth  itulah 
yang digunakannya. Firman Allah dalam QS. Al-Nisa' [4]: 135, 
 ىَلَع ْوَلَو ِهَِّلل َءاَدَهُش ِطْسِقلِاب َنيِما َّو َق اُونوُك اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 ْمُكِسُف ْنَأ 
"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak al-qisth 
(keadilan), menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu 
sendiri."59 
Kata al-wazn dengan segala bentuk kata jadiannya digunakan 
dalam Alquran sebanyak  26 kali. Kata ini bermakna pokok 
“keseimbangan atau menimbang sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Keseimbangan tersebut berlaku terutama untuk kesatuan-kesatuan 
fisik (alam raya).60 Misalnya (QS. al-Rahmân [55]:7). 
                                                             
58M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an, Selanjutnya disebut “Al-Mishbah”  (Cet.I; Jakarta: Lentera Hati, 2003), 
XIII, h.245.  
59 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu’I atas Pelbagai 
Persoalan Umat (Selanjutnya disebut “Wawasan”), (Cet.II; Bandung: Mizan, 1996), 
h.111-112.  
60Ibnu Manzhûr al-Anshâriy, op. cit., XVII, h.337.  
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Semntara kata al-wasath dengan segala bentuk kata jadiannya 
digunakan dalam Alquran sebanyak  4 kali. Kata ini mengandung 
makna pokok “berada di tengan atau berada di antara dua ujung 
sesuatu”.61 Kata al-‘adl adalah sinonim kata al-wasath yang darinya 
terambil kata pelaku wasîth (dipinjam dalam bahasa Indonesia 
menjadi wasit) yang berarti “penengah” atau orang yang berdiri di 
tengah, yang mengisyaratkan sikap keadilan.62 
Pengertian kata wasath (pertengahan) ini dapat dipahami sebagai 
sikap keseimbangan antara dua ekstremitas. Dengan sikap 
kesimbangan tersebut, kesaksian bisa diberikan dengan adil, karena 
dilakukan dengan pikiran tenang dan bebas dari sikap berlebihan, serta 
mampu menawarkan keadilan. 
Secara terminologis ensiklopedis, keadilan baik dari sudut 
pandang ulama maupun para filosof adalah sebagai prinsip keutamaan 
moral (kebajikan),63 yakni memberikan sesuatu kepada setiap orang 
sesuai hak yang harus diperolehnya; memperlakukan semua orang 
sama (perlakuan yang sama kepada orang yang mempunyai hak yang 
sama: kemampuan, tugas, dan fungsi yang sama, bukan persamaan 
dalam arti perlakuan yang mutlak sama antar setiap orang tanpa 
memperhatikan adanya perbedaan kemampuan, tugas, dan fungsi 
antara seseorang dengan lainnya);64 menegakkan kesimbangan antara 
hak dan kewajiban, serta keseimbangan antara yang diperoleh dengan 
                                                             
61Ibid., IX, h.306.  
62Dr. Nurcholish Madjid, op. cit., h.509.  
63Dr.J.H. Rapar, Th.D., Ph.D., Filsafat Politik Plato (Cet.II; Jakarta: CV. 
Rajawali Press, 1991), h.76.  
64 Dr. Nurchalish Madjid, op. cit., h.516. 
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keperluan dan kegunaan. Perbedaannya dengan para filosof, para 
ulama tidak hanya melihat keadilan sebagai suatu prinsip keutamaan 
moral semata, melainkan juga sebagai prinsip kreatif-konstruktif. 
2. Eksistensi (epistemologi) keadilan dalam Alquran. 
Hasil analisis dari sejumlah ayat-ayat Alquran menegaskan 
bahwa prinsip-prinsip keadilan yang terdapat dalam Alquran 
merupakan salah satu ajaran dasar Islam, yang sungguh telah 
mempengaruhi perkembangan ajaran-ajaran Islam dalam berbagai 
aspeknya, seperti teologi, filsafat, hukum fikih, tasawuf, sosial-
ekonomi, dan sebagainya. Prinsip-prinsip keadilan dimaksud, 
meliputi: 
a. Perintah menetapkan hukum dengan adil. 
Banyak ayat Alquran dan hadis Nabi yang memerintahkan agar 
manusia menegakkan keadilan dan melarang perbuatan zalim atau 
aniaya. Salah satu di antaranya adalah perintah berlaku adil dalam 
pelaksanaan hukum,65 bahkan dari 29 term al-‘adl yang digunakan 
dalam Alquran, terdapat 8 ayat yang secara khusus menuntut para 
hakim untuk bersikap adil dalam memutuskan perkara, di antaranya  
seperti tersebut dalam QS. al-Nisa’ [4]:58. 
                                                             
 
65Hukum dalam arti ketentuan-ketentuan yang berkenaan dengan penciptaan 
dan pengaturan alam semesta, yang berkenaan dengan syari’at, untuk mengatur 
kehidupan manusia sebagai ciptaan Allah. Dia-lah al-Hâkim  (Pencipta hukum), dan 
Rabbal-‘Âlamîn  (Pemelihara alam semesta). Lihat Dr.Abd. Muin Salim, Konsepsi 
Kekuasaan Politik Dalam Alquran (Disertasi), (Jakarta: Fakultas Pascasarjana IAIN 
Syarif Hidayatullah, 1989), h.362. 
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 َنْي َب ْمُتْمَكَح اَذِإَو اَهِلْهَأ ىَلِإ ِتَاناََمْلْا اوُّدَؤ ُت ْنَأ ْمُُكرُمَْأي َهَّللا َّنِإ
اَّنلا َناَك َهَّللا َّنِإ ِهِب ْمُكُظَِعي ا َّمِِعن َهَّللا َّنِإ ِلْدَعْلِاب اوُمُكْحَت ْنَأ ِس
.اًريِصَب اًعيِمَس 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat-
amanat kepada pemiliknya, dan apabila kamu menetapkan hukum 
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepada kamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat”. 
QS. Shâd [38]:26. 
 ْلِاب ِساَّنلا َنْي َب ْمُكْحَاف ِضْرَْلْا يِف ًةَفيِلَخ َكاَنْلَعَج اَّنِإ ُدُواَدَاي ِّقَح
 ْنَع َنوُّلِضَي َنيِذَّلا َّنِإ ِهَّللا ِليِبَس ْنَع َكَّلِضُي َف ىَوَهْلا ِعِبَّت َت َلاَو
.ِباَسِحْلا َمْو َي اوُسَن اَمِب ٌديِدَش ٌباَذَع ْمُهَل ِهَّللا ِليِبَس 
“Hai Daud, sesungguhnya Kami telah menjadikanmu khalifah di 
bumi, maka putuskanlah di antara manusia dengan adil dan 
janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkanmu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 
sesat dari jalan Allah akan mendapat siksa yang berat, karena 
mereka melupakan hari perhitungan”. 
Dua ayat di atas pada dasarnya memerintahkan manusia (sebagai 
khalifah Allah di bumi) untuk menetapkan suatu putusan dari suatu 
perkara dengan adil. Secara struktural, ayat pertama terdiri atas dua 
klausa yang tidak dapat dilepaskan dari klausa inti di awal ayat, yakni  
inna Allah ya’murukum. Hubungan ini terwujud oleh adanya partikel 
wa‘dan’ yang berfungsi sebagai perangkai. Klausa pertama adalah 
klausa kondisional,  karena didahului oleh partikel izâ ‘apabila’ yang 
tidak hanya berkonotasi temporal tetapi juga kondisional (zharfiyat 
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syarthiyat). Sedang klausa kedua berkedudukan sebagai objek. 
Dengan demikian, ayat tersebut dapat dikonstruksikan ke dalam 
ungkapan inna Allah ya’murukum an tahkumû bi al-‘adl izâ 
hakamtum bayn al-nâs, “Sesungguhnya Allah memerintahkan agar 
kamu menetapkan hukum dengan adil apabila kamu menetapkan 
hukum di antara manusia”.66 
Klausa pertama juga menetapkan tentang pentingnya suatu 
amanat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Sedang klausa kedua 
menekankan bahwa bila seseorang menetapkan hukum di antara 
manusia, maka hendaklah menetapkan dengan adil. Di sini Allah 
mengaitkan antara amanat dengan sifat adil. 
Keterkaitan tersebut menunjukkan bahwa mendalamnya makna 
keadilan berdasarkan iman akan sangat erat kaitannya dengan amanat 
(amanat adalah titipan suci dari Tuhan) kepada umat manusia untuk 
sesamanya, khususnya amanat berkenaan dengan kekuasaan 
memerintah. Kekuasaan pemerintahan adalah suatu yang tidak 
terhindarkan demi ketertiban tatanan kehidupan manusia sendiri. 
Sendi setiap bentuk kekuasaan adalah kepatuhan rakyat kepada 
penguasa. Namun, kekuasaan yang patut dan harus ditaati hanyalah 
yang berasal dari orang banyak dan mencerminkan rasa keadilan 
karena menjalankan amanat Tuhan. Yang pertama-tama harus 
dipenuhi bagi suatu kekuasaan demi mendapatkan keabsahan atau 
legitimasi adalah menjalankan amanat dengan sebaik-baiknya,  
dengan menegakkan keadilan sebagai saksi bagi kehadiran Tuhan. 
                                                             
66Dr. Abd. Muin Salim,  ibid., h.254. 
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Menurut M. Quraish Shihab, ayat di atas ketika memerintahkan 
menunaikan amanat, ditekankannya bahwa manat tersebut harus 
ditunaikan kepada ahlihâ yakni pemiliknya, dan ketika 
memerintahkan menetapkan hukum maka tetapkanlah dengan adil di 
antara manusia. Ini berarti bahwa perintah berlaku adil itu ditujukan 
kepada manusia secara keseluruhan. Dengan demikian, baik amanat 
maupun keadilan harus ditunaikan dan ditegakkan tanpa membedakan 
agama, keturunan, atau ras.67 
Sebagai penguasa, keadilan harus menjadi dasar dalam 
pemerintahannya, seperti tersebut pada ayat kedua di atas, yang 
ditujukan kepada Nabi Daud. Namun, secara kontekstual, ayat 
tersebut sebenarnya ditujukan kepada setiap pemimpin umat supaya 
berlaku adil, karena Nabi Daud hanyalah sebagai seorang pemimpin 
yang adil, yang harus diteladani. Hal ini juga diperkual oleh hadis 
Nabi saw. Bahwa salah satu dari tujuh golongan manusia yang akan 
mendapatkan naungan Allah pada hari yang tiada naungan lagi kecuali 
hanya naungan Allah swt. Adalah pemimpin yang adil.68 
Hadis tersebut, setelah diterliti, ternyata berkualitas shahîh. 
Isinya menerangkan praktek umat Islam pada masa Nabi saw., bahwa 
Rasulullah saw. Sungguh telah memuji pemimpin yang adil dan 
memasukkannya ke dalam kelompok orang yang akan mendapat  
naungan Allah pada hari akhirat kelak. 
                                                             
67M. Quraish Shihab, “Al-Mishbah”, op. cit., II, h.458.  
 
68Abiy ‘Abd Allah Muhammad bin Ismâil al-Bukhâriy, Matn al-Bukhâriy bi 
Hasyiyyat al-Sindi, (Singapura: Sulaiman Mar’I, t.th.), I, h.121.  
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Dalam pada itu, pesan inti dari ayat kedua di atas adalah bahwa 
Nabi Daud a.s. demikian juga semua khalifah, hendaknya 
memperhatikan petunjuk dan aspirasi siapa yang mengangkatnya 
dalam hal ini adalah Allah swt. dan masyarakatnya. Penggunaan kata 
"al-haqq", bukan kata "al-'adl" pada ayat tersebut, pertanda bahwa 
Nabi Daud a.s. di samping sebagai Nabi, Rasul, juga sebagai Khalifah 
(Kepala Negara). Sebagai Khalifah (penguasa atau kepala Negara) 
tentu berpotensi, bahkan secara actual dapat melakukan kekeliruan 
akibat mengikuti hawa nafsu. Karena itu, ia dituntut agar dalam 
penegakan hukum, di samping berlaku adil, juga harus menegakkan 
kebenaran.69 
Untuk memutuskan suatu perkara dengan adil, menurut Ahmad 
Mushthafa’ al-Marâghiy, memerlukan beberapa hal: (1) memahami 
dakwaan dari si pendakwa dan jawaban dari si terdakwa, agar dapat 
diketahui pokok persengketaan dengan bukti-bukti dari kedua yang 
bersengketa; (2) hakim tidak berat sebelah kepada salah satu pihak di 
antara dua orang yang bersengketa; (3) hakim harus mengerti tentang 
hukum yang telah digariskan oleh Allah untuk memutuskan perkara di 
antara manusia berdasarkan contoh dari Alquran, sunnah Nabi, dan 
ijma’ para ulama; (4) mengangkat orang-orang yang mampu 
mengemban tugas hukum untuk menghukum para terdakwa.70 
                                                             
69Lihat al-Mishbah, op. cit., XII, h.133.  
 
70Ahmad Mushthafa’ al-Marâghiy, Tafsîr al-Marâghiy, (Mishr: Mushthafa’ 
al-Bâb al-Halabiy wa Awulâduhu’, 1974), V, h.71. 
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Demikian juga perlakuan adil dalam pelaksanaan hukum, 
seorang hakim hendaknya menempatkan kedudukan yang sama antara 
dua orang yang bersengketa dalam lima hal, yaitu: (1) dalam 
menghadapi kedua pihak; (2) dalam mendudukkan kedua pihak; (3) 
dalam menghadapkan kedua pihak; (4) dalam mendengarkan 
keterangan kedua belah pihak; (5) dalam memutuskan perkara antara 
dua belah pihak.71 
Sebagai simpulan pada sub bagian ini, Alquran menekankan 
bahwa dalam pembuatan hukum, aturan dan perundang-undangan, 
harus berdasarkan hukum Tuhan, serta mendahulukan dari yang lain. 
Hanya dengan mendahulukan hukum Tuhan dari yang lainnya, amanat 
yang menjadi beban para pemimpin dapat terselenggara dengan 
sebaik-baiknya dan memuaskan masyarakat, sekaligus dapat 
menegakkan rasa keadilan ketika menghukum dan memutuskan suatu 
perkara. 
Pemimpin atau penguasa di sini tidak hanya bidang eksekutif-
pemerintahan, tetapi mencakup pula legislatif dan kehakiman. Dalam 
Islam, puncak dari tanggung jawab bertumpu pada pemimpin, baik 
terhadap dirinya, terhadap isteri dan anak-anaknya, bahkan lebih 
meluas lagi, yaitu terhadap hubungan antar majikan dengan karyawan, 
dalam kehidupan bernegara. 
b. Jenis-jenis keadilan. 
1). Keadilan Allah swt. 
                                                             
71Sayyid Sâbiq, ‘Ânâshir al-Quwwât fi al-Islâm, (Bairut-Libnân:   Mushthafa’ 
al-Bâb al-Halabiy wa Awulâduhu’, 1981), h.149. 
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QS. Âlu ‘Imrân [3]:18. 
 ِطْسِقْلِاب اًِمئَاق ِمْلِعْلا وُلوُأَو ُةَكِئَلََمْلاَو َوُه َّلاِإ َهَلِإ َلا ُهََّنأ ُهَّللا َدِهَش
 ُميِكَحْلا ُزِيزَعْلا َوُه َّلاِإ َهَلِإ َلا . 
“Allah menyaksikan bahwa tiada Tuhan melainkan Dia, para 
malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyaksikan yang 
demikian). Dia yang menegakkan keadilan (yang memuaskan 
semua pihak). Tiada Tuhan melainkan Dia, Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana”. 
QS. al-Anbiya’ [21]:47. 
 ًئْيَش ٌسْف َن ُمَلْظُت َلََف ِةَماَيِقْلا ِمْو َِيل َطْسِقْلا َنِيزاَوَمْلا ُعَضَنَو ْنِإَو ا
 َنيِبِساَح اَِنب ىَفََكو اَهِب اَن ْ ي َتَأ ٍلَدْرَخ ْنِم ٍةَّبَح َلاَق ْثِم َناَك. 
“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, 
maka tiadalah dirugikan seseorang sedikit pun dan walau hanya 
seberat biji moster pasti Kami mendatangkannya. Dan cukuplah 
Kami sebagai Pembuat perhitungan.” 
Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa keadilan merupakan 
salah satu dari sifat-sifat terbaik Allah, serta menekankan agar 
manusia menjadikannya sebagai ideal moral. 
Ayat pertama menyatakan tentang keesaan Allah sebagai Tuhan 
penegak keadilan, di samping para malaikat dan orang-orang berilmu 
juga ikut menjadi penegak keadilan. Hal ini dipahami dari penggunaan 
partikel wa ‘dan’ yang berfungsi sebagai penghubung antara kata 
huwa ‘Dia Allah’ dengan kata al-malâikah dan ûlû’ al-‘ilm ‘orang-
orang berilmu’. 
Dari keterangan tersebut, diketahui bahwa ayat pertama di atas 
mempunyai hubungan erat dengan ayat-ayat sebelumnya. Hubungan 
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tersebut adalah bahwa dengan dasar iman dan takwa kepada Allah, 
manusia dapat menerima dan mengakui sifat wahdaniyyat Allah 
sebagai Tuhan penegak keadilan. Demikian juga orang-orang berilmu 
pasti mampu menegakkan keadilan apabila dasar iman dan takwa itu 
dimiliki.72 
Ada pandangan lain menjelaskan bahwa qâ’iman bil qisth 
merupakan kesaksian tentang keadilan perbuatan-Nya setelah 
sebelumnya merupakan kesaksian tentang keesaan zat-Nya. Allah 
sebagai penegak keadilan adalah pasti memuaskan semua pihak. Hal 
ini dipahami dari kata qâ’iman berarti melaksanakan sesuatu secara 
sempurna dan berkesinambungan.73 
Dengan sifat perkasa dan bijaksana Allah swt., pasti tak seorang 
pun yang dapat mengalahkan apa yang telah ditegakkannya, yakni 
sunnah keadilan. 74  Keadilan Tuhan dalam kaitannya dengan 
penciptaan alam semesta yang serba seimbang dan teratur terlihat 
pada: (1) benda-benda alam yang kadarnya serba seimbang; (2) 
struktur tubuh manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan; (3) 
keanekaragaman makhluk; (4) penciptaan tumbuh-tumbuhan dari 
berbagai tempat; (5) makhluk baik yang ada di udara, darat, dan laut.75 
Dengan demikian, keadilan dalam Alquran (sebagai pantulan keadilan 
Tuhan) lebih tinggi dan lebih agung nilainya daripada keadilan formal 
                                                             
72Thanthâwiy Jawuhariy, al-Jawuhar fi Tafsîr al-Qur’ân al-Karîm, (Mishr: 
Mushthafa’ al-Bâb al-Halabiy wa Awulâduhu’, 1350 H), II, h.70.  
73M. Quraish Shihab, “Al-Mishbah”, op. cit., II, h.36.  
74Ahmad Mushthafa’ al-Marâghiy, op. cit., III, h.119.  
 
75Thanthâwiy Jawuhariy,op. cit., II, h.71-72.  
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menurut hukum Romawiy atau hukum mana pun, yang dibuat oleh 
manusia. 
Ayat kedua di atas juga mengisyaratkan bahwa yang aktif dalam 
proses penimbangan amal pada hari kiamat adalah Tuhan. Buktinya, 
Dialah menjadi pelaku (fâ’il) pada kata nadha’u dari ayat kedua di 
atas.76 
Sebagai sifat Tuhan, keadilan harus dijadikan sebagai ideal 
moral dalam kehidupan manusia. Maksudnya bahwa apabila Tuhan 
bersikap adil terhadap makhluk-Nya, maka tentu manusia juga harus  
berlaku adil terhadap sesama manusia, bahkan terhadap hewan dan 
tumbuh-tumbuhan. Karena itu, Alquran tidak hanya mensucikan 
Tuhan dari kezaliman, tetapi ia juga menegaskan bahwa sifat adil juga 
merupakan sifat positif Tuhan. 
Kata mawâzîn adalah bentuk jamak dari kata mîzân. Ini agaknya 
mengisyaratkan bahwa setiap amal yang lahir maupun yang batin, 
kelak akan ditimbang atau mempunyai tolok ukur masing-masing, 
sehingga semua amal benar-benar menghasilkan ketepatan 
timbangan.77 
Tegasnya, keadilan Tuhan dalam perspektif Alquran merupakan 
kedilan sejati dan termasuk sifat yang harus dimiliki oleh-Nya. 
Keadilan Tuhan juga berarti bahwa Tuhan tidak pernah 
menyingkirkan hak-hak seseorang, tidak pernah memberikan hak 
seseorang kepada orang lain, dan tidak pula mendiskriminasikan 
manusia, Ia Maha Adil dalam segala hal. 
                                                             
76‘Imâd al-Dîn Abi al-Fida’ Ismâ’îl Ibnu Katsîr,  Tafsîr al-Qur’ân al-Karîm, 
(Singapura: Sulaiman Mar’I, t.th.), III, h.180.  
77M. Quraish Shihab, Al-Mishbah”, op. cit., VIII, h460.  
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2). Keadilan yang tertuang pada alam ciptaan-Nya. 
QS. al-Rahmân [55]:7-9. 
 ْطَت َّلاَأ .َناَزيِمْلا َعَضَوَو اَهَع ََفر َءاَم َّسلاَو اوُميِقَأَو .ِناَزيِمْلا يِف اْوَغ
.َناَزيِمْلا اوُرِسْخُت َلاَو ِطْسِقْلِاب َنْزَوْلا 
“Dan Dia telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca 
supaya kamu jangan melampaui batas dalam neraca, dan 
tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu.” 
Ayat-ayat tersebut di atas, pada dasarnya, menjelaskan bahwa 
susunan langit dan bumi berdiri tegak di atas dasar keadilan dan 
peraturan akhlak ketuhanan yang dilimpahkan kepada umat manusia 
dengan perantaraan cahaya ketuhanan guna mewujudkan kebahagiaan 
bagi mereka.  Kedua hal tersebut telah terpusat dalam konsep keadilan 
baik sebagai suatu prinsip kreatif-konstruktif maupun sebagai suatu 
keutamaan moral. 
Ayat pertama di atas menggunakan kata al-mîzân 
‘keseimbangan’ yang dirangkaikan dengan usaha penciptaan alam 
semesta. Hal ini menunjukkan bahwa alam, pada dasarnya,  diciptakan 
dan ditegakkan oleh Allah atas dasar keadilan dan kebenaran.78 Pada 
sisi lain, ayat-ayat tersebut juga menjelaskan bahwa langit tampak 
terbentang luas. Di siang hari, langit kelihatan biru, berawan, atau 
tidak berawan, di waktu malam, ia tampak dihiasi bintang-bintang. 
Namun sudah jutaan tahun manusia hidup di bumi, belum pernah ada 
bintang yang benturan antara satu dengan yang lain. Letak bintang 
tetap teratur. Hal tersebut menunjukkan bahwa bintang-bintang 
                                                             
78Dr. Muhammad ‘Abd al-Mun’îm al-Jamâl,   al-Tafsîr al-Farîd li al-Qur’ân 
al-Majîd, (Kairo: Idârat al-Buhûts wa al-Nasyr, 1952), IV, h.3009.  
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tersebut diletakkan secara seimbang dan teratur, serta telah ditentukan 
jaraknya satu dengan yang lain.79 
Sehubungan dengan itu, Allah memberikan peringatan kepada 
manusia agar berusaha mengambil teladan dari penciptaan alam yang 
serba teratur dan seimbang itu. Manusia harus menjadikannya sebagai 
pedoman dalam hidupnya. Ia mesti hidup secara teratur, meletakkan 
sesuatu pada tempatnya, menimbang sama berat, mengati sama penuh, 
agar manusia tidak melanggar syari’at kedilan sebagai yang tercantum 
pada ayat kedua dan ketiga, yakni Allah memberikan tuntunan kepada 
manusia agar tidak melanggar keadilan dan keseimbangan, karena 
keadilan disyari’atkan oleh Allah dan diperintahkan dengannya agar 
dijabarkan pada setiap hal, terutama ketika menakar dan 
menimbang.80 
Sebagai simpulan pada sub bagian ini bahwa alam semesta 
termasuk manusia di dalamnya berada dalam keadaan seimbang dan 
serasi. Tanpa keseimbangan dan keserasian, alam tidak dapat tegak 
dengan baik. Ia diciptakan dari segala sesuatu dan dari setiap materi 
dengan kadar yang semestinya, serta jarak-jaraknya diukur dengan 
cara yang sangat cermat. Dengan demikian, keadilan dalam pengertian 
seperti ini lawannya adalah “ketidak proporsionalan”, bukan 
“kezaliman”. 
c. Keadilan sosial-ekonomi. 
QS. al-An’âm [6]:152. 
                                                             
79Prof.Dr. Hamka, Tafsir al-Azhar, (Surabaya: Yayasan Latimojong, 1981), 
XXVII, h.211-212.  
80Abiy ‘Abd Allah Muhammad bin Ahmad al-Anshâriy al-Qurthubiy, Tafsîr 
al-Qurthubiy al-Jâmi’ al-Qur’ân (Cet.III; Mishr: Dâr al-Kitâb al-‘Arabiy, 1967), 
VII, h.6324-6325.  
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 ُه َّدُشَأ َغُل ْ ب َي ىَّتَح ُنَسْحَأ َيِه يِتَّلِاب َّلاِإ ِميِتَيْلا َلاَم اُوبَرْق َت َلاَو
 اَذِإَو اَهَعْسُو َّلاِإ اًسْف َن ُفِّلَكُن َلا ِطْسِقْلِاب َناَزيِمْلاَو َلْيَكْلا اوُفْوَأَو
 ُفْوَأ ِهَّللا ِدْهَعِبَو ىَبْر ُق اَذ َناَك ْوَلَو اوُلِدْعَاف ْمُتْل ُق ِِهب ْمُكاَّصَو ْمُكِلَذ او
.َنوُر ََّكذَت ْمُكَّلَعَل 
“Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang terbaik, hingga ia mencapai kedewasaannya. Dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sesuai 
kemampuannya. Dan apabila kamu berucap, maka berlaku adillah, 
kendatipun dia adalah kerabat (mu), dan penuhilah janji Allah. 
Yang demikian itu diperintahkan Allah kepada kamu agar kamu 
terus ingat.” 
Secara khusus ayat ini menekankan bahwa keadilan merupakan 
syarat utama dalam mengukur dan menimbang, termasuk berkata dan 
berbuat. Lebih dari itu, ayat ini menunjukkan konsepsi keadilan yang 
paling relevan dengan keadilan sosial. 81  Pandangan tersebut dapat 
diterima karena keadilan sosial merupakan dasar tata kehidupan 
bermasyarakat yang memberi kesempatan seluas-luasnya untuk 
mencapai keadilan bagi setiap anggota masyarakat. Di samping itu, 
keadilan sosial mencakup semua segi keadilan biasa, yakni keadilan 
komutatif (keadilan dalam perjanjian dan tukar menukar);  keadilan 
distributif (keadilan dalam berbagai jasa, sumbangan, tugas, dan 
pengorbanan); serta keadilan legal (keadilan dalam tuntutan ketaatan 
terutama dalam berkata dan berbuat secara sama di depan Undang-
Undang atau Hukum. Tiga jenis keadilan itu, semuanya terkandung 
pada ayat di atas. 
                                                             
81Dr.Abd. Muin Salim, op. cit., h.259-260.  
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Ayat di atas mengandung dua wasiat hubungannya dengan 
keadilan sosial: (1) perintah menyempurnakan takaran dan timbangan, 
meliputi larangan memakan harta sesama manusia dengan jalan 
pertukaran harta secara tidak adil, mengurangi takaran dan timbangan, 
karena memakan harta terlarang berarti memakan harta yang diperoleh 
dengan memperkosa keadilan, yang secara lahiriah berarti mengurangi 
takaran dan timbangan dan secara batiniah berarti mengurangi hak dan 
merampas harta; (2) perintah berlaku adil dalam berkata dan berbuat. 
Syalthuth melihat bahwa keadilan dalam arti persamaan juga berlaku 
dalam soal pemberian hak,  persmaan antara perkataan dengan 
kenyataan, persamaan antara hukum dengan keputusan dan ketetapan 
bukti, persamaan antara tindakan dan tuntutan hukum perundang-
undangan serta syari’at.82 
Dalam berkata, seorang muslim wajib mengemukakannya secara 
adil. Artinya bila seseorang berkata hendaklah dengan kata-kata yang 
lembut dan benar. Nabi Muhammad saw. sendiri dalam berdakwah 
diperintahkan agar berlaku adil terhadap orang-orang non-muslim, 
sebagaimana dalam  (QS. al-Syûra’ [42]:15).83 
Perintah berucap pada ayat di atas dikaitkan dengan kata izâ 
‘apabila’, yakni apabila kamu berucap, maka berlaku adillah;  
penyebutan apabila dalam ayat tersebut, mengisyaratkan bahwa ada 
kemampuan dalam diri manusia untuk diam dan tidak mengucapkan 
                                                             
 
82Mahmûd Syalthûth, Tafsîr al-Qur’ân al-Karîm,  (Mishr:  Dâr al-Kalam, 
1965), III, h. 772-776.  
83Terjemahnya adalah “Dan katakanlah “Aku beriman menyangkut apa yang 




sesuatu apabila ia takut mengucapkan kebenaran. Dengan kata lain, 
adalah wajib berdiam diri tidak berucap sepatah pun kalau ucapan itu 
tidak benar dan tidak adil. “Siapa yang beriman kepada Allah dan hari 
kemudian hendaklah ia mengucapkan kata-kata yang baik atau diam 
saja.” (HR. Bukhari dan Muslim melalui Abu Hurairah).84 
Menurut M. Quiraish Shihab, Alquran telah menetapkan bahwa 
salah satu sendi kehidupan bermasyarakat adalah keadilan. Tidak 
lebih dan tidak kurang. Berbuat baik melebihi keadilan-seperti 
memaafkan yang bersalah atau memberi bantuan kepada yang malas- 
akan dapat menggoyahkan sendi-sendi kehidupan bermasyarakat. 
Memang Alquran memerintahkan perbuatan adil dan kebajikan seperti 
bunyi firman-Nya, “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 
adil dan berbuat kebajikan” (QS. al-Nahl [16]:90), karena ihsân 
(kebajikan) dinilai sebagai sesuatu yang melebihi keadilan. Namun 
dalam kehidupan bermasyarakat, keadilan lebih utama daripada 
kedermawanan atau ihsân.85 
Orang-orang beriman hendaknya menegakkan keadilan dengan 
jalan saling bantu membantu, tolong menolong, dan tunjang 
menunjang, baik terhadap dirinya, terhadap bapak dan sanak 
keluarganya. Jangan hendaknya keadilan dikorbankan karena 
kekayaan yang diharapkan atau karena belas kasih kepada seseorang. 
Sebab Allah lebih mengetahui kemaslahatan orang kaya dan orang 
miskin. Jangan karena hawa nafsu, cinta bangsa atau suku, atau karena 
benci kepada seseorang sehingga keadilan ditinggalkan dalam segala 
                                                             
 
84M. Quraish Shihab, “Al-Mishbah”, op. cit., IV, h.338.  
85M. Quraish Shihab, op. cit., h.124. 
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urusan. Akan tetapi pegang teguhlah sikap keadilan tersebut dalam 
keadaan bagaimana pun dan terhadap siapa pun, termasuk terhadap 
lawan (QS. al-Mâ’idah [5]:8. 
 
 َلاَو ِطْسِقْلِاب َءاَدَهُش ِهَِّلل َنيِما َّو َق اُونوُك اوُنَماَء َنيِذَّلا اَهُّ َيأَاي
ىَوْق َّ تِلل ُبَر ْقَأ َوُه اوُلِدْعا اوُلِدْع َت َّلاَأ ىَلَع ٍمْو َق ُنآَنَش ْمُكَّنَِمرْجَي  ... 
“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi 
qawwâmîn, karena Allah, menjadi saksi yang adil. Dan janganlah 
sekali-kali kebencian kamu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena ia lebih dekat 
kepada takwa.” 
Ayat ini menekankan bahwa berlaku adil dan berbuat baik dalam 
suasana yang menyenangkan atau suasana netral sungguh patut dipuji, 
namun seseorang akan benar-benar diuji bila mampu berlaku adil 
terhadap orang-orang yang membencinya atau terhadap orang-orang 
yang ia tidak sukai, setidak-tidaknya ia dituntut mempunyai kesadaran 
moral yang lebih tinggi.86 
Sebagai kesimpulan dari sub bagian ini adalah bahwa keadilan 
sosial tersebut paling tidak meliputi lima prinsip kesimbangan, yaitu: 
(1) prinsip keseimbangan sikap mental; (2) prinsip keseimbangan 
dalam tingkah laku dan perbuatan; (3) prinsip keseimbangan dalam 
bidang ekonomi; (4) prinsip keseimbangan antara laki-laki dan 
perempuan; (5) prinsip keseimbangan dalam hak dan kewajiban.87 
                                                             
 
86Abdullah Yusuf Ali, The Holy Quran: Text, Translation and Commentary, 
(Delhi-India: Kutub Khana Ishaat ul-Islam, 1977), p.223.  
87H.A. Mukti Ali, Memahami Beberapa Aspek Ajaran Islam (Cet.I; Bandung: 
Mizan, 1991), h.156.  
71 
 
3. Urgensi (Aksiologi) Keadilan. 
Keadilan dalam segala aspeknya merupakan dambaan bagi 
setiap individu dan masyarakat.  Karena itu, semua agama 
mengajarkannya, bahkan memerintahkan manusia berlaku adil, 
meskipun terhadap dirinya sendiri.88 Sebagai dambaan setiap individu 
dan masyarakat, keadilan memiliki beberapa urgensi: 
1. Keadilan sebagai misi para nabi dan rasul Allah. 
Tema pokok usaha perbaiakn (ishlâh) masyarakat yang di bawa 
para nabi dan rasul Allah adalah menegakkan keadilan. Karena itu, 
keadilan adalah inti tugas suci para nabi, sebagai dijelaskan dalam, 
QS. al-Hadîd [57]:25. 
 َموُق َِيل َناَزيِمْلاَو َباَتِكْلا ُمُهَعَم اَنْلَز ْنَأَو ِتاَن ِّ ي َبْلِاب اَنَلُسُر اَنْلَسْرَأ ْدَقَل
 ِطْسِقْلِاب ُساَّنلا  ... 
“Sungguh Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan 
bersama mereka al-Kitab dan neraca supaya manusia 
melaksanakan keadilan”. 
Dan QS. Yunus [10]:47. 
 َلا ْمُهَو ِطْسِقْلِاب ْمُه َن ْ ي َب َيِضُق ْمُهُلوُسَر َءاَج اَذَِإف ٌلوُسَر ٍةَّمُأ ِّلُكِلَو
 َنوُمَلُْظي 
“Tiap-tiap umat mempunyai rasul, maka apabila telah datang 
rasul mereka, diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil 
dan mereka (sedikit pun) tidak dianiaya”. 
                                                             
88 M. Quraish Shihab, Lentera Hati:Kisah dan Hikmah Kehidupan (Cet.I;  
Bandung:  Mizan, 1994), h.346.  
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Kedua ayat tersebut menekankan bahwa keadilan merupakan inti 
tugas suci para Nabi. Mereka tidak diutus oleh Allah kepada manusia 
melainkan untuk menyampaikan syari’at dan hukum-hukum Allah, 
serta mendidik umat manusia agar dapat menegakkan keadilan dan 
kebenaran. Keadilan dengan konsepsi sosialnya merupakan tujuan 
kenabian, sedang menurut konsepsi filosofisnya merupakan dasar bagi 
hari akhirat. 
2. Keadilan sebagai tiang tegaknya hak-hak asasi manusia. 
QS. al-Nahl [16]:90. 
 ِنَع ىَه ْ ن َيَو ىَبْرُقْلا يِذ ِءاَتيِإَو ِناَسْح ِْلْاَو ِلْدَعْلِاب ُرُمَْأي َهَّللا َّنِإ
 َنوُر ََّكذَت ْمُكَّلَعَل ْمُكُظَِعي ِيْغ َبْلاَو ِرَكْنُمْلاَو ِءاَشْحَفْلا 
“Sesungguhnya Allah memerintahkan berlaku adil dan berbuat 
ihsân, pemberian kepada kaum kerabat, dan Dia melarang 
perbuatan keji, kemungkaran, dan penganiayaan. Dia memberi 
pengajaran kepada kamu agar kamu dapat selalu ingat.” 
QS. al-Mâ’idah [5]:8. 
 َلَع ٍمْو َق ُنآَنَش ْمُكَّنَِمرْجَي َلاَو. اوُلِدْعا اوُلِدْع َت َّلاَأ ى 
“Dan janganlah sekali-kali kebencian kamu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.” 
Kedua ayat tersebut memerintahkan manusia untuk menegakkan 
keadilan dan hak-hak asasi manusia89 yang terancam oleh kezaliman 
dan penyelewengan, serta menghormatinya dengan sebaik-baiknya. 
                                                             
89Hak asasi manusia merupakan statement empat dasar hak dan kebebasan 
fundamental bagi manusia, yaitu: hak untuk hidup, hak kemerdekaan, hak atas 
penghargaan, serta hak atas persamaan dan keadilan. Lihat, Wayne Wilcox, Human 
Right Declaration, (dalam Edward Humphrey (ed.), Encyclopedia International, 
(t.tp.): Lecxicon Publication, 1976), Vol. IX, h.36. 
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Ayat pertama menjelaskan bahwa keadilan merupakan suatu 
kebajikan. Karena itu manusia diperintahkan untuk berlaku adil dan 
berbuat kebajikan termasuk segala sifat hati yang bersih dan jujur. 
Sahabat Nabi saw., Ibnu Mas’ûd, menilai ayat ini sebagai ayat 
Alquran yang paling sempurna kandungannya, laksana pohon yang 
mengandung semua hukum syari’at serta bab-bab ilmu fikih. Agaknya 
itu pula sebabnya sehingga Khalifah Umar Ibn ‘Abdul Aziz r.a. (681-
720 M) memerintahkan membaca ayat ini pada setiap akhir khutbah 
Jum’at. 90  Sementara ayat kedua menjelaskan bahwa kewajiban 
berbuat adil tidak hanya terbatas kepada orang-orang yang disenangi. 
Kebiasaan-kebiasaan yang jelek  yang dilakukan seseorang kepada 
orang lain harus ditinggalkan. Perbedaan tingkat dan kedudukan 
sosial, perbedaan nasib, keluarga, musuh, atau teman, sama sekali 
tidak boleh dijadikan alasan untuk membedakan hak seseorang di 
muka hukum, baik perkara tersebut berkaitan dengan hak asasi 
manusia maupun berkaitan dengan hak Allah swt.91 
Dalam pada itu, keadilan dalam perspektif Alquran tidak 
bertentangan dengan hak-hak asasi manusia. Manusia adalah makhluk 
bebas yang mempunyai tugas dan tanggung jawab. Dasarnya adalah 
keadilan yang ditegakkan atas dasar persamaan atau egaliter, tanpa 
pandang bulu. Artinya bahwa tugas yang diemban tidak akan terwujud 
tanpa kebebasan.  Kebebasan secara eksistensial tidak akan ada tanpa 
tanggung jawab. Oleh karena itu, Hak-hak asasi manusia dalam Islam 
bukan produk historik yang muncul dari pemikiran idiologis, namun ia 
                                                             
90M. Quraish Shihab, “Al-Mishbah”, op. cit., VII, h.329.  
91Dr. Anwar Harjono, Hukum Islam Keluasan dan Keadilannya, (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1978), h.215.  
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mempunyai dimensi teologis dan kelak dipertanggungjawabkan di 
hadapan Allah pada hari kemudian. Karena itu, potret keadilan dan 
kebebasan merupakan mosaik demi tegaknya hak-hak asasi manusia 
(HAM). 
3. Keadilan adalah jalan terdekat  menuju kepada ketakwaan. 
QS. al-Mâ‘idah [5]:8. 
 َنوُلَمْع َت اَمِب ٌريِبَخ َهَّللا َّنِإ َهَّللا اوُقَّ تاَو ىَوْق َّ تِلل ُبَر ْقَأ َوُه اوُلِدْعا 
“Berlaku adillah, karena ia lebih dekat kepada takwa. Dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” 
Pada penggalan ayat di atas, Allah menggandengkan antara kata 
al-‘adl dengan kata al-taqwâ. Ini menunjukkan bahwa kedua term 
tersebut mempunyai kaitan makna yang sangat erat. Dan pada sisi lain 
mengisyaratkan bahwa keadilan tidak saja merupakan pemenuhan hak 
secara timbal balik dan penyelesaian yang tidak memihak terhadap 
sesuatu masalah, tetapi ia juga harus didasari oleh sikap ketakwaan 
kepada Allah swt. Ini juga bermakna bahwa keadilan mengantar 
manusia kepada ketakwaan dan ketakwaan menghasilkan 
kesejahteraan, kebahagiaan, keamanan, perdamaian, dan persatuan 
umat manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat. 
Pada ayat tersebut juga dinyatakan bahwa adil lebih dekat 
kepada takwa. Perlu dicatat bahwa jika ada agama yang menjadikan 
kasih sebagai tuntunan tertinggi, Islam tidak demikian. Kasih dalam 
kehidupan pribadi apalagi masyarakat, dapat berdampak buruk. 
Bukankah jika anda kasih kepada seorang penjahat, anda tidak akan 
menghukumnya ? Adil adalah menempatkan segala sesuatu pada 
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tempatnya. Jika seseorang memerlukan kasih, maka dengan berlaku 
adil, anda dapat mencurahkan kasih kepadanya. Jika seseorang 
melakukan pelanggaran dan wajar mendapat sanksi yang berat, maka 
ketika itu kasih tidak boleh berperanan karena ia dapat menghambat 
jatuhnya ketetapan hukum atasnya. Ketika itu, yang dituntut adalah 
adil yakni menjatuhkan hukuman yang setimpal atasnya.92 
 
4. Keadilan sebagai kunci terwujudnya perdamaian dan persatuan 
serta tegaknya ukhuwah islamiah. 
QS. al-Hujurât [49]:9. 
 ْتَغ َب ْنَِإف اَمُه َن ْ ي َب اوُحِلْصََأف اوُل َتَت ْقا َنيِنِمْؤُمْلا َنِم ِناَتَِفئَاط ْنِإَو
 ِهَّللا ِرْمَأ ىَلِإ َءيِفَت ىَّتَح يِغْب َت يِتَّلا اوُِلتاَق َف ىَرْخُْلْا ىَلَع اَمُهاَدْحِإ
 َّنِإ اوُطِسْقَأَو ِلْدَعْلِاب اَمُه َن ْ ي َب اوُحِلْصََأف ْتَءَاف ْنَِإف ُّبِحُي َهَّللا
 َنيِطِسْقُمْلا 
“Dan jika ada dua kelompok dari orang-orang mukmin bertikai 
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari 
keduanya berbuat aniaya terhadap yang lain maka tindaklah 
kelompok yang berbuat aniaya itu sehingga ia kembali kepada 
perintah Allah; jika ia telah kembali maka damaikanlah antara 
keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil.” 
Pada ayat93 di atas, Allah memerintahkan kepada orang-orang 
beriman untuk menjadi juru damai (ishlâh)94bila terdapat di kalangan 
                                                             
 




antar intern umat Islam dua kelompok yang saling bertikai. Hal 
tersebut dipahami dari kata fa ashlihû‘maka damaikanlah’. Ini berarti 
betapa pentingnya diwujudkan suasana perdamaian dalam kehidupan 
umat manusia baik secara individu maupun secara kolektif dalam 
kehidupan masyarakat. 
Di sini dipahami bahwa perdamaian merupakan kunci utama 
(master key) bagi terwujudnya persatuan dalam hidup bermasyarakat, 
sedang perdamaian hanya dapat terwujud bila rasa keadilan dijunjung 
tinggi. Dengan demikian, ia harus ditegakkan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, terutama bila terjadi 
pertikaian antara dua kelompok yang mengarah kepada peperangan 
dan mengancam disintegrasi bangsa. 
Dalam kehidupan masyarakat yang pluralistik, kunci utama 
untuk menciptakan perdamaian dan persatuan adalah terpenuhinya 
rasa keadilan. Tanpa rasa keadilan, suatu bangsa yang multi etnik, 
multi agama, multi bahasa, akan gampang pecah. Banyak contoh yang 
membuktikan bahwa timbulnya instabilitas pada suatu negara 
disebabkan kurang terciptanya rasa keadilan (nasional) di negara 
tersebut. Potensi konflik bagi bangsa yang majemuk sangat besar. 
Namun, timbulnya friksi belum tentu berasal dari perbedaan yang ada, 
tetapi sering akibat kurangnya rasa keadilanyang diberikan. 
                                                                                                                                               
93Ayat ini turun berkaitan dengan terjadinya peristiwa pertengkaran antara 
Suku Auz dan Khazraj. Dua kabilah yang terkenal di Madinah, Namun ayat ini 
tidaklah berarti hanya berlaku terhadap perkara itu saja. Lihat  M. Quraish Shihab, 
“Al-Mishbah”, op. cit., XIII, h.246.   
94Ishlâh adalah upaya menghentikan kerusakan atau meningkatkan kualitas 
sesuatu sehingga manfaatnya lebih banyak lagi. Lihat M. Quraish Shihab, “Al-
Mishbah”, ibid., XIII, h.244.  
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Disintegrasi nasional bisa saja timbul karena perlakuan yang timpang, 
seperti di negara kita Indonesia yang tercinta kaitannya dengan 
konflik di Nanru Aceh Darussalam (NAD). 
Persamaan agama memang bisa mendorong terjadinya integrasi 
bangsa, tetapi persamaan agama juga tidak cukup kuat untuk 
mempertahankan integrasi bangsa, jika faktor-faktor lain terutama 
faktor keadilan diabaikan.  
5. Sebagai kunci terwujudnya kesejahteraan sosial. 
"Sejahtera" menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
"aman, sentosa, dan makmur; selamat (terlepas) dari segala macam 
gangguan, kesukaran, dan sebagainya". 95  Dengan demikian, 
kesejahteraan social merupakan keadaan masyarakat yang 
sejahtera."96 
Kesejahteraan social dimulai dari perjuangan mewujudkan dan 
menumbuhsuburkan aspek-aspek akidah dan etika pada diri pribadi, 
karena diri pribadi yang seimbang akan lahir masyarakat yang 
seimbang. Dengan demikian, kesejahteraan social dimulai dengan 
"Islam", yaitu penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah swt. Tidak 
mungkin jiwa akan merasakan ketenangan apabila kepribadian 
terpecah (QS. Al-Zumar [39]:29). 
Dari pribadi atau individu, kewajiban beralih kepada keluarga, 
dari keluarga, kewajiban beralih kepada seluruh anggota masyarakat, 
sehingga dikenal adanya kewajiban timbal-balik antara pribadi dan 
masyarakat, serta masyarakat terhadap pribadi. Kewajiban tersebut 
                                                             
95Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan RI.,  op. cit., h.891.  
96M. Quraish Shihab, "Wawasan",  op. cit., h.127.  
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sebagaimana halnya setiap kewajiban, melahirkan hak-hak tertentu 
yang sifatnya adalah keserasian dan keseimbangan di antara keduanya. 
Di sinilah letak hubungan erat antara keadilan dan kesejahteraan 
social, di mana dengan ketaatan dan kepatuhan kepada Allah 
swt.sebagai bagian dari ketakwaan kepada-Nya, sedang keadilan 
adalah lebih dekat pada ketakwaan. Semua ini  dapat melahirkan 
ketenangan dan ketenteraman jiwa, serta mendorong manusia lebih 
optimis dan percaya diri dalam hidupnya untuk bekerja keras secara 
halal mencari rezeki Allah, sehingga hidupnya lebih sejahtera. 
Kesejahteraan hidup yang dirasakan bagi setiap individu, bila 
dibarengi dengan iman yang benar, akan mampu melahirkan rasa 
simpati terhadap sesama dan kepedulian sosialnya akan semakin 
meningkat, sehingga pada akhirnya dapat melahirkan kesejahteraan 
social dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, 
sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Hasyr [59]: 9, 
 ٌةَصاَصَخ ْمِهِب َناَك ْوَلَو ْمِهِسُف ْنَأ ىَلَع َنوُِرثُؤيَو . 
"Mereka mengutamakan (orang lain) atas diri mereka sendiri, 
sekalipun mereka membutuhkan (apa yang mereka berikan itu)." 
C.  Kesimpulan dan Implikasi. 
1. Kesimpulan 
Masalah yang dimunculkan dari judul di atas adalah bertolak 
pada “Konsepsi Keadilan dalam Alquran”,  yang objek kajiannya 
adalah ayat-ayat Alquran yang berkenaan dengan keadilan. 
Persoalannya adalah, “bagaimana konsepsi keadilan dalam Alquran ? 
Bagaimana hakekat dan wujud keadilan dalam Alquran, atau 
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bagaimana prinsip-prinsip keadilan yang dapat dipahami dari ayat-
ayat Alquran, serta bagaimana urgensi keadilan dalam Alquran ? 
Untuk menjawab masalah tersebut secara tuntas sesuai dengan 
objek kajiannya, penulis mempergunakan metode tafsir mawudhû’iy  
dengan pendekatan filosofis, yang bertumpu pada analisis semantik. 
Penelitian ini bersifat deduktif sebab ia hanya merumuskan serta 
mempertajam konsepsi keadilan, baik dari ayat-ayat Alquran sebagai 
objek kajian utamanya, maupun dari konsep-konsep keadilan yang 
dikenal dalam kajian-kajian kepustakaan dewasa ini. 
Hasil penelitian pada kajian ini menunjukkan bahwa Alquran 
mengandung ajaran-ajaran dasar tentang keadilan baik sebagai prinsi-
prinsip keutamaan moral maupun sebagai prinsip kreatif-konstruktif. 
Ajaran-ajaran tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Secara leksikal, Alquran telah memperkenalkan term-term yang 
relevan dengan keadilan, satu sama lainnya mempunyai konotasi 
berbeda, namun sama-sama mengandung makna sebagai “etika 
baik”. Term-term tersebut adalah al-‘adl, al-qisth, al-wazn, dan al-
wasath. Al-‘Adl,yang pada mulanya bermakna ‘sama’. Persamaan 
tersebut sering dikaitkan dengan dengan hal-hal yang bersifat 
imaterial.Persamaan inilah yang menjadikan pelakunya ‘tidak 
berpihak dan menempatkan sesuatu pada proporsi yang 
sebenarnya, tidak zalim dan sewenang-wenang. Al-qisth,yang 
pada dasarnya juga berarti ‘keadilan’ tentu yang sifatnya material, 
namun pada mulanya berarti ‘bagian (yang wajar dan patut)’. Ini 
tidak harus mengantarkan adanya ‘persamaan’. Karena ‘bagian’ 
dapat saja diperoleh oleh satu pihak. Dalam pada itu, kata al-qisth 
lebih umum daripada kata al-‘adl, dan karena itu pula ketika 
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Alquran menuntut seseorang untuk berlaku adil terhadap dirinya 
sendiri, kata al-qisth itulah yang digunakannya (QS. al-Nisa’ 
[4]:135).Al-mîzân, berasal dari akar katawazn, yang berarti 
timbangan atau keseimbangan. Namun dapat pula berarti 
‘keadilan’. Al-wasath, yang bermakna pokok ‘berada di tengah 
atau penengah’. Penengah atau orang yang berdiri di tengah 
(wâsith) mengisyaratkan sikap keadilan. Karena itu, ia juga 
bermakna al-‘adl. 
2. Keadilan yang tertuang dalam Alquran setidaknya dapat 
diidentifikasi menjadi tiga jenis, yaitu: keadilan Tuhan, yang 
merupakan keadilan mutlak dan tidak seorang pun dapat 
mengingkari kebenarannya serta harus dijadikan sebagai ideal 
moral dalam kehidupan manusia sebatas kodratnya; keadilan 
yang tertuang pada alam ciptaan-Nya, yaitu keadilan dalam arti 
keseimbangan, yang berlaku terutama untuk kesatuan-kesatuan 
fisik termasuk alam raya; keadilan sosial-ekonomi, yang 
esensinya adalah persamaan, keseimbangan, keserasian, dan 
keselarasan, yang harus dijunjung tinggi dan dimanifestasikan 
dalam mental, sikap, tingkah laku dan perbuatan, baik terhadap 
dirinya, sesamanya, alam ciptaan Tuhan, yang semua ini terjelma 
dalam bentuk nilai-nilai, hak-hak, dan kewajiban-kewajiban. 
3. Keadilan dalam Alquran tidak hanya sebagai prinsip keutamaan 
moral, melainkan 8juga sebagai prinsip kreatif-konstruktif. Kedua 
prinsip ini mencakup beberapa urgensi, antara lain: sebagai inti 
tugas suci para nabi dan rasul Allah, sebagai tiang tegaknya hak-
hak asasi manusia, sebagai jalan terdekat menuju takwa, dan 
sebagai kunci terwujudnya perdamaian, persatuan, dan tegaknya 
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ukhuwwah islâmiyyah, serta tercapainya kesejahteraan sosial 
dalam masyarakat. 
4. Dalam pembuatan aturan hukum dan perundang-undangan, 
kriteria keadilan yang dituntut adalah adanya pengetahuan 
memadai dari aparat pembuat hukum. Adanya putusan-putusan 
hakim yang tidak adil disebabkan kurang profesionalnya hakim 
atau pejabat yang mengambil keputusan. Mungkin juga hakim 
atau pejabat yang mengambil keputusan sudah profesional, tetapi 
moralnya tidak dapat dipertanggungjawabkan, sehingga ia 
mengambil keputusan yang tidak adil. 
2. Implikasi. 
Kesimpulan-kesimpulan yang telah dirumuskan di atas 
berimplikasi positif terhadap umat Islam, terutama para pengkaji 
kandungan Alquran dari berbagai aspeknya sebagai hudan dalam 
kehidupan umat manusia. Namun dengan keterbatasan kemampuan 
pengetahuan dan pemahaman manusia terhadap ilmu tafsir dan tafsir 
Alquran (termasuk ilmu-ilmu bantu lainnya) yang diperlukan dalam 
menafsirkan Alquran dapat berimplikasi negatif terhadap penafsiran 
ayat-ayat Alquran sehingga tidak mampu lagi mencerminkan 
kandungan Alquran sebagai hudan  bagi umat manusia ke arah 
pencapaian kesejahteraan dan kebahagiaan hidup mereka di dunia dan 
keselamatan di akhirat kelak. 
Konsepsi keadilan dalam Alquran sebagai salah satu bentuk 
penafsiran dari ayat-ayat Alquran, penting untuk dipahami, dihayati,  
dan diaktualisasikan di tengah-tengah kehidupan masyarakat dalam 




Kewajiban menegakkan keadilan di negara mana pun tidak 
dapat di tawar-tawar, karena ia adalah amanah dari Allah dan 
merupakan sendi pokok tegaknya kewibawaan pemerintah. Itulah 
sebabnya di mana dan dalam kondisi apa pun, apabila keadilan 
diinjak-injak atau diabaikan, maka dapat berimplikasi negatif terhadap 
timbulnya komplik-komplik horizontal, kekerasan, anarkis, brutal, 
yang semua itu dapat menimbulkan kemelaratan dan 
ketidaktenteraman masyarakat serta mengancam akan terjadinya 





















BAB    IV 
ISTIQAMAH DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Pengertian 
Istiqamah adalah keadaan antara upaya seseorang untuk teguh 
mengikuti jalan lurus (agama Islam) yang telah ditunjukkan Allah swt. 
Secara harfiah terma ini berarti: lurus, teguh, dan tetap. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istiqamah diartikan “teguh pendirian 
dan selalu konsisten”.  
Dalam bahasa Arab, kata istiqamah adalah bentuk masdar  (kata 
jadian) dari istaqama,  yang terambil dari akar kata dengan huruf-
huruf qaf, wawu, mim  ( َمَو َق), yang pada mulanya berarti “lurus/tidak 
moncong”.97  Kata ini digunakan untuk melukiskan pelaksanaan suatu 
pekerjaan dengan giat dan benar, sehingga ia dapat dipahami dalam 
arti “konsisten”, dan setia melakukan apa yang diucapkan. 
B. Istiqamah dalam perspektif al-Qur’an                                                                                                                                                                                                                              
Al-Qur’an tidak menyebutkan istiqamah dalam bentuk masdar.  
Akan tetapi menggunakan kata ini dalam bentuk kata kerja (fi’il) dan 
kata perintah (amr) sebanyak 10 kali, serta sekali dalam bentuk sifat.  
Apabila diperhatikan ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang 
istiqamah, maka dapat dikelompokkan ke dalam beberapa aspek 
bahasannya, sebagaimana berikut. 
1. Aspek akidah. 
    QS Fushshilât,41:30. 
                                                             
97Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam al-Maqayis fi al-
Lugah,  (Cet.I; Bairut: Dar al-Fikr, 1994), h.869. 
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 َّلاَأ ُةَكِئَلََمْلا ْمِهْيَلَع ُلَّز َن َت َت اوُماَق َتْسا َُّمث ُهَّللا اَنُّ َبر اوُلَاق َنيِذَّلا َّنِإ
 ْحَت َلاَو اوُفاَخَت َنوُدَعوُت ْمُتْنُك يِتَّلا ِةَّنَجْلِاب اوُرِشْبَأَو اُونَز. 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan " Tuhan kami 
hanyalah  Allah,"kemudian mereka beristiqâmah (meneguhkan 
pendirian dengan melaksanakan tuntunan Allah), maka akan 
turun kepada mereka malaikat-malaikat: "Janganlah takut dan 
janganlah bersedih; dan bergembiralah dengan surga yang telah 
dijanjikan kepada kamu. 
a. Makna Mufradât Ayat. 
Kata istaqâmû (اوُماَق َ تْسا) berasal dari akar kata qâma ( َمَاق) yang 
berarti tegak lurus, tetap, teguh (tidak bengkok), yang dalam 
Alquran, kata ini dengan segala bentuk kata jadiannya digunakan 
sebanyak 11 kali. Kata ini kemudian dipahami dalam arti konsisten 
dan setia melaksanakan apa yang diucapkan dan 
diketahuinya.Sufyan al-Tsaqafî bermohon kepada  Nabi saw. untuk 
diberi jawaban yang menyeluruh tentang  Islam, sehingga dia tidak 
perlu lagi bertanya kepada orang lain. Beliau menjawab singkat, " 
 ْمِقَتْسا  َُّمث ِهَّللِاب ُتْنَمآ ْلُق" (Ucapkanlah aku beriman kepada  Allah  
lalu istiqâmah-lah (konsistenlah) [HR. Muslim]). Ucapan tersebut 
menandai tulusnya hati dan lurusnya keyakinan, sedang istiqâmah 
menunjukkan benar dan baiknya amal. Sedang huruf tâu pada kata 
istaqâmû dipahami jumhur ulama dalam artikesungguhan. Karena 
itu,istiqâmahberarti keadaan atau uapaya sungguh-sungguh seseorang 
melaksanakan dan mengikuti tuntunan  Allah (ajaran  Islam) dengan 
benar dan konsisten. 
Frase tatanazzalu 'alaihim al-malâ'ikah ( ْمِهْيَلَع ُلَّز َ ن َ ت َت
 ُةَكِئَلََمْلا)dipahami oleh ulama dalam arti bahwa turunnya maikat itu 
terjadi sejak kehidupan di dunia hingga menjelang kematian. Ada juga 
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yang berpandangan bahwa turunnya malaikat itu terjadi pada saat 
kiamat, yaitu ketika para pendurhaka digiring ke neraka, sementara 
kaum mukminin dikunjungi oleh malaikat untuk menyampaikan berita 
gembira ( َنوُدَعُوت ْمُتْنُك يِتَّلا ِةَّنَجْلِاب اوُرِشْبَأَو), yakni di samping para 
malaikat menolong mereka atas perintah  Tuhan, juga disiapkan 
tempat berupa surga, yang di dalamnya telah tersedia segala bentuk 
kenikmatan yang diinginkan dan apa yang diminta. Itupun baru 
sebagai hidangan pendahuluan bagi mereka. Sebenarnya masih sangat 
banyak anugerah lainnya yang disiapkan oleh  Allah.98 
b. Syarah Kandungan ayat. 
Apabila diperhatikan ayat-ayat Alquran yang berbicara tentang 
istiqâmah, maka di sana didapati tiga aspek, yakni: akidah (QS 
Fushshilât,41:30), ibadah (QS al-Syûrâ',42:15), dan akhlak (QS al-
Taubah,9:7). 
Istiqâmah dari aspek akidah ditegaskan oleh  Allah dalam QS 
Fushshilât,41:30 seperti tersebut di atas. Pada ayat tersebut ditegaskan 
bahwa orang-orang beriman yang konsisten melaksanakan tuntunan  
Allah, maka buat mereka akan diturunkan dan dikunjungi dari saat ke 
saat, serta secara bertahap hingga menjelang ajal mereka, malaikat-
malaikat khusus yang ditugaskan  Allah untuk mendukung, 
menyejukkan hati, dan menemani kaum beriman yang istiqâmah itu, 
sambil berkata: "janganlah kamu takut menghadapi masa depan dan 
janganlah pula kamu bersedih atas apa yang telah berlalu, dan 
                                                             
98Ibn Jarir al-Tabari, Abu Ja'far Muhammad (w.310 H),Jami' al-Bayan fi 
Tafsir al-Qur'an, Juz III, 'Imad Zaki al-Barudi, (al-Qahirat-Misr: Dar al-
Taufiqiyyag, 2004), h.39. 
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bergembiralah dengan perolehan surga yang telah dijanjikan  Allah 
melalui Rasul-Nya kepadamu".99 
Setelah para malaikat itu menenangkan kaum beriman, para 
malaikat khusus tersebut menghibur lagi mereka dengan ucapan: 
"Kamilah, atas perintah dan restu  Allah, yang menjadi pelindung-
pelindung kamu dan senantiasa siap menolong dan membantu kamu 
dalam kehidupan dunia dan kelak di akhirat ". Semua ini merupakan 
anugerah secara khusus bagi orang-orang istiqâmah atas imannya 
kepada Allah dalam hidup mereka. 
Turunnya malaikat kepada seseorang dalam kehidupan dunia 
ditandai dengan lahirnya dorongan-dorongan dalam hati yang 
bersangkutan untuk berbuat kebajikan dalam memperbanyak amal 
saleh, serta senantiasa lahir rasa optimisme akan masa depannya, yang 
ditandai dengan kerja sungguh-sungguh secara halal dalam 
menghadapi hidup, kemudian bersifat qanâ'ah atas segala hasil yang 
diperoleh, sambil bertawakkal kepada  Allah. Inilah yang dimaksud 
hadis riwayat Ahmad dari Abû Hurairah, di mana  Rasulullah saw. 
bersabda: 
 َلَاق اَن َناَميِإ ُد ِّدَجُن َفْيََكو ِهَّللا َلوُسَر َاي َليِق ْمُكَناَميِإ اوُد ِّدَج
.)د محا  هاور( ُهَّللا َّلاِإ َهَلِإ َلا ِلْو َق ْنِم اوُرِثْكَأ 
"Perbaharuilah iman kamu ! Dikatakan wahai Rasulallah, bagaimana 
kami memperbaharui iman kami ?Kemudian  Nabi saw. bersabda: 
"Perbanyaklah kamu sekalian mengucapkan kalimat tauhid "   ُهَّللا َّلاِإ ََهِلإ َلا  
" sambil menghayatinya." 
                                                             
99Muhammad al-Tahir Ibn ‘Asyur,  Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir,  Jilid XI, 
Juz 1-2, ( Cet.I; Tunisia: Dar Suhnun,1997), h.112-117. 
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Hadis ini menegaskan bahwa orang-orang mukmin harus 
senantiasa memperbaharui  akidahnya melalui lewat pernyataan lisan 
serta keikhlasan dari hati mereka mengucapkan sebagaimana yang 
ditunjuk oleh sabda Rasullah saw. berikut ini. 
 ُم ْيِفَتْسأ َُّمث ِللهِاب ُتْنَمآ ْلُق. 
Katakanlah! Aku telah beriman kepada Allah kemudian 
istiqamah.s 
2. Dari Aspek Ibadah. 
     QS al-Syûrâ',42:15. 
 ُتْنَمآ ْلُقَو ْمُهَءاَوْهَأ ْعِبَّت َت َلاَو َتْرِمُأ اَمَك ْمِقَتْساَو ُْعدَاف َكِلَذَِلف
 َاَنل ْمُكَُّبرَو اَنُّ َبر ُهَّللا ْمُكَن ْ ي َب َلِدْعَِلْ ُتْرِمُأَو ٍباَتِك ْنِم ُهَّللا َلَز َْنأ اَمِب
 َة َّجُح َلا ْمُكُلاَمْعَأ ْمُكَلَو اَُنلاَمْعَأ اَن َن ْي َب ُعَمْجَي ُهَّللا ْمُكَن ْ ي َبَو َان َن ْ ي َب 
.ُريِصَمْلا ِهَْيلِإَو 
Maka karena itu, serulah dan beristiqâmahlah sebagaimana 
diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu 
mereka dan katakanlah: "Aku beriman menyangkut apa yang 
diturunkan  Allah dalam Kitab dan aku diperintahkan supaya 
berlaku adil di antara kamu.  Allah-lah  Tuhan kami dan  Tuhan 
kamu. Bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal 
kamu. Tidak ada perdebatan antara kami dan kamu,  Allah akan 
mengumpulkan antara kita, dan kepada-Nya saja tempat kembali." 
a. Makna Mufradât Ayat. 
Kata wastaqim kamâ umirta ( َتْرُِمأ اَمَك ْمِقَتْساَو) berasal dari akar kata 
qâma ( َمَاق) yang berarti mantap, terlaksana, berkonsentrasi, dan 
konsisten.100 Kata tersebut digunakan untuk menggambarkan keadaan 
yang terbaik dan sempurna bagi segala sesuatu sesuai sifat dan 
cirinya. Tiang yang berdiri tegak dan mantap, atau tumbuhan yang 
                                                             
100Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, op. cit.,, h.871-872. 
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akarnya terhunjam kuat ke tanah, atau bejana yang mantap berada di 
satu tempat sehingga isinya tidak tumpah, atau salat yang 
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan tuntunan-tuntunan yang 
berkaitan dengannya, atau peraturan yang dilaksanakan secara 
konsisten dan tepat, kesemuanya dilukiskan dengan kata qâma. 
Karena itu, kata istaqim adalah perintah untuk menegakkan sesuatu 
sehingga ia menjadi sempurna, tidak disentuh oleh kekurangan, 
keburukan, dan kesalahan. 
Kata ahwâ'ahum ( ْمُهَءاَوْهَأ)adalah bentuk jamak dari kata hawâ, 
yakni kecenderungan hati kepada sesuatu yang biasanya tidak 
bermanfaat, bahkan tidak jarang merupakan pelanggaran. Ini 
dimaksudkan adalah larangan mengikuti sikap dan amal-amal buruk 
para pendurhaka dan yang melampaui batas. 
Kata li a'dila bainakum ( ْمُكَن ْ ي َب َلِدْعَِلْ) yang berarti "supaya 
berlaku adil di tengah-tengah kamu." Yakni  Nabi saw. akan 
menegakkan keadilan di tengah-tengah masyarakat, sehingga tidak 
akan ada sedikitpun penganiayaan yang menyentuh masyarakat. 
b. Syarah Kandungan ayat. 
Dilihat dari konteks munasabahnya, ayat sebelumnya melarang 
umat manusia saling berselisih dan berkelompok-kelompok dalam 
ajaran agama, dengan maksud untuk menghindari perpecahan demi 
tegak dan bangunnya persatuan dan kesatuan. Sementara, ayat di atas 
menegaskan bahwa untuk menegakkan persatuan, maka 
tingkatkanlah seruanmu kepada manusia seluruhnya untuk bersatu 
dan beristiqâmah dalam melaksanakan ajaran agama sesuai 
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dengan yang diperintahkan oleh  Allah dan jangan mengikuti hawa 
nafsu dalam hal apa pun.101 
Larangan mengikuti hawa nafsu dalam melaksanakan dan 
menegakkan ajaran agama terutama dalam persoalan ibadah yang 
ditunjuk pada klausa ayat "   ْمُهَءاَوْهَأ ْعِبَّت َت َلاَو " (dan janganlah mengikuti 
hawa nafsu mereka) di atas, walaupun secara redaksional ditujukan 
kepada  Nabi Muhammad saw., tetapi secara kontekstual, yang 
dimaksud adalah seluruh umat beliau. Bisa juga berarti jangan sampai 
sikap buruk orang-orang Yahudi dan Nasrani mengundang orang-
orang mukmin mencacimaki kitab-kitab mereka. Hal tersebut tidak 
boleh, terlebih kalau orang-orang mukmin sampai tidak memberi 
penghormatan yang layak bagi para  nabi- nabi mereka (QS al-
Nisâ',4:136). 
Dan pada sisi lain, ayat di atas juga menegaskan bahwa 
permusuhan tidak perlu ada di antara sesama, karena  Tuhan kamu dan  
Tuhan kami sama, dan kita semua adalah hamba-hamba-Nya, 
sehingga kita tidak perlu bertengkar, apalagi mencacimaki  satu 
dengan lainnya, karena pada hakekatnya, mencaci orang lain berarti 
mencaci diri sendiri (QS al-Hujurât,49:11) dan tidak akan ada 
manfaatnya bagi kita semua. 
Konsisten dalam melaksanakan dan menegakkan ajaran-ajaran 
agama secara sempurna (mantap, terlaksana, berkonsentrasi, dan 
konsisten), terutama yang berkaitan dengan ibadah, merupakan bagian 
dari pengejawantahan sikap istiqâmah kita dalam akidah, yakni bahwa 
seluruh hidup kita, baik ketika berkata, berbuat, dan bersikap, 
                                                             




semuanya itu seharusnya berada dalam siklus mengesakan   Allah, 
sebagai bukti keikhlasan dan ketaatan kita dalam mengabdikan diri 
hanya kepada-Nya. Oleh karena itu, istiqâmah dalam hal ibadah 
dimaksudkan di sini adalah keserasian antara hati, lisan (ucapan), 
dan tindakan, yang didasarkan pada keimanan dalam 
melaksanakan ibadah-ibadah itu secara sempurna. Ini berbeda 
dengan sikap munâfiq, yaitu antara hati, ucapan, dan tindakan sering 
berlawanan. Seorang munâfiq  jika berbicara akan berbohong, jika 
berjanji akan mengingkari, dan jika dipercaya akan berkhianat (Hadis 
riwayat Muttafaqun 'Alaih). Dalam pada itu, istiqâmah (teguh 
pendirian) selalu dipakai dalam arti positif, yang dalam Alquran 
digunakan sesudah seseorang terlebih dahulu beriman kepada  Allah 
swt.  
3. Dari Aspek Akhlak, serta Kedudukan Orang-orang Istiqâmah di sisi 
Allah 
    QS al-Taubah,9:7, QS Fushshilât,41:31-32. 
 َنيِذَّلا َّلاِإ ِهِلوُسَر َدْنِعَو ِهَّللا َدْنِع ٌدْهَع َنيِِكرْشُمِْلل ُنوُكَي َفْيَك
 ْمُهَل اوُميِقَتْسَاف ْمُكَل اوُماَق َتْسا اَمَف ِماَرَحْلا ِدِجْسَمْلا َدْنِع ْمُتْدَهاَع
 َنيِقَّتُمْلا ُّبِحُي َهَّللا َّنِإ. 
Bagaimana bisa ada untuk orang-orang musyrik perjanjian dari 
sisi  Allah dan Rasul-Nya? Kecuali dengan orang-orang yang 
kamu telah mengadakan perjanjian dengan mereka di dekat 
Masjid al-Haram, maka selama mereka konsisten terhadap kamu 
hendaklah kamu konsisten pula terhadap mereka. Sesungguhnya  
Allah menyukai orang-orang bertakwa. 
 يِهَتْشَت اَم اَهيِف ْمُكَلَو ِةَرِخْلآا يِفَو اَي ْن ُّدلا ِةاَيَحْلا يِف ْمُُكؤاَِيلْوَأ ُنْحَن
 ٍميَِحر ٍروُفَغ ْنِم ًلاُز ُن .َنوُع َّدَت اَم اَهيِف ْمُكَلَو ْمُكُسُفنَأ. 
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Kamilah pelindung-pelindung kamu dalam kehidupan dunia dan 
di akhirat;  dan bagi kamu di sana apa yang kamu inginkan, dan 
bagi kamu juga di sana apa yang kamu minta. Sebagai hidangan 
dari  Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
a. Makna Mufradât Ayat. 
Klausa ( ِهِلوُسَر َدْنِعَو ِهَّللا َدْنِع ٌدْهَع َنيِِكرْشُمْلِل ُنوُكَي َفْيَك/ Bagaimana 
bisa ada untuk orang-orang musyrik perjanjian dari sisi  Allah dan 
Rasul-Nya?) dimaksudkan adalah bahwa orang-orang musyrik (para 
penyembeh berhala atau paganisme) pada dasarnya tidak wajar 
mengadakan perjanjian dengan orang-orang beriman (dengan  Allah 
dan Rasul-Nya), karena mereka tidak beragama, tidak tunduk kepada  
Allah dan tidak mengakui risalah rasul, sehingga mereka tidak saja 
mengadakan pembangkangan terhadap manusia, tetapi mereka bahkan 
membangkang terhadap Pencipta mereka dan para utusan-Nya.102 
Kata nuzulan (  ًلُز ُنا )digunakan dalam arti hidangan pendahuluan 
bagi tamu, layaknya hidangan selamat datang. Tentu saja hidangan 
sesudahnya jauh lebih besar. 
Kata gafûr ( ٍروُفَغ) di sini mengisyaratkan anugerah  Allah 
kepada mereka, dan bahwa sebenarnya cukup banyak kekuarangan 
dan dosa mereka yang diampuni oleh Allah. Sedangkan kata 
rahîm( ٍميَِحر) di sini mengisyaratkan limpahan rahmat  Allah kepada 
kaum beriman. 
b. Syarah Kandungan ayat. 
Dilihat dari konteks munasabahnya, ayat sebelumnya 
menegaskan bahwa seandainya orang-orang musyrik meminta 
perlindungan dari kaum beriman, maka lindungilah mereka, mudah-
                                                             
102Ibn 'Arabi, Abu Bakr Muhyiddin Muhammad bin 'Ali Muhammad bin 
Ahmad al-Tayy- al-Hatimi (w.638 H), Tafsir al-Qur'an al-KarimlTafsir Ibn 'Arabi, 
Juz II, (Baerut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyat, 1427 H/2006 M), h.127. 
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mudahan dengan perlindungan itu, mereka akan mendengar ayat-ayat  
Allah itu, sehingga akan tertarik dan insaf. Kendatipun demikian, dari 
sudut pandang moral dan akhlak, orang-orang musyrik pada dasarnya 
kaum pembangkang, kasar, penghianat dari janji, serta cinta pada 
kejahatan. Ini terjadi karena memang niatnya sejak semula sudah 
salah. 
Tentu saja, bila mereka menaati perjanjian itu, maka hormati dan 
hargai pulalah mereka demi kepentingan dan kebaikan bersama, tetapi 
bila mereka ingkar, jangan diikuti. Dalam konteks inilah, sehingga 
kata istaqâmû danfastaqîmû  pada ayat pertama di atas mengandung 
makna "pentingnya berlaku lurus, jujur, adil, sopan, berbudi pekerti 
luhur, dan konsisten  di antara sesama, muslim atau non-muslim, 
mengesakan  Allah atau tidak mengesakan-Nya atau musyrik ". 
Sementara, ayat kedua di atas menegaskan tentang martabat dan 
kedudukan orang-orang istiqâmah di sisi   Allah. Kedudukan tersebut 
meliputi:  (1) malaikat senantiasa turun memelihara dan menjaga 
mereka dari perbuatan dosa; (2)  mereka dijanjikan dan disiapkan 
tempat tinggal berupa surga; (3) doa mereka diperkenankan oleh   
Allah, QS Yûnus,10:89, "  ْعَد ْتَبيِجُأ ْدَق َلاَق ِناَعِبَّت َت َلاَو اَميِقَتْساَف اَمُكُتَو
 َنوُمَلْع َي َلا َنيِذَّلا َليِبَس/ Dia berfirman: sesungguhnya telah 
diperkenankan kamu berdua (Musa dan Harun) pada jalan yang lurus 
dan jangan sekali-kali kamu berdua mengikuti jalan orang-orang 
yang tidak mengetahui"; (4)  Allah senantiasa menjauhkan rasa takut 
dan dukacita dalam hati mereka; (5) dimurahkan rezekinya " ْوَّلَأَو
ًاقَدَغ ًءاَم ْمُهاَن ْ يَقْسََلْ ِةَقِيرَّطلا ىَلَع اوُماَق َ تْسا" Dan bahwa: Jikalau mereka 
tetap konsisten di atas jalan  Allah., niscaya pasti Kami akan memberi 
minum mereka, berupa air yang segar (rezeki yang banyak); (6) taufik 
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dan hidayah  Tuhan senantiasa meliputi hidupnya; (7) segala 
keinginan dan permintaannya terkabul, bahkan lebih besar dari yang 
diharapkan,103 QS al-Takwîr, 81: 28-29, " اَمَو .َميِقَتْسَي ْنَأ ْمُكْنِم َءاَش ْنَمِل
 َنيِمَلاَعْلا ُّبَر ُهَّللا َءاَشَي ْنَأ َّلاِإ َنوُءاَشَت" (Bagi siapa di antara kamu yang 
hendak menempuh jalan yang lurus dan kamu tidak dapat 
menghendaki[menempuh jalan itu], kecuali apabila dikehendaki  
Allah,  Tuhan Semesta Alam). Semoga ! 
 
C. Kedudukan orang-orang istiqamah di sisi Allah. 
1. Malaikat turun menjaga dan memelihara mereka dari 
perbuatan dosa (QS Fisslat,41:30). 
                
                
    
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah 
Allah" Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka 
malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah 
kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka 
dengan jannah yang Telah dijanjikan Allah kepadamu". 
2. reka dijanjikan surga (QS Fisslat,41:30). 
                
               
      
                                                             
103Abdullah Yusuf Ali (1872 M),The Holy Quran: Text, Translation and 
Commentary,(New Delhi-India: Kutub Khana Ishaat ul- Islam, 1977), h.568. 
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Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah 
Allah" Kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka 
malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah 
kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka 
dengan jannah yang Telah dijanjikan Allah kepadamu". 
3. Do’a mereka diperkenankan (QS Yunus,10:89). 
             
      
AlIah berfirman: "Sesungguhnya Telah diperkenankan permohonan 
kamu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus 
dan janganlah sekali-kali kamu mengikuti jalan orang-orang yang 
tidak Mengetahui". 
4. Allah menjauhkan rasa takut dan dukacita pada mereka dalam 
hidup (QS al-Ahqaf,46:13). 
             
     
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah 
Allah", Kemudian mereka tetap istiqamah.  Maka tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita. 
 
Istiqamah ialah teguh pendirian dalam tauhid dan tetap beramal 
yang saleh. 
5. Dimurahkan rezekinya (QS al-Jin,72:16). 
             
Dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan 
itu (agama Islam), benar-benar kami akan memberi minum kepada 





6. Sebagai hidayah khusus dari Tuhan (QS al-Takwir,81:28-29). 
نَمِّ لۡۡ
َ











(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang 
lurus.Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) 























BAB   V 
JIHAD DALAM AL-QUR’AN 
 
Kebajikan dan keburukan sama-sama bersanding dalam jiwa 
manusia. Padahal mereka dituntut agar hatinya senantiasa suci. Inilah 
yang dimaksud bahwa hidup manusia adalah hidup untuk berjihad. 










Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
mensucikan jiwa itu, Dan Sesungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya. 
Dari sinilah lahir jihad, baik ditingkat individu maupun dalam 
masyarakat dan Negara. Islam datang membawa nilai-nilai kebajikan, 
serta menganjurkan manusia agar menghiasi diri dengannya. Al-
Qur’an memerintahkan manusia agar memperjuangkan jihad, 
sehingga ia dapat mengalahkan kebatilan yang ada dalam dirinya 
A. Pengertian 
Kata jihad dengan segala bentuk kata jadiannya dalam al-Qur’an 
terulang sebanyak 41 kali .  Semua kata yang berasal dari akar kata 
dengan huruf-huruf j, h, d,  yang makna dasarnya kesulitan, 
kesukaran, dan yang semacamnya. Kata jihad    juga berasal dari kata 
jahdun  yang berarti “letih, sukar”.  Jihad memang sulit dan 
menyebabkan pelakunya letih. Ada juga yang berpendapat bahwa ia 
berasal dari kata  juhdun yang berarti “kemampuan”.  Ini karena jihad 
menuntut “kemampuan dan harus dilakukan sebesar kemampuan”. 
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Ada juga yang membaca jahida  yang berarti “ujian atau cobaan”.104  
Ini karena jihad memang merupakan ujian atau cobaan bagi 
peningkatan kualitas seseorang di sisi Tuhannya. 
1. Sebagai ujian atau cobaan yang memerlukan kesabaran, terlihat 







أۡ  مُت ب ِّسَحٱَۡةَّنَ
 
لۡۡۡ ِّم





َۡمَل  عَيَوۡ  مُكنِّمٱَۡنيِّ ِّبَُٰ
َّصلۡ١٤٢ۡ
Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal 
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad diantaramu 
dan belum nyata orang-orang yang sabar. 
Jihad pada ayat ini dapat berarti:  1. berperang untuk 
menegakkan Islam dan melindungi orang-orang Islam;  2. 
memerangi hawa nafsu;  3. mendermakan harta benda untuk 
kebaikan Islam dan umat Islam;  4. Memberantas yang batil dan 
menegakkan yang hak.105 




















لَوۡ  مُه نِّم٧٩ۡۡ
(Orang-orang munafik itu) yaitu orang-orang yang mencela orang-
orang mukmin yang memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) 
orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain 
sekedar kesanggupannya, Maka orang-orang munafik itu menghina 
mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka itu, dan untuk 
mereka azab yang pedih. 
                                                             
104Lihat Ibn Faris bin Zakariya, op. cit.,h.227. 
105Akbari, Abu al-Biqa'i 'Abd-Allah bin Husain bin 'Abd-Allah al-, al-Tibyan 
fi ab al-Qur'an, Juz II, di-tahqiq oleh Sayyid Ahmad 'Ali, (al-Qahirat: al-Maktabat 
al-Taufiqiyyat, 2005), h.38. 
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3. Setiap muslim pasti sebagai mujahid, karena jihad merupakan 
perwujudan identitas kepribadian setiap muslim. Ini terlihat dalam 
QS al-Ankabut,29:6, 
نَمَوِّۡۡه ِّس  َف ِّلنُۡدِّهََُٰجيۡاَم
َّنِّ َإفَۡدَهََٰجۡ ۚيۦۡۡ




Dan barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu 
adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Kaya (Tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam. 
 
B. Objek Jihad. 
1. Jihad menghadapi musuh nyata (fisik), seperti perang melawan 
musuh kafir. 
2. Jihad melawan setan  
3. Jihad melawan nafsu (hawanafsu) yang terdapat dalam diri 
manusia masing-masing. 
Ad 1. Jihad menghadapi musuh nyata. 
Jihad menghadapi musuh nyata, antara lain, jihad melawan 
musuh dari orang-orang kafir dan orang-orang munafik dalam suatu 
peperangan dengan mengangkat senjata, namun yang terbaik adalah 
menghadapi mereka dengan al-Qur’an sebagai jihad yang besar, 
sebagaimana terlihat dalam QS al-Furqan,25:52, 
َ
لََۡۡ ِّع ُِّطتٱَۡنيِّرِّفَٰ َك
 
لِّۡۡهِّ بۡمُه  دِّهََٰجَوۦۡۡاٗيِّب
َ
كۡاٗداَه ِّج٥٢ۡۡ
Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah 
terhadap mereka dengan Al Quran dengan jihad yang besar. 
Menurut al-Biqa’I, ayat-ayat sebelum ayat di atas, berbicara 




Ulama tersebut menghubungkannya dengan ayat yang lalu dengan 
menyatakan bahwa sikap keras kepala kaum musyrik yang menuntut 
diturunkannya malaikat untuk mendukung Rasulullah saw., boleh jadi 
melahirkan kecenderungan di hati sementara orang tentang wajarnya 
permintaan itu dikabulkan demi keislaman mereka, sehubungan 
dengan ini, perlu direnungkan bahwa dulu ketika dukungan Nabi 
harun a.s. diberikan kepada Nabi Musa a.s., ternyata juga tidak 
membawa hasil apa-apa, ketika mereka menghadapi Fir’aun dan 
orang-orang Mesir (ayat 35-36), dan bahwa untuk meyakinkan orang-
orang yang ragu, yang dibutuhkan adalah mukjizat, dan ini pun telah 
didapatkan melalui ayat-ayat al-Qur’an, yang telah dianekaragamkan 
pada setiap waktu, tempat, dan penjelasan, sebagaimana disebut pada 
ayat yang lalu, maka ayat 52 di atas mengisyaratkan bahwa tidak 
dikabulkannya permintaan kaum musyrik di atas, justeru karena 
adanya hikmah  yang diketahui oleh Allah swt. 
Salah satu hikmah yang diinginkan Allah di sini adalah Allah 
ingin menganugerahkan kepada Nabi Muhammad saw. penghormatan 
besar dengan mengutusnya untuk seluruh alam. Karena Nabi saw. 
benar-benar menunaikan amanah ini tanpa mengikuti hawa nafsu 
orang-orang kafir, bahkan berjihad menghjadapi mereka melalui al-
Qur’an dengan jihad yang besar, yakni dengan jalan menjelaskan 
hakikat ajaran al-Qur’an, menonjolkan keistimewaannya, menampik 
dalih-dalih yang bermaksud melemahkannya, serta menampilkan 
dalam bentuk keteladanan keunggulan ajarannya. 
Ayat di atas menggarisbawahi pentingnya berdakwah mengdapi 
lawan-lawan agama. Tuntunan ayat ini sangat relevan dewasa ini, 
karena kini informasi merupakan senjata yang paling ampuh untuk 
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meraih kemenangan sekaligus alat yang sangat kuat untuk 
mendiskreditkan lawan. Sekian banyak tuduhan dan kesahpahaman 
tentang Islam yang harus dibendung melalui informasi yang benar 
serta keteladanan yang baik. Agaknya dapat dikatakan bahwa berjihad 
dengan al-Qur’an seperti dikemukakan di atas, yakni “ 
هب   ” di mana kata bihi di sini kembali kepada al-Qur’an, 
jauh lebih penting untuk dipersiapkan dan dilaksanakan daripada 
berjihad dengan senjata. Karena setiap saat, kita menghadapi 
informasi, dan tidak setiap saat kita menghadapi musuh dengan 
senjata. Dalam pada itu, sungguh tepat ayat di atas menamai “jihad 
dengan al-Qur’an dengan jihad yang besar.106 
Ayat di atas juga menjadi bukti bahwa jihad tidak selalu 
berkaitan dengan mengangkat senjata. Ayat ini turun ketika Nabi 
Muhammad saw. masih berada di Mekah, dalam situasi umat Islam 
masih sangat lemah, belum memiliki kekuatan fisik, namun demikian 
beliau diperintahkan untuk berjihad, dalam arti mencurahkan semua 
kemamp[uan menghadapi kaum musyrikin dengan kalimat-kalimat 
yang menyentuh nalar dan kalbu, bukan dengan senjata yang melukai 
fisik atau mencabut nyawa. 
Kalaupun demikian bila terpaksa, sehingga orang-orang mukmin 
dituntut untuk berjihad melawan orang kafir dalam wujud mengangkat 
senjata, maka hal penting yang seharusnya dilakukan adalah: 1) 
mempersiapkan kekuatan dan mengatur strategis sebelumnya; 2) 
mengetahui kekuatan dan kelemahan musuh; dan 3) harus tahu 
menghadapi setan dan hawa nafsu manusia. 
                                                             
106  Prof. Dr. M. Quraish Shihab M.A.,  Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian 
Kosakata,  (Cet.I; Jakarta: Lentera Hati, 2007), h.396-397. 
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Ayat lain yang memerintahkan orang-orang beriman untuk 
berjihad melawan musuh-musuh nyata, yakni orang-orang kafir dan 









لَۡۡوٱۡ  ُظل  غۡۡ  مُهَٰ ىَو
 
أَمَوۡ ۚ  مِّه َيلَع




Hai nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik 
dan bersikap keraslah terhadap mereka. tempat mereka adalah 
Jahannam dan itu adalah seburuk-buruknya tempat kembali. 
Ayat-ayat sebelumnya berbicara tentang bagaimana menyikapi 
isteri, dan anjuran untuk mendidik keluarga, dilanjutkan dengan 
gambaran keadaan Nabi saw. dan orang-orang beriman. Kini, ayat di 
atas menguraikan bagaimana menyikapi lawan orang-orang beriman 
baik kafir maupun munafik.  Pada sisi lain, mendidik memerlukan 
terbebasnya sebisa mungki8n lingkungan dari segala pengaruh 
negative. Orang-orang kafir dan munafik seringkali  mengotori 
lingkungan dengan ide dan perbuatan-perbuatan mereka. Karena itu, 
Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk memerangi 
mereka, baik melalui hati, lisan, harta, serta jiwa dan kemampuan apa 
pun yang dimilikinya sesuai dengan kondisi dan situasi.107 
Menurut al-Imam al-Taba’taba’I, jihad dimaksud di atas adalah 
dalam arti upaya sungguh-sungguh untuk memperbaiki keadaan 
mereka sehingga mereka beriman dengan benar dan tulus, juga upaya 
untuk menghindarkan gangguan dan ancaman mereka. Apabila orang 
kafir menerima dan percaya, maka itulah pucuk cita, dan bila mereka 
                                                             
107Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalal al-Din al-Sayuti 
(w.911 H),Tafsir al-Qur'an al-'Azim, Juz II,  (Semarang: Maktabat wa Matba'at 
Thoha Putra, 1991), h.59. 
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menolak, maka jika gangguan dan ancaman mereka berlanjut, mereka 
harus diperangi dengan mengangkat senjata.  
Adapun orang-orang munafik, bila tetap dalam kemunafikannya, 
maka upaya menarik hati mereka dilanjutkan hingga hati mereka 
bersedia menerima ajaran Islam.  Mereka tidak diperangi dalam arti 
mengangkat sejata kepada mereka,  karena Nabi saw. tidak pernah 
melakukannya terhadap orang-orang munafik. Menurut Ibn ‘Asyur, 
digandengkannya orang munafik dengan orang kafir pada ayat di atas, 
pada hakekatnya, sebagai ancaman, yang berfungsi menggentarkan 
hati mereka, bahwa mereka pun dapat dipersamakan dengan orang-
orang kafir, yang dapat diperangi, dibunuh, dan di tawan. Ini sejalan 








































Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang- orang 
yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan 
kabar bohong di Madinah (dari menyakitimu), niscaya kami 
perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka, Kemudian mereka 
tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu yang 
sebentar, Dalam keadaan terlaknat. di mana saja mereka dijumpai, 
mereka ditangkap dan dibunuh dengan sehebat-hebatnya. 
Ad 2. Jihad melawan setan. 
Setan adalah nama yang paling popular antara nama-nama si 
perayu kepada kejahatan, begitu popularnya, sehingga menyebut 
namanya saja, langsung terbayang kejahatan. Setan dikenal dalam tiga 
agama, samawi, yakni: Yahudi, Nasrani, dan Islam. Kata “setan” 
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berasal dari bahasa Ibrani, yang berarti “lawan, musuh”. Ada juga 
yang berpandangan bahwa ia berasal dari bahasa Arab asli yang sudah 
sangat tua, bahkan boleh jadi lebih tua dari kata-kata serupa yang 
digunakan oleh selain orang Arab.  Ini dibuktikan dengan adanya 
sekian kata Arab asli yang dapat dibentuk dengan bentuk kata syaitan. 
Misalnya,  syatata, syata, syawata, syatana, yang mengandung 
makna-makna “jauh, sesat, berkobar,tepi, ekstrim, dan  terbakar”. 
Makhluk durhaka dan penggoda itu, boleh jadi dinamai syaitan,  
yang terambil dari akar kata syatana  yang berarti “jauh”, karena setan 
memang menjauh dari kebenaran atau menjauh dari rahmat Allah.  
Boleh jadi juga, ia terambil dari akar kata syata  dalam arti melakukan 
kebatilan atau terbakar di neraka, dan karena selalu di tepi, maka ia 
senantiasa memilih yang ekstrem. Setan terbesar adalah Iblis, dialah 
yang menggoda Adam, konon nama ini berasal dari bahasa Yunani 
Kuno, “diabolos”, yang terdiri atas kata “dia” yang berarti di tengah 
atau sewaktu, dan kata “ballein” yang berarti melontar atau 
mencampakkan.  Penggabungan kata ini melahirkan beberapa makna: 
menentang, menghalangi,  yang pada akhirnya berarti “masuk di 
antara dua pihak yang pada akhirnya memfitnah dan mengadudomba”. 
Pakar bahasa Arab mengatakan bahwa kata iblis  berasal dari bahasa 
Arab dengan akar kata ablasa, yang berarti “putusasa”, atau dari kata 
balasa,  yang berarti “tiada kebaikannya”. 108 
Setan menggoda manusia dari empat penjuru, sebagaimana 
firman-Nya dalam QS al-A’raf,7:16-17, 
                                                             
108Asqalani, Ahmad bin 'Ali bin Hajar al- (w.852 H), Fath al-Bari' Syarh al-
Bukhari, Juz I-IX,di-tahqiq oleh Muhammad Fu'ad 'Abd-al-Baqi, (al-Qahirat: al-





لاََۡۡكَطََٰر ِّصۡ  مُه
َ
لۡ َّنَدُع  ق
َ َ
لۡۡ َِّنِت








لََوۡ ُۖ  مِّهِّلِّ ئ
ي اَمَشۡ نََعوۡ  مِّهِّنََٰم ي
َ
أۡ  نََعوۡ  مِّهِّف
 
لَخۡ  نِّمَوۡ  مِّهي ِّد ي
َ







Iblis menjawab: "Karena Engkau Telah menghukum saya tersesat, 
saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan 
Engkau yang lurus, Kemudian saya akan mendatangi mereka dari 
muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. 
dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur 
(taat). 
Sejak keistimewaan manusia diperlihatkan Allah kepada para 
malaikat, termasuk kepada iblis, maka sejak itu kebencian iblis kepada 
Adam a.s.  tertancap jauh ke dalam hatinya dan itu semakin menjadi-
jadi, baik terhadap Adam a.s. maupun anak cucunya setelah ia 
terkutuk akibat keengganannya sujud. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa karena kejengkelannya iblis 
kepada Adam a.s. dan seluruh anak cucunya, maka ia menegaskan 
untuk menggoda mereka melalui empat penjuru. Para ulama 
membahas, mengapa ayat di atas hanya menyebut empat arah yang 
akan digunakan iblis, yakni: depan, belakang, kiri, dan kanan. 
Mengapa dua arah lainnya, atas dan bawa, tidak disebut? Di antara 
mereka, ada yang menjawab bahwa keduanya tidak perlu disebut 
karena keempat arah itu adalah arah yang biasa, atau dahulu pada 
masa turunnya ayat-ayat al-Qur’an, digunakan musuh untuk 
menyerang lawannya. Penyebutan keempat arah itu, pada hakekatnya, 
dimaksudkan untuk menggambarkan bahwa iblis menggunakan segala 
cara, tempat, dan kesempatan untuk menjerumuskan manusia. Jika 
demikian, tidak perlu lagi menyebut arah atas dan bawah. 
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Pada sisi lain, ada juga yang berpendapat, bahwa tidak 
disebutnya arah atas dan bawah adalah untuk mengisyaratkan bahwa 
tidak ada arah yang aman dari godaan setan, kecuali arah atas yang 
menjadi lambing kehadiran Ilahi dan arah bawah sebagai lambing 
penghambaan diri manusia kepada Allah swt., atau arah atas adalah 
arah turunnya rahmat atau malaikat dan arah bawah adalah arah siapa 
yang mengharap rahmat. Demikian beberapa pendapat, tentu semua 
ini lahir dari kesan para mufasirnya. Sebagai kesan, maka kita tidak 
dapat menyalahkannya, juga tidak ada halangan lahirnya kesan yang 
lain dari siapapun, selama tidak bertentangan dengan hakikat agama 
atau redaksi ayat. Namun yang pasti, bahwa bisikan-bisikan setan 
dapat tertolak melalui jihad di jalan Allah, yakni menutup pintu-pintu 
masuknya, atau mematahkan semua kekuatan kejahatannya secara 
konsisten karena Allah swt. Pintu-pintu masuk dimaksud adalah: 1) 
ambisi yang berlebihan disertai prasangka buruk terhadap Allah; 2)  
gemerlap dunia; 3) merasa lebih dari orang lain; 4) memperkecil do’a 
dan kebajikan; dan 5) riya’.  
Ad 3. Jihad melawan nafsu (hawanafsu). 
Nafsu (hawanafsu) yang dalam al-Qur’an disebut nafs,  yang 
terulang sebanyak 72 kali dengan makna yang beragam, di antaranya 
adalah “nafsu”. Nafsu (hawanafsu) dimaksudkan di sini adalah daya 
yang menggerakkan manusia untuk memiliki keinginan atau kemauan 
terhadap sesuatu. Nafsu semacam ini menurut al-Qur’an sangat 
berbahaya bila tidak didampingi oleh iman yang kuat, karena 
kecenderungannya senantiasa mendorong pemiliknya kepada 
kejahatan dan dosa, sebagaimana firman-Nya dalam QS Yusuf,12:53, 
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ۡ َّنِّإۡ  ي ِّس
 فَنُۡئِّ  َرب
ُ
أۡي اَمَو۞ٱَۡس  فَّلنِّۡۡ بۡۢ ُةَرا َّم
َ َ






Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), Karena 
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Pengampun lagi Maha penyanyang. 
Menurut al-Biqa’i, ayat sebelumnya menekankan ucapan Yusuf 
a.s., yakni: dan aku tidak membebaskan diriku  dari kesalahan apapun. 
Namun, walaupun demikian, aku bersyukur bahwa aku dipelihara 
Allah dan diberi-Nya taufik. Aku tidak menuntut pembebasanku dari 
kesalahan sekedar untuk pembersihan namaku, karena sesungguhnya  
salah satu jenis nafsu   manusia adalah nafsu yang selalu menyuruh 
kepada kejahatan, kecuali  pada waktu dirahmati oleh Tuhanku  
dengan menghalanginya menyuruh kepada kejahatan; atau kecuali apa 
yang dirahmati Allah dari jenis-jenis nafsu sehingga nafsu itu tidak 
memerintahkan kepada kejahatan, karena memang nafsu selalu 
menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang dipelihara Allah. 
Al-Qur’an memperkenalkan tiga macam atau peringkat nafsu 
manusia, yakni: 1) al-nafs al-ammarah,  seperti pada ayat di atas, 
yakni nafsu yang selalu mendorong pemiliknya berbuat keburukan; 2) 
al-nafs al-lawwamah,  yakni nafsu yang selalu mengecam pemiliknya 
begitu dia melakukan kesalahan, sehingga timbul penyesalan dan 
berjanji untuk tidak mengulangi kesalahan; dan 3) al-nafs al-
mutmainnah,  yakni nafsu atau jiwa yang tenang karena senantiasa 





C. Langkah-langkah Strategis jihad. 
1. Jihad harus dilakukan karena Allah, bukan karena untuk 










لٱَۡيِّن ِّس  حُم
 
لۡ٦٩ۡۡ
Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, 
benar- benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. 
dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang 
berbuat baik. 
2. Jihad bukan untuk pujian dan dunia, sebagaimana firman-Nya 
dalam QS al-Hajj,22:78, 
ۡ
 






لِّ  مۡ  ٖجَرَحۡ  نِّمُۡمُكَٰ ى َّمَسَۡوُهۡ َۚميِّهََٰر بِّإۡ  مُكيٱَۡيِّمِّل  سُم
 
لۡ

















اوُم ِّصَت  عِّۡۡ بٱِّۡ َّللّۡ





لَۡۡم  عِّ نَوٱُۡي ِّصَّلنۡ٧٨ۡۡ
Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang 
sebenar-benarnya. dia Telah memilih kamu dan dia sekali-kali 
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. 
(Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. dia (Allah) Telah 
menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu[993], 
dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi 
saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas 
segenap manusia, Maka Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah 
zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. dia adalah 




Pada ayat ini ditegaskan bahwa salah satu strategi jihad adalah 
berjihad bukan karena pujian dan kepentingan dunia, akan tetapi 
karena Allah dengan menggunakan segala potensi yang dimiliki, di 
antaranya: fisik, jiwa, harta, ilmu, sikap, keluarga, serta jabatan dan 
pangkat. 
D. Hikmah jihad. 
1. Orang yang gugur di jalan Allah adalah nilai syahid/syuhada’, 
sebagaimana firman-Nya dalam QS Ali Imran,3:140. 
نِّإۡۡ َّسَمۡ  دَقَفۡ ٞح  َرقۡ  مُك  سَس  مَيٱَۡم وَق
 












لَّۡۡ  مُكنِّمۡ َذ ِّخَّتَيَوۡ
 
اوُنَماَء
َۡو  ۡ َء
ي اَدَهُشٱُۡ َّللّۡۡ ُّبُِّيُۡ
َ
لَٱَۡيِّمِّلَٰ َّظلۡ١٤٠ۡۡ
Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, Maka Sesungguhnya 
kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. 
dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu kami pergilirkan diantara 
manusia (agar mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah 
membedakan orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) 
supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada'. dan 
Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim, 
Syuhada' dimaksud ayat di atas ialah orang-orang Islam yang 
gugur di dalam peperangan untuk menegakkan agama Allah. sebagian 
ahli tafsir ada yang mengartikannya dengan menjadi saksi atas 
manusia sebagai tersebut dalam ayat 143 surat Al Baqarah. 












اوُرٱِّۡ َّللَّۡۡكِّئََٰٓل  و
ُ
أ
َۡتَ  َحۡرَۡنوُج َريٱِّۡۚ َّللَّۡۡوٱُۡ َّللّۡۡٞمي ِّحَّرۡٞروُفَغ٢١٨ۡۡ
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang 
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan 
rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
E. Kesimpulan. 
1.  Jihad beragam: memberantas kebodohan, kemiskinan, dan 
penyakit, adalah jihad yang tidak kurang pentingnya, selain 
dengan mengangkat senjata melawan orang kafir-munafik, 
karena Allah swt. 
2.   Ilmuan berjihad dengan ilmunya, karyawan dengan karyanya 
yang baik, guru dengan pendidikannya yang sempurna, 
pemimpin dengan keadilannya, dan pengusaha dengan 
kejujurannya. 
3.  Tujuan jihad adalah terpeliharanya jiwa, terwujudnya manusia 
yang adil dan beradab, meratanya kesejahteraan dan 
kebahagiaan hidup dunia dan akhirat (melebarnya senyum), 
terhapusnya dan hilangnya air mata (terhindar dari kesulitan 














BAB    VI 
SYUHADA’ DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Pengertian 
Katasyuhada’  adalah bentuk jamak dari syahid.  Dalam istilah 
keagamaan, ini popular dipahami dalam arti “orang yang gugur di 
medan juang dalam mempertahankan nilai-nilai agama”. Sementara 
ulama berpendapat bahwa al-Qur’an tidak menggunakan kata syahid  
untuk menunjuk orang yang telah gugur. 
Pandangan ini tidak didukung oleh seluruh ulama. Al-Imam al-
Damigani, misalnya dalam Kamus Al-Qur’an-nya, menyebutkan tujuh 
makna dari kata syahid  dan kata-kata yang seakar dengannya, yaitu:  
para nabi, malaikat, pemelihara, umat Nabi Muhammad saw., yang 
gugur di jalan Allah, yang menyaksikan kebenaran atas makhluk 
Allah, dan sekutu. 
Dalam al-Qur’an, kata syahid  secara berdiri sendiri, ditemukan 
sebanyak 35 kali, sedang kata syuhada’  sebanyak 8 kali.  Kata-kata 
tersebut terambil dari akar kata syahida. Sementara kata yang 
terangkaidari huruf-huruf  syin, ha’, dal,  maknanya hanya berkisar 
pada: kehadiran, keberadaan, pengetahuan, dan pemberitahuan (Ibn 
Faris).109 
Yang gugur dalam peperangan melawan orang kafir karena 
Allah disebut syahid, karena para malaikat menghadiri dan 
menyaksikan kematiannya, atau karena gugur di bumi, yang mana 
bumi juga dinamai syahidah,  sehingga yang gugur dinamai syahid. 
                                                             
109Lihat Ibn Faris bin Zakariya, op. cit., h.539. 
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Patron katasyahidbisa berarti objek dan bisa juga berarti subjek, 
sehingga masing-masing bisa bermakna yang disaksikan dan atau 
yang menyaksikan.  Syahid  disaksikan oleh orang lain sebagai 
pejuang, serta dijadikan saksi dalam arti teladan. Pada saat yang sama, 
dia pun sedang menyaksikan kebenaran melalui kegugurannya, serta 
menyaksikan pula ganjaran Ilahi yang dijanjikan baginya. Mereka 
yang masih hidup di dunia menyaksikan kita, membimbing dan 
meluruskan kesalahan-kesalahan kita, melalui ucapan dan keteladanan 
mereka. Tanpa melaksanakan fungsi ini, mereka tidak wajar dinamai 
syuhada’. 
B. Syuhada’  dalam al-Qur’an 
Syuhada’ dalam al-Qur’an dengan seluruh bentuk kata jadiannya 
dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Esensi syuhada’. 
Syuhada’ berasal dari akar kata syahida yang berarti 
menyaksikan, menghadiri, mengetahui, melihat, baik dengan mata 
kepala maupun dengan mata hati, antara lain, terlihat dalam QS Ali 
Imran,3:18. 
                   
                  
Allah menyaksikan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan dia 
(yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. para 
malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang 
demikian itu). tak ada Tuhan melainkan dia (yang berhak 
disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Seorang saksi adalah yang menyampaikan kesaksian di 
pengadilan atas dasar pengetahuan yang diperolehnya, kesaksian mata 
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atau hati. Dari sini, kata menyaksikan di atas dipahami dalam arti 
menjelaskan dan menerangkan kepada seluruh makhluk. 
Allah menyaksikan bahwa tiada Tuhan melainkan Dia. 
Kesaksian Allah terlaksana, bukan saja melalui pernyataan-
pernyataan-Nya dalam al-Qur’an, seperti misalnya, firman-Nya dalam 
ayat al-Kursi dan surah al-Ikhlas,  atau penyampaian-Nya dalam 
kitab-kitab suci yang lain, tetapi juga pada tanda-tanda keesaan dan 
kebesaran-Nya yang Dia bentangkan di alam raya. 
Kesaksian tersebut merupakan kesaksian diri-Nya terhadap diri-
Nya. Kesaksian yang sangat kukuh untuk meyakinkan semua pihak 
tentang kewajaran-Nya untuk disembah dan diandalkan. Betapa tidak, 
kalau kesaksian itu benar, maka tidak dibutuhkan lagi kesaksian yang 
lain, dan bila tidak benar, maka manakah Tuhan yang lain, yang 
mengaku bahwa Dia penguasa dan tuhan seru sekalian alam? Kalau 
ada yang selain-Nya dan dia wujud, tetapi tidak menyampaikan 
kesaksian-Nya, maka itu pertanda bahwa ia takut, atau tidak 
mengatahui, atau tidak mampu menghadapi Allah yang 
menyampaikan kesaksian itu, dan jika demikian, ia bukan Tuhan yang 
Kuasa. 
Setelah menjelaskan kesaksian Allah atas diri-Nya, ayat ini 
melanjutkan bahwa para malaikat pun ikut menyaksikan. Kesaksian 
mereka tercermin dalam ketaatan mereka kepada Allah. Ini dilakukan 
karena mereka tahu bahwa tiada selain-Nya, Yang Maha Esa lagi 
Maha Kuasa. Orang-orang berilmu juga menyaksikan bahwa tiada 
Tuhan melainkan Dia, Tuhan Yang Maha Esa. Kesaksian mereka 
berdasar dalil-dalil logika yang tidak terbantahkan, juga pengalaman-
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pengalaman rohani yang mereka dapatkan, serta fitrah yang melekat 
pada diri mereka dan yang mereka asah dan asuh setiap saat. 
Mengapa kesaksian Allah ini perlu disampaikan langsung oleh-
Nya?  Al-Biqa’i menjelaskan bahwa kesaksian dari yang perkasa, 
biasanya dilakukan bila dia melihat bahwa ada pengikut atau 
bawahannya yang bermalas-malas melaksanakan perintah, atau 
mengabaikan tugas-tugas mereka. Dengan kesaksia itu, sang perkasa 
mengingatkan mereka bahwa situasi telah mencapai suatu kondisi 
yang tidak dapat dibiarkan. Nah serupa itulah yang Allah lakukan 
menghadapi sekian banyak hamba-hamba-Nya yang mengabaikan 
perintah dan melalaikan tugas. 
Allah menyampaikan kesaksian-Nya ini juga untuk meyakinkan 
setiap yang ragu akan keesaan dan kekuasaan-Nya. Yakinlah bahwa 
jika Aku berkata A, maka pasti ia benar-benar A, jika Aku berkata B, 
maka pasti B adanya. Karena itu, Karena itu, tenang dan percayalah, 
serta laksanakan perintah-Ku dan jauhi larangan-Ku. Inilah hakekat 
atau esensi syuhada’  yang sesungguhnya. 
Contoh syuhada’  dalam arti subjek (yang menyaksikan) terlihat 
dalam QS al-Ma’idah,5:117, 
                 
 . 
Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu", dan adalah Aku 
menjadi saksi terhadap mereka, selama Aku berada di antara 
mereka. 
Pada ayat ini, Nabi Isa a.s. menegaskan bahwa “dan adalah aku 
menjadi saksi terhadap mereka”. Yakni bersungguh-sungguh memberi 
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keteladanan yang dapat mereka umatnya saksikan dalam sikap dan 
perilaku yang Nabi Isa a.s. senantiasa tampilkan, serta selalu berusaha 
meluruskan kesalahpahaman dan kekeliruan umatnya selama 
hidupnya di antara mereka. 
Sedang contohsyuhada’  dalam arti objek (yang disaksikan) 
terlihat dalam QS Ali Imran,3:140, 
                  
                 
              
Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, Maka 
Sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat 
luka yang serupa. dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu kami 
pergilirkan diantara manusia (agar mereka mendapat pelajaran); 
dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman 
(dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya 
(gugur sebagai) syuhada'. dan Allah tidak menyukai orang-orang 
yang zalim, 
Syuhada' pada ayat ini ialah dalam arti objek, yakni orang-orang 
Islam yang gugur di dalam peperangan untuk menegakkan agama 
Allah, yang dijadikan oleh manusia lain sebagai saksi nyata atau 
keteladanan yang terbaik atau dijadikan saksi-saksi kebenaran. 
Sebagian ahli tafsir ada yang mengartikannya dengan menjadi saksi 
atas manusia sebagai tersebut dalam ayat 143 surat Al Baqarah. 
Orang-orang Islam yang gugur dalam peperangan  di jalan Allah 






2. Tujuan persaksian. 
Para syuhada’  sebagai saksi dalam memberikan persaksian, 
mempunyai arti yang sangat penting dalam kehidupan setiap mukmin, 
yakni: 
a. Mempersaksikan dan memberikan keterangan seputar perkara 
yang dipersaksikan, sebagaimana terlihat dalam QS al-Baqarah,2:282, 
        . 
Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 
lelaki (di antaramu). 
b. Untuk menegakkan keadilan, sebagaimana tersebut dalam QS 
al-Nisa’,4:135, 
                  
   . 
Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi Karena Allah 
biarpun terhadap dirimu sendiri. 
c. Perlunya ada saksi dalam suatu perkara, seperti ditegaskan 
dalam QS al-Nisa’,4:6, 
                   
 
Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, 
Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan 






3. Figur Syuhada’ 
Yang dapat menjadi saksi dalam setiap aspek kehidupan umat 
manusia menurut al-Qur’an, adalah sebagai berikut. 
a. Allah swt. sendiri, sebagaimana firman-Nya dalam QS al-
Buruj,85:9, 
                   
   
Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; dan Allah Maha 
menyaksikan segala sesuatu. 
b. Para malaikat, seperti terlihat dalam QS al-Isra’,17:78, 
                    
             
Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap 
malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh[865]. Sesungguhnya 
shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat). 
c. Para Nabi dan Rasul Allah swt., seperti terlihat dalam QS al-
Baqarah,2:143, 
                
         
Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu (umat Islam), 
umat yang adil dan pilihan[95] agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi 





d. Orang-orang mukmin, QS Ali Imran,3:140. 
                   
      
Dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman 
(dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya 
(gugur sebagai) syuhada'. dan Allah tidak menyukai orang-orang 
yang zalim, 
4. Ganjaran yang diperoleh para syuhada’. 
a. Pahala dan cahaya Ilahi berupa kenikmatan di akhirat, QS al-
Hadid,57:19, 
                   
               
              
Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
mereka itu orang-orang Shiddiqien dan orang-orang yang 
menjadi saksi di sisi Tuhan mereka. bagi mereka pahala dan 
cahaya mereka. dan orang-orang yang kafir dan mendustakan 
ayat-ayat kami, mereka Itulah penghuni-penghuni neraka. 
b. Rezekinya di sisi Allah mengalir terus, QS Ali Imran,3:169, 
              
       
Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan 
mendapat rezki. 




            
    
Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang 
gugur di jalan Allah, (bahwa mereka itu ) mati; bahkan 
(sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya. 
Hidup dimaksudkan pada ayat ini adalah hidup dalam alam yang 
lain yang bukan alam kita ini, di mana mereka mendapat kenikmatan-
kenikmatan di sisi Allah, dan Hanya Allah sajalah yang mengetahui 
bagaimana keadaan hidup itu. 
d. Derajatnya disejajarkan dengan para Nabi, Siddiqin, Salihin, QS 
al-Nisa’,4:69, 
                   
               
              
Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
mereka itu orang-orang Shiddiqien dan orang-orang yang 
menjadi saksi di sisi Tuhan mereka. bagi mereka pahala dan 
cahaya mereka. dan orang-orang yang kafir dan mendustakan 
ayat-ayat kami, mereka Itulah penghuni-penghuni neraka. 
e. Darah dan hartanya dihargai dengan surga, QS al-Taubah,9:111, 
             
                 
             
             
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           
 
Sesungguhnya Allah Telah membeli dari orang-orang mukmin diri 
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. 
mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka membunuh atau 
terbunuh. (Itu Telah menjadi) janji yang benar dari Allah di 
dalam Taurat, Injil dan Al Quran. dan siapakah yang lebih 
menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah 
dengan jual beli yang Telah kamu lakukan itu, dan Itulah 
kemenangan yang besar. 
Ayat ini menampilkan suatu lukisan yang indah dan berkesan.  
Penerimaan Allah terhadap sumbangan harta dan pengorbanan jiwa 
kaum mukmin dilukiskan dengan pembelian Allah, dengan demikian 
Allah yang Maha Kaya dan Pemilik segala sesuatu itu, yang membeli 
dan para pejuang yang berkorban itulah yang menjual, padahal apa 
yang mereka jual itu adalah milik Allah dan di bawah kekuasaan 
Allah swt. Sebenarnya tidaklah salah, bahkan sewajarnya, bila 
dikatakan, bahwa yang membeli adalah para ejuang itu, karena para 
pejuang itulah yang butuh. 
Ayat di atas juga menegaskan bahwa harga yang dibayarkan adalah 
berupa surga. Karena itu, harganya sungguh mahal dan sangat bernilai 
pembayarannya, tidak sebanding dengan barang yang dijual. Namun, 
karena kemurahan Allah-lah, sehingga nilainya tak terhingga 






BAB    VII 
AL-ISLAH  DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Pengertian 
Kata al-islah  dengan berbagai derivasinya digunakan dalam al-
Qur’an sebanyak 180 kali, yang variasi bentuknya adalah sebagai 
berikut: 
 ،ْحِلْصَأ ، ُحِلْصُي ،اْو حَلْص ََ ُت ،اْو حَلْصَأ ،َحَلْصَأ ،َحَلَص
 ،ُحِلْصُملا ،اَهِحَلَْصِا  ،ٌحَلَْصِا  ،ٌحِلاَص ،ُحْلُّصَلا ،اْو ُحِلْصَأ
 َنْو ُحِلْصُملا  . 
Kata al-islah  adalah bentuk masdar  “aslaha” , yang berasal 
dari akar kata saluha  lawan dari kata fasada  (rusak). Karena itu, kata 
saluha  dengan segala bentuk derivasinya, berarti “mendatangkan 
manfaat, memperbaiki, merformasi, harmonis”.110 Dengan demikian, 
kata saluha  berarti “tiadanya atau terhentinya kerusakan”, atau 
“diraihnya manfaat”. Sedang kata islah  berarti “upaya menghentikan 
kerusakan atau  meningkatkan kualitas sesuatu sehingga manfaatnya 
lebih baik lagi (reformasi)”. 
Sebagai lawan dari kata fasada,  kata saluha  dalam al-Qur’an 
sering kali digandengkan dengan kata fasada,  seperti dalam QS al-
Baqarah,2:11, 
             
                                                             




Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi". mereka menjawab: "Sesungguhnya 
kami orang-orang yang mengadakan perbaikan." 
QS al-A’raf,7:56, 
           
              
 Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa 
takut (Tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik. 
Kata fasada  secara leksikal, menunjuk pada satu keadaan yang 
tidak harmonis. Menurut al-Ragib al-Asfahani, ia berarti “keluarnya 
sesuatu dari keadaan yang harmonis, baik sedikit atau pun banyak”. 
Karena itu, kata fasada  berarti “rusaknya sesuatu”, karena keadaan 
sesuatu itu tidak lagi harmonis. Dalam pada itu, sesuatu menjadi 
saluha, bila unsur-unsur yang membentuk sesuatu itu tepat dan 
seimbang kadarnya, serta masing-masing unsur itu berfungsi dengan 
baik. Dengan demikian, esensi  islah  adalah usaha untuk 
mengembalikan sesuatu dari idak baik menjadi baik, dari tidak 
harmonis menjadi harmonis, dengan jalan melakukan perubahan-
perubahan, atau yang lebih dikenal dengan istilah “reformasi”. 
B. Reformasi dalam al-Qur’an 
1. Syarat-syarat dalam melakukan reformasi. 
Ada beberapa nilai yang harus diperbaiki agar reformasi 
mendatangkan manfaat, atau agar ia dapat berfungsi dengan baik, 
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misalnya: kursi harus memiliki kaki yang sempurna baru dapat 
berfungsi dengan baik.  Dalam konteks hubungan antara manusia 
dengan sesamanya, bahkan terhadap lingkungannya, syarat-syarat 
yang diperlukan adalah: 
a. Mereformasi diri terlebih dahulu, Qs al-Nisa’,4:16. 
            
            
Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara 
kamu, Maka berilah hukuman kepada keduanya, Kemudian jika 
keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, Maka biarkanlah 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa ketika manusia berbuat dosa, 
maka jiwanya terganggu, hatinya menjadi gelisah, sehingga 
keharmonisan dalam diri hilang. Untuk mengobatinya,  manusia harus 
bertaubat dan mereformasi diri dengan melakukan perbuatan-
perbuatan baik agar hati nuraninya kembali berfungsi dengan baik, 
dan jiwanya kembali tenang dan harmonis. Dalam pada itu, untuk 
melakukan islah, harus dimulai pada diri terlebih dahulu, QS al-Ra’d, 
13:11. 
              
Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. 
 
b. Membangun keharmonisan hubungan antara dua pihak/hal. 
Perintah membangun keharmonisan antara dua pihak yang 
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bertikai terlihat dalam QS al-Hujurat, 49:9. 
                     
                  
                      
            
Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi kalau 
yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, hendaklah 
yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut 
kembali pada perintah Allah. kalau dia Telah surut, damaikanlah 
antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu berlaku 
adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku 
adil. 
Ayat ini menegaskan pentingnya melakukan usaha dalam 
membangun seuatu keharmonisan dengan jalan mendamaikan secara 
aktif bila terdapat dua kelompok manusia bertikai, atau kurang 
harmonis, atau komunikasi kurang lancar, atau terjadi benturan 
kepentingan, sehingga terjadi ketidakharmonisan. Manusia tidak boleh 
acuh tak acuh, jika ada segolongan bertengkar dengan golongan lain. 
Mendamaikan berarti menyeimbangkan unsur-unsur yang ada di 
dalam masyarakat, yang tadinya bertentangan, sehingga tercipta 
kembali pola hubungan yang harmonis. 
2. Bentuk-bentuk reformasi dalam al-Qur’an. 
a. Lingkungan hidup, QS al-Baqarah, 2:11 




Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi". mereka menjawab: "Sesungguhnya 
kami orang-orang yang mengadakan perbaikan." 
Ayat ini menjelaskan bahwa salah satu sifat orang munafik 
adalah berbuat kerusakan di atas bumi, namun mereka merasa 
sebaliknya. Padahal Allah menciptakan bumi dengan segala  isinya 
adalah untuk manusia. Manusia dan bumi adalah satu kesatuan 
organis.  Manusia membutuhkan bumi untuk hidup di dalamnya, 
sedang bumi telah disetting sedemikian rupa, sehingga cocok dan 
layak  untuk hidup sejahtera dan bahagia di atasnya. Namun, pola 
keseimbangan ini bisa rusak karena ulah manusia. Oleh karena itu, 
manusia dituntut untuk bisa menjaga kelestarian ekosistem bumi 
dengan seluruh makhluk yang hidup di dalamnya, termasuk manusia 
agar tetap seimbang, serta memeliharanya demi kelestarian manusia 
sendiri dalam memakmurkannya. 
Pengrusakan di bumi adalah dosa besar, karena berakibat pada 
sesuatu dalam memenuhi nilainya, serta alam dan lingkungan hidup 
sebagai ekosistem yang saling interkoneksi (membutuhkan) pasti 
terganggu, sehingga sesuatu itu berkurang fungsinya dan kehilangan 
manfaatnya, QS al-A’raf,7:56. 
       
Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya 
b. Rumah tangga, QS al-Nisa’, 4:128. 
              
                 
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             
        
 
Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya, Maka tidak Mengapa bagi keduanya 
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan 
perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu 
menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul dengan isterimu 
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak 
acuh), Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 
Ayat ini menjelaskan kepada suami-isteri bahwa bila terjadi 
ketidakharmonisan dalam rumah tangga, supaya mereka mengadakan 
islah  demi terwujudnya rumah tangga yang sakinah, termasuk islah 
dalam pembinaan keluarga. Selanjutnya, Allah berfirman dalam QS 
al-A’raf,7:189-190. 
           
                 
                   
             
                   
  
Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari 
padanya dia menciptakan isterinya, agar dia merasa senang 
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung 
kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan 
(beberapa waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya 
126 
 
(suami-isteri) bermohon kepada Allah, Tuhannya seraya berkata: 
"Sesungguhnya jika Engkau memberi kami anak yang saleh, 
tentulah kami terraasuk orang-orang yang bersyukur". Tatkala 
Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang sempurna, 
Maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang 
Telah dianugerahkan-Nya kepada keduanya itu. Maka Maha 
Tinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan. 
Ayat ini menekankan bahwa anak saleh dapat terwujud, antara 
lain, bila kedua orang tua ada usaha sungguh-sungguh untuk membina 
anak-anaknya sedini mungkin, antara lain: berupa doa ibu-bapak 
kepada Allah agar dianugerahi anak saleh, sempurna dan tanpa cacat. 
Setelah lahir dibarengi dengan rasa syukur (menggunakan nikmat 
Allah sesuai dengan tujuan penganugerahannya). Mensyukuri 
kehadiran anak berarti mendidiknya  dengan baik, sehingga ia dapat 
mengenal Tuhannya, serta senantiasa berguna untuk masyarakatnya. 
c. Bidang akhlak, QS al-Ahzab,33:70-71 
             
                   
          
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan Katakanlah perkataan yang benar, Niscaya Allah 
memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu 
dosa-dosamu. dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, 
Maka Sesungguhnya ia Telah mendapat kemenangan yang besar. 
Ayat ini mengajak orang-orang mukmin, agar ketika berucap 
hendaknya mengeluarkan kata-kata yang tepat, benar dan mengena 
sasaran. Jika ini dilakukan, niscaya Allah memperbaiki  dari saat ke 
saat bagaimana amalan-amalan kamu, dengan jalan megilhami dan 
mempermudah buat kamu amal-amal yang tepat dan benar, serta 
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dihindarkan dari dosa dengan jalan diilhami oleh Allah karunia berupa 
kemampuan bertaubat. Kata sadidan  berarti meruntuhkan sesuatu 
kemudian memperbaikinya. 
Pembiasaan manusia melakukan perbuatan-perbuatan terpuji, 
seperti mengucapkan kata-kata yang tepat, benar, dan lemah lembut; 
maka ia akan menjauh dari kebohongan sekaligus perbuatan-
perbuatannya akan terhindar dari kebohongan dan keburukan (yuslih 
lakum a’malukum ). Ini berarti lahirnya amal-amal saleh dari yang 
bersangkutan, sebagaimana firman Allah dalam QS al-Taubah,9:102. 
               
               
Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa 
mereka, mereka mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan 
pekerjaan lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima 
Taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 
Ayat ini menekankan bahwa salah satu bentuk akhlak yang baik, 
bila manusia menyadari kesalahannya kemudian ia mau kembali 
kepada kebenaran. Namun, karena kelemahan iman,  sehingga ia 
masih mencampuradukkan antara yang baik dan yang buruk. Ini 
dipahami dari penggandengan dalam ayat antara kata ‘amalan salihan  
dengan kata  sayyi’an. 
d. Reformasi di bidang akidah, QS al-Baqarah,2:224. 
               
          
Jangahlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai 
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penghalang untuk berbuat kebajikan, bertakwa dan mengadakan 
ishlah di antara manusia. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 
Ayat ini melarang bersumpah dengan nama Allah untuk tidak 
mengerjakan yang baik, seperti:  demi Allah, saya tidak akan 
membantu anak yatim, kendati kalau sumpah itu telah terucapkan, 
haruslah dilanggar dengan membayar kaffarat.  Ayat ini menekankan 
bahwa bersumpah dengan atas nama Allah kepada hal-hal baik, 
merupakan salah satu contoh akidah yang tidak baik. Karena itu tidak 
wajar dilakukan oleh orang-orang mukmin. 
C. Kesimpulan 
Al-islah  berarti suatu usaha untuk mengembalikan keadaan 
yang tidak harmonis kepada keadaan yang harmonis, atau 
menghentikan kerusakan dalam rangka meningkatkan kualitas yang 
lebih baik dari suatu keadaan, sehingga memberi manfaat yang lebih 
baik dan lebih banyak bagi manusia.  
Usaha islah  tersebut harus dimulai dari diri sendiri dengan niat 
yang ikhlas karena Allah dan sesuai dengan kemampuan. Dan bila hal 
di atas dilakukan, Allah akan memberikan jalan keluar  manusia dari 
kesulitan, serta mengangkat martabat mereka ke tempat yang lebih 














BAB    VIII 
 MUSYAWARAH DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Pengertian 
Kata musyawarah  terambil dari akar kata dengan hruf-huruf sy, 
w, r, yang pada mulanya bermakna “menjelaskan, menyatakan, 
mengambil sesuatu”. Dari kata ini terbentuk: tasyawur (perundingan), 
asyara (memberi isyarat), syawir (meminta pendapat), tasyawara 
(saling bertukar pikiran), mustasyiru(meminta pendapat orang lain). 
Semua kata tersebut asalnya dari akar kata syara, yasyuru, syauran, 
berarti “mengeluarkan madu dari sarang lebah”. 111  Kemudian 
dikembangkan menjadi “segala sesuatu yang dapat diambil atau 
dikeluarkan dari yang lain (termasuk pendapat)”. 112  Juga berarti 
“mengatakan atau mengajukan sesuatu”. 113  Kata ini pada dasarnya 
hanya bisa digunakan pada hal-hal yang baik, sejalan dengan makna 
dasarnya (madu). 
Madu bukan saja manis, melainkan juga obat untuk banyak 
penyakit, sekaligus sumber kesehatan dan kekuatan. Itu sebabnya 
madu dicari di mana pun dan oleh siapa pun. Madu dihasilkan oleh 
lebah. Jika demikian, yang bermusyawarah mesti bagaikan lebah, 
yakni: makhluk yang sangat berdisiplin, kerjasamanya mengagumkan, 
makanannya Cuma dari yang baik-baik (halal), bila hinggap pada satu 
dahan tidak pernah merusak, dan hasilnya madu, ia tidak pernah 
mengganggu kecuali diganggu, bahkan sengatannya pun dapat 
                                                             
111Lihat Ibn Faris bin Zakariya, op. cit., h.541. 
112 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h.966-967. 
113 Al-Ragib al-Asfahani, Mufradat fi Garib al-Qur’an, h. 372-373. 
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menjadi obat. Demikian itulah makna musyawarah, dan demikian pula 
sifat yang seharusnya disandang orang yang bermusyawarah.  Tidak 
mengherankan, bila Nabi saw. menyamakan seorang mukmin dengan 
lebah, sebagaimana sabdanya: 
 ِدْوُعلا ىلع َعقو اذإ و  ًابيط لاا ُلكأي لا ،ٍلحن ِلثمك ِنمؤملا ُلثم
.اَهْرِّ ث َكُي مل 
Perumpamaan seorang mukmin laksana lebah, yang tidak makan 
kecuali yang baik-baik, dan apabila hinggap di atas dahan, tidak 
akan sampai merusaknya. 
Menurut al-Ragib al-Asfahani, bentuk kata al-musyawarah  
berasal dari akar kata syawurin,  yang secara leksikal berarti, “sesuatu 
yang tampak jelas”, yakni: mengumpulkan pendapat berdasarkan 
pandangan antar kelompok sehingga sesuatu menjadi jelas. 
B. Eksistensi musyawarah dalam al-Qur’an 
Ada tiga ayat al-Qur’an yang menggunakan kata musyawarah 
dengan segala bentuk kata jadiannya, yakni: 
1. QS al-Baqarah,2:233. 
َۡو۞ٱُۡتََٰدِّلَٰ َو
 




أۡ  نَمِّ لۡۖ ِّ  َيلِّمَكَۡ ِّ  َيل  وَحۡ َّنُهَدََٰل  و
َ

















لَوِّ بۡۢ ُة َ ِّلََٰوۡ َّرآَُضتۡ
َ
لَۡۚ اَهَع  ُسوۡ
َّ



















أۡ  نِّ َإف  َۡكِّ لَٰ َذُۡل
 ثِّم








أۡ  نوَإِ  ۡ اَمِّه َيلَعۡ َحَانُجۡ
َ
َلٗفۡ ٖرُواََشتَو
َّۡمۡ ُمت  م
َّ
لَسۡ اَذِّإۡ  مُك َيلَعۡ َحَانُجۡ
َ









ايوَُمل  عۡۡ َّن
َ
أٱَۡ َّللّۡۡٞي َِّصبَۡنُولَم  عَتۡاَمِّ ب٢٣٣ۡۡ
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan 
kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut 
kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan Karena anaknya dan seorang ayah Karena 
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya 
ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya 
dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan 
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak 
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan Ketahuilah 
bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan. 
Ayat di atas memberi petunjuk kepada suami-isteri dalam 
membangun dan menyapih anak-anaknya yang masih menyusu 
sebelum berumur 2 tahun. Ini boleh dilakukan dengan syarat ada 
kerelaan dan telah dimusyawarahkan di antara suami-isteri, terutama 
bila menghadapi persoalan di dalamnya, hendaknya mereka berdua 
untuk memusyawarahkannya.114 
Menurut Syekh Muhammad Abduh, ini mengandung ajaran 
bahwa orang tua memiliki tanggung jawab bersama dalam 
menentukan apakah penyusuan anak yang dilangsungkan terus sampai 
sempurna masa penyusuan, yakni 2 tahun, atau dihentikan 
sebelumnya.115 
Menurut al-Qurtubi,  musyawarah merupakan kategori ijtihad. 
Sementara Syekh Rasyid Rida, menegaskan bahwa dalam ayat ini 
                                                             
114Abu al-Fida' Isma'il Ibn Kas\ir al-Qurasyi al-Dimasyqi (w.774 H), Tafsir 
al-Qur'an al-'Azim, Juz III, (Al-Qahirat: Dar al-Sya'b, t.th.), h.201. 
115Muhammad Rasyid Rida’ (w.1865 M),  Tafsir al-Qur’an al-Hakim/Tafsir 
al-Manar,  Juz II, (Cet.II; Kairo: Dar al-Kutub al-Ilmiyyat, 1426 H/2005M), h.83. 
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terkandung nilai edukatif. Tuhan bermaksud menanamkan suatu pola 
interaksi bagi hubungan suami isteri yang sehat,  yang tercermin dari 
sikap keduanya dalam mengambil keputusan. 
Oleh karena itu, kebiasaan bermusyawarah, yang bermula dari 
keluarga sebagai unit sosial terkecil di dalam masyarakat akan 
menjadi landasan bagi terbinanya  kebiasaan bermusyawarah dalam 
unit sosial yang lebih besar dan rumit, yaitu negara. 
2. QS Ali Imran, 3:159. 
اَمِّ َبفَۡۡنِّ  مۡ ٖةَ















َعَلۡ  َّكََّوَتَفۡ َت  مَزَعۡ اَذِّ َإفٱِّۡۚ َّللّۡۡ
َّنِّإٱَۡ َّللّۡۡ ُّبُِّيُ
ٱَۡيِّ ِّ  كَّوَتُم
 
لۡ١٥٩ۡۡ
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
Ayat di atas, secara redaksional, ditujukan kepada Nabi 
Muhammad saw. agar berlaku lemah lembut dan senantiasa 
memusyawarahkan persoalan-persoalan tertentu dengan sahabat atau 
anggota masyarakatnya. Namun, ia juga merupakan petunjuk kepada 
setiap muslim, khususnya kepada setiap pemimpin, agar 
bermusyawarah dengan anggota-anggotanya.116 
                                                             
116Ibrahim bin ‘Umar al-Biqa’i,  op. cit., Juz III, h.213. 
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Ayat ini turun karena adanya di antara sahabat tidak disiplin 
dalam perang, sehingga Nabi saw. terkadang mengalami kelelahan 
(dalam perang Uhud). Namun, Nabi Muhammad saw. tetap bersikap 
lemah lembut, memaafkan sahabat-sahabatnya, serta senantiasa 
bermusyawarah dengan sahabat-sahabatnya dalam menghadapi urusan 
mereka. 









أَوۡ  مِّهِّ  بَرِّ لٱۡ
َة ََٰول َّصلۡۡ  مُهَن َيبۡ َٰىَروُشۡ  مُُهر  م
َ
أَو
َۡنوُقِّفُنيۡ  مُهََٰن َقزَرۡا َّمِّمَو٣٨ۡۡ
 Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezki yang kami berikan kepada 
mereka. 
Konteks pembicaraan ayat ini mengenai: ciri-ciri orang beriman, 
yang meliputi: a) taat dan patuh kepada Allah swt., b) menunaikan 
salat; c) menghidupkan musyawarah, d) berjiwa dermawan.117 
Ayat ini menyatakan bahwa orang mukmin akan mendapat 
ganjaran yang lebih baik dan kekal di sisi Allah. Ayat tersebut turun 
sebagai pujian kepada kelompok muslim Madinah (Ansar), yang 
bersedia membela Nabi Muhammad saw. dan menyepakati hal 
tersebut lewat musyawarah, yang mereka lakukan di rumah Abu 
Ayyub al-Ansari. Namun, ayat ini berlaku umum kepada setiap 
kelompok yang ingin melakukan musyawarah.118 
                                                             
117Lihat, “Ensiklopedi al-Qur’an: Kajian Kosakata”, op. cit., Juz III, h.967. 
118Ibn Taimiyyah, Syaikh al-Islam Taqiyuddin Abu al-'Abbas Ahmad (738 
H), al-Tafsir al-Kamil, Juz VII,di-tahqiq Abu Sa'id 'Umar al-Amrawi, (Cet. I; 
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Sepintas, al-Qur’an tidak memberikan perhatian yang cukup 
terhadap persoalan musyawarah. Namun, perlu dipahami bahwa al-
Qur’an hanya memberi penjelasan dengan rinci tentang hal-hal yang 
tidak bisa dijangkau oleh nalar manusia.  Adapun persoalan yang 
dapat mengalami perkembangan dan perubahan,  al-Qur’an hanya 
menjelaskan secara global, agar penjelasan tersebut dapat menampung 
segala perubahan dan perkembangan sosial-budaya manusia, 
sebagaimana sabda Nabi saw. yang diriwayatkan oleh Imam Muslim: 
( مكايند رمأب ملعأ متنأ.)دوادوبأ و ملسم هاور 
Engkau sekalian lebih tahu tentang urusan duniamu. 
C. Karakteristik Musyawarah dalam al-Qur’an. 
Sehubungan dengan hal tersebut, ada tiga hal yang perlu 
dihayati: (1) syarat yang seharusnya dimiliki orang yang terlibat 
dalam musyawarah; (2) lapangan musyawarah; dan (3)  orang yang 
direkomendasi untuk mengikuti musyawarah.  
Ad 1. Syarat yang seharusnya dimiliki orang yang terlibat dalam 
musyawarah. Ada tiga syarat utama yang seharusnya dimiliki  para 
delegasi dalam musyawarah (lihat QS Ali Imran,3:159), yaitu: (1) 
bersikap lemah lembut; (2) memberi maaf dan membuka lembaran 
baru; (3)  adanya kebulatan tekah untuk melaksanakan apa yang telah 
ditetapkan dan diputuskan dalam musyawarah. 
Dalam pada itu, al-Qur’an secara tersurat menekankan bahwa 
yang diperintahkan untuk bermusyawarah adalah Nabi Muhammad 
saw. sendiri, namun, pakar-pakar al-Qur’an sepakat berpendapat 
bahwa perintah musyawarah ditujukan kepada semua orang. 
                                                                                                                                               
Baer-t: Dar al-Fikr, 1423 H/2002 M), h.211. 
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Ad 2. Lapangan musyawarah.  
Persoalan yang dapat dimusyawarahkan terlihat pada kata al-
amr  pada QS Ali Imran,3:159 dan QS al-Syura’,42:38. Menurut M. 
Quraish Shihab, kata tersebut diartikan “persoalan atau urusan 
tertentu”. 
Persoalan-persoalan yang telah ada petunjuknya dari Allah dan 
Rasul-Nya tidak dapat dimusyawarahkan lagi, seperti: tatacara 
beribadah. Musyawarah hanya dapat dilakukan pada hal-hal  yang 
belum ditentukan petunjuknya, serta persoalan-persoalan kehidupan 
duniawi, baik yang petunjuknya bersifat global maupun yang belum 
ada petunjuk dan yang mengalami perkembangan dan perubahan. 
Ad 3. Bermusyawarah dengan siapa? 
Ahl al-syura’ adalah orang yang mempunyai pengaruh di tengah-
tengah masyarakat. Orang yang menjadi rujukan masyarakat untuk 
kebutuhan dan kepentingan umum masyarakat, yang meliputi: 
pemimpin formal dan non-formal, sipil maupun militer. Termasuk 
kelompok-ahli, para tehnokrat dalam berbagai bidang dan disiplin 
ilmu. 
D.  Syu.ra’ dan Demokrasi. 
Al-Qur’an dan al-Sunnah menetapkan prinsip-prinsip pokok 
berkaitan dengan kehidupan politik, seperti:  al-syura’, keadilan, 
tanggung jawab, kepastian hukum, jaminan hak manusia, yang 
kesemuanya memiliki kaitan dengan istlah syura’  dan demokrasi. 
Manusia mengenal ada tiga cara dalam menetapkan keputusan yang 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat, yaitu:  
1. Keputusan yang ditetapkan oleh penguasa, 
2. Keputusan yang ditetapkn berdasarkan pandangn minoritas, 
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3.  Keputusan yang ditetapkn berdasarkan pandangan mayoritas,  
dan ini biasanya menjadi ciri umum demokrasi. 
Syura’  yang diwajibkan oleh Islam tidak dapat dibayangkan 
berwujud seperti bentuk pertama. Karena hal itu, justeru menjadikan 
syura’ lumpuh. Bentuk kedua pun tidak sesuai dengan makna syura’, 
sebab apakah keistimewaan pendapat minoritas yang mengalahkan 
pandangan mayoritas. 
E. Implikasi. 
1. Dalam syura’ memang diharapkan dari keputusan pandangan 
mayoritas. Namun tidak boleh bertentngan dengan semangat 
dan jiwa al-Qur’an, serta sunah Nabi saw. 
2. Dengan musyawarah, hakekat sesuatu urusan akan diketahui 
dengan jelas dan pasti. 
3. Tradisi Nabi Muhammad saw.  melalui musyawarah dalm satu 












BAB    IX 
PENGENTASAN KEMISKINAN DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Pengertian. 
Kemiskinan dan pengentasannya termasuk persoalan  
kemasyarakatan, yang faktor penyebab dan tolok ukur kadarnya dapat 
berbeda akibat perbedaan lokasi dan situasi. Karena itu, al-Qur’an 
tidak menetapkan kadarnya dan tidak memberikan petunjuk 
operasional yang rinci untuk pengentasannya.119 
Dalam KBBI, kata miskin  diartikan sebagai “tidak berharta 
benda, serba kekurangan (berpenghasilan rendah)”; sedang fakir   
diartikan “orang yang sangat berkekurangan atau sangat miskin”.  
Dalam bahasa Arab kata miskin  terambil dari akar kata  sakana,  
yang berarti “diam atau tetapnya sesuatu setelah bergerak”,120atau 
“tempat tinggal/masakina tayyibatan (QS 9:72)”. 121  Ada kalangan 
mengartikan “man la yajidu ma yakfihi wa askanahu al-faqiru” 
(orang yang tidak dapat memperoleh sesuatu untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya dan diamnya itu menyebabkan kefakirannya). 
Dikatakan tidak memperoleh sesuatu karena ia tidak bergerak, atau 
tidak ada kemauan, atau tidak ada peluang untuk bergerak, atau ada 
faktor lain yang menyebabkan ia tidak dapat bergerak (QS al-
Kahf,18:79/Amma al-sakinatu fa kanat li masakina ya’maluna fi al-
bahri). Sedang kata fakir  berasal dari akar kata faqr  yang pada 
                                                             
119Lihat, “Wawasan al-Quran”, op. cit.,  h.448. 
120 Lihat, “Mufradat fi Garib al-Qur’an”, op. cit., h.341. 
121Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,   Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. (Cet.X; Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h.660. 
138 
 
mulanya berarti “tulang punggung”.  Faqir  berati orang yang patah 
tulang punggungnya, dalam arti bahwa beban yang dipikulnya 
sedemikian berat, sehingga “mematahkan” tulang punggungnya. 
Menurut Rasyid Rida, orang miskin adalah orang-orang yang 
berdiam diri, jauh dari kebutuhan, sehingga jiwanya menerima 
keadaan yang serba sedikit. Menurut Ibn Jarir al-Tabari, fakir adalah 
orang butuh sesuatu, tetapi dapat menahan diri dari sifat-sifat 
meminta-minta; miskin  adalah orang yang butuh sesuatu, tetapi suka 
meminta-minta kepada orang lain karena jiwanya lemah (QS al-
Zariyat,51:19). Ini dipengaruhi oleh para Muhaddisin (Ibn ‘Abbas, 
Jabir, al-Zuhri, dan Mujahid).  
Dalam sudut pandang ulama, tolok ukur kemiskinan dan 
kefakiran, ada yang berpandangan bahwa fakir adalah orang yang 
berpenghasilan kurang dari setengah kebutuhan pokoknya; sedang 
miskin adalah yang berpenghasilan di atas itu, namun tidak cukup 
untuk menutupi kebutuhan pokoknya dalam satu tahun. Menurut 
Yusuf Qardawi, dalam sudut pandang Islam,  tidak dapat dibenarkan 
seseorang yang hidup di tengah masyarakat Islam, sekalipun ahl al-
Zimmah  (warga negara non-muslim), menderita lapar dan tidak 
berpakaian,  menggelandang (tidak bertempat tinggal),  dan 
membujang. 
Faktor utama penyebab kemiskinan adalah sikap berdiam diri, 
enggan, atau  tidak dapat bergerak dan berusaha. Keenggangan 
berusaha adalah penganiayaan terhadap diri sendiri; sedang 
ketidakmampuan berusaha, antara lain, disebabkan oleh penganiayaan 
orang lain. Ketidakmampuan berusaha yang disebabkan oleh orang 
lain, biasa diistilahkan juga dengan kemiskinan struktural. 
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Jaminan  rezeki  yang dijanjikan Tuhan ditujukan kepada 
makhluk yang dinamainya dengan dabbah,  yang arti harfiahnya 
adalah  “yang bergerak”, sebagaimana firman Allah dalam QS 
Hud,11:6, 
                    
           
Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 
Allah-lah yang memberi rezkinya, dan dia mengetahui tempat 
berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. semuanya 
tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh). 
Menjamin dalam arti bagi siapa yang aktif bergerak (berusaha) 
mencari rezeki, bukan yang diam menanti,122 sebagaimana firman-Nya 
dalam QS Ibrahim,14:34, 
                
            
Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala 
apa yang kamu mohonkan kepada-Nya. dan jika kamu menghitung 
nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. 
Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari 
(nikmat Allah). 
Kata aniaya/zalum  pada ayat ini mengisyaratkan bahwa 
kemiskinan terjadi akibat adanya ketidakseimbangan dalam perubahan 
atau penggunaan sumber daya alam itu, atau karena keenggangan 
manusia menggali sumber daya alam itu untuk mengangkatnya 
kepermukaan, atau untuk menemukan alternatif pengganti, dan inilah 
                                                             
122Abdullah Yusuf Ali (1872 M),The Holy Quran: Text, Translation and 
Commentary,  (New Delhi-India: Kutub Khana Ishaat ul- Islam, 1977), h.312. 
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yang disebut sifat kaffar pada ayat di atas. 
B. Konsepsi al-Qur’an tentang kemiskinan. 
Term-term yang digunakan al-Qur’an tentang kemiskinan antara 
lain, adalah: al-fuqara’, al-masakin, al-ba’sa’, al-imlaq, ‘a’ilan, al-
mahrum.  Semua term tersebut mengarah kepada makna 
“kekurangan” (miskin). Termmiskin  dengan segala bentuk kata 
jadiannya, digunakan dalam al-Qur’an sebanyak 69 kali, khusus yang 
bermakna “miskin” 23 kali, 11 kali bentuk tunggal dan 12 kali bentuk 
jamak,123  misalnya dalam QS al-Isra’,17:26, 
               
    
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. 
Dalam al-Qur’an, penggandengan kata miskin dan faqir  Cuma 1 
kali (QS 9:60). Kata miskin  sering digandengkan dengan kata karib-
kerabat dan anak yatim. Yang oleh al-Qur’an dilarang menghardik 
mereka (QS al-Duha’,93:10). 
Salah satu bentuk penganiayaan manusia terhadap dirinya, yang 
melahirkan kemiskinan, adalah adanya pandangan yang keliru tentang 
kemiskinan, yakni: “orang yang sengaja membuat dirinya menderita  
kekurangan untuk mencapai kesempurnaan batin”. Karena itu, 
langkah pertama yang dilakukan al-Qur’an dalam rangka 
                                                             
123Abd al-Baqi, Muhammad Fu'ad,al-Mu'jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur'an 
al-Karim,  (Baerut: Dar al-Fikr, 1401 H/1981 M), h.353-354. 
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mencegahnya adalah meluruskan persepsi yang keliru itu, di mana 
dalam al-Qur’an ditemukan banyak ayat yang memuji kecukupan, 
bahkan al-Qur’an menganjurkan untuk memperoleh kelebihan, yakni 
QS al-Jumu’at,62: 10 dan QS al-Baqarah,2:198. 
Pada sisi lain, al-Qur’an mengecam mereka yang mengharamkan 
hiasan duniawi yang diciptakan Allah bagi umat manusia, QS al-
A’raf,7:32, 
               
                
               
 
 Katakanlah: "Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 
Allah yang Telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan 
(siapa pulakah yang mengharamkan) rezki yang baik?" 
Katakanlah: "Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di 
hari kiamat." Demikianlah kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi 
orang-orang yang Mengetahui. 
Maksudnya bahwa perhiasan-perhiasan dari Allah dan makanan 
yang baik itu dapat dinikmati di dunia ini oleh orang-orang yang 
beriman dan orang-orang yang tidak beriman, sedang di akhirat nanti 
adalah semata-mata untuk orang-orang yang beriman saja. Karena itu, 
tidak mengherankan kalau dalam literatur keagamaan ditemukan 
ungkapan: 
اًرف ُك َنوكي ْنَأ ُر قفلا َداَك. 
Hampir saja kefakiran menjadikan seseorang kafir. 
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Dalam hadis riwayat al-Imam Abu Daud, ditegaskan bahwa 
Nabi saw. senantiasa berdo’a: 
ر ْقَف ْلا و ِرفُكْلا َنم َكِب ُذْوُعَأ ىِّنِإ َّمهللا. 
Ya Allah, sesungguhnya aku senantiasa berlindung kepada-Mu 
dari kekafiran dan kefakiran. 
Meskipun demikian, Islam tidak menjadikan banyaknya harta 
sebagai salah satu ukuran kekayaan, karena kekayaan yang sebenarnya 
adalah kekayaan akan hati dan kepuasannya. Islam mengajarkan yang 
dinamai sifat qana’ah,  namun itu bukan berarti menerima apa adanya. 
Dalam hadis riwayat Ibnu Majah ditegaskan bahwa: 
 َكِسْف َِنل ُّبِحُت اَم ِسانلل َّبِحَأ و ِساَّنلا َرَكْشَأ ْنُكَت اًعَِنق ْنُك. 
Jadilah orang yang senantiasa bersifat qana’ah sehingga engkau 
menjadi manusia bersyukur, dan cintailah sesamamu manusia 
sebagaimana engkau mencintai dirimu sendiri. 
Seseorang tidak dapat menyandang sifat qana’ah, kecuali setelah 
melalui lima tahapan: 1) menginginkan kepemilikan sesuatu; 2) 
berusaha sehingga memiliki sesuatu itu, serta menggunakan apa yang 
diinginkannya itu; 3)  mengabaikan yang telah dimiliki dan diinginkan 
itu secara sukarela dan senang hati; 4) menyerahkannya kepada orang 
lain dan merasa puas dengan apa yang dimiliki sebelumnya.124 
C. Langkah Strategis al-Qur’an dalam Pengentasan Kemiskinan  
Dalam mengentaskan kemiskinan, al-Qur’an menempuh 
beberapa langkah strategis, di antaranya dengan menetapkan sebagai: 
                                                             
124Alusi, Syihab al-Din al- (w.1270 H),Ruh al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur'an al-
Karim wa al-Sab' al-Mas\ani, Juz IV, (Bairut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyat, 1415 
H/1994 M), h.97. 
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1) Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya sarat dengan kepedulian 
sosial; 2) kewajiban setiap individu; 3) kewajiban orang 
lain/masyarakat; 4) kewajiban bagi pemerintah; dan 5) do’a kepada 
Allah. 
Ad 1. Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya sarat dengan 
kepedulian sosial 
Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya sarat dengan 
kepedulian sosial. Ia diturunkan untuk menjadi rahmatan li al-
‘alamin (QS al-Anbiya’,21:107) agar hidup manusia senantiasa 
merasakan kesejahteraan dan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 
Harta tidak boleh hanya beredar di kalangan orang-orang tertentu saja, 
yakni pada orang-orang kaya saja (QS al-Hasyr,59:7), akan tetapi 
harus berfungsi sosial, agar kemiskinan dapat dikurangi. 
Kepedulian sosial tersebut tergambar pada setiap ajaran dasar 
Islam. Misalnya, pada ajaran salat terlihat pada saat orang memberi 
salam ke kiri dan kanan serta pada penekanan pentingnya memelihara 
salat jama’ah; pada ajaran zakat jelas memang dikeluarkan untuk 
kepentingan sosial; pada ajaran ibadah hajitergambar pada ajaran 
persamaan dan persaudaraan yang universal serta perintah berqurban 
dan infak-infak lain yang ada di dalamnya; dan pada ajaran puasa 
terlihat ketika: mengeluarkan zakat fitrah, membayar fidyah, dampak 
menahan diri dari makan dan minum, dan ditinggikannya pahala bagi 
orang yang berbuat kebajikan selama dalam bulan Ramadan sehingga 
umat Islam termotivasi untuk banyak berinfaq dan membantu saudara-
saudara mereka yang kebetulan nasibnya belum beruntung. 
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Pada sisi lain, manusia dalam perspektif al-Qur’an adalah 
makhluk sosial.  Ini dipahami dari wahyu pertama al-Qur’an, yakni 
QS al-‘Alaq,96:2,  “khalaqa al-insana min ‘alaq” (Dia menciptakan 
manusia dalam keadaan bergantung dan melekat di dinding rahim). 
Kata ‘alaq  di sini dipahami secara psikologis, bahwa manusia pada 
dasarnya memiliki ketergantungan kepada orang lain dalam hidupnya, 
yang dikenal sebagai makhluk sosial. 125Manusia sebagai makhluk 
sosial, tidak bisa hidup sendirian, ketergantungannya kepada pihak 
lain, menuntutnya untuk memberi sebagian dari kelebihan yang 
dimilikinya. Bukankah perolehannya itu tidak terlepas dari bantuan 
pihak lain? Petani, misalnya, mulai dari alat, makan, minum, stabilitas 
keamanan, semuanya tidak dapat diwujudkan sendiri. Bahkan bahan 
mentanya disipkan oleh Allah, karena itu pun ia harus berterima kasih 
kepada-Nya. Karena itu, manusia harus mengedepankan kebersamaan 
dan persaudaraan yang sejati. 
Hubungan persaudaraan yang terbangun, bukan sekadar 
hubungan take and give,  tetapi lebih luhur, yaitu memberi tanpa 
menanti imbalan, serta membantu tanpa diminta, QS al-Sajdah,32:8-
9. Bahkan dituntut berbuat ihsan,  yakni menerima lebih sedikit dari 
hak (apa yang seharusnya diterima), dan memberi lebih banyak dari 
apa yang seharusnya diberikan. Dalam pada itu, apabila semangat di 
atas diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat, besar 
harapan kemiskinan dapat di atasi. 
                                                             
125  M.Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an al-Karim: Tafsir atas Surat-surat 




Hasil penelitian menunjukkan, bahwa  ada 4 hal yang sarat dengan 
kosakata “kepedulian sosial ” dalam al-Qur’an dan hadis Nabi saw.; 
a.   Dalam al-Qur’an dan al-Hadis, proporsi terbesar ditujukan kepada 
urusan sosial. 
b. Dalam kenyataan, bila urusan ibadah bersamaan dengan urusan 
social (mu’amalah) yang penting, maka ibadah boleh diperpendek 
atau diundurkan, tapi tidak ditinggalkan. 
c.  Ibadah yang mengandung segi-segi kemasyarakatan diberi ganjaran 
lebih besar daripada ibadah-ibadah yang bersifat perorangan. 
d.   Bila urusan ibadah dilakukan tidak sempurna atau batal karena 
melanggar, maka kaffaratnya (tebusannya) adalah melakukan 
sesuatu yang berhubungan dengan masalah social. Misalnya, tidak 
puasa karena sakit atau hamil tua, kaffaratnya bayar fidyah, dan 
sebagainya. 
Ad 2. Kewajiban setiap individu terlihat dan dapat dipahami 
dalam QS Ali Imran,3:14, 
             
                  
                 
       
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 
Ayat ini secara tegas menggarisbawahi tiga hal yang menjadi 
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fitrah bagi setiap manusia sejak kelahirannya, yakni: naluri seksual 
yang dilukiskan sebagai kesenangan terhadap syahwat wanita;  naluri 
kepemilikan keturunan; dan naluri kepemilikan harta, yang dipahami 
dari ungkapan “kesenangan terhadap harta yang banyak”. 
Naluri inilah yang merupakan pendorong utama bagi segala 
aktivitas manusia. Dorongan ini mencakup dua hal pokok, yakni: 
memelihara diri dan memelihara jenis. Dari kedua dorongan ini lahir 
dorongan lain, seperti: memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan, 
keinginan untuk memiliki, serta hasrat untuk prestise, semua ini 
sebagai bagian dari dorongan memelihara diri; sedang dorongan 
seksual berkaitan dengan uapaya manusia memelihara jenisnya.126 
Jalan utama dalam mengentaskan kemiskinan adalah melalui 
dorongan memelihara diri bagi setiap individu, seperti ditekankan di 
atas, yang dengannya, mereka bekerja keras secara profesional, 
sehingga kebutuhan materialnya menjadi terpenuhi dan mapan.  Sikap 
ini yang dikehendaki al-Qur’an, seperti terlihat dalam beberapa ayat 
al-Qur’an yang mengisyaratkan kemuliaan yang disandang seseorang 
karena cinta bekerja keras secara halal, di antaranya: QS al-
Insyirah,94:8-9. 
                  
Maka apabila kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan 
Hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
Maksud ayat ini adalah bahwa apabila kamu (Muhammad) Telah 
selesai berdakwah Maka beribadatlah kepada Allah; apabila kamu 
                                                             
126Lihat, afsir al-Mishbah”, , Juz II, h.87. 
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telah selesai mengerjakan urusan dunia Maka kerjakanlah urusan 
akhirat, dan ada lagi yang mengatakan: apabila telah selesai 
mengerjakan shalat berdoalah. Pada sisi lain terutama berkaitan 
dengan kebutuhan material, bagi setiap individu, yang dituntut 
hanyalah kesungguhan bekerja yang dibarengi dengan harapan yang 
hanya tertuju kepada Allah swt., serta optimisme akan kehadiran 
batuan Ilahi. Bahkan setiap individu dituntut memiliki 
kesibukan/pekerjaan, sehingga tidak ada waktu yang disia-siakan. 
Kata-kata amanu wa ‘amilussalihat  (orang-orang yang telah 
beriman dan telah melakukan tindakan-tindakan nyata yang baik-
baik), juga menjadi isyarat pentingnya bekerja optimal secara sinergis, 
atau dikenal jihad habis-habisan dalam rangka pengentasan 
kemiskinan. Bahkan dalam HR. Muslim ditegaskan, yang artinya: 
“Apabila engkau melihat bahwa besok sudah pasti datangnya kiamat, 
tetapi sekarang masih ada sebutir  biji tanaman kurma, maka 
tanamlah, mudah-mudahan dengannya dapat mendatangkan 
keberkahan-keberkahan di sisi Allah swt.”. 
Manusia disuruh mengatasi kebutuhan sendiri dengan kerja 
keras untuk memperoleh bagiannya, QS al-Qasas,28:77 
              
           
                 
 
Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
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bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan. 
Kewajiban keluarga memperhatikan kebutuhan anggotanya yang 
lain, yang kekuarangan, QS al-Nur,24:22, 
                    
                 
                
 
Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) 
akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang 
yang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, 
dan hendaklah mereka mema'afkan dan berlapang dada. apakah 
kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang[1032], 
Ayat Ini berhubungan dengan sumpah abu bakar r.a. bahwa dia 
tidak akan memberi apa-apa kepada kerabatnya ataupun orang lain 
yang terlibat dalam menyiarkan berita bohong tentang diri 'Aisyah. 
Maka turunlah ayat Ini melarang beliau melaksanakan sumpahnya itu 
dan menyuruh mema'afkan dan berlapang dada terhadap mereka 
sesudah mendapat hukuman atas perbuatan mereka itu.127 
Ad 3. Kewajiban terhadap seluruh masyarakat.  Ini tercermin 
                                                             
127Ibn Jarir al-Tabari, Abu Ja'far Muhammad (w.310 H),Jami' al-Bayan fi 
Tafsir al-Qur'an, Juz VIII, (‘Imad Zaki al-Bar-di. al-Qahirat-Misr: Dar al-
Taufiqiyyah, 2004), h.179. 
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pada jaminan satu rumpun keluarga dan jaminan sosial dalam bentuk 
zakat dan sedekah wajib,  QS al-Zariyat,51:19, 
ۡي ِّفَِوَۡۡوۡ ِّلِّ ئ
ي ا َّسلِّ
 





Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian. 
Orang miskin yang tidak mendapat bagian maksudnya ialah 
orang miskin yang tidak meminta-minta. Ada juga yang memahami 
arti al-mahrum  dengan “orang yang gagal dalam uasahanya, namun 
tidak mengulurkan tangannya untuk meminta-minta kepada orang 
lain. Sehubungan dengan ayat di atas, ada 3 keistimewaan seseorang, 
yang dilukiskan sifatnya. Dua yang termuat pada ayat sebelumnya dan 
satu pada ayat ini, yakni: 1) mereka hanya tidur sedikit di waktu 
malam pada saat orang biasanya tidur. Ini mereka isi dengan ibadah 
kepada Allah, antara lain dengan salat tahajjud; 2) setelah malam akan 
berakhir (menjelang subuh) mereka banyak beristigfar. Ini 
mengisyaratkan betapa besar rasa takut mereka kepada Allah, kendati 
ibadah mereka sedemikian banyak; dan 3) mewajibkan atas diri 
mereka sendiri pengeluaran harta di mana orang biasanya kikir 
mengeluarkan yang diwajibkan atasnya. 
Selanjutnya, QS al-Isra’,17:26, 
               
   
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 




Maksud ayat ini adalah memberikan batuan kepada keluarga 
miskin sesuai dengan yang dibutuhkan, serta senantiasa berbuat baik 
dan mengadakan silaturrahmi dengan mereka. Demikian juga kepada 
orang-orang miskin dan yang dalam perjalanan Allah, baik dalam 
bentuk zakat, sedekah, atau bantuan lain yang mereka butuhkan. 
Ad 4. Kewajiban terhadap pemerintah. Ini diwajibkan dalam 
rangka mencukupi setiap kebutuhan warga negara melalui sumber 
dana yang sah. Yang terpenting di antaranya adalah pajak dengan 
segala bentuknya.  Bahkan al-Qur’an mewajibkan kepada setiap 
mukmin untuk berpartisipasi dalam penanggulangan kemiskinan 
sesuai kemampuannya masing-masing, baik fisik maupun non-fisik, 
QS al-Ma’un,107:1-3; QS al-Hasyr,59:7, 
           
          
1.  Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 
2.  Itulah orang yang menghardik anak yatim, 
3.  Dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. 
               
                       
                  
                 
    
Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-
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kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-
orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul 
kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, 
Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya. 
Kata dulatan  adalah sesuatu yang beredar dan diperoleh secara 
silih berganti. Artinya, harta benda hendaknya jangan hanya menjadi 
milik  dan kekuasaan sekelompok manusia, tetapi ia harus beredar dan 
dinikmati  oleh semua anggota masyarakat. Ini disamping 
membatalkan tradisi masyarakat Jahiliah, yakni: kepala suku 
seperempat harta, lalu membagi selebihnya sesuka hati; akan tetapi ia 
juga telah menjadi prinsip dasar Islam dalam bidang ekonomi dan 
keseimbangan peredaran harta bagi segenap anggota masyarakat. 
Walaupun tentunya, ia tidak berarti menghilangkan kepemilikan 
pribadi, atau pun pembagiannya harus selalu sama. Ini juga 
menjelaskan bahwa Islam menolak segasla macam bentuk monopoli, 
karena sejak semula, al-Qur’an menetapkan bahwa harta memiliki 
fungsi sosial. 
Mereka yang berhak mendapat harta rampasan adalah Allah 
(kepentingan umum), Rasul, para kerabat, para anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, dan ibn al-sabil  yang miskin. 
Kewajiban pemerintah memperhatikan rakyat, baik dengan 
membangun bait al-mal, pendistribusian zakat, sedekah, dan modal 
kerja (QS al-Taubah,9:60 dan QS al-Isra’,17:26), 
               
    
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Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 
boros. 
Ad 5.  do’a kepada Allah swt.  
Do’a kepada Allah dip[erlukan karena Dia-lah yang 
melapangkan dan menyempitkan rezeki seorang. Ini ditentukan 
kaitannya dengan usaha sungguh-sungguh seseorang, tanpa 
membedakan yang taat dan yang kafir, QS al-An’am,6:135; QS 
Hud,11:93 dan 121 (wa kullillaz\ina la yu’minuna I’malu ‘ala 
makanatihim). Bahkan walaupun bumi ini tidak henti-hentinya 
memproduksi sumber daya manusia (SDM) (QS Hud,11:6), tetapi 
Allah-lah yang melapangkan dan menyempitkan rezeki hamba-
hamba-Nya (QS al-Baqarah,2:245 dan S. al-Isra’,17:30). 
            
            
 
Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah 
akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat 
ganda yang banyak. dan Allah menyempitkan dan melapangkan 
(rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. 
              
   
Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezki kepada siapa yang 
dia kehendaki dan menyempitkannya; Sesungguhnya dia Maha 




1.  Dalam al-Qur’an, fakir-miskin berarti, fakir adalah orang butuh 
sesuatu, tetapi dapat menahan diri dari sifat-sifat meminta-
minta; miskin  adalah orang yang butuh sesuatu, tetapi suka 
meminta-minta kepada orang lain karena jiwanya lemah.  
2.  Dalam perspektif al-Qur’an, ukuran kekayaan  tidak hanya 
melihat banyaknya harta, karena kekayaan yang sebenarnya 
adalah kekayaan akan hati dan kepuasannya. Karena itu, Islam 
mengajarkan yang dinamai sifat qana’ah,  yakni suatu keadaan 
menerima dengan rasa puas segala hasil perolehan dari uasaha 
sungguh-sungguh manusia. 
3.  Faktor utama penyebab kemiskinan adalah sikap berdiam diri, 
enggan, atau  tidak dapat bergerak dan berusaha. Keenggangan 
berusaha adalah penganiayaan terhadap diri sendiri. Faktor 
kedua, yang melahirkan kemiskinan adalah adanya pandangan 
yang keliru tentang kemiskinan, yakni: “orang yang sengaja 
membuat dirinya menderita  kekurangan untuk mencapai 
kesempurnaan batin”. Faktor ketiga adalah adanya 
penganiayaan dari orang lain. Ketidakmampuan berusaha yang 
disebabkan oleh orang lain, biasa diistilahkan juga dengan 
kemiskinan struktural.  
4. Dalam pengentasan kemiskinan, al-Qur’an menempuh beberapa 
langkah strategis, di antaranya dengan menetapkannya: 1) 
bahwa Islam adalah agama rahmat semsta alam, yang 
ajarannya sarat dengan kepedulian sosial;  2) bahwa dalam al-
Qur’an ditemukan banyak ayat yang memuji kecukupan, 
bahkan al-Qur’an menganjurkan untuk memperoleh kelebihan; 
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3) bahwa manusia dalam perspektif al-Qur’an adalah sebagai 
makhluk sosial, tidak bisa hidup sendirian, yang 
ketergantungannya kepada orang lain, menuntut untuk 
senantiasa memberi dan berinfak kepada mereka; 4) sebagai 
kewajiban setiap individu dan keluarga; 5) sebagai kewajiban 
masyarakat; 6) sebagai kewajiban pemerintah; dan 7) do’a 
kepada Allah swt. 
5.  Dalam sudut pandang al-Qur’an,  tidak dapat dibenarkan 
seseorang yang hidup di tengah masyarakat Islam, sekalipun 
ahl al-Zimmah  (warga negara non-muslim), menderita lapar 
dan tidak berpakaian,  menggelandang (tidak bertempat 

















BAB    X 
KESETARAAN JENDER DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Pengertian 
Kata jender  berasal dari bahasa Inggris gender,  yang berati 
“jenis kelamin”. Dari sekian banyak definisi dapat disimpulkan bahwa 
jender adalah suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi 
perbedaan lelaki dan perempuan dilihat dari segi sosial-budaya. Jender 
dalam arti ini mendefinisikan lelaki dan perempuan dari sudut non-
biologis. Berbeda dengan studi jender, seks lebih menekankan 
perkembangan biologis dan komposisi kimia dalam tubuh lelaki 
(maleness) dan perempuan (femaleness). 
Jender dalam arti “jenis kelamin”  diperkenalkan oleh al-Qur’an 
dalam surah al-Najmi,53:45-46, 
 َخ ُه َّنَأ َو.ى َنْمُت اَذِإ ٍة َف ُْطن ْنِم  ى ْثُنلَْا َو َر َكَّذ لا ِن ْيَجْوَّز لا َق َل 
Dan Dia menciptakan kedua pasangan itu, laki-laki dan 
perempuan dari nuthfah bila dipancarkan. 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa: 
1) Jender  adalah kodrat manusia. Hal itu dipahami dari kata “ ق َلَخ  َ  “ 
(memberi kodrat).128  Jender manusia hanya 2 (dua), yaitu lelaki 
( َر َكَّذ لا) dan perempuan (ى ْثُنلَْا). Ini berimplikasi tak ada jender 
jenis ketiga. Fenomena yang terdapat dalam kehidupan sosial 
                                                             
128Al-‘Allâmah al-Râghib al-Ashfahâniy, Mu’jam Mufradât Alfâzh al-Qur’â, 
(Bairut-Libnan: Dâr al-Fikr, t.th.), h.158. 
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dengan begitu adalah penyimpangan yang terjadi karena faktor 
agresor terhadap aturan kodrati. 
2) Kejadian manusia dalam jenis kelamin “perempuan” sama dengan 
jenis kelamin “laki-laki”, yakni berasal dari zygote, yaitu 
persatuan ovun dan sperma dalam hubungan seksual. 
3) Kata “ىـثُْنَلأا“ secara etimologis bermakna “lemah-lembut”. Ini 
memberikan kesan konotasi kualitas psykis perempuan. 129  Pada 
sisi lain dapat dipahami bahwa kelembutan kaum perempuan 
pertanda mereka memerlukan perlindungan dari kaum lelaki 
sebagai suatu hal yang fithrawi. 
Konsep kedua terkait dengan jender adalah difersifikasi jender 
dalam konsep   ةَوْسِّنَلأ ُءآ َسِّنلَأ  ُ/  - ُلُجِّر لَأ/   ُلاَجِّر لَأ . Seperti dalam QS al-
Nisa’ (4):1. 
 َو ٍة َدِحاَو ٍسْف َن ْنِم ْم ُكَقَلَخ ىِذَّلا  ُم ُكََّبر اْو ُقَّ تا ُساَّنلا اَهُّ َيا َاي
اًءآ َسِن َو اًر ْيِثَك ًلااَِجر ا َمُه ْ نِم َّثَبَو ا َهَجْوَز اَه ْ نِم َقَلَخ ءآ سنلا( ،4 :
1.) 
Wahai manusia, bertakwalah kamu kepada Tuhan kamu, yang 
telah menciptakan kamu dari satu jenis dan menciptakan dari 
jenis itu pasangannya dan mengembangkan dari keduanya laki-
laki dan perempuan yang banyak. 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa: 
1) Jender perempuan dan jender laki-laki  diungkapkan sebagai satu 
diri. Ini berarti tidak ada perbedaan esensial laki-laki dan 
                                                             
129Ibn Fâris bin Zakariya’, Abu al-Husain Ahmad, Mu’jam Maqâyis al-
Lughat, Juz VI, (Mishr: Mushthafa’ al-Bâb al-Halabiy wa al-Syarîqat, 1992), h.67. 
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perempuan. Dengan demikian perbedaan keduanya hanya dari segi 
eksistensinya. 
2) Kata   ءآـَِسن pada ayat tersebut berasal dari akar kata َيِسَن  yang 
berarti “melupakan atau meninggalkan” sesuatu, sedang kata  ًلااَِجر 
yang seakar dengan kata  ٌلِْجر  yang berarti kaki. Dari sini dapat 
dipahami bahwa kata tersebut mengandung konotasi karya. Ini 
lebih jelas lagi  dalam QS. Al-Nisa’(4):32. 
 َنْبَسَتْكا ا َّم ِم ٌبْيِصَن ِءآ َسِّنِلل َو اْو ُبَسَتْكا ا َّم ِم ٌبْيِصَن ِلاَجِّر ِلل
ءآسنلا( (4:)32.) 
Laki-laki memperoleh usaha mereka dan juga wanita. 
3) Kedua konsep jenis kelamin tersebut terkait dengan soal kerja dan 
reproduksi, pria seharusnya menggunakan kakinya untuk mencari 
dan berjalan ke sana ke mari mendapatkan rezeki, demikian halnya 
perempuan, bila darurat bisa meninggalkan (keluar) rumah untuk 
mencari rezeki membantu sang suami dalam menghidupi 
keluarga.130 
Konsep ketiga dari jender diungkapkan dengan kata  ٌة أْرـ  م/ٌة أ  رـِْما 
dan ٌءْرـ  م . Kata tersebut dengan segala bentuk kata jadiannya 
digunakan dalam Alquran sebanyak 38 kali, seperti firman Allah 
dalam QS. Al-Baqarat (2):102. 
                                                             
130Dr. Fuad Muhammad Fachruddin, Aurat dan Jilbab, (Jakarta: Pedoman 
Ilmu Jaya, 1984), h.17. 
158 
 
 َف ٌة َن ْتِف ُنْحَن ا َمَّنِا لآْو ُق َي ىَّتَح ٍد َحَأ ْنِم ِناَمِّلَع ُي اَم َو ْر ُف ْكَت َلَ 
ةر قبلا( ِه ِجْوَز َو ِءْر َمْلا َنْي َب ِه ِب َنْو ُقِّر َف ُي اَم اَمُه ْ نِم َنْو ُمَّلَع َتَي َف (2 :)
102.) 
Dan tidaklah keduanya mengajar seseorang sampai keduanya 
berkata, sesungguhnya kami ini adalah ujian, maka janganlah 
kamu ingkar. Lalu mereka belajar dari keduanya apa yang 
memisahkan antara seseorang dengan isterinya. 
 
Pada ayat lain, Allah swt. berfirman dalam QS. Al-A’raf (7):83. 
فار علْا( َنِْيِبرا َغْلا َنِم ْتَناَك ُه َتَأَر ْما  َّلاِإ ُه َلْهَأ َو ُها َن ْيَجَْنَاف  ،7 :
83.) 
Lalu kami menyelamatkannya dan keluarganya kecuali isterinya, 
ia termasuk orang-orang tertinggal. 
1) Makna dasar dari ة أ  رـِْما  adalah “kesegaran dan kenyamanan”. Kata 
tersebut terambil dari akar kata “   أ  رـ  م–  ُأ  رـْم ي–  /ٌءْرـ  م
 ٌة أْرـ  م/ٌة أ  رـِْمإ “ bermakna dasar “baik, bermanfaat, segar, 
nyaman”.131 Dalam penggunaannya, kata tersebut berlaku umum, 
yang berarti seseorang (laki-laki dan perempuan). Akan tetapi kata 
اة أ  رـْم َِ  ,secara khusus terpakai dalam arti “isteri”, kecuali dalam 
dua ayat: QS. Al-Nisa’ (4):12 dan QS. Al-Naml (27):23.  Dari sini 
tampak makna tersebut berkonotasi fungsional. Dalam hal ini setiap 
orang, laki-laki dan perempuan berfungsi memberi kesegaran dan 
kenyamanan, atau dalam bahasa lain “kegembiraan dan 
kebahagiaan” satu sama lain. Lafal tersebut juga seakar dengan 
                                                             
131Al-‘Allâmah al-Râghib al-Ashfahâniy,  op. cit.,  h.485. 
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kata al-murû’ah yang berarti kesopanan, kesempurnaan, atau yang 
memiliki kehormatan. 
2) Kedua kata tersebut (ة أ  رـِْمإ /ٌءْرـ  م ) menggunakan bentuk dasar 
yang sama, yang membedakan hanya karena yang kedua 
memperoleh imbuhan tâ’u al-marbûthah (ة ) yang menunjukkan 
arti “perempuan”.132 Yaitu tâ’u yang tertutup dan di atasnya dua 
titik; namun seorang diri (singular). Tertutup di sini berarti 
“diawasi”, sebab dikhawatirkan kalau ia bebas. Di samping itu 
didapatkan dua titik di atasnya ibarat “dua mata” yang berarti 
harus diawasi gerak-geriknya. Kalau sudah menunjukkan banyak 
(plural), yang dipakai hanya tâ’u maftûhah (ت) atau ta’ terbuka 
pertanda bebas, tetapi di atasnya tetap ada dua titik ibarat dua 
mata. Ini berarti bahwa bila perempuan sudah menunjukkan jamak 
boleh diberi kebebasan, namun mereka masih tetap perlu diawasi 
oleh kaum laki-laki. Laki-laki bertanggung jawab terhadap 
perempuan di dalam segala segi. Berdasarkan tanggung jawab ini, 
Islam menjadikan perempuan itu sebagai makhluk yang harus 
dilindungi oleh sang laki-laki baik sebagai ayah, atau pun sebagai 
suami, atau pun sebagai saudara, dan lain-lain sebagainya.133 
Konsep keempat jender diungkapkan dengan istilah   ُمأ (Ibu), 
kata tersebut terambil dari akar kata   َّم أ–   مُؤ  ـي    yang berarti 
“menuju, menumpu, dan meneladani”. Dari akar kata yang sama 
lahir antara lain kata ummat, yang berarti semua kelompok yang 
dihimpun oleh sesuatu, seperti agama, waktu, atau tempat yang 
                                                             
132Ibn Fâris bin Zakariya’,  Abu al-Husain Ahmad, op. cit., h.981. 
133Dr. Fuad Muhammad Fachruddin, loc. cit. 
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sama. Kata umm yang berarti “ibu”, dan kata imâm  yang 
maknanya “pemimpin”. Kedua makna yang terakhir di atas 
terambil dari akar kata  َّم أ–   مُؤ  ـي  dengan harapan agar keduanya 
benar-benar menjadi teladan, tumpuan pandangan, dan harapan 
anggota masyarakat.134Imâm adalah arah yang dituju oleh yang 
mengikutinya, sehingga mereka tidak melangkah sebelum sang 
imam melangkah;  demikian juga ma’mûm  tidak boleh ruku’ 
sebelum imamnya ruku’, tidak juga boleh sujud sebelum sang 
imam sujud.135 Kata umm (ibu) yang bentuk jamaknya ummahât 
digunakan dalam Alquran sebanyak 32 kali, misalnya, Allah 
berfirman dalam QS. Al-Qashash (28):7. 
 ىِف ِه ْيِقَْلَأف ِه ْيَلَع ِتْفِخ اَذَِاف ِه ْيِعِضْرَأ ْنَأ ىَسْوُم ِّمُأ ىَلِإ اَن ْ يَحْوَا َو
صصقلا( ِّم َيْلا،28 :7.) 
Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa, “susukanlah dia, dan 
apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke 
dalam sungai (Nil). 
Konsep kelima dari jender adalah ٌجْوَز (pasangan suami-
isteri), kata tersebut terambil dari akar kata dengan huruf-huruf al-
zâ’u, al-wâwu, dan al-jîm, yang berarti hubungan antara sesuatu 
dengan yang lain, pasangan suami-isteri. 136   Itu sebabnya 
perkawinan dinamai “zauj” yang berarti keberpasangan, atau 
                                                             
134M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu’I atas Pelbagai 
Persoalan Umat (Cet.II; Bandung: Mizan, 1996), h.325-326. 
135Lihat M.Quraish Shihab, op. cit., II, al-Mishbah, h.12. Selanjutnya lihat 
M.Quraish Shihab, Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Cet.III; Bandung: 
Mizan, 1994), h.258. 
136Lihat Abu al-Husayn Ahmad bin Fâris bin Zakariya’, op. cit., h.464. 
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dinamai “nikâhun” yang berarti penyatuan rohani dan jasmani. 
Suami dinamai “zauj” dan isteri pun demikian. 137  Kata “zauj” 
yang bentuk jamaknya adalah “azwâj” tersebut digunakan dalam 
Alquran sebanyak 41 kali, 138  misalnya, Allah swt. berfirman 
dalam QS. Al-Dzâriyât (51):49. 
تايراذلا( َنْوُر ََّكذَت ْم ُكَّلَعَل ِنْيَجْوَز ا َنْقَلَخ ٍئْيَش ِّلُك ْنِم َو،51 :49.) 
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 
kamu mengingat akan kebesaran Allah swt. 
Konsep keenam dari jender adalah ٌة َنِمْؤ ُم (perempuan  
beriman), Alquran menunjuk khusus kepada perempuan beriman 
dengan term  “mu’minah” sebagai bentuk mu’annats dari term 
“mu’min” yang berarti laki-laki beriman. Term tersebut digunakan 
dalam Alquran sebanyak 6 kali dalam bentuk tunggal (mufrad) 
dan 22 kali dalam bentuk jamak,139  misalnya, Allah berfirman 
dalam QS. Al-Ahdzâb (33):50. 
 ْنَأ ُّي ِبَّنلا َدَارَأ ْنِإ ِّيِبَّنِلل ا َهَسْف َن ْتَبَهَو ْنِإًة َنِمْؤ ُم ًةَأَر ْما َو
 َنْيِنِمْؤ ُمْلا ِنْوُد ْنِم َكَل ًة َصِلاَخ اَه َحِكْن َتْسَي …باز حلْا( ،33 :
50.) 
Dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi 
saw.  kalau Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan 
bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. 
                                                             
137M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
Quran (Cet.I; Jakarta: Lentera Hati, 2000), II, h.316. 
138Lihat Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bâqiy, op. cit., h.333-334. 
139Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baâqiy, op. cit., h.92-93. 
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 Arti dari akar kata term  ُم   ٌة َنِمْؤ   menunjuk kepada makna-
makna: ketenteraman, keamanan, dan ketenangan.140 Dalam pada 
itu, orang-orang mukmin laki-laki maupun perempuan, pada 
hakekatnya,  adalah tergolong sebagai orang-orang yang memilki 
hati yang tenang dan tenteram dalam hidup mereka. 
Konsep ketujuh dari jender adalah ٌة َمِلْسُم  (perempuan 
muslim), kata tersebut digunakan dalam Alquran sebanyak 3 
(tiga) kali, satu kali dalam bentuk tunggal (mufrad)   dan dua kali 
dalam bentuk jamak, sementara dalam bentuk muzakkardigunakan 
sebanyak 40 kali.141Term tersebut berasal dari akar kata dengan 
huruf-huruf al-sîn, al-lâm, dan al-mîm, yang berarti sehat, ‘âfiyat, 
damai, tunduk, taat, dan berserah diri”,142  misalnya, Allah swt. 
berfirman dalam QS. Al-Baqarah, (2): 128. 
 َكَل ًة َمِلْسُم ًة َّمُأ ا َنَِتيِّرُذ ْنِم َو َكَل ِن ْيِمَلْسُم ا َنْلَعْجا َو ا َنَّ َبر. 
Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh 
kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami umat 
yang tunduk patuh kepada Engkau . 
Apabila dikaji ayat-ayat yang berkaitan dengan term tersebut 
hampir semuanya membicarakan mengenai hak dan kewajiban serta 
tanggung jawab terhadap agama. Penggunaan term muzakkar dalam 
berbagai lafal Alquran yang mengikutkan makna-makna muannats 
terutama dalam bentuk mukhâtab memberikan konotasi bahwa hak 
                                                             
140Al-‘Allâmah al-Raâghib al-Ashfahâniy, op. cit, h.21-22. 
141Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baâqiy, op. cit., h.357. 
142Abu al-Husayn Ahmad bin Fâris bin Zakariya’, op. cit., h.487. 
163 
 
dan kewajiban dalam menjalankan perintah agama selalu berbarengan 
antara laki-laki dan perempuan. 
Konsep ke delapan dari jender adalah ٌت ْخُأ (Saudara 
perempuan),143  kata tersebut digunakan dalam Alquran sebanyak 14 
kali, 7 kali dalam bentuk mufrad, 1 (satu) kali dalam bentuk 
mutsannah, dan 5 kali dalam bentuk jamak. 144 Term  tersebut 
digunakan dalam Alquran pada saat menyebut saudara perempuan 
sekandung, saudara perempuan se ayah, saudara perempuan se ibu, 
dan saudara perempuan se nasab (se keturunan), misalnya, Allah swt. 
berfirman dalam QS. Al-Nisa’ (4): 12. 
  ْوَأ ٌخَأ ُه َل َو  ًةَأَر ْما  ِوَا ًة ََللََك ُثَرْو ُي  ٌل َُجر َناَك ْنِإ َو ٌت ْخُأ
ءآ سنلا(  ُسُد ُّسلا  ا َمُه ْ نِم ٍد ِحاَو ِّلُكَِلف ،4 :12.) 
Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak 
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi 
mempunyai seseorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang 
saudara perempuan (seibu saja) maka bagi masing-masing dari 
kedua jenis saudara itu seperenam harta . 
Konsep kesembilan dari jender adalah   ُم يْر َم (Maryam/Ibu 
kandung Nabi Musa a.s.). Kata Maryam ( ـَم ُم َيْر  ) berasal dari kata 
Ibrani, tetapi karena pengucapannya mudah, maka tidak terjadi 
perubahan. Kata ini, walau ia adalah nama (Ibu Nabi Isa a.s.)145tetapi 
sementara pakar bahasa Arab memahaminya dalam arti “wanita yang 
menjauhkan pandangannya dari wanita”, misalnya, Allah berfirman 
dalam QS. Al-Baqarah (2): 87. 
                                                             
143Abu al-Husayn Ahmad bin Fâris bin Zakariya’, ibid, h.40-41. 
144Muhammad ‘Abd al-Bâqiy, op. cit., h.24. 
145Lihat al-‘Allâmah al-Râghib al-Ashfahâniy, op. cit., h.487. 
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 ا َن ْ ي َتآ َو ِلُسُّر لِاب ِهِد ْع َب ْنِم اَن ْي َّف َق َو َباَت ِكْلا ىَسْو ُم ا َن ْي َتآ ْد َقَل َو
 ِتا َن ِّ ي َبْلا َم َيْر َم ِنْبا ىَسْيِع …ةر قبلا( ،2 :87.) 
Dan sesungguhnya Kami telah menganugerahkan al-Kitab 
(Taurat) kepada Musa dan Kami telah menyusulinya sesudahnya 
dengan rasul-rasul dan telah Kami berikan kepada Isa putera 
Maryam penjelasan-penjelasan. 
  Ini karena Maryam a.s. adalah wanita pertama yang 
berkhidmat di Bait al-Muqaddas. Menurut riwayat, beliau melahirkan 
Isa a.s. ketika berusia 13 tahun.  Ayahnya meninggal sebelum 
kelahirannya sehingga Nabi zakariya yang memeliharanya. Beliau 
berusia lanjut, tetapi tahun wafatnya tidak diketahui.146 Kata tersebut 
digunakan dalam Alquran sebanyak 34 kali, bahkan nama ini 
diabadikan dalam Alquran dalam bentuk sebuah surah dalam surah-
surah Alquran, yakni surah ke-19. 
Demikian berbagai term yang digunakan oleh Alquran mengenai 
“perempuan” dalam wujud bahasa dan uslûb Alquran dalam 
mendialogikan dan menyebutkan “perempuan” secara khusus. Jika 
dikalkulasikan, maka ayat yang berkaitan dengan hal tersebut lebih 
dari 200 kali, bahkan secara khusus, ada sebuah surah perempuan, 
bernama surah al-Nisa’ sebagai bentuk jamak dari kata al-mar’ah 
(surah keempat dari surah-surah Alquran). 
Dari sekian banyak ayat yang membahas masalah perempuan, 
ternyata Alquran tidak menyebutkan nama (identitas) khusus 
mengenai perempuan terkecuali bila sangat penting dan urgen untuk 
diketahui, misalnya, ketika  Alquran berbicara tentang Nabi Isa a.s., 
                                                             
146M. Quraish Shihab, op. cit., I, al-Mishbah, h.246. 
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yang tidak berayah, sementara nama laki-laki dalam Alquran banyak 
berulang. Ini dimaksudkan sebagai salah satu bentuk perlindungan 
Alquran terhadap kaum perempuan, yang sebelumnya, yakni pada 
masa pra Islam, kondisi mereka adalah suram, mereka dijadikan 
sebagai bahan obrolan (diperjualbelikan), mereka dipaksa untuk 
mengabdi kepada suami, yang dapat dengan seenaknya 
mempertahankan atau menceraikan mereka. 
B. Jender dalam Alquran 
Dalam Alquran terdapat sejumlah simbol yang menunjukkan 
makna jender. Jender yang menunjukkan makna perempuan, yaitu 
perempuan sebagai:  zauj (pasangan) dan; imra’ah  (isteri) : imra’ah  
Nûh dan Lûth, imra’ah   Ibrâhîm, imra’ah  Fir’aun, imra’ah al-‘Azîz 
(isteri pembesar kerajaan) pada kisah Yusuf, imra’ah  Imrân; ummi 
(ibu) Musa dan Maryam; gembala ternak; dan ratu Saba’ pada kisah 
Sulaiman.  Meskipun keberadaan simbol-simbol perempuan tersebut 
dalam kisah hanyalah sebatas pemeran pembantu saja, memainkan 
perannya sesuai alur dan amanat yang diembannya, namun dari sisi 
lain masing-masing tokoh memperlihatkan karakteristik 
keperempuanan. Hanya Maryam yang disebutkan namanya. Yang lain 
umumnya dikaitkan dengan nama seorang tokoh utama kisah. Sebagai 
isteri – ini yang terbanyak – kecuali dua gadis penggembala ternak, 
selanjutnya sebagai ibu, dan sebagai kepala pemerintahan. 
Simbol perempuan dalam Alquran,  menarik untuk dikaji 
dengan pendekatan semiotika,  untuk memperoleh makna yang utuh 
mengenai proses pemberdayaan perempuan dan aktualisasinya pada 
era jender dewasa ini. Alquran yang diturunkan sebagai hudan li al-
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nâs, sarat dengan simbol-simbol nornmatif untuk menepis bias jender, 
berupa: kekerasan, beban ganda, marginalisasi, subordinasi, dan 
streotip terhadap perempuan. 
Dalam semiotik, makna ditentukan oleh saling hubungan antar 
unsur secara totalitas. Simbol perempuan itu dipahami dan dinilai atas 
dasar fungsi yang diperankan dalam kisah secara totalitas.147 Masing-
masing simbol diberi makna sesuai konveksi perempuan, kemudian 
dianalisis makna struktur kebahasaan dan makna hermeneutiknya, 
selanjutnya dari padanya disimpulkan tema dan masalah yang 
berkaitan dengan pesan jender sesuai peran tokoh perempuan yang 
dijalaninya menurut alur kisah Alquran. 
Berikut ini simbol tersebut disistimatisasi: perempuan sebagai 
“zauj, imra’ah, umm, gembala, dan ratu”. 
a. Perempuan sebagai zauj. 
Allah menciptakan sesuatu itu berpasang-pasangan; terdiri atas 
laki-laki dan perempuan, seperti tertera pada QS. al-Dzâriyât (51):49 
dan QS. al-Najmi (53): 45-46. 
تايراذلا( َنْوُر ََّكذ َت ْم ُكَّلَعَل ِنْيَجْوَز ا َنْقَلَخ ٍئْيَش ِّلُك ْنِم َو ،51 :49.) 
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 
kamu mengingat akan kebesaran Allah. 
 َوم جنلا( ى َنْمُت اَذِإ ٍة َفُْطن ْنِم ،ى َث ُْنلْا َو َر َكَّذلا ِنْيَجْوَّزلا َقَلَخ ُه َّنَأ ،
53 :45-46.) 
 
Dan bahwa sanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan 
laki-laki dan perempuan,  dari air mani apabila ia dipancarkan. 
                                                             
147A. Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra: Pengantar Teori Sastra,(Jakarta: 
Pustaka Jaya, 1984), h.64-74. 
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Dari kedua ayat terebut terkandung isyarat bahwa keduanya 
(laki-laki dan perempuan) mempunyai kesetaraan,  baik dari tujuan 
penciptaan berpasangan itu, untuk zikir atau mengingat kebesaran 
Allah; maupun dari asal kejadian manusia, kedua pasangan itu 
bersumber dari nuthfah (air mani). 
Zauj Adam (Pasangan atau isteri Adam). Sebagai Zauj 
Adam 148  (pasangan atau isteri Adam) disebutkan dalam Alquran 
sebanyak lima kali dengan penyebutan zaujuka, tiga di antaranya 
merujuk kepada pasangan Adam. Isteri Adam, diceritakan pertama 
kali sebagai pasangan Adam dalam perintah Allah untuk “tinggal di 
dalam surgadan makan dengan bebas buah-buahan yang melimpah 
tetapi jangan mendekati pohon (terlarang) ini (QS. al-A’râf, 7:19; QS. 
al-Baqarah, 2:35). Dalam surah Thâha’ diceritakan bahwa Adam telah 
memperoleh peringatan dari Allah bahwa Iblis adalah musuhnya dan 
musuh isterinya, jika dia membiarkan Iblis mengusir keduanya dari 
surga, Adam akan ditimpa kesengsaraan atau, dia harus bekerja keras 
(QS. Thâha’, 20:117). Dan juga pada Adam, setan membisikkan 
pikiran jahatnya tentang “pohon keabadian dan kerajaan yang tidak 
akan binasa” (QS. Thâha’,20:120), dan Adam juga yang “tidak 
menaati Tuhannya, dengan memakan buah dari pohon terlarang itu, 
dan tersesat” (QS. Thâha’,20:121). Akan tetapi kebalikannya, surah 
al-A’raf menceritakan keikutsertaan perempuan dalam 
pembangkangan dan penyesalan (tobat), “Setan membisikkan pikiran 
jahat kepada keduanya untuk  menampakkan kepada keduanya 
                                                             
148Menurut riwayat Ibn ‘Abbas dan Ibn Mas’ud zauj Adam, bernama Hawa’, 
karena ia diciptakan dari sesuatu yang hidup. Pada riwayat lain disebutkan bahwa 
Hawa diciptakan daritulang rusuk kiri Adam yang diambil ketika ia sedang tidur. 
Lihat Ibnu Asir, al-Kâmil, h.32-33. 
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auratnya dan berkata, “Tuhan kamu tidak melarangmu dari mendekati 
pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat atau 
tidak menjadi orang yang kekal dalam surga”. Dan dia bersumpah 
kepada keduanya, “Sesungguhnya saya termasuk orang yang memberi 
nasihat kepada kamu berdua.” Maka setan membujuk keduanya 
(untuk memakan buah itu) dengan tipu daya. (QS. al-A’raf,7:20-22). 
Ketika keduanya mencicipi rasa buah pohon itu, maka tampaklah bagi 
keduanya aurat-auarat mereka dan kemudian keduanya menutupinya 
dengan daun-daun yang ada di surga (QS. Thâha’, 20:121; QS. al-
A’raf,7:22).  Lalu Iblis menggelincirkan keduanya dari surga (QS. al-
Baqarah, 2:36) dengan demikian mereka berdua tinggal di muka bumi 
untuk suatu waktu, dan sebagian mereka menjadi musuh bagi yang 
lain (QS. Thâha’,20:123; QS. al-A’raf,7:24; QS. al-Baqarah, 2:36). 
Dalam surah Thâha’ diceritakan bahwa Allah swt. memilih Adam, 
menerima tobatnya, dan memberinya petunjuk (QS.20:122), dan 
barang siapa yang mengikuti petunjuk Allah maka dia tidak akan 
tersesat, juga tidak akan celaka (QS. Thâha’,20:123), Dan dalam surah 
al-A’raf diceritakan, bahwa keduanya meminta ampun kepada Allah 
dan memohon rahmat-Nya, mengadu bahwa mereka berdua telah 
menganiaya diri mereka (atau melakukan tindakan aniaya melawan 
watak dasar mereka) (QS. al-A’raf, 7:23),  dan Allah memberi (kepada 
umat manusia) pakaian taqwa) (QS. al-A’raf, 7:26). Dalam surah al-
Baqarah ditambahkan bahwa “Adam menerima dari Tuhannya 
beberapa “kalimat” (ilham) dan Allah menerima tobatnya (Qs. al-
Baqarah, 2:37), menjanjikan kebebasan dari kekhawatiran dan 
kesedihan bagi semua manusia yang mengikuti petunjuk-Nya (QS. al-
Baqarah, 2:38). Dalam kisah, pasangan Adam mempunyai kedudukan 
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yang sama dengan Adam sendiri sebagai tersebut dalam Alquran 
(QS.al-Ahzâb, 33:73).  
Alquran menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan adalah 
wakil Allah di bumi yang bebas serta mempunyai kedudukan yang 
sama dalam perjuangan mempertahankan kebajikan melawan setan. 
Ketergelinciran Adam dan isterinya tidak mengakibatkan cacat yang 
abadi atas watak primordial manusia. Terusir untuk hidup di bumi 
sampai waktu yang telah ditentukan (QS. al-A’raf, 7:24; QS. al-
Baqarah,2:36).  Pembangunan manusia tidaklah termasuk beban dari 
kutukan dosa asal.  Lelaki dan perempuan boleh lemah dan 
ketinggalan, takabur, dan tidak berterima kasih, akan tetapi Alquran 
menetapkan bahwa mereka tetap akan mendapat pengampunan selama 
mereka tetap beriman kepada Allah melalui banyak beristighfar dan 
tobat nasuha kepada-Nya.149 
Sebagai iterpretan yang dapat diperoleh dari ayat-ayat tersebut 
adalah bahwa Adam dan pasangannya memperoleh persamaan 
perlakuan dari Allah ketika masing-masing diperintahkan untuk 
berdiam di syurga, dengan penggunaan dhamîrmutsanna (ا َمُتْئِش ), kata 
ganti tersebut  menunjukkan pelakunya dua orang. Begitu pula ketika; 
1) keduanya dibolehkan bersenang-senang memakan apa saja 
yang disukainya, kecuali mendekati pohon larangan, 
2) keduanya digoda dan digelincirkan oleh setan, 
3) keduanya mendapat peringatan keras lantaran melanggar 
larangan, 
                                                             
149Barbara Freyer Stowasser, Women in The Qur’an, Tradition, and 
Interpretation, diterjemahkan oleh H.M. Mochtar Zoerni dengan judul 
“Reinterpretasi Gender: Wanita Dalam Alquran, Hadis, dan Tafsir (Cet.I; Bandung: 
Pustaka Hidayah, 2001), h.66-67. 
170 
 
4) keduanya sadar telah menganiaya diri, 
5) keduanya diperintahkan turun ke bumi, dan 
6) keduanya memohon pengampunan. 
 
b. Perempuan sebagai Imra’ah (isteri). 
Perempuan sebagai imra’ah (isteri) dari seseorang diperankan 
oleh beberapa tokoh; yakni: imra’ah  (isteri) : imra’ah (isteri)Nûh dan 
Lûth, imra’ah   (isteri) Ibrâhîm, imra’ah  (isteri) Fir’aun, imra’ah al-
‘Azîz (isteri pembesar kerajaan) pada kisah Yusuf, imra’ah  (isteri) 
Imrân. 
1) Imra’ah (isteri )Nuh dan imra’ah (isteri) Luth. 
 Imra’ah (isteri )Nuh dan imra’ah (isteri) Luth, 150  tersebut 
dalam QS. al-Tahrîm (66): 10. 
 ا َت َناَك ٍطْوُل َةَأَرْما َو ٍحْو ُن َةَأَرْما  اْوُرَف َك َنْيِذَِّلل ًلََثَم ُه لَّلا َبَر َض
 ا َمُه ْ نَع ا َيِنْغ ُي ْم َل َف ا َمُهاَت َنا َخَف ٍنْيَحِلاَص َانِداَبِع ْنِم ٍنْيَدْبَع َتْحَت
 َّدلا َع َم َراَّنلا  َلَ ُخْدا َلَْيِق َو ا ًئْيَش ِه لَّلا َنِممير حتلا( َنْيِلِخا ،66 :
10.) 
Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth pertumpamaan bagi 
orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan dua 
orang hamba yang shaleh di antara hamba-hamba Kami; lalu 
kedua isteri itu berkhianat kepada kedua suaminya, maka kedua 
suaminya itu tiada dapat membantu mereka sedikit pun dari 
                                                             
150Konon isteri nabi Nuh bernama Wa’ilah atau Waligah; sedang isteri 
nabiLuth bernama Walilah. Mengenal nama mereka tidak seberapa manfaatnya; 
karena membiarkan namanya tidak dikenal, tidak merusak penafsiran, dan 
penakwilan. Lihat Akhmad Khalil, Nisa’ al-Anbiya’ fi al-Qur’ân wa al-Sunnah, 
(Bairut: Dâr Ibn Katsir, 1993), h.71. 
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(siksa) Allah; dan dikatakan (kepada keduanya):  “masuklah ke 
neraka bersama orang-orang yang masuk (neraka). 
Ayat tersebut menegaskan bahwa “isteri Nuh” sebagai 
“perumpamaan orang-orang kafir karena pembangkangannya, 
kedurhakaannya, ketidaksetiaannya, kebohongannya, dan 
pengkhianatannya” kepada suaminya yang salih. Meskipun suaminya 
seorang nabi Allah, hal itu tidak berguna untuk isterinya ketika Allah 
menetapkan tempatnya di neraka. 
Isteri Nûh melakukan penyembahan terhadap Biara Matahari, 
kegiatannya untuk menjauhkan tetangga-tetangga perempuannya dari 
ajaran Nûh, serta mengejek suaminya. Dengan demikian,  
diamelakukan tiga pengkhianatan: tidak percaya kepada Allah, 
berusaha menggagalkan misi suaminya, dan pembangkangan seorang 
isteri kepada suaminya.151 
Isteri Nûh, pada masanya, dunia sudah begitu rusak sehingga 
perlu ada banjir besar untuk membersihkan mereka. “Tidaklah akan 
ada dari kaummu yang akan beriman kecuali yang sudah beriman, 
maka janganlah bersedih hati atas perbuatan mereka. Akan tetapi 
dalam keluarganya sendiri ada orang-orang yang jahat. Putranya yang 
bodoh dan tidak patuh (QS. Hud, 11:42-46). Nabi Nûh”yang malang 
itu berusaha untuk menyelamatkannya dan mendo’akannya sebagai 
salah seorang “anggota keluarganya”, tetapi datang jawaban: “dia 
tidak termasuk anggota keluargamu,  karena sesungguhnya 
perbuatannya tidak baik.”  Kita dapat menduga bahwa anak yang 
demikian itu punya ibu yang seperti dia, dan di sini pun sudah 
                                                             
151Jabir al-Shâl, Qishshah al-Nisa’, (Beirut: Dâr al-Jill, 1985)  h. 33-42.  
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disebutkan begitu. Isteri nabi Nûh juga tidak benar menurut ukuran 
suaminya, dan dia pun celaka di dunia dan di akhirat”.152 
Seperti halnya dengan isteri Nûh, isteri Nabi Lûth juga dalam 
Alquran  digambarkan oleh Allah swt. Sebagaimana isteri Nûh, ia 
banyak melakukan  dosa dan kutukan Allah padanya. (QS. Al-Tahrîm, 
66:10).  Ayat tersebut mengidentifikasi perempuan ini sebagai 
pengkhianatan kepada suaminya yang salih, Lûth. Karena itu, 
kedudukan suaminya tidak berguna baginya dalam perhitungan Allah, 
dan dia ditempatkan juga di dalam neraka.153 
Para mufasir menegaskan bahwa isteri nabi Lûth  bernama 
Waliha.154   Pengkhianatannya yang ditegaskan dalam ayat tersebut 
dipandang juga berlipat tiga:  tidak percaya kepada Allah;  dia 
menyerang misi kenabian suaminya dengan menganjurkan perbuatan 
cabul kepada penduduk negeri ketika para tamu (laki-laki) yang 
ganteng bertandang ke rumah Nabi Lûth, sehingga penduduk negeri 
yang jahat tersebut bisa datang dengan tiba-tiba untuk mendekati 
mereka. 155  Dia juga mengkhianati tugasnya sebagai seorang isteri 
terhadap suaminya.Tanda-tanda sebagai orang yang penuh dosa 
adalah menggiling gandum pada siang hari dan menyalakan api di 
waktru malam. Ketika para malaikat tiba, ia keluar dengan lampu 
                                                             
152Abdullah Yusuf Ali, The Holy Quran: Text, Translation, and Commentary, 
(Churiwalan- Delhi: Kutub Khana Ishaat al-Islam, 1977), h.1573.  
153Ibid., h.102.  
154Ibn Katsir, Isma’il Ibn ‘Umar Abu al-Fida’, Qishah al-Anbiya’, Jilid 2; ed. 
Mushthafa’ ‘Abdul-Wahîd; Kairo: Dâr al-Kutub al-Haditsah, 1968), I,  h267.  
155Ibid., h. 263-269.  
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menyala di tangannya untuk memberitahu bangsanya akan kehadiran 
tamu-tamnu yang ganteng itu. 
Para mufasir menekankan bahwa isteri nabi Lûth merupakan 
media bagi bangsa Sodom untuk merintangi dan menggagalkan misi 
nabi Lûth,   dakwah menuju agama Allah yang benar. Orang-orang 
kafir  itu membayar pengkhianat Allah, sambil memberikan informasi 
tentang apa yang sedang terjadi dalam rumah tangga suaminya untuk 
memperoleh keuntungan material, yaitu “beberapa keping perak”.156 
Isteri Lûth sudah beberapa kali disebutkan dalam (QS. Hud, 11:81; 
QS. Al-A’raf, 7:83) bahwa kondisi lingkungan dunia pada saat itu 
bergelimang dengan kejahatan, sementara isteri Lûth bersimpati 
kepada kejahatan tersebut dan menjadi pengikutnya, sementara 
suaminya adalah hidup sebagai orang yang saleh dan bertaqwa. 
Perempuan seperti ini harus memikul sendiri akibat kejahatan itu.157 
Kedua isteri rasul Allah tersebut adalah pengkhianat. 
Pengkhianatan dimaksudkan tidak selalu harus dalam hubungan seks,  
tetapi dalam masalah-masalah kebenaran rohani dan dalam perilaku. 
Keduanya tidak dapat mendakwakan diri sebagai isteri-isteri para 
suami yang saleh dan taat kepada Allah swt. Keduanya akan 
dimasukkan ke dalam neraka sebagaimana perempuan-perempuan 
jahat lainnya. Di hadapan Allah, yang ada hanya tanggung jawab 
pribadi. Orang tidak dapat mengaku-ngaku amal kebaikan orang lain. 
Bahkan jiwa orang yang bersih tidak akan tercampur oleh pergaulan 
                                                             
156Barbara  Freyer Stowasser, op. cit., h.103.  
157Abdullah Yusuf Ali, loc. cit. 
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orang yang sudah rusak.  Orang yang bersih harus tetap menjaga 
kebersihannya secara utuh.158 
Pada ayat tersebut, Allah swt. mengumpamakan kedua isteri 
tersebut  sebagai sosok perempuan durhaka yang menentang Allah,  
dan dijadikan oleh Allah sebagai perumpamaan bagi perempuan jahat, 
agar dengan itu,  perempuan-perempuan lainnya dapat mengambil 
hikmah dari keduanya dalam menjauhkan diri  mereka dari sifat-sifat 
pengkhianatan kepada Allah. 159  Kedua isteri tersebut digambarkan 
sebagai berada di bawah pengawasan dua orang hamba shalih Kami, 
tetapi mereka berdua mengkhianati suami mereka.  Maka suami-suami 
mereka berdua tidak dapat membantu mereka sedikit pun dari siksa 
Allah. Dikatakan kepada mereka berdua, “masuklah  ke neraka 
bersama orang-orang yang masuk ke neraka” (QS. Al-Tahrim, 66:10). 
Isteri Nûh dan isteri Lûth, keduanya memainkan peran yang 
hampir sama, meski terpaut jangka waktu dan generasi yang 
berjauhan,  sebagai isteri pendurhaka, karena; 
b) keduanya menghianati suami dan rumah tangga, 
c) keduanya mengingkari kekuasaan Allah swt., 
d) keduanya tidak pernah merasa cukup terhadap apa yang 
dianugerahkan-Nya, 
e) keduanya di dunia memperoleh azab yang setimpal, isteri  Nuh 
ditenggelamkan air bah, isteri Luth ditelan gempa bumi, dan 
f) keduanya di akhirat akan dimasukkan ke dalam neraka. 
                                                             
158Ibid.  
159 Dr. Lynn Wilcox, Women and The Holy Quran: A Sufi  Perspective, 
diterjemahkan oleh Dictia dengan judul “Wanita dan Alquran dalam Perspektif 
Sufi”, (Cet.I; Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), h. 114-115.  
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2) Imra’ah (isteri) Ibrahim. 
Imra’ah (isteri) Ibrahim,160 digunakan dalam Alquran sebanyak 
2 kali dalam bentuk imra’atuhu’ (QS. Hud, 11: 71-73; dan QS. al-
Dzariyat, 51:29-30) dan sekali dalam bentuk ‘ahlahû’ (QS. al-
Baqarah, 2:126), ketiganya bermakna  isteri atau keluarga Ibrahim. 
Di antara perempuan-perempuan dalam rumah tangga Ibrahim, 
Alquran hanya menyebutkan isteri tuanya yang mandul,  dalam 
konteks pemberitahuan atas kelahiran Ishâq. Dalam perjalanan mereka 
menuju kediaman nabi Luth, para malaikat utusan Allah masuk dalam 
kisah Ibrahim “sebagai tamu-tamunya yang dimuliakan.” Ibrahim 
membawa daging anak sapi gemuk yang dibakar untuk dihidangkan 
kepada mereka. Ibrahim berkata: “ Silahkan anda makan.” Tetapi 
mereka tidak mau makan, karena itu, Ibrahim merasa takut dan 
mereka berkata : “Jangan takut,” kemudian mereka memberi kabar 
gembira kepadanya dengan kelahiran seorang anak yang alim (Ishâq). 
Kemudian isterinya muncul dan berteriak (heran) dan menepuk 
mukanya sendiri sambil berkata, “Aku adalah perempuan tua yang 
mandul.” (QS. Al-Dzâriyat,51:24-29) dan pada ayat yang turun 
belakangan (QS. Hud, 11:69-71)  menjelaskan bahwa para malaikat 
Allah menenangkan rasa takut Ibrahim dengan berkata bahwa mereka 
adalah malaikat-malaikat Allah yang diutus untuk kaum Luth,  dan 
memberitahu isteri Ibrahim yang berdiri di balik tirai, sambil tertawa, 
bahwa dia akan melahirkan Ishâq. Dia sungguh heran karena dia dan 
Ibrahim sudah tua. Para malaikat itu berkata bahwa itu merupakan 
                                                             
160Namanya Sarah, konon ia melahirkanIshak ketika berumur 70 tahun 
sementara Ibrahim berumur 102 tahun. Lihat Ibn Atsir, al-Kâmil, h.102. 
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ketetapan Allah, rahmat dan berkah-Nya yang dicurahkan kepadanya, 
(QS. Al-Dzariyat,51:30; QS. Hud,11:73). 
Menurut para mufasir, isteri Ibrahim bernama Sarah atau Sarra 
(dia yang menggembirakan). Konon dia adalah sepupu pertama 
Ibrahim, anak perempuan paman dari pihak bapaknya, Haran; atau 
kemenakan perempuannya,  anak perempuan saudara laki-lakinya, 
Haran, penguasa wilayah Haran atau Harran, kelompok masyarakat 
penyembah bintang yang dilewati oleh Ibrahim dalam perjalanannya 
dari Mesopotamia menuju Palestina. Sarah menjadi pengikut pertama 
Ibrahim dalam mempercayai misi kenabian Ibrahim. 161  Ketika 
Palestina menderita kekeringan, Ibrahim dan Sarah pindah ke Mesir 
dan mereka memasuki dunia tiran Fir’aun, yang terkenal dengan 
kesukaannya kepada perempuan. Sarah adalah perempuan yang sangat 
cantik; hanya Hawwa’ yang bisa menyaingi kecantikannya.162 Dalam 
rangka melindungi dirinya, menghindari kematian dari tangan fir’aun, 
atau karena “dalam urusan agama” Ibrahim memperkenalkan Sarah 
sebagai saudara perempuannya. 
Hal yang perlu secara khusus pula ditekankan di sini adalah 
kenyataan bahwa Sarah merupakan perempuan pertama yang 
mempercayai kenabian suaminya, bersama dengan saudara 
sepupunya, atau kemanakan laki-lakinya, Luth.163 Dalam hal ini kisah 
Sarah dan Ibrahim pada umumnya sering dihubungkan dengan kisah 
Khadidjah dan Muhammad,  karena Khadidjah, isteri Muhammad 
menjadi orang yang pertama kali juga mempercayai misi 
                                                             
161Ibn Katsir, op. cit., h.169.  
162Ibid., h.197.  
163al-Shâl, op. cit., h.141.  
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kenabiayannya bersama saudara sepupunya,  dan yang kemudian 
menjadi menantunya, Ali bin Abi Thalib. 
Sementara Alquran tidak menceritakan secara detail kisah 
tentang Hajar (isteri kedua Ibrahim),  budak perempuan Mesir dan 
seorang ibu dari putera tertua Ibrahim, Isma’il yang menemani 
Ibrahim saat membangun Ka’bah. Para mufasir menggunakan ayat 
Alquran (QS. Ibrahim, 14:37) sebagai rujukan tentang peran Hajar 
dalam menyusun kembali monoteisme awal Ibrahim serta 
peribadatannya. Meskipun demikian, Hajar pada hakekatnya, 
memiliki posisi yang sangat penting dalam kehidupan menjalankan 
misi Ibrahim. Dia ikut serta dalam misi Ibrahim untuk membangun 
kembali monoteisme yang benar di dunia,  dia juga menjadi nenek 
moyang ahli waris Ibrahim  yang benar; kaum muslim – karena salah 
satu keturunannyalah,  Muhammad yang kemudian kembali 
memperbaiki agama Ibrahim setelah dunia ini melepaskan keyakinan 
yang benar dan tidak beribadah kepada Allah. 
Beberapa hadis menyatakan bahwa Hajar diberikan oleh 
Fir’aun, Raja Mesir kepada Sarah untuk menjadi budak 
perempuannya.164 Ini dilakukan jauh sebelum kelahiran Ishaq, yaitu 
ketika Ibrahim tidak punya seorang pun anak. Sarah, yang tahu bahwa 
dirinya mandul, dia menyarankan Ibrahim “agar tidur bersama 
budaknya, sehingga mungkin Allah bisa memberikan Sarah seorang 
anak dari Hajar.” 165   Setelah mengandung, dia menjadi sombong 
terhadap majikannya sementara Sarah bertambah cemburu dan iri. 
                                                             
164Ibn Katsir, op. cit., h.194.  
165Ibid., h.200.  
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Akhirnya Hajar melarikan diri ke hutan dan di sana muncul malaikat 
yang memerintahnya untuk kembali ke rumah. Malaikat itu menjamin 
bahwa dia mengandung anak laki-laki bernama Isma’il. Kepada dialah 
kelak, Allah akan melakukan yang terbaik dan mendatangi negeri-
negeri saudaranya. Janji malaikat itu akhirnya dipenuhi oleh 
keturunan Isma’il, Muhammad seorang nabi yang “melalui dia, 
bangsa Arab memperoleh keunggulan dan kekuasaan atas semua 
negeri Barat dan Timur, dan Allah memberi mereka ilmu pengetahuan 
yang bermanfaat dan pekerjaan yang baik tidak seperti pada umat-
umat lain sebelumnya, sebab nabi mereka dimuliakan di atas nabi-nabi 
yang lain.”166 
Imra’ah (isteri) Ibrahim berperan sebagai isteri yang setia 
mendampingi suaminya. Dalam pengembaraan sampai keduanya 
memasuki usia tua, tidak memperoleh keturunan, malahan ia merasa 
mandul. 
Maka dalam memperoleh kabar gembira, ia akan melahirkan 
seorang anak yang alim (Ishâq), ia tidak bisa menahan luapan emosi, 
dan memberi reaksi yang spontan, hampir-hampir lepas dari kontrol 
akidahnya. Bagaimana mungkin wanita mandul melahirkan sedang 
suaminya sudah tua jompo pula. Padahal di samping Allah swt. Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang, juga Dia adalah pencurah rahmat dan 
berkah kepada hamba-Nya yang selalu berdo’a, seperti yang banyak 
dilakukan oleh Nabi Ibrahim. 
 
 




3) Imra’ah (isteri) Fir’aun. 
Imra’ah (isteri) Fir’aun167 digunakan dalam Alquran sebanyak 
dua kali (QS. al-Qashash, 28:9; dan QS. al-Tahrim, 66:11), yang 
pertama bagian dari kisah Musa, dan yang kedua untuk menunjukkan 
kepribadiannya. 
Menurut Imam al-‘Aini, ayat tersebut menerangkan tentang 
keadaan orang-orang yang beriman dalam hubungan mereka dengan 
orang-orang kafir bahwa hubungan itu tidak membahayakan keimanan 
mereka, dan bahkan tidak mengurangi kedekatan mereka kepada Allah 
swt. Dan pada sisi lain, Imam al-Alusi berkata, “ayat di atas dengan 
tegas menjelaskan bahwa isteri Fir’aun adalah seorang wanita yang 
beriman kepada hari kebangkitan, ia beriman ketika ia menyaksikan 
tongkat Nabi Musa a.s. dapat menelan segala sesuatu yang diada-
adakan pada hari raya, lalu Fir’aun menyiksa perempuan itu.168 
Isteri  Fir’aun yang tersebut pada ayat di atas dikenal sebagai ibu 
angkat Nabi Musa a.s. Ia adalah sosok perempuan beriman kepada 
Allah swt. Dialah yang menyelamatkan kehidupan Musa dan 
mengangkatnya dari masa kecil “di bawah pengawasan Allah” dalam 
rumah tangga seorang musuh Allah. Ia dengan kesalihannya, 
diwahyukan oleh Allah untuk menjadi teladan dan patron bagi orang-
orang yang beriman.  
Dengan adanya petunjuk dari Allah, maka Asia sejak awal telah 
mendukung perjuangan Musa-anak angkatnya, lalu perjuangan Asia 
                                                             
167Imra’ah (isteri) Fir’aunbernama Asia. Lihat al-Thabary, Târikh al-Muluk, 
h.368. 
168Mahmud Syalabi, Hayâtu  ‘Asiyah Imra’atu Fir’aun, (Beirut: Dâr al-Jil, 
1992), h.259-260.  
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itu berakhir pada kematiannya di jalan Allah setelah melalui siksaan 
yang amat pedih yang dilakukan Fir’aun dan bala tentaranya. Maka 
dari itulah Allah mengabadikan perjuangannya di dalam Alquran 
untuk diteladani oleh setiap kaum perempuan yang beriman dalam 
mempertahankan keimanannya. 169  Sejak itulah Asia menjadi salah 
seorang perempuan kekal di dunia dan di akhirat. Di dunia, ia selalu 
disebut-sebut namanya oleh orang-orang yang beriman, dan di akhirat 
kelak, ia kekal di dalam surga yang penuh dengan kesenangan. 
Menurut mufassirin, di antara perempuan- perempuan yang 
dekat dengan Musa adalah Asia (isteri Fir’aun). Dia adalah saudara 
perempuan Muzâhim ibn ‘Ubaid ibn al-Rayyan ibn al-Walid, Fir’aun 
pada zaman Nabi Yusuf, mungkin juga dia seorang keturunan Bani 
Isra’il, atau mungkin bibi bapaknya atau saudara sepupu 
pertamanya. 170  Dia adalah seorang dari empat perempuan tercantik 
yang pernah ada.171 Peristiwa-peristiwa ajaib mengelilingi kelahiran 
dan awal kehidupannya. Perkawinannya dengan Fir’aun yang kafir 
merupakan  pengorbanan untuk menyelamatkan bangsanya, tetapi 
perkawinan ini tidak berarti apa-apa karena Allah menimpakan 
penyakit impoten pada Fir’aun. 172  Asia adalah perempuan yang 
menyelamatkan Musa  dari sungai Nil,  kemudian membawanya ke 
istana serta melindunginya dari kemurkaan suaminya yang selalu 
bernafsu ingin membunuhnya. Dia meninggal sebagai syahid setelah 
                                                             
169Ibid., h.11-12.  
170 Ibn Katsir, op. cit., h.8  
171 Bersama Maryam, ibu Nabi Isa,  isteri Muhammad (Khadijah binti 
Khuwalid), dan Fathimah. Lihat Thackston, op. cit., h.213.  
172Ibid., h.214.  
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Fir’aun membunuh sejumlah orang beriman di istananya, di antaranya 
ada seorang pelayan perempuan, anak-anaknya dan suaminya; 173 
ketika Asia mengangkat kayusula besi untuk membalas dendam atas 
pembunuhan korban-korban tak berdosa ini, Fir’aun menyiksanya 
hingga mati.  Kayusula besi dilemparkan ke dadanya, tiba-tiba muncul 
malaikat membawa berita gembira bahwa dia akan dimasukkan ke 
dalam surga sambil memberikan minuman lezat dan dengan lemah-
lembut mencabut nyawanya hingga dia tidak merasakan pedihnya 
siksaan Fir’aun. Do’anya yang terakhir berbunyi, “Ya Tuhanku, 
bangunkan untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan 
selamatkanlah aku dari kaum yang zalim.” (QS. Al-Tahrim, 
66:11). 174 Menurut Ibn Katsir, sebagai dikutif dari beberapa hadis 
Nabi, menjelaskan bahwa Asia, Maryam, Khadijah, dan Fatimah, 
merupakan perempuan- perempuan terbaik di dunia dan akan menjadi 
perempuan- perempuan yang berkuasa di surga.175 
Perhatikan hadis Nabi saw.176  Dari Abu Musa al-Asy’ari r.a. 
berkata, Rasulullah saw. bersabda: 
                                                             
173 Suaminya sering dikenal sebagai Harbil dan konon menjadi “ orang 
beriman di antara keluarga Fir’aun yang menyembunyikan keyakinannya” (QS. Al-
Mukminun, 23:28). Lihat juga Theckston, op. cit., h.352-353.  
174Ibid., h.218-219.  
175Ibn Katsir, op. cit., h.375-380.  
176Abiy  ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il Al- Bukhariy, Matn al-Bukhariy,  
(Jilid III; Singapura: Sulaiman Mar’iy, 1138 H. 
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 ُتِْنب ُمَيْر َم َّلاِا ِءآ َسِّنلا َنِم ْلُمْكَي ْمَل َو ٌر ْيِثَك ِلاَجِّرلا َنِم َلُمَك
 ِءآَسِّنلا ىَلَع َة َشِئاَع ُلْضَف َو َنْو َعْر ِف ُةَأَر ْما ُة َيِسآ  َو َناَر ْمِع
لا هاور( .ِما َعَّطلا ِر ِئا َس ىَلَع ِدِْير َّشلا ِلْضَفَك.) يراخب 
Yang telah sempurna dari kaum pria adalah banyak, dan tidak 
ada yang sempurna dari kaum perempuan kecuali Maryam binti 
‘Imran dan Asia Isteri Fir’aun, dan keutamaan Aisyah terhadap 
kaum perempuan adalah seperti keutamaan bubur terhadap 
seluruh makanan. 
Dari hadis di atas, para ulama berpendapat bahwa Asia (isteri 
Fir’aun)  adalah perempuan  yang benar dan merupakan salah seorang 
wali perempuan  dari wali-wali Allah swt. 
Pada ayat tersebut, isteri Fir’aun memerankan peran sebagai 
penemu isi peti yang di bawa oleh arus; setelah dibuka, ternyata berisi 
bayi laki-laki,  maka tergerak hatimnya untuk mengambilnya sebagai 
anak angkat, dengan terlebih dahulu memohon kepada Fir’aun, 
suaminya, agar bayi tidak dibunuh. Karena sang bayi hanya mau 
menyusu pada wanita yang memang menjadi ibu kandungnya, ia 
kemudian mengizinkan sang Ibu kandung untuk  mengasuhnya, 
meskipun ia tidak tahu keadaan yang sebenarnya. 
Ia adalah sosok wanita, isteri maharaja, dan naluri keibuannya 
tetap terpelihara, menyayangi dan menyenangi pengasuhan bayi.  
Meskipun pilihannya itu bertentangan dengan hukum yang telah 
ditetapkan oleh suaminya sendiri bahwa semua bayi laki-laki yang 
lahir saat itu harus dibunuh. Ia mala termasuk wanita yang teguh 
pendiriannya dan wanita mukmin dalam do’anya ia memohon,  agar 
Tuhan membuatkan rumah di surga, serta menyelamatkannya dari 
Fir’aun dan kaumnya yang aniaya. 
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4) Imra’ah (isteri) al-‘Azîs. 
Imra’ah (isteri) al-‘Azîs, 177  adalah isteri dari salah seorang 
pembesar kerajaan Mesir (dalam kisah Yusuf), memainkan peran 
sebagai perempuan cantik, bangsawan, dan hartawan. Allah berfirman 
dalam QS. Yusuf (12):20-51. 
Al-Thabari (w.923) dalam kitab tafsirnya mengemukakan  
bahwa perempuan dalam kisah Yusuf mengacu pada nama dalam 
Alquran, “imra’ah (isteri) al-‘Azîs;” al-‘Aziz adalah gelar 
(bangsawan), penasihat raja untuk utusan perbendaharaan Mesir, 
Qitfir atau Itfir yang mulia di istana Raja Mesir al-Rayyan ibn al-
Walid dari suku Amalekiyah.178Imra’ah (isteri) al-‘Azîs digambarkan 
sebagai perempuan tidak terpuaskan hawa nafsunya oleh suaminya 
sendiri. Ia berkeinginan menyalurkannya kepada “orang ketiga”, serta 
ia tidak segan membuat tipu daya, karena permintaannya tidak 
dilayani. 
Gambaran tentang majikan Yusuf (Zulaikha) isteri tuannya yang 
berkebangsaan Mesir, menonjol dengan segala kompleksitasnya. 
Dalam kisahnya, tema tentang hawanafsu dan kelicikan perempuan 
dianyam bersama dengan tema tentang cinta, pertobatan, kejujuran, 
dan kesetiaan. Sebagaimana metafora Alquran, kisah ini menampilkan 
tabiat perempuan yang paling buruk dan yang paling baik di muka 
bumi ini.  Dari seluruh kisah perempuan dalam Alquran, mungkin 
kisah inilah yang paling kaya dan paling banyak memasuki wilayah 
psikologi perempuan. 
                                                             
177Pembesar kerajaan Mesir itu bernama “Qutfair” atau “Itfir”, sedang 
isterinya bernama Ru’il (Zulaikha). Lihat Ibn Atsir, al-Kâmil, h.141-155. 
178 Barbara Freyer Stowasser, op. cit., h.128. 
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Dalam tafsir tradisional, karakter figur ini kehilangan banyak 
kemanusiaannya karena berbagai mufasir menekankan pada tabiat 
dasar perempuan ini sebagai simbol agresivitas seksual, 
ketidakstabilan, dan tabiat berbahaya perempuan secara keseluruhan. 
Pada sisi lain, motif cinta banyak berkembang dalam tradisi lisan yang 
populer pada masa lalu dan masa sekarang,  yang juga mengandung 
kisah epik romantik dan mistik yang berpengaruh dari abad 
pertengahan. Dalam surah Yusuf, Alquran menggambarkan sebagai 
“kisah terbaik “ (QS. Yusuf, 12:3)mengenai kisah Zulaikha (isteri al-
‘Aziz di atas. Bahkan surah Yusuf merupakan bagian yang paling 
banyak ditafsirkan.179 
Ulama tafsir pada zaman modern mulai mengalihkan tema yang 
pada mulanya berbicara tentang watak jahat yang dikandung setiap 
perempuan. Secara khusus para ulama modernis yang membaca kisah 
“Yusuf dan para wanita”  menganggapnya sebagai parabel komunal 
dibanding sebagai kisah yang mengungkapkan hubungan gender, 
seperti yang telah dikemukakan oleh Sayyid Quthb (w.`1966),  bahwa 
tema utama kisah tersebut adalah perjuangan antara kesalihan 
                                                             
179Misalnya, spesialis tafsir Damascene ‘Abdullah al-Alami (w.1936), penulis 
dua jilif tafsir surah Yusuf, yang ditulis dalam bentuk cerita fiksi, kongres para 
ulama dan para wanita muslim terpelajar di sekitar Masjid al-Aqsa di Jerussalem, 
menyatakan bahwa “surah Yusuf berkenaan dengan banyak masalah etika dan sosial 
yang kita hadapi saat ini,  penuh dengan pelajaran historis dan psikologis, berbicara 
tentang emosi-emosi dan inklinasi-inklinasi manusia, mimpi-mimpi anak muda, 
tatanan keluarga, relasi-relasi antara saudara-saudara, tabiat perempuan, moral para 
raja, bangsawan, pangeran (putra raja), dan para gubernur, keagungan para Nabi.”  
Lihat Muhammad Bahja al-Baitar (ed.), Mu’tamar Tafsir Surah Yusuf, (Damaskus: 
Dar al-Fikr, 1962), h.8.  
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religious dengan masyarakat yang korup. Yusuf adalah seorang budak 
salih yang tidak pernah mengkhianati watak dasarnya.180 
Dalam pada itu, “imra’ah (isteri) al-‘Azîs;” mula-mula sepakat 
mengangkat Yusuf sebagai anak. Setelah Yusuf dewasa dan menjadi 
pemuda tampan, ia terpesona dan jatuh cinta, lalu mengajaknya 
berbuat mesum. Klimaks peran yang dibawakannya, ketika Yusuf 
menolak, ia merasa dipermalukan. Apalagi berita mengenai 
perbuatannya telah tersebar ke seluruh kota. Ia pun mengadakan 
perjamuan, semua wanita terhormat yang menyaksikan Yusuf pada 
perjamuan itu menyatakan kagum pada Yusuf. Dengan alasan itu, ia 
mengusulkan agar Yusuf dipenjarakan. 
Di akhir perannya, setelah Yusuf dikeluarkan dari penjara, ia 
mengemukakan kejadian yang sebenarnya. Ia yang bersalah dan 
Yusuf yang benar. 
 
5) Imra’ah (isteri) Imrân. 
Imra’ah (isteri) Imrân,181 digunakan dalam Alquran sebanyak 
dua kali, lihat dalam QS. Ali Imrân (3): 35 dan 40. Ia adalah ibu dari 
Maryam yang kemudian Maryam menjadi ibu Nabi Isa a.s. Dengan 
demikian, isteri Imran adalah nenek Nabi Isa a.s.182 
Dalam kisah Alquran terutama pada ayat tersebut, Imra’ah 
(isteri) Imrân termasuk keluarganya dipilih oleh Allah swt. untuk 
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Atsir, al-Kâmil, h.229. 
182M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-
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mendapatkan anugerah-Nya, yang melebihi umat yang hidup 
semasanya. Ia menazarkan anak yang ada dalam rahimnya, menjadi 
hamba yang semata-mata mengabdi kepada Allah swt. di Bait al-
Maqdis. 
Renungkan, ketika isteri Imran berkata sewaktu dia 
mengandung, Tuhanku, tanpa menggunakan “ya” atau “wahai” untuk 
menggambarkan kedekatan beliau kepada Allah, “sesungguhnya aku 
menazarkan kepada-Mu apa, yakni anak, yang dalam kandunganku 
kiranya menjadi seorang yang dibebaskan dari segala ikatan yang 
membelenggu dengan makhluk. Karena itu terimalah nazar itu dariku. 
Sesungguhnya Engkau yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” Yakni tidak ada yang dapat mendengar ucapanku sebaik 
Engkau dan tidak ada yang mengetahui ketulusan hatiku seperti 
pengetahuanmu. 
Karena kekuatan tekad dan ketulusan isteri Imran berdo’a, serta 
karena ketaatannya dan karena kemurahan Allah, maka tatkala isteri 
Imran melahirkan anaknya, dan mengetahui bahwa yang dilahirkan 
adalah anak perempuan, dia pun berkata dengan sedikit kecewa, 
“Tuhanku, Pemeliharaku, “sesungguhnya aku melahirkan seorang 
anak perempuan, dan Allah lebih mengetahui  apa yang dilahirkannya 
itu.  
Setelah melahirkan, bayinya ternyata wanita; ia memberinya 
nama Maryam. Sambil memohon perlindungan kepada Allah dari 
godaan setan yang dirajam. Ia pun menunaikan nazar itu dengan 
menyerahkan pengasuhannya kepada Zakariyah.  Ia memerankan 
peran sebagai wanita shaleh, sejak hamil, ia sudah mencita-citakan 
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anak yang dididik dalam iklim kesucian, terjauh dari pengaruh setan, 
selanjutnya teguh dalam menjalankan pendiriannya itu.183 
Meskipun agaknya tidak semua keinginannya terpenuhi, 
Maryam adalah wanita.  Padahal menurut pandangannya, anak laki-
laki lebih utama daripada anak wanita dalam menjalankan tugas 
pengabdian itu. Maksudnya bahwa anak perempuan menurut tradisi 
ketika itu, tidak dapat bertugas di rumah suci.  
 
c. Perempuan sebagai Umm (ibu). 
Perempuan sebagai umm (ibu), dalam arti melahirkan dan 
memelihara bayinya, antara lain diperankan oleh isteri Ibrahim, isteri 
Imrân, Ummi Musa, dan Maryam,  dua yang terdahulu telah 
disebutkan perannya. 
1) Ummi (ibu) Musa. 
Ummi (ibu) Musa,184 digunakan dalam Alquran sebanyak lima 
kali, dua ayat menyebut ummi mûsa’(al-Qashash,28:7 dan 10), dua 
lainnya ummuka dan dhamir ka menunjuk kepada Musa 
(Thâha’,20:38 dan 40); dan sekali ummihi’, dhamir hi’ juga menunjuk 
kepada Musa (al-Qashash, 28:13). 
Ummi Musa memainkan peran, setelah melahirkan ia menerima 
isyarat (wahyu) agar memasukkan bayinya (Musa) ke dalam peti, 
kemudian membuangnya ke sungai.Setelah itu, ibu Musa dalam 
keadaan bersedih, lalu ia berkata kepada saudara perempuan Musa, 
“Ikutilah jejak Musa, carilah dia, apakah engkau mendengar berita 
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tentangnya, apakah bayi laki-laki saya masih hidup ataukah ia telah 
dimakan binatang buas” Ibunya lupa tentang apa yang telah Allah 
janjikan kepadanya pada diri Musa. 185 Pada saat yang sama, tiba-tiba 
saudara perempuan Musa melihat dari jauh utusan Asia (isteri Fir’aun)  
untuk menemuinya, sementara mereka tidak mengetahuinya.  Lalu 
dengan penuh kegembiraan, saudara Musa berkata kepada utusan 
Asia, “Maukah kalian aku tunjukkan tentang penghuni sebuah rumah 
yang akan memeliharanya dan mereka dapat berlaku baik kepadanya 
?” 
Para utusan Asia membawa saudara perempuan Musa dan 
menanyainya, “Apa yang membuat kamu tahu bahwa mereka akan 
berlaku baik kepadanya, apakah kamu mengetahui siapa bayi itu ?” 
Saudara perempuan Musa menjawab, “Mereka akan berlaku baik, 
akan mengasihi sepenuh hati terhadap si bayi. Karena dengan 
menyusui mereka merasa memiliki hubungan keluarga dengan raja 
dan dapat menolong raja.” Maka para utusan itu meninggalkan 
saudara perempuan Musa, dan ia pun pergi menemui ibunya untuk 
menceritakan kejadian yang baru saja dialami. 
Ibu Musa datang menuju ke istana Fir’aun. Ketika Musa 
diletakkan di pangkuannya, Musa kecil terlihat senang dan menyusu 
dari wanita itu  hingga kenyang. Lantas beberapa orang pejabat istana 
menemui isteri Fir’aun untuk memberitakan kepadanya bahwa mereka 
telah menemukan seorang wanita pengasuh yang bisa mengasuh 
anaknya. Asia memerintahkan para pejabat untuk membawa wanita 
itu menghadapnya. 
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Ibu Musa dengan membawa sang bayi memenuhi panggilan 
Asia. Isteri Fir’aun itu melihat apa yang telah dilakukan Ibu Musa 
terhadap sang bayi, lantas berkata, “Tinggallah engkau di istana ini 
untuk mengasuh anak saya ini, karena saya tidak pernah mencintai 
sesuatu melebihi cinta saya padanya.” Berkata Ibu Musa, “Aku tidak 
bisa meninggalkan rumah dan anak laki-lakiku, sebab jika aku 
meninggalkannya, maka ia akan hilang. Jika engkau mengizinkan 
untuk memberikan bayi ini kepadaku, maka aku akan membawanya 
dan tinggal bersamaku di rumahku dan aku akan memperlakukannya 
dengan baik.” Pada hari itu, Ibu Musa diberi izin oleh Asia (isteri 
Fir’aun)  untuk pulang ke rumahnya dengan membawa Musa. Allah 
menjadikan Musa tumbuh dewasa dengan pertumbuhan yang baik dan 
Allah juga telah melindunginya dari ketetapan Fir’aun pada diri Musa. 
Ibu Musa pun senang dengan bayi. Dia telah dalam buaian ibu yang 
menyusuinya dan tinggal bersamanya lebih dari dua tahun atas biaya 
Fir’aun dan jaminan khusus dari kerajaan. Ibu Musa telah mengetahui 
bahwa janji Allah adalah benar, “Isesungguhnya Kami akan 
mengembalikan kepadamu.” (QS. Al-Qashash, 28:7). 
 Selanjutnya ia dapat menyusui bayinya kembali, karena 
ternyata sang bayi yang telah dipungut oleh isteri Fir’aun, menolak 
menyusu kecuali pada ibunya sendiri. 
Ummi Musa adalah sosok wanita sejati, bukan saja sangat 
menyayangi sang bayi, menyelamatkannya dari ancaman pembunuhan 
dari penguasa kerajaan, tetapi juga memiliki kepekaan memahami 
isyarat Allah. Meskipun tak urung, namun ia juga didera oleh rasa 




2) Maryam (Ibu Nabi Isa a.s.) 
Maryam sebagai ibu Nabi Isa a.s. digunakan dalam Alquran 
sebanyak 34 kali, sebelas kali di antaranya berdiri sendiri, selebihnya 
disebut sebagai nama keturunan, yaitu Isa bin Maryam, misalnya, QS. 
Alu ‘Imran (3):36, 37, 42-44); QS. Maryam (19): 16; Qs. al-Tahrîm 
(66): 12; QS. al-Mukminun (23): 50. 
Maryam binti ‘Imran memainkan peran selain sebagai 
perempuan suci, ia juga sebagai perempuan yang melahirkan dan 
mengasuh Isa a.s. Dalam Alquran, Maryam adalah satu-satunya 
perempuan yang disebutkan namanya. Namanya juga menjadi nama 
sebuah surah Alquran yakni surah ke-19 (surah Maryam).186 
Dalam Alquran, kisah tentang Maryamdijalin bersama kisah 
tentang walinya, Nabi Zakariya. Ayat-ayat Alquran tentang do’a Nabi 
Zakariya agar memperoleh seorang anak di usia senjanya serta berita 
gembira tentang kelahirannya Yahya (QS. Maryam, 19:2-15) 
semuanya mendahului ayat-ayat Alquran tentang konsep kesucian 
Maryam dan Nabi Isa a.s. (QS. Maryam, 19:16-35). 
 Sesuai nazar ibu Maryam, masa kanak-kanak dan gadis 
remajanya ia jalani dengan berkhidmatdiMihrab Bait al-Maqdis, di 
bawah asuhan Nabi Zakariya’. Ia adalah sosok perempuan yang 
taqwa’, taat dan patuh kepada Allah, serta sangat yakin akan 
kekuasaan-Nya rezeki sesuai kebutuhannya. 
Katika Allah memberinya berita gembira, akan kelahiran Isa 
sebagai puteranya, ia menerima dengan ikhlash serta membenarkan  
kehendak-Nya itu. Meskipun pada awalnya, ia mempertanyakan 
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kepada utusan  Tuhan yang menjelma serupa manusia, namun 
mengapa hal ini bisa terjadi, sementara ia tidak pernah berserntuhan 
dengan laki-laki. 
Ia pun sebagaimana perempuan biasa, merasakan betapa derita 
yang sangat peri, saat-saat ia melahirkan Isa a.s., sendirian di bawah 
pohon kurma. Tergambar dalam keluhannya, adalah lebih baik 
seandainya ia mati saja dan menjadi orang yang dilupakan.  
Istimewanya, pada saat krisis, ia tidak merasa sendiri tetapi ia dapat 
berkomunikasi dengan malaikat Jibril, bagaimana ia dapat memetik 
buah kurma yang tiba-tiba berbuah, dan bersuci dengan mata air yang 
tiba-tiba mancur di dekat tempatnya bersalin. 
Riwayat lain menyebutkan, setelah Maryam melahirkan dengan 
ditemani oleh Yusuf al-Najjar, lalu mereka mengembara ke Mesir 
sebagai latar dari al-Rabwah demi menunaikan isyarat yang 
diterimanya dari Allah swt., supaya menemui kaumnya dengan 
menimang bayinya itu. Ia tabah ketika padanya dilontarkan tuduhan 
sebagai “perempuan jalang”, sampai Isa yang masih dalam buaian 
memberi kesaksian atas kesucian ibunya. 
Dalam ayat-ayat pendek surah al-Mukminun dan surah al-
Anbiya’, Maryam dan Isa dinyatakan sebagai sebuah “ayat” (tanda) 
dari Allah (QS.al-Mukminun,23:50; QS. Al-Anbiya’, 21:91). 
Kemudian dalam (QS. Al-Tahrim, 66:12)  ditegaskan status Maryam 
sebagai “teladan bagi orang-orang yang beriman” karena kesucian, 






d. Perempuan sebagai gembala ternak. 
Dua perempuan penggembala ternak, 187  seperti dalam kisah 
Musa, diperankan oleh puteri Su’aib, Allah berfirman dalam QS. al-
Qashash (28): 23-27. 
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa keduanya mengesankan dua 
gadis melakukan pekerjaan, yang sama dikerjakan gembala laki-laki. 
Mereka melakukan itu karena ayahnya sudah sangat tua. 
Salah satunya adalah gadis yang pemalu, tetapi karena 
kewajiban yang diperintahkan ayahnya, ia menjadi berani, menemui 
Musa, yang dalam pandangannya adalah pemuda idaman, kuat dan 
dapat dipercaya. Selanjutnya, ia bersedia diperisterikan oleh Musa, 
dengan mahar kontrak kerja menggembala ternak pada masa tertentu. 
Kisah Alquran ini menjadi bukti skriptualis bahwa pekerjaan 
wanita muslim di luar rumah dibenarkan oleh agama sepanjang 
pekerjaan itu tidak dapat dihindari dan tidak harus bercampur dengan 
orang-orang asing (laki-laki yang bukan muhrim).188 
Kesalihan Musa mendorongnya bekerja demi perempuan-
perempuan itu untuk membebaskan mereka dari apa yang disebut 
dengan “beban moral”. Kemudian bisa dipahami dari sini bahwa apa 
yang dilakukan oleh Musa untuk kedua perempuan muda Madyan, 
sekarang ini harus dilakukan juga oleh semua masyarakat Muslim. 
Masyarakat muslim, apakah itu dalam lingkungan paling dekat, atau 
masyarakat pada umumnya, harus mengetahui ketika seorang 
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perempuan dipaksa oleh lingkungannya untuk meninggalkan “wilayah 
alamiyahnya” untuk bekerja di tempat lain,  dan masyarakat harus 
membantunya keluar dari persoalan itu sehingga dia bisa kembali ke 
rumahnya dengan selamat.189 
Bagi kaum perempuan, dia harus berjuang dengan segenap 
tenaganya untuk menyelesaikan segala masalah sesegera mungkin.  
Dua perempuan Madyan melakukan hal itu dengan cara meminta 
bapak mereka  yang sudah tua untuk mempekerjakan Musa karena 
orang yang “kuat dan bisa dipercaya.” Mereka bekerja di luar rumah 
bukan karena pilihan tetapi karena desakan kebutuhan; dan mereka 
segera menyelesaikan kebutuhan itu dengan cepat. Jadi, kisah ini 
menyajikan teladan untuk diikuti oleh semua perempuan mukmin.190 
Pada sisi lain, kedua perempuan itu dalam kisah tersebut 
menampakkan “gaya berjalan malu-malu”.  Ada kalangan 
berpandangan bahwa kedua perempuan muda ini “berjalan seperti 
perempuan, dan tidak mencoba berperilaku seperti laki-laki”  
merupakan keteladanan dan pelajaran lain bagi perempuan muslim 
kontemporer.191 
e. Perempuan sebagai kepala pemerintahan. 
Ratu Saba’,192 seperti dalam kisah Sulaiman a.s., mengesankan 
bahwa perempuan dapat saja menjadi kepala pemerintahan, Allah swt. 
berfirman dalam QS. al-Naml (27): 23-44. 
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Pada ayat tersebut dikisahkan oleh burung Hud-Hud kepada 
Sulaiman bahwa ada seorang “ratu” di samping berkuasa penuh di 
negerinya, juga mempunyai singgasana kerajaan yang agung, juga arif 
dan bijaksana, gemar bermusyawarah dengan pejabat teras kerajaan, 
utamanya yang menyangkut kemaslahatan umum. Meskipun ia 
bersama pengikut-pengikutnya menyembah matahari, serta setan 
menghiasi amal perbuatannya dengan kesia-siaan, namun ia tidak 
memperoleh petunjuk. 
Ia lebih suka memberi upeti kerajaan  kepada Sulaiman daripada 
menentang dan berperang. Sebab menurut pandangannya, apabila 
musuh mengalahkan suatu negeri, mereka akan memporak-
porandakan bangunan, serta menghina pembesar kerajaan. 
Ketika Sulaiman merasa diremehkan dengan upeti itu, dan 
mengancam akan mendatangi kerajaan Saba’ dengan kekuatan tentara 
yang tiada tandingannya pada masa itu, ia lebih memilih datang 
menghadap Sulaiman. Dan ketika ia dipersilahkan melalui lantai kaca 
untuk menaiki singgahsananya sendiri, yang memang dipindahkan 
khusus untuknya dari negerinya, ia menyingkap pakaiannya sampai 
betis karena mengira akan melewati jembatan berair bening. Akhirnya 
ia merasa menganiaya dirinya sendiri. Dan oleh karena itu, ia 
menyatakan sebagai penyerahan diri bersama Sulaiman kepada Allah 
swt., Tuhan pemelihara alam semesta. 
Fakta-fakta yang terdapat dalam kisah ini, bersama dengan 
mukjizat “singgasana yang bisa dipindahkan” dan “kaca” dalam 
istana, merupakan alasan-alasan bagi rencana Tuhan untuk 
mengarahkan “kecerdasan dan kebebasan” Ratu Saba’ pada 




ketundukan dan penyerahan diri kepada Allah. Pada aspek lain dari 
kisah ini yang dapat diterapkan dalam masyarakat kontemporer 
muslim  adalah bahwa keislaman sang Ratu,  menjadikannya sama 
dengan Sulaiman, karena dalam Islam, yang kalah dan yang menang 
tetap bersaudara, seperti antara “objek dakwah” dan “subjek dakwah,” 
“pengikut” dan “pemimpin.” Kaum Pagan Makkah yang menolak 
ajakan Muhammad karena merasa sombong untuk menerima 
kepemimpinannya, seharusnya melihat “perempuan historis” ini, Ratu 
Saba’, yang mengajarkan bahwa Islam adalah penyerahan diri secara 
total kepada Allah, bukan kepada seorang pemimpin, bahkan bukan 
kepada seorang nabi, tetapi hanya kepada Allah-yang dalam 
pandangan-Nya semua mukmin adalah sama.193 
Dalam pada itu, dari symbol-symnol perempuan yang terdapat 
dalam Alquran tersebut, penulis telah menguraikannya dengan 
mengacu kepada 5 (lima) jenis semiotic perempuan yang ada di 
dalamnya dan dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1) Simbol zauj tidak terdapat kesan bahwa Hawa (isteri Adam) 
yang menyebabkan Adam (suaminya) lalai, lalu melanggar 
larangan, atau dia yang lebih dulu digoda oleh setan, kemudian 
dialah yang mengajak suaminya memakan buah terlarang itu, 
selain bahwa dalam urutan memang selalu disebutkan dahulu 
Adam barulah Hawa selaku isterinya,  justeru penggunaa huruf 
‘ataf al-wâwu’ (kata sandang “dan”) di sini lebih cocok 
bermakna “persamaan kedudukan” daripada  al-karîm 
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(kemuliaan) yang menempatkan Adam lebih mulia dari 
isterinya. 
2) Simbol  imra’ah terlihat peran perempuan sebagai isteri 
pendamping suami, dapat dibagi ke dalam tiga kategori: 
Ett)Isteri yang mengkhianati suaminya, meski sang suami nabi 
atau rasul dari suatu kaum. 
Två) Isteri yang taat pada suaminya yang memang nabi dan 
rasul. 
Tre) Isteri yang menentang kezaliman, meski yang berbuat 
zalim itu adalah suaminya sendiri. 
Dari ketiga kategori tersebut, penempatan perempuan tersebut 
mempunyai karakteristik sendiri, sebagai mitra pria, bukan 
sekadar “pasangan” hidup saja. 
3) Simbol umm terlihat  perempuan itu mempunyai naluri yang 
sama, di samping “sayang anak”, juga mempertahankan harga 
diri dan pendirian, serta kesediaan berkorban untuk 
membelanya. 
4) Simbol gembala ternak terlihat perempuan sama saja dengan 
gembala laki-laki, untuk memperoleh penghasilan yang layak, 
bagi dirinya dan untuk orang lain (terutama keluarga dan orang 
tuanya). 
5) Simbol ratu terlihat perempuan pun dapat menyelenggarakan 
pemerintahan dengan baik, malah terkesan bijaksana, adil, dan 






C. Hubungan Fungsional Lelaki dan Perempuan. 
Alquran dalam menginformasikan tentang penciptaan 
perempuan dijelaskan bersamaan dengan penciptaan lelaki (QS. Al-
Nisa’, 4:1). Dalam pada itu sebelum dijelaskan hubungan fungsional 
lelaki dan perempuan, penulis terlebih dahulu menjelaskan tentang 
perbedaan dan persamaan antara lelaki dan perempuan. 
a. Perbedaan lelaki dan perempuan. 
Manusia, lelaki dan perempuan, dari segi asal kejadiannya adalah 
sama, tidak ada kelebihan yang satu dari yang lain, keduanya sama-
sama berasal dari tanah. Namun, dari segi tugas dan tanggung jawab, 
juga dari segi fisik dan mental, antara keduanya itu terdapat perbedaan 
yang amat prinsipil. 
1) Fisik. 
Fisik dan postur tubuh lelaki berbeda dengan perempuan. Tubuh 
perempuan tampak lemah-gemulai, cantik-jelita, halus, dan 
sebagainya; sedang tubuh lelaki, sebaliknya kasar, tegap dan kekar, 
gagah-perkasa, dan sebagainya. Bahkan perempuan melahirkan anak, 
sedang lelaki tidak. Perbedaan serupa ini terlihat dalam (QS. Ali 
Imran, 3:36).194 
نار مع لآ ةروس( ىَس ُْنلْاَك ُر َكَّذلا َسَْيل َو ،3 :36.) 
Dan lelaki tak sama dengan perempuan. 
 
2) Tabi’at. 
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Di samping perbedaan fisik, mental atau tabi’at pun berbeda 
antara lelaki dan perempuan. Tabi’at perempuan lemah-lembut, budi 
bahasa yang halus, suara yang merdu, dan sebagainya; sedang lelaki 
sebaliknya, yakni keras, kasar, pemberani, suara besar, dan 
sebagainya. Semua ini tidak akan berubah karena telah menjadi sunnat 
Allah (QS. Al-Ahzâb, 33:62; QS. Ali Imrân, 3:36). Perbedaan-
perbedaan tersebut tidak hanya pada aspek fisik tetapi juga pada aspek 
mental, sebagaimana yang telah ditemukan oleh seorang psikolog 
perempuan, Cleo Dalson. Dari hasil penelitiannya, sebagai yang 
dikutip Murthâda’ Mutakhkhari, ia menyimpulkan bahwa, 
“perempuan berada di bawah perintah perasaan-perasaannya, sedang 
lelaki tunduk pada pertimbangan-pertimbangan pikirannya. Satu-
satunya kelemahan perempuan adalah intensitas perasaannya. Kaum 
lelaki selalu berfikir praktis, mencapai kesimpulan-kesimpulan yang 
lebih baik, organisator yang baik, dan memberikan instruksi-instruksi 
yang lebih baik”195 Karena itu, lelaki mempunyai kelebihan dari sudut 
kepemimpinan (QS. Al-Nisa’, 4:34). 
3) Tugas dan tanggung jawab. 
Sebagai akibat perbedaan fisik dan psikis di antara kedua jenis 
kelamin tersebut, maka tugas dan tanggung jawab dibebankan kepada 
keduanya juga ikut berbeda. Tugas seperti hamil, melahirkan, 
menyusui, dan sebagainya, adalah  tanggung jawab kaum perempuan, 
yang tidak dapat diserahkan kepada kaum lelaki (QS. Al-Nisa’, 4:34).  
Keselamatan dan penyediaan semua kebutuhan keluarga adalah tugas 
                                                             
195Ibid., h.25.  
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dan tanggung jawab lelaki. Sedang merawat, mendidik, mengasuh 
anak-anak dan sebagainya lebih banyak terpikul di pundak kaum 
perempuan. Namun, dalam memperoleh hasil usaha atau upah bagi 
kedua jenis kelamin yang berbeda itu adalah sama. Selama kualitas 
dan kuantitas kerja mereka sama pula,  baik dalam memperoleh pahala 
di akhirat kelak (QS. Al-Ahzâb, 33: 35), maupun dalam memperoleh 
keuntungan duniawi (QS. Al-Nisa’, 4:32). 
 
b. Persamaan lelaki dan perempuan. 
1) Status. 
Kaum lelaki dan kaum perempuan adalah sama-sama manusia. 
Hal tersebut merupakan suatu kenyataan empirik yang tidak perlu 
dibahas lagi karena tidak ada problem, semua pihak telah 
mengakuinya sejak dahulu hingga sekarang. 
Alquran menjelaskan bahwa Allah menciptakan lelaki dan 
perempuan dari satu entitas tunggal (QS. Al-Nisa’,4:1; QS. Al-
Hujurat, 49:13). Kaum lelaki dan kaum perempuan, asal mereka sama, 
dan inilah yang penting diketahui. Selain itu,  karena Tuhan 
mempunyai nilai dan tujuan tertentu, maka Dia membagi manusia ke 
dalam jenis lelaki dan perempuan. Keberadaan lelaki dan perempuan 
penting dalam memastikan kelangsungan hidup manusia. Masing-
masing memiliki sifat yang berbeda tetapi sama-sama berharga dan 
bernilai, seperti yang dinyatakan oleh Alquran ketika berbicara 
tentang “Maryam” (QS. Ali Imran, 3:36). 
Orang-orang beriman, lelaki dan perempuan, menjadi pelindung 
satu dengan lainnya (QS. Al-Taubah, 9:71) dan akan menerima 
rahmat Allah (QS.al-Ahzâb, 33:73). Kaum lelaki dan kaum 
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perempuan yang bersedekah dan memberi pinjaman yang baik kepada 
Allah akan dilipatgandakan balasan dan pahalanya (QS. Al-Hadid, 
57:18). Sebaliknya, orang-orang munafiq, lelaki dan perempuan, yang 
menganjurkan berbuat kemunkaran dan melarang berbuat kebaikan 
(QS. Al-Taubah, 9:67), Allah akan menghukum mereka (QS. Al-Fath, 
48:6). 
Dalam pada itu, beragamnya sifat halus, pergaulan, peranan, 
konflik, dan definisi sosial seputar perempuan dan lelaki  dalam dunia 
material bercorak fisik dan sekuler. Semua ini berubah sesuai dengan 
perjalanan waktu, budaya, dan lokasi geografis. Perdebatan tentang 
apa yang seharusnya dan tidak seharusnya dikerjakan oleh kaum 
perempuan biasanya berada pada tataran yang rendah nilainya, bahkan 
seringkali berkaitan dengan isu-isu politik, sosio-ekonomi, sekaligus 
upaya pengendaliannya.  Seseorang boleh jadi bisa mengendalikan 
orang lain secara fisik, tetapi pada sisi lin, ia  tidak mampu 
mengendalikan jiwa mereka.196 
Yang menjadi polemik di kalangan ulama adalah mengenai 
status perempuan di tengah-tengah masyarakat. Mereka yang 
terpengaruh dengan dongeng-dongeng isra’iliyat, menganggap status 
wanita di bawah kaum lelaki. Sebaliknya, mereka yang tidak 
terpengaruh olehnya, menganggap status perempuan tidak berbeda 
dengan lelaki sebagaimana diuraikan sebelumnya. Dalam hadis Nabi 
saw. Riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan Imam al-Turmuziy, 
dijelaskan: 
                                                             
196Dr. Lynn Wilcox, op. cit., h.123.  
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  و دواد و با  و د محأ  هاؤر( ِلا َجِّر لا ُقِئا َق َش  ُءآ سِّنلا  ا َمَّنِإ
.)مهر يغ  و ىذمر تلا 
Sesungguhnya perempuan itu adalah partner kaum lelaki. 
Partner dimaksudkan pada hadis di atas adalah dua pihak yang 
berbeda tapi saling membutuhkan, sehingga  yang satu tidak 
menganggap dirinya lebih mulia dari yang lain, mereka sama-sama 
menuju kepada satu tujuan yang  hendak mereka capai yakni 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat kelak. 
2) Tanggung jawab. 
Tanggung jawab dalam suatu tugas, baik lelaki maupun 
perempuan adalah sama. Artinya, di hadapan hukum,  kedua insan 
yang berlainan kelamin itu tidak berbeda. Siapa yang salah harus 
dihukum dan siapa yang berbuat baik mendapat imbalan yang 
setimpal (QS. Al-Ahzâb, 33:35; QS. Al-Zalzalah, 99:7-8; QS. Al-
Nisa’, 4:124; QS. Al-Nahl, 16:97). 
Dari ayat-ayat tersebut tampak bahwa Allah swt. tidak 
membedakan antara lelaki dan perempuan di hadapan hukum, baik 
atau buruk, mereka harus mempertanggungjawabkan perbuatan yang 
mereka telah lakukan.  Pemahaman ini ditarik dari makna lafal “  ْن َم “ 
yang secara umum menunjuk kepada makhluk yang berakal (lelaki 
dan perempuan). 
3) Memperoleh pendidikan. 
Islam mengajarkan agar anak-anak (lelaki dan perempuan) 




 َك ْنَم َنَسْحََأف ا َهَمَّل َع َو ا َه َب ْيِدْأَت َنَسْحََأف ا َه َبَّدََأف ٌتِْنب  ُه َل ْتَنا
 ِه ْيَلَع َغَبْسَأ ىِتَّلا َّل َجَوَّز َع ِه لَّلا ِة َمِْعن ْنِم ا َه ْ يَلَع َغَبْسَأ َو ا َهَمْيِلْع َت
ار بطلا  هاور( ِرا َّنلا َنِم ًابا َجِح َو اًر ْتِس ُه َل ْتَناَك  وبا و ىن
.)ل يعاو 
Barang siapa yang mempunyai seorang puteri lalu mendidiknya 
dan mengajarinya secara baik serta memberinya fasilitas sesuai 
dengan karunia Allah Azzawajalla’ yang dilimpahkan kepadanya, 
niscaya (puterinya) itu dapat mendindinginya dari api neraka.197 
Dalam hadis lain, Rasulullah saw. Menegaskan. 
 ا َه َبَّدَأ ََو ا َهَمْيِلْع َت َنَسْحََأف ا َهَمَّل َع َف ٌةَدِْيلَو ُهَد ْنِع ْتَناَك ٌلَُجر امَُّي َأ
  هاور( ِرا َّنلا َنِم ًابا َجِح َو اًر ْتِس ُه َل ْتَناَك ا َه َب ْيِدَْأت َنَسْحََأف
.)ىرا خبلا 
Siapa saja yang mempunyai anak perempuan lalu ia mendidiknya 
dengan baik, maka anak itu akan menjadi tabir yang 
melindunginya dari api neraka. 
Dari kedua hadis di atas tampak bahwa Rasulullah saw. meminta 
umatnya agar memperhatikan pendidikan anak-anak perempuannya. 
Pendidikan baik, yang diberikan pada anak-anak tersebut dapat 
menjadi penyelamat bagi kedua orang tua dari bahaya api neraka. 
4) Mendapatkan pekerjaan. 
Dalam memperoleh pekerjaan yang layak, lelaki dan perempuan 
mempunyai hak yang sama. Tentu saja hal itu disesuaikan dengan 
kodrat masing-masing (QS. Al-Nisa’, 4:32). Dengan demikian, lelaki 
                                                             
197Abu al-Farraj Jamâl al-Din ‘Abd al-Rahmân, Kitâb al-Ahkâm al-Nisa’, 
ditahqiq oleh Ziyâd Hamdan, (Mishr: Dâr al-Fikr, 1989), h.173.  
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dan perempuan sama-sama berhak memperoleh pekerjaan yang layak, 
sehingga masing-masing pula berhak memperoleh upah atau balasan  
sesuai dengan volume pekerjaannya. 
Dalam pada itu, Alquran mengajarkan agar kaum perempuan 
tidak diperlakukan secara diskriminasi dalam memperoleh pekerjaan 
yang layak, berbeda dengan kaum lelaki. Alquran tidak melarang 
kaum perempuan bekerja untuk mendapatkan kekayaan sendiri agar ia 
juga kelak dapat membayar zakat (QS. Al-Taubah, 9: 71) seperti kaum 
lelaki atas namanya sendiri. Dengan cara demikian,  kedua jenis 
gender yang berbeda tersebut dapat berkiprah lebih banyak dalam 
mewujudkan kesejahteraan umat.  Demikian juga tidak dilarang untuk 
ikut berperang, terutama untuk merawat para perajurit yang terluka 
atau cidera. Dalam hal ini, banyak riwayat yang menjelaskan tentang 
keikutsertaan kaum perempuan bersama tentara ke medan perang pada 
masa Nabi saw., sebagaimana sabdanya. 
)ىرا خبلا هاور( .ِه َّللا ِلْيِبَس ىِف ِةاَز ُغلا َعَم ِءآ َسِّنلا ُجْوُر ُخ 
Kaum perempuan ikut bersama tentara yang berangkat perang 
sabil.198 
Dari hadis tersebut dapat dikembangkan bahwa kebolehan 
perempuan berangkat ke medan perang seperti itu tidak harus dibatasi 
hanya sebagai perawat perajurit yang sakit atau yang terluka,  akan 
tetapi kalau diperlukan kaum perempuan juga dapat memanggul 
senjata dan ikut bertempur dalam menghadapi musuh. Dalam sejarah 
Islam, misalnya, pada masa Nabi saw. terlihat: Nasibat binti Ka’ab, 
                                                             
198 Mahmud Syalthuth, al-Islâm, ‘Aqidat wa al-Syari’at, (Mishr: Dâr al-
Kalam, 1966), h.237-238.  
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‘Ummu Athiyyat al-‘Ashariyyat (perang Uhud), al-Rabi’ binti 
Mu’awwidz, Siti ‘Aisyah (perang Jamal).199 
Islam tidak pernah melarang kaum perempuan menjadi seorang 
“perempuan berkarier”, seperti menjadi dokter, pengacara, wartawati, 
manager, perajurit, menteri, presiden, dan sebagainya. Justeru 
sebaliknya, Islam mendorong mereka agar berkiprah di tengah-tengah 
masyarakat tentu sesuai dengan kodrat mereka sebagai perempuan. 
Meskipun pada sisi lain, ada kalangan berpandangan lain  bahwa 
apabila kepemimpinan negara diserahkan kepada kaum perempuan, 
maka negara akan hancur,  dengan berdasar pada hadis Nabi saw. 
Yang diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhariy. 
.) ىراخبلا هاور( ًةَأَر ْما  ُم ُهَر ْمَأ  اْو َّلَو  ٌمْو َق ُح َل ْفَأ ا َم 
Tidak akan beruntung suatu bangsa yang menyerahkan pimpinan 
negaranya kepada seorang perempuan.200 
Latar belakang (asbâb al-wurud) hadis tersebut adalah mengenai 
Abarwidz (puteri raja) dari Persia menjadi kepala negara 
menggantikan ayahnya yang meninggal dunia.201 Hadis tersebut wajar 
dijadikan sebagai pegangan untruk bersikap hati-hati dalam urusan 
pengangkatan perempuan dalam memimpin negara, namun pada sisi 
lain, bahwa yang dijadikan tolok ukur dalam mengambil keputusan 
(istinbâth al-hukm) menurut mayoritas ulama adalah umumnya lafal 
                                                             
199Mahmud bin al-Syarif, al-Qur’an wa Dunyat al-Mar’iyyat, (Kairo: Dar al-
Ma’arif, t.th.), h.40.  
200Lihat al-Imam al-Bukhariy, op. cit., II, h. 61.  
201Mushthafa’ al-Siba’iy, Wanita Di antara Hukum Islam dan Perundang-
Undangan, diterjemahkan oleh Chadijah Nasution (Cet.I; Jakarta: Bulan Bintang, 
1977), h. 61 
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bukan khususnya  sebab, “ ِصْو ُصُخ ِب َلا ِظ فلَّلا ِمْو ُم ُع ىِف ُةَر ْبِعَْلا
 ِبَب َّسلا “ 202  Hadis tersebut kenyataannya lafal yang digunakan 
bersifat umum, tidak membicarakan secara khusus tentang kepala 
negara. 
5) Hak mengeluarkan pendapat. 
Alquran selalu menghargai pendapat seseorang. Karena itu, 
lelaki dan perempuan tidak pernah dihalangi untuk mengeluarkan 
pendapat, ide, dan gagasan mereka (QS. Al-Mujadilah, 58:1). Dengan 
demikian, Allah sangat menghargai apa yang dikemukakan oleh 
seseorang perempuan yang mengadukan nasibnya kepada Rasulullah 
saw. Bahkan Allah swt. mengatakan bahwa Dia mendengar langsung 
ucapan perempuan itu dan dialog antara dia dengan Nabi saw.  Oleh 
karena itu, dialog tersebut membuktikan bahwa perempuan bebas 
mengeluarkan pendapat tanpa harus merasa kerdil di hadapan lelaki. 
6) Penyebaran Islam. 
Dalam perspektif Alquran, kaum lelaki dan kaum perempuan 
dalam hal dakwah sebagai suatu bentuk dari usaha “beramar ma’rûf 
dan bernahi munkar”,  keduanya mempunyai tugas yang sama. 
Artinya, baik perempuan, maupun lelaki diperintahkan untuk 
melaksanakan tugas penyebaran dan pengembangan Islam (QS. Al-
Taubah, 9: 71). 
Dari ayat terserbut ditegaskan bahwa orang-orang beriman 
(kaum lelaki dan kaum perempuan) mantap imannya dan terbukti 
kemantapannya melalui amal-amal shaleh mereka.  Bukti lain 
kemantapan iman mereka adalah mereka bergaira untuk menyebarkan 
                                                             
202Muhammad al-‘Arusi ‘Abd al-Qadir, Mas’alat Takhshish  al-Am  bi al-
Sabab, (Mishr: Dar al-Fikr, 1983), h.9  
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dan mengembangkan Islam melalui “beramar ma’rûf dan bernahi 
munkar”, melaksanakan shalat dengan khusyu’, dan secara 
berkesinambungan mengeluasrkan zakat dengan sempurna.203 
Tegasnya, perolehan keuntungan atau upah di dunia, dan pahala 
di akhirat dari kedua jenis kelamin yang berbeda itu  menjadi sama 
pula kuantitas dan kualitasnya, tidak boleh dibedakan satu dengan 
lainnya. Apabila hak mereka sama, maka sanksi hukum pun harus 
sama. 
Dari uraian tentang perbedaan dan persamaan antara kaum lelaki 
dan kaum perempuan di atas, maka pada bagian berikut dibahas 
mengenai “hubungan fungsional lelaki dan perempuan” penulis akan 
mengalisisnya lebih mendalam. 
c. Hubungan fungsional lelaki dan perempuan. 
1) Hubungan kemitraan. 
Alquran menegaskan bahwa hubungan antara lelaki dengan 
perempuan adalah hubungan pasangan atau kemitraan, baik secara 
kodrati maupun syara’. Hal ini dipahami dari penggunaan frasa “  َقَلَخ
ا ًجاَوْزَأ “ dan “ ا ًجاَوْزَأ  َلَعَج “. Yang pertama terlihat dalam (QS. Al-
Rûm, 30:21). 
 َو ا َه ْ َيلِإ اْو ُن ُكْسَِتل ا ًجاَوْزَأ ْمُكِسُف ْنَأ ْنِم ْمُكَل َقَلَخ ْنَأ ِه ِتَايآ ْنِم َو
مور لا ةروس( ًة َمَْحر َو ًةَّدَو َم ْم ُكَن ْ ي َب َلَعَج ،30: 21.) 
Dan di antara ayat-ayat-Nya Dia menciptakan dari jenismu 
pasangan untukmu dan mengadakan cinta kasih di antara kamu. 
Dan yang kedua terlihat dalam (QS. Al-Nahl, 16:72). 
                                                             
203M. Quraish Shihab, al-Mishbah, op. cit., V, h.614-615.  
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 َأ ْنِم ْمُكَل َلَعَج َو ا ًجاَوْزَأ ْم ُكِسُف ْنَأ ْنِم ْم ُكَل َلَعَج ُه َّللا َو ْم ُكِجاَوْز
لحنلا ةروس( َةَد َف َح َو َنْيَِنب ،16 :72.) 
Dan Allah menjadikan dari jenis kamu pasangan dan menjadikan 
dari pasangan kamu anak-anak dan cucu-cucu. 
Kemitraan juga terlihat dalam ungkapan “  ْم ُكَل ٌثْرَح  “, (QS. Al-
Baqarah, 2:223).  
 ُؤاَسِنةر قبلا ةروس( ْم ُتْئِش ىَّنَأ ْم ُكَثْرَح اْو ُتَْأف ْمُكَل ٌثْرَح ْمُك ،2 :223.) 
Isteri kamu adalah ladang kamu, maka datangilah ladangmu 
kapan kamu berkehendak. 
Menurut Abdullah Yusuf Ali, ayat pertama di atas mengacu 
kepada rahasia yang sungguh menakjubkan mengenai seks. Anak-
anak dilahirkan dari adanya hubungan kelamin. Dan yang melahirkan 
keturunan, baik laki-laki maupun perempuan, selalu jenis perempuan. 
Namun, ayah sebagai partner sang ibu sama pentingnya dalam 
melahirkan anak tersebut.204 
Kata “  َتَلا َه ْ يَلِإ اْو ُن ُكْس “ mengandung makna bahwa salah satu 
fungsi hubungan lelaki dan perempuan (dalam perkawinan) selain 
pemenuhan kebutuhan seks, adalah juga berfungsi hubungan 
kemitraan. Perempuan, pada hakekatnya,  berfungsi sebagai mitra 
sejajar bagi lelaki dalam membangun mahligai mereka demi 
terciptanya ketenangan dan ketenteraman hidup di dalamnya, bukan 
sebagai objek bagi lelaki. Hal tersebut dipahami dari kata “ىَلِإ َن َكَس  “ 
yang berarti “ َع َم “ (tinggal bersama), bukan “ ىِف َن َكَس “yang berarti 
“perempuan adalah objek bagi lelaki”.205 
                                                             
204Abdullah Yusuf Ali, op. cit., h.1056.  
205 Dr. Mahmud Muhammad Hijâziy, al-Tafsir al-Wâdhih,  (Cet.X; Bairut: 
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Kata “ ٌجَازَأ “ pada ayat kedua di atas adalah bentuk jamak dari 
kata “  ٌجْوَز “, yaitu sesuatu yang menjadi dua bila bergabung dengan 
yang lain “pasangan”, baik dia laki-laki (suami) maupun perempuan 
(isteri).  Penamaan isteri dan suami sebagai “ ٌجْوَز“ mengesankan 
bahwa keduanya tidak wajar dipisahkan, karena kalau ia berpisah, ia 
tidak wajar lagi dinamai “ ٌجْوَز “. Pasangan, sebelum berpasangan 
masing-masing berdiri sendiri, serta memiliki perbedaan, namun 
perbedaan itu, setelah berpasangan walaupun tidak lebur, menjadikan 
mereka saling melengkapi. Persis seperti kunci dan anak kunci,  atau 
sepasang alas kaki, satu kiri dan satu kanan, masing-masing berbeda, 
tetapi jika salah satunya tidak mendampingi yang lain, maka fungsi 
kunci dan alas kaki itu tidak akan terpenuhi.206 
Sedang kata “ ْم ُكِسُف ْنَأ “ memberi kesan bahwa suami hendaknya 
merasa bahwa isterinya adalah dirinya sendiri, demikian pula 
isterinya, sehingga sebagai pasangan dan mitra sejajar, walaupun 
berbeda, namun mereka berdua pada hakikatnya menjadi diri yang 
satu yakni menyatu dalam perasaan dan pikirannya, dalam cita dan 
harapannya, dalam gerak dan langkahnya, bahkan dalam menarik dan 
menghembuskan nafasnya.207 
Kemudian, kata “  َن ْيَِنب“ pada ayat tersebut berasal dari akar kata 
“ ىَن َب“ (membangun). Anak disebut “ َن ْيَِنب“ oleh Alquran karena ia 
diharapkan mampu mengembangkan kultur orang tuanya. Sedang kata 
“  ٌثْر َح “, menjadi simbol adanya hubungan kerjasama. Perempuan 
pada hakekatnya menjadi mitra bagi lelaki dalam membangun, bukan 
                                                                                                                                               
Dar al-Jil, 1993), Juz XXI, h.22. 




sebagai ojek. Anak adalah taman buat orang tua untuk membangun 
industri-industrinya. 
 
2) Hubungan pergaulan. 
Hubungan ini ditemukan dalam (QS. Al-Baqarah, 2:187). 
ةر قبلا ةرو س( َّن ُهَل ٌسا َِبل ْم ُت ْنَأ َو ْم ُكَل ٌسا َِبل َّن ُه ،2 :187.) 
Mereka adalah pakaian bagi kamu dan kamu adalah pakaian bagi 
mereka. 
Kata “ ٌسا َبِل “ pada ayat tersebut, sesungguhnya bermakna dasar 
“saling bergaul” dan “saling memasuki”.  Ini bermakna “hubungan 
suami isteri” diibaratkan hubungan antara orang dengan pakaiannya. 
Kata tersebut juga bisa bermakna bahwa keduanya harus saling rinso-
merinso, gosok-menggosok, (majâz) perempuan adalah hiasan bagi 
laki-laki. Ia juga bisa bermakna “menutup”, karena keduanya 
hendaknya saling menutupi kejelekan dan kekuarangan masing-
masing.208 
Lelaki dan perempuan menjadi pakaian satu sama lain, yakni 
mereka saling menopang, saling menghibur,  dan saling melindungi;  
menyesuaikan diri satu sama lain seperti pakaian yang disesuaikan 
dengan badan kita.  Pakaian juga untuk pamer dan untuk menutupi, 
pertanda hubungan pergaulan suami dan isteri harus selalu harmonis 
dan indah.209 
                                                             
208 Dr.H.Abd. Muin Salim, Gender Dalam Islam, (Makassar: Fakultas 
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Hubungan pergaulan suami isteri diibaratkan oleh Allah laksana 
pakaian dalam arti bahwa, “Kalau dalam kehidupan normal, seseorang 
tidak dapat hidup tanpa pakaian, maka demikian juga keberpasangan 
tidak dapat dihindari dalam kehidupan normal manusia dewasa.  
Kalau pakaian berfungsi menutup aurat dan kekurangan jasmani 
manusia, maka demikian pula pasangan suami isteri harus saling 
melengkapi dan menutupi kekuarangan masing-masing. Kalau 
pakaian merupakan hiasan bagi pemakainya, maka suami adalah 
hiasan bagi isterinya, demikian pula sebaliknya (QS. Al-‘A’raf, 7:26). 
Kalau pakaian mampu melindungi manusia dari sengatan panas dan 
dingin (QS. Al-Nahl, 16:81), maka suami terhadap isterinya harus 
pula mampu melindungi pasangan-pasangannya dari krisis dan 
kesulitan yang mereka hadapi.210 
 
3) Hubungan kemandirian. 
Lelaki dan perempuan masing-masing mempunyai hak dan 
tanggung jawab mandiri atas karya dan kerja mereka masing-masing. 
Ini, misalnya, terdapat dalam (QS. Al-Nisa’, 4:32). 
.َنْبَسَت ْكا ا َّمِم ٌبْيِصَن ِءآَسِّن ِلل َو اْو ُبَسَت ْكا ا َّمِم ٌبْيِصَن ِلاَجِّر ِلل 
Bagi lelaki bagian dari kerjanya dan juga wanita.  
Demikian juga dalam.   ٌن ْيِهَر ْت َبَسَك ا َمِب ٍئِر ْما ُّلُك “ (tiap orang 
bertanggung jawab atas usahanya).  Kata “  ٌبْيِصَن “ menunjukkan 
sesuatu yang tegak (diadakan). Ia muncul setelah berusaha “  َبَسَت ْكِإ“ 
dalam arti bahwa setelah bekerja keras dan bersungguh-sungguh. 
                                                             
210M. Quraish Shihab, al-Mishbah, op. cit., I, h.384.  
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Menurut Abdullah Yusuf Ali, kaum lelaki dan kaum perempuan 
masing-masing harus mempertanggung jawabkan hasil usahanya 
sendiri di akhirat kelak. Karunia Allah yang diberikan kepada lelaki 
dan perempuan, yang satu lebih banyak daripada yang lain. 
Tampaknya itu tidak sama,  tetapi Allah membagikannya sudah 
dengan suatu rencana, sehingga manusia menerimanya sesuai dengan 
kreativitas mereka masing-masing.211 
Menurut M. Quraish Shihab, kemandirian tampak bagi kaum 
lelaki dan kaum perempuan, bahwa mereka masing-masing diberi 
imbalan sesuai dan dari apa yang mereka telah usahakan masing-
masing.  Akan tetapi kalau mereka mengandalkan kehadiran rahmat 
dan karunia atau datangnya bantuan Allah tanpa usaha,  maka hal 
tersebut adalah angan-angan kosong. 212  Bahkan pada hari kiamat 
nanti, semua makhluk berakal tanpa kecuali akan datang sendiri-
sendiri menghadap Allah swt. dalam keadaan hina-dina untuk 
mempertanggungjawabkan hidupnya dulu ketika berada di dunia (QS. 
Maryam, 19:95).213 
 
4) Hubungan kebersamaan dan tanggung jawab. 
Hubungan ini terlihat dalam (QS. Al-Baqarah, 2:228). 
.ٌة َجَرَد َّن ِهْيَلَع ِلاَجِّر ِلل َو ِفْوُر ْعَمْلِاب َّن ِهْيَلَع ىِذَّلا ُلْثِم  َّن ُهَل َو 
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213Ibid., VIII, h. 257.  
212 
 
Dan bagi mereka (isteri) itu hak seperti apa yang menjadi 
kewajiban atas mereka dan bagi laki-laki atas mereka satu 
derajat. 
Ayat tersebut menyatakan bahwa hak perempuan semisal dengan 
kewajiban laki-laki. Sedang kewajiban perempuan adalah hak suami. 
Ini berimplikasi persamaan hak suami-isteri. 
Hubungan kebersamaan dan tanggung jawab juga tampak ketika 
lelaki mempunyai hak untuk rujuk/kembali kepada isteri yang 
diceraikannya, sang isteri pun mempunyai hak untuk diperlakukan 
secara baik, yakni sesuai dengan tuntunan agama, sejalan dengan akal 
sehat, serta sesuai dengan sikap orang berbudi.214 Dan pada sisi lain, 
bahwa kaum perempuan mempunyai hak seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang baik (ma’ruf). Menurut M. Quraish 
Shihab,  mendahulukan hak dari kewajiban merupakan penegasan 
Alquran tentang hal dimaksud; sekaligus menunjukkan betapa 
pentingnya hak itu diperhatikan, apalagi selama ini, ada beberapa suku 
masyarakat Jahiliyah, kaum perempuan hampir dapat dikatakan tidak 
mempunyai hak sama sekali, lalu ayat di atas secara tegas menyatakan 
adanya hak tersebut.215 
Namun demikian, ayat tersebut juga menjelaskan bahwa suami 
mempunyai kedudukan satu derajat di atas isterinya. Tampaknya ini 
dijelaskan lebih lanjut dalam (QS. Al-Nisa’, 4:34). 
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 ٍضْع َب ىَلَع ْمُهَضْع َب ُه َّللا َلَّض َف اَمِب ِءآَسِّنلا ىَلَع َنْو ُما َّو َق ُلاَجِّر لَأ
 َغِْلل ٌتا َظِفاَح ٌتاَِتنَاق ُتاَحِلاَّصلَاف ْمِهِلاَو ْمَأ ْنِم اْو ُقَف َْنأ ا َمِب َو ِبْي
ءآ سنلا ةروس ( ُه َّللا َظ ِفَح ا َمِب ،4 :34.) 
Lelaki adalah penopang perempuan dengan karunia Allah atas 
sebagian mereka dan dengan mereka membelanjakan harta 
mereka. Maka perempuan yang baik (shalehat) adalah yang taat 
dan memelihara apa yang Allah pelihara. 
Kata “ َنْو ُما َّو َق“ selama ini diartikan dengan pemimpin, yang 
mengandung makna dan pemahaman yang lebih berkonotasi 
kekuasaan. Padahal makna dasar dari kata tersebut adalah 
“menegakkan” (lelaki punya kewajiban untuk mensejahterakan 
isterinya). Oleh karena itu, ayat di atas terlihat lebih menekankan 
aspek kewajiban suami ketimbang hak suami. Ini sejalan dengan 
bagian kedua ayat tersebut yang mengungkapkan kewajiban isteri, 
yaitu taat kepada suami, memelihara diri (menjaga rahasia-rahasia 
yang wajib dipelihara).216 
Dalam pada itu, fungsi dan kewajiban masing-masing lelaki dan 
perempuan, serta latar belakang perbedaan tersebut,  disinggung oleh 
ayat di atas dengan menyatakan bahwa: kaum lelaki (suami) adalah 
“ َنْو ُما َّو َق“, pemimpin dan penanggung jawab atas kaum perempuan 
(isteri), oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka atas 
sebagian yang lain dan karena kaum lelaki (suami) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka  untuk membayar mahar dan biaya hidup 
untuk isteri dan anak-anaknya. Sebab itu, maka perempuan yang 
shaleh, ialah yang taat kepada Allah dan juga kepada suaminya,  
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setelah mereka bermusyawarah bersama dan atau bila perintahnya 
tidak bertentangan dengan perintah Allah serta tidak mencabut hak-
hak isterinya. Di samping itu, ia juga memelihara diri, hak-hak suami 
dan rumah tangga, ketika suaminya tidak di tempat oleh karena Allah 
telah memelihara mereka. Pemeliharaan Allah terhadap para isteri 
antara lain dalam bentuk memelihara cinta suaminya ketika suami 
tidak di tempat, dengan cinta yang lahir dari keper    cayaan suami 
terhadap isterinya.217 
4. Aktualisasi Pemberdayaan Perempuan. 
Sebelum memasuki bahasan tentang aktualisasi pemberdayaan 
perempuan,  penulis terlebih dahulu perlu menjelaskan tentang hak 
dan kewajiban perempuan. Pada uraian sebelumnya telah dijelaskan 
bahwa atara perempuan dan lelaki ada persamaan dan perbedaan.  Hal 
ini merupakan suatu kenyataan empirik yang tidak bisa dibantah, 
karena sudah merupakan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah 
swt. 
Dalam pada itu, Alquran dengan sangat jelas dan tegas telah 
menyatakan bahwa perempuan mempunyai hak dan kewajiban, QS. 
Al-Baqarah, 2: 228. 
ةر قبلا( ِفْوُر ْعَمْلِاب َّن ِهْيَلَع ىِذَّلا ُلْثِم َّن ُهَل َو :2 :228.) 
Dan para perempuan mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajiban mereka menurut cara yang ma’rûf” 
Mendahulukan hak mereka atas kewajiban pada ayat tersebut 
dinilai sebagai penegasan tentang hal tersebut,  sekaligus 
menunjukkan betapa pentingnya hak tersebut diperhatikan. Dalam 
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konteks hubungan suami-isteri, ayat tersebut menunjukkan bahwa 
hubungan suami isteri, ayat terserbut menunjukkan bahwa isteri 
mempunyai hak dan kewajiban terhadap suami, sebagaimana suami 
pun mempunyai hak dan kewajiban terhadap isteri, dan keduanya 
dalam keadaan seimbanmg.218 
Berdasarkan keumuman ayat tersebut, para wanita harus 
menerima hak secara penuh pula sebagaimana mereka harus 
melaksanakan tugasnya secara penuh sesuai dengan kemampuan dan 
kodrat mereka sebagai perempuan. 
a. Pengertian 
Kata  “hak” berasal dari bahasa Arab “haqq”  yang berarti 
“benar”, atau lawan dari “bâthil”. Dari sini tampak pengertian “milik 
dan kekuasaan” lebih dekat kepada pemahaman kata “hak” yang di 
bahas di sini.219 Sedang kata “kewajiban” yang berasal dari bahasa 
Arab “wujûbun” berarti “kewajiban atau kekharusan”.Dalam bahasa 
Indonesia, “kewajiban” diartikan dengan “sesuatu yang harus 
dilakukan; keharusan”.220 Bila dihubungkan dengan kata “perempuan” 
seperti dalam judul di atas,  maka pengertiannya adalah “segala 
sesuatu yang menjadi tugas yang harus dilaksanakan oleh 
perempuan.” Dalam pada itu yang dimaksud dengan “hak dan 
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kewajiban” perempuan ialah milik atau kekuasaan dan tugas yang 
harus dilakukan oleh perempuan. 
Islam sangat menghormati harkat dan martabat perempuan dan 
mengangkatnya ke derajat yang sama dengan kaum lelaki. Kemudian 
diberikannya kepada kaum perempuan itu hak-haknya secara wajar;  
di samping  juga ada kewajiban-kewajiban yang harus mereka 
lakukan. 
b. Hak-hak perempuan. 
Hak-hak perempuan dalam perspektif Islam adalah: 
1) Hak waris. 
Alquran 221  telah memberikan bagian warisan untuk 
perempuan baik dari orang tuanya maupun dari kerabat laki-lakinya. 
Bagian warisannya dilindungi oleh hukum dan menjadi miliknya 
secara muthlak. Tidak ada seorang pun yang bisa menggugat hak 
tersebut.  Namun ternyata adat yang berlaku di negara-negara Islam 
tertentu  menekan kamum perempuan agar melupakan bagian mereka 
kepada pihak laki-laki yang paling dekat hubungan kekeluargaaannya. 
Ini merupakan sebuah pelanggaran yang besar terhadap ayat-ayat 
Alquran yang berkaitan dengan hukum Warisan (mawâris).222 
2) Hak kesaksian. 
Masalah kesaksian dalam suatu transaksi dianggap oleh 
Alquran sebagai sesuatu yang penting dan tak boleh diabaikan. 223 
                                                             
221Lihat, misalnya, QS. Al-Nisa’, 4:11, 12, dan 176.  
222Haifaa A Jawad The right od Women  in Islam: An Autentic Approach, 
diterjemahkan oleh Anni Hidayatun  Nur dkk. (Cet.I; Yogyakarta: Fajar Pustaka 
Baru, 2002),, h.24-25). 
223Lihat, misalnya, QS. Al-Baqarah, 2:282.  
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Kebolehan perempuan menjadi saksi sebagaimana ditegaskan dalam 
ayat tersebut memperkokoh keyakinan bahwa Allah swt. Memang 
konsisten dalam mengangkat martabat kaum perempuan sama dengan 
derajat kaum lelaki, sehingga masalah transaksi yang mempunyai 
resiko tinggi pun mereka diikutsertakan sejajar dengan lelaki. 
Persaksian kaum perempuan dan kaum lelaki sama 
banyaknya baru sah dan diterima di sisi Allah dan dipengadilan.224 
Setelah memperhatikan kedua ayat tersebut, maka tambah jelaslah 
bahwa perbedaan persaksian yang disebutkan di dalam Alquran QS. 
Al-Baqarah, 2:282 betul-betul bersifat kondisional, bukan dikarenakan 
status perempuan lebih rendah dari kaum lelaki. 
3) Hak untuk menikah dengan lelaki pilihannya dan hak untuk 
mengakhiri perkawinan yang gagal. 
Islam menjadikan perkawinan sebagai lembaga yang 
bermanfaat dan mempunyai arti penting yang besar dalam 
kesejahteraan manusia.  Dalam Islam, perkawinan merupakan 
pernyataan dua orang dewasa yang didasari oleh kemauan bersama. 
Tujuannya adalah untuk melanggengkan kehidupan manusia dalam 
berumah tangga menuju pencapaian keharmonisan spiritual dan 
emosional. 225  Nabi saw. bersabda, yang artinya, “Perempuan itu 
merupakan belahan kembar dari laki-laki.”226 
                                                             
224Bandingkan antara QS. Al-Baqarah, 2:282 dan QS. Al-Nûr, 24:6-9.  
225PS. Ali, Status of Women in The Muslim world, (Lahore-Pakistan: Aziz 
Publication, 1975), h.30. Lihat juga, misalnya, QS. Al-Rûm, 30:21.  
226John L. Esposito, The Changing Role of The Moslem Women, dalam “Islam 
and The Modern Age”, vol.VII, Nomor.1, 1976, h.29-32.  
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Dalam pada itu, persetujuan dari kedua belah pihak merupakan 
sebuah esensi untuk memulai sebuah keluarga yang utuh dan bahagia. 
Karena itu, Islam menolak pemikiran yang memaksa perempuan 
untuk menikah dengan orang yang tidak mereka kehendaki. 
Sebaliknya, Islam mendukung perempuan untuk memilih sendiri calon 
suaminya.  Bahkan dalam hadis Nabi dijelaskan, “seorang janda tidak 
dapat dinikahkan sebelum dimintai persetujuannya terlebih dahulu.”227 
Karena perempuan berhak untuk mengajukan pendapat dalam 
menentukan perkawinannya, maka ia juga sama-sama berhak untuk 
mengajukan cerai,  apabila ternyata kebersamaan (perkawinan) yang 
dibinanya mengalami kegagalan. Perempuan berhak menceraikan 
suaminya. 
4) Hak untuk memperoleh pendidikan. 
Alquran dan sunnah Nabi mendukung persamaan hak antara lelaki dan 
perempuan dalam menuntut ilmu pengetahuan. Alquran telah 
memerintahkan kepada kaum muslim untuk mengerahkan segala 
upaya menuntut ilmu, terlepas dari jenis kelamin mereka. 
Secara terus-menerus, Alquran memberikan semangat kepada 
orang-orang Islam untuk membaca, berfikir,  merenung, dan 
mempelajari ayat-ayat Allah yang ada di jagat raya ini, (QS. Al-
Zumar, 39:9; QS. Al-Mujâdilah, 58:11). 
Dalam pada itu dalam ajaran Islam tidak ada aturan bahwa ilmu 
pengetahuan hanya diperuntukkan bagi satu jenis kelamin saja dengan 
mengabaikan jenis kelamin yang lain. Saat ini, ada beberapa keluarga 
dengan aturan adat dan tradisi di beberapa negara muslim tertentu  
                                                             
227 Said ‘Abdullah al-Hatimiy, Women in Islam: A Comparative Study, 
(Lahore-Pakistan: Islamic Publication, 1993), h.6-8.  
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yang merugikan kepentingan kaum perempuan, dengan cara mencabut 
hak memperoleh pendidikan atas diri perempuan yang didasarkan 
pada alasan-alasan tertentu yang tidak sesuai dengan Islam.228 
5) Hak untuk memperoleh kenikmatan seksual. 
Dalam Islam, seks yang sah menurut syari’at (yaitu dalam 
hubungan pernikahan) selalu dijunjung tinggi dan dinilai sebagai 
perbuatan yang menunjukkan ketaatan kepada Tuhan dan kelak di 
akhirat akan memperoleh pahala. 
Ini bertujuan untuk mengarahkan dan membimbing manusia 
agar menempuh cara yang sehat dalam berproduksi, melepaskan 
ketegangan, memenuhi kebutuhan yang bersifat naluria dan psikologi 
serta memperkuat ikatan perkawinan antara suami isteri. Oleh karena 
itu, pemenuhan syahwat dengan jalan yang sah,  akan diberi pahala.229 
Dalam pada itu, apabila seorang perempuan merasa bahwa 
dirinya belum dapat terpuaskan kebutuhan seksualnya, atau suaminya 
mengalami impotensi, maka sang isteri mempunyai hak untuk 
menuntut cerai. 
6) Hak untuk memperoleh sandang, pangan, dan papan. 
Islam menginginkan agar kaum perempuan itu hidup sejahtera dan 
tenteram di tengah keluarga tanpa memikirkan apa-apa tentang 
pangan, sandang, dan papan, kecuali hanya diminta untuk menjaga 
diri, harta, dan anak-anak mereka, perhatikan QS. Al-Thalaq, 65:6. 
                                                             
228 S. Saeed, Islam: From Revelation to Realization, (Pakistan: National  
Hijrah Council, 1986), h.64-65.  
229M. Abdul Rauf, The Islamic View of Women and Family, (New York: 
Robert Speller and Sons, 1977), h.21.  
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Betapa Alquran menghargai kaum perempuan dengan 
penghargaan yang amat tinggi sebagai imbalan oleh kesulitan mereka 
dalam membawa misi kemuliaan seperti: mengandung, melahirkan, 
dan menyusui. Semua itu merupakan tugas-tugas yang tidak dapat 
digantikan oleh kaum lelaki. 
7) Hak untuk memilih dan dipilih dalam politik dan hak untuk 
berpartisipasi dalam persoalan-persoalan publik. 
Islam mendorong perempuan untuk aktif dalam bidang 
politik dan terlibat dalam pengambilan keputusan. Dalam 
kenyataannya,  Islam adalah satu-satunya agama yang membenarkan 
peranan politik bagi perempuan.230 
Pada masa awal Islam, perempuan diberi kesempatan untuk 
mengekspresikan diri mereka, untuk mendekat,231 menjadi penengah 
serta memberikan tempat pengunsian dan perlindungan.232 
Pertimbangan atau pendapat mereka dalam persoalan-
persoalan politik mempunyai nilai yang tinggi dan dihormati serta 
mempunyai pengaruf yang besar  dalam pembentukan masyarakat di 
mana mereka berada. Sebagai contoh: Ummu Salamah pernah 
menjadi penasehat Nabi dalam bidang politik yang cerdas dan sering 
                                                             
230Jamal A. Badawi, The Status of Women in Islam, (Saudi ‘Arabia),  Gassim, 
1991), h.6-7.  
231Lihat, misalnya, QS. Al-Mujdilah, 58: 1.  
232Tentang hal ini kita dapat merujuk kepada sebuah peristiwa yang terjadi 
pada masa kekhalifahan Umar bin al-Khaththab.  Pada suatu saat ketika Umar 
berdiskusi tentang persoalan-persoalan public di sebuah masjid,  ada seorang 
perempuan yang hadir dalam diskusi tersebut mengajukan argumrntasi, dan 
mengoreksi Umasr sehingga Umar menjadi sadar bahwa dialah yang salah dan 
perempuan tersebut yang benar. Pada waktu itu,  Nusaiba dan asma termasuk 
anggota delegasi. Lihat, al-Hatimy, op. cit., h.51.  
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bertindak sebagai pemimpin bagi kaum perempuan. Aisyah juga telah 
memainkan peran penting dalam arena politik.  Dia pernah 
mengajukan kritik-kritik yang mengecam kebijaksanaan pemerintah 
dan memimpin kelompok oposisi, dan sebagainya.233 
c. Kewajiban-kewajiban Perempuan. 
Kata “kewajiban”  berkonotasi tugas dan tanggung jawab. 
Kewajiban perempuan berarti tugas dan tanggung jawab yang harus 
dilakukannya. Perempuan dimaksud di sini sebagai lawan dari jenis 
laki-laki, bukan sebagai pejabat, karyawati, direktris, pedagang, guru, 
dosen, petani, buru, mahasiswa, siswi, dan sebagainya. Hal ini perlu 
ditegaskan kepada perempuan yang menduduki jabatan atau profesi 
yang serupa dengan itu, tugas dan tanggung jawabnya sama dengan 
kaum lelaki jika keduanya menduduki profesi atau jabatan yang sama. 
Namun, kewajibannya sebagai kaum perempuan an sich, tanpa 
melihat jabatan atau profesinya, perlu dijelaskan agar dapat diketahui 
perbedaan tugas dan tanggung jawab antara perempuan dan lelaki. 
Dalam hal ini, uraian lebih banyak difokuskan pada perempuan 
yang sudah berumah tangga,  termasuk kasus-kasus di dalam keluarga 
dan masyarakat. Apabila diperhatikan  dengan seksama berbagai ayat 
Alquran dan hadis Nabi saw. , maka ditemukan bahwa kaum 
perempuan diberi tugas untuk mengasuh anak-anaknya,  menjaga dan 
memelihara kekayaan rumah tangga, melayani dan menaati suami 
secara baik dan benar  selama suami dalam ketaatan kepada Allah, 
termasuk kewajiban dan tugas dalam masyarakat sebagai anggota 
                                                             
233 Zainab, putri Nabi saw., pernah menjadi penghubung antara ayahnya 
dengan Abu al-Aas bin al-Râbi’ dan berhasil memperoleh izin dari Nabi saw. Untuk 
memberikan perlindungan dan  pengusiran kepada Abu al-Asy bin al-Rabiy. Lihat, 
ibid., h.7-8.  
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masyarakat dalam berbagai bidang sosial, politik, ekonomi, 
pendidikan, keterampilan, serta  ketenagakerjaan. 
d. Pemberdayaan perempuan. 
Berbicara mengenai pemberdayaan perempuan, mengantar kita 
terlebih dahulu untuk melihat sejauh mana pandangan Alquran tentang 
kedudukan dan asal kejadiannya. Di antaranya, Allah swt. Berfirman 
dalam QS. Al-Hujurat, 49:13. 
 َو ًابْو ُعُش ْمُماَنْلَعَج َو ىَث ُْنا َو ٍر َك َّ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ اَّنِإ ُساَّنلا اَهُّ َيأ َاي
 ْكَأ َّنِإ اْو َُفراَع َِتل َلِئاَب َق.ْمُكا َق َْتأ ِه لَّلا َد ْنِع ْم ُكَمَر 
Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan 
kamu dari percampuran sperma lelaki dan ovun perempuan, lalu 
Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 
kamu saling kenal-mengenal (saling bertukar budaya), 
sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu adalah yang 
paling bertakwa kepada Allah. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa asal kejadian manusia adalah 
dari percampuran air lelaki (sperma) dengan air perempuan (ovun),  
sekaligus berbicara tentang kemuliaan manusia, baik lelaki maupun 
perempuan, yang dasar kemuliannya bukan keturunan, suku, etnis, 
pangkat, dan jabatan, atau jenis kelamin, tetapi ketakwaan kepada 
Allah swt.  Oleh karena itu, kaum perempuan mempunyai kedudukan 
terhormat seperti halnya kaum lelaki, Q.S. Ali Imrân, 3:195.  
 ْنِم ْمُكُضْع َب ىَث ُْنأ ْوَأ ٍر ََكذ ْنِم ْمُكْنِم ٍلِماَع َلَمَع ُع ْيِضُأ َلا ىِّنَأ
.ٍضْع َب 
Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang 
beramal kebajikan di antara kamu, baik lelaki atau pun 
perempuan, (karena)  sebagian kamu adalah turunan dari 
sebagian yang lain.   
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Artinya, kaum lelaki berasal dari laki-laki dan perempuan, dan 
kaum perempuan berasal dari lelaki dan perempuan juga. Keduanya 
sama-sama manusia, tidak ada kelebihan yang satu dari yang lain  
tentang penilaian iman dan amalnya. Kalau pun ada perbedaan di 
antara kedua jenis tersebut, itu hanya dari segi eksistensi dan 
kodratnya saja. Seorang lelaki yang mendidik budak perempuannya, 
memerdekakannya, dan kemudian menikahinya, maka orang tersebut 
mendapatkan pahala berlipat ganda.234 
Sesuai dengan semangat Alquran dan hadis Nabi saw. di atas, 
maka dalam rangka pemberdayaan Alquran, mereka dituntut untuk 
membangun semua aspek kepribadian mereka, diyakini bahwa  
seorang perempuan mukmin yang terdidik tidak hanya harus 
memancarkan kualitas-kualitas moralnya di lingkungan rumah, namun 
juga harus memiliki sebuah peran aktif di lapangan-lapangan sosial, 
ekonomi, dan perkembangan politik (QS. Al-Taubah, 9:71-72). 
Pada ayat tersebut, Allah swt. Memerintahkan kepada kaum 
lelaki dan kaum perempuan untuk mendirikan shalat, membayar zakat 
kepada orang miskin, serta ber-‘amar ma’rûf dan ber-nahyu munkar 
dalam segala berntuknya, seperti: sosial, ekonomi, dan politik. Ini 
berarti bahwa kaum lelaki dan kaum perempuan mempunyai 
kewajiban yang setara untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka itu.  
Agar tugas-tugas tersebut dapat terlaksana, mereka harus memiliki 
akses yang setara dalam memperoleh kesempatan pendidikan. Jadi 
secara intelektual, kaum perempuan harus memperoleh kesempatan 
pendidikan sebanyak-banyaknya seperti kaum lelaki. 
                                                             
234 A.S. Tritton, Materials on Muslim Education in the Middle Ages, 
(Lahore – Pakistan: Luzac and Co; Ltd., 1957), h.140.  
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Kaum perempuan pada masa awal Islam mempergunakan 
kesempatan tersebut dan bekerja keras untuk membekali diri dalam 
semua disiplin ilmu pengetahuan sepanjang hidup mereka.  Mereka 
mengikuti pelajaran-pelajaran di kelas-kelas bersama kaum lelaki, 
berpartisipasi di semua aktivitas budaya secara berdampingan dengan 
kaum lelaki dan berusaha memenangkan dorongan dan perhatian 
mereka.235  Berikut ini dikemukakan tentang peranan yang dimainkan 
kaum perempuan Islam pada periode awal Islam dalam berbagai 
bidang. 
1. Studi-studi Keagamaan. 
Ini adalah bidang favorit bagi kaum perempuan pada masa 
awal Islam dan banyak perempuan-perempuan mukmin yang menjadi 
tokoh-tokoh terkemuka di kalangan para ahli hadis dan ahli 
fikih.236Seperti ‘A’isyah r.a., isteri Nabi saw. Ia dipercaya memiliki 
ribuan hadis yang diterima secara langsung dari Nabi saw.  Nama 
lainnya, seperti Nafisah, seorang keturunan Ali,  yang menjadi ahli 
hukum dan ahli teologi terkemuka. Diriwayatkan bahwa Imam al-
Syafi’I, pendiri salah satu mazhab fikih, selalu mengikuti pelajaran-
pelajaran dan kuliah-kuliah umum darinya.237 
2. Kesusastraan. 
Kaum perempuan Islam telah membuktikan kemampuan 
mereka dalam bidang kesusastraan dan telah memperoleh reputasi 
                                                             
235 Fida Hussayn Malik, Wives of The Prophet, (Lahore-Pakistan: S.H. 
Mahmud Ashraf, 1979), h.47. 
236 Muhammad Zubayr Shiddiq, Hadith Literature, (Cambridge: Islamic 
Texts Society, 1993), h.214.  
237PS. Ali, Status of Women in The Muslim World, (Lahore-Pakistan: Aziz 
Publication, 1975), h.28.  
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yang tinggi. Di antara mereka yang mampu menempati garis terdepan 
dalam bidang ini adalah al-Khansa, seorang penyair terbesar pada 
masanya. Puisinya masih bertahan sampai sekarang. Ia, bahkan pernah 
dipuji oleh Nabi saw. Sendiri, ketika Nabi bersabda bahwa puisi 
karyanya adalah puisi yang tidak ada bandingannya.238 
Selain itu, orang boleh menyebut nama “Qatilah” yang 
menyusun sebuah elegi terkenal tentang kematian saudara laki-
lakinya, yang lagi-lagi , juga dipuji oleh Nabi saw.239 
3. Pengobatan 
Tugas-tugas kemanusiaan dalam semua peperangan yang 
terjadi pada masa awal Islam, dilaksanakan oleh kaum perempuan.240 
Sudah menjadi kebiasaan kalau perempuan Islam ikut menyertai 
tentara, sehingga mereka dapat membalut orang yang terluka, 
mengambilkan air, mengirimkan korban kembali ke Madinah, dan 
membangkitkan semangat juang kaum lelaki yang mulai 
mengemdur.241 
Dalam sebuah riwayat diceritakan,  ketika para tentara Islam 
bersiap-siap menyerang Khaibar, Umayyah binti Qays al-
Ghaffariyyah bersama sekelompok perempuan meminta izin untuk 
menyertai mereka. Kemudian Nabi memberi izin kepada mereka dan 
mereka pun melaksanakan tugas dengan baik. Di samping itu, 
                                                             
238M.E.T. Mogannam, The Arab Women, (London:  Tombridge Printer Ltd., 
1937), h.22.  
239A. Shalabiy, History of The Muslim Education, (Bairut: Dar al-Kashshaf, 
1954), h.195.  
240M.E.T. Mogannam, op. cit., h.25.  
241B.F. Stowasser, The Status of Women in Early Islam, (London:  Islamic 
Texts Society, 1993), h.34.  
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beberapa perempuan Islam juga memperoleh status yang tinggi 
sebagai ilmuan kedokteran, seperti Zainab dari Bani Awd, Umm al-
Hasan binti Qadi Abiy Ja’far al-Tanjali sebagai ilmuan perempuan 
dan juga sebagai dokter.242 
4. Tugas Militer dan Tugas Politik. 
Kaum perempuan Islam telah membuktikan diri untuk menjadi 
pejuang-pejuang tangguh dan mereka bertempur bersama-sama 
berdampingan dengan kaum lelaki.  Mereka sukses dalam 
peperangan dan memainkan peran yang sangat penting dalam 
militer. Mereka ini, antara lain,  adalah Nusaibah, isteri Said bin 
Asim, yang mengambil bagian dalam perang Uhud. 
Sebagai tambahan, perempuan- perempuan Islam juga dapat 
membuktikan kemampuan mereka untuk memainkan peran yang 
konstruktif dalam berbagai aktivitas lain dalam komunitas mereka. 
Sebagai contoh, mereka terlibat dalam masalah politik pada saat itu. 
Pandangan-pandangan mereka dalam urusan politik sangat dihargai 
oleh orang. Mereka sering mengambil bagian dalam proses pemilihan 
khalifah.243 
Pada periode awal Islam, kaum perempuan bisa berdiskusi 
dan berdebat dengan Nabi saw. dan para sahabatnya, bahkan dapat 
membela hak-hak mereka apabila dilanggar. Diriwayatkan bahwa 
suatu ketika pada masa Khalifah ‘Umar bin ‘Abdil Khaththab, ada 
seorang perempuan menyatakan ketidak setujuannya terhadap 
                                                             
242A. Shalabiy, op. cit., h.198-199.  
243 Shah Abul Qayyum, Women in West Asia, (London: Islamic  Texts 
Society, 1991), h.58.  
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kebijakan ‘Umar dalam masalah yang berkaitan dengan mahar dan ia 
berusaha untuk mengoreksinya. 244  Khalifah ‘Umar pun langsung 
mengoreksi kebijakan itu. 
Dalam pada itu, diskursus peran politik perempuan dalam 
sejarah Islam melahirkan dua aliran besar. Pertama,  aliran yang 
mengklaim “Islam menolak peran politik perempuan. Alasannya klise; 
wilayah perempuan hanyalah pada lingkungan domestik, bukan dalam 
publik. Kedua, aliran yang berpendapat bahwa Islam mengakui peran 
politik perempuan sama dengan kaum lelaki.  Kelompok ini 
menegaskan bahwa Islam menetapkan dan mengakui hak-hak politik 
bagi perempuan, termasuk hak menjadi pemimpin negara. 
Kedua aliran di atas mempunyai dasar baik secara teks 
maupun secara konteks.  Ada tiga alasan yang dikemukakan oleh 
aliran pertama, yang membatasi kepemimpinan perempuan. Pertama, 
dalam QS. Al-Ahzab, 33:33,  yang menegaskan bahwa tempat yang 
paling cocok bagi perempuan”adalah rumah. Pandangan ini diperkuat 
oleh hadis yang menyebutkan bahwa Allah telah menetapkan empat 
rumah bagi seorang perempuan: rahim ibunya, rumah orang tua, 
rumah suami yang tidak boleh keluar tanpa izin suami, dan 
kuburannya”.  Kedua, dalam QS. Al-Nisa’, 4:34,  yang menyatakan 
bahwa kaum lelaki adalah pemimpin bagi kaum perempuan. Jadi 
kaum lelaki memiliki kekuasaan atas perempuan. Ketiga, hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Bakrah, yang mengatakan bahwa “Tidak akan 
bahagia suatu kaum yang menyerahkan urusan mereka kepada 
                                                             
244 L.L. al-Fariqi, “Islamic Tradition and The Feminist Movement”: 




perempuan.” Hadis inilah yang merupakan dalil pamungkas untuk 
menangkis pendapat yang membolehkan perempuan menjadi 
pemimpin atau presiden. 
Ayat-ayat dan hadis di atas merupakan justifikasi 
kepemimpinan hanya untuk kaum lelaki. Implikasi dari pemahaman 
seperti ini adalah bahwa perempuan tidak memiliki hak politik seperti 
yang dimiliki oleh kaum lelaki. Namun, pada sisi lain, aliran yang 
membolehkan kepemimpinan bagi kaum perempuan mempunyai 
interpretasi tersendiri terhadap ayat-ayat dan hadis di atas. 
Menurutnya, QS.Al-Ahzab, 33:33 adalah ayat yang ditunjukkan 
kepada isteri-isteri Rasulullah dengan konteks  khusus. Tidak berlaku 
pada perempuan- perempuan lain termasuk dalam konteks masa 
kekinian. Mereka juga berbendapat bahwa dalam QS. Al-Nisa, 4:34, 
tidak berbicara tentang politik, melainkan “domestic violence”,  yang 
sering terjadi pada masyarakat Arab sebelum Islam. Selanjutnya 
menanggapi hadis di atas, yang dijadikan sebagai alasan untuk tidak 
diperbolehkannya perempuan memimpin negara,  aliran ini 
mengeritiknya dengan keras bahwa hadis tersebut bertentangan 
dengan fakta-fakta sejarah Islam sejak masa Nabi saw. hingga 
sekarang (lihat pembahasan terdahulu), bahkan pada tahun 1991, 
Fatimah Marnissi mengemukakan analisis historis yang sangat kritis 
tentang muatan politik hadis tersebut. 
Dengan demikian di samping tugas publik, tugas utama 
perempuan Islam adalah tugas domestik,  sebagai ibu dan pengatur 
rumah tangga. Ikut aktif dalam aktivitas-aktivitas politik di tengah-
tengah umat, bukan berarti boleh baginya  untuk meninggalkan atau 
melalaikan tugas utamanya di rumah.  Jika ada benturan, mereka mesti 
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melaksanakan tugas pokoknya. Namun, mereka juga tidak boleh 
melalaikan tugas publiknya. Mereka harus segera mencari jalan keluar 
agar tugas publik maupun tugas domestiknya bisa sama-sama 
terlaksana dengan baik. 
Kalau perempuan melaksanakan tugas utamanya sebagai ibu 
dan pengatur rumah tangga, bukan berarti ia pada posisi rendah. Ibarat 
kesebelasan, posisi penjaga gawang bukanlah posisi rendah. Justeru 
posisi utama yang menentukan kemenangan.  Jika perempuan tidak 
melahirkan dan mengasuh anak, siapa yang melahirkan para pejuang, 
para ulama, para insinyur, dan para ahli ilmu pengetahuan, serta para 
tentara ? Oleh karena itu, pantaslah dikatakan “perempuan sebagai 
tiang negara”,  jika sebagai tiang, ia lengah, ambruklah negara. 
5. Kesempatan Kerja. 
Pada masa shadr al-Islâm, ketika masyarakat Islam 
menghargai dan melibatkan kaum perempuan dalam proses 
pembangunan, menjadi sangat penting untuk mengevaluasi posisi 
Islam berkenaan dengan pemberdayaan tenaga kerja kaum perempuan. 
Untuk memulainya dapat dikatakan bahwa Islam tidak melarang kaum 
perempuan untuk bekerja dan memiliki profesi di luar rumah 
sepanjang pekerjaannya itu tidak menganggu tugas-tugas domestiknya 
atau menurunkan martabat mereka. 245  Sebaliknya, Islam malah 
memberikan hak kepada kaum perempuan untuk memegang sebuah 
profesi dan melibatkan diri secara aktif dalam perniagaan dan 
perdagangan. Perempuan berhak bekerja di luar rumah dan 
memperoleh penghasilan. 
                                                             
245M. Abdul Rauf, The Islamic View of Women and The Family, (New York: 
Robert Speller and Sons, 1977), h.68.  
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Pada masa awal Islam kaum perempuan sering membantu kaum 
lelaki mengerjakan beberapa pekerjaan di luar ruangan dan mereka 
diperbolehkan bergerak secara bebas bersama kaum lelaki. Asma’, 
misalnya,  puteri khalifah pertama, Abu Bakar al-Shiddiq, biasa 
membantu suaminya mengerjakan pekerjaan lapangan.246 Nabi saw. 
sendiri memuji perempuan yang bekerja keras dan baik.  Beliau juga 
mendorong kaum perempuan, termasuk para isteri dan anak-anaknya, 
untuk melibatkan diri dalam pekerjaan yang menguntungkan. Beliau 
saw. pernah bersabda, “Penghasilan seseorang yang paling diberkahi 
oleh Allah swt. Adalah yang didapatkan melalui jerih payahnya 
sendiri.”247 
Pada masa awal Islam, kaum perempuan telah menduduki 
jabatan-jabatan strategis dalam masyarakat, seperti “al-Syifa’ binti 
Abdullah”, yang diangkat oleh Khalifah ‘Umar sebagai pengawas 
pasar-pasar yang ada di Madinah.248 
Dalam pada itu, kaum perempuan bisa bekerja sebagai guru, 
dokter, dan ahli hukum; mereka bisa bekerja sebagai pekerja pemula 
atau majer senior, bahkan mereka bisa bekerja sebagai hakim. Perlu 
ditekankan bahwa sampai saat ini dan di banyak negara Islam, kecuali 
Tunisia dan Malaysia, jabatan hakim tetap dianggap sebagai wilayah 
kaum lelaki. Sehingga kaum perempuan di negara-negara tersebut 
secara turun-temurun dilarang untuk menempati jabatan ini. Larangan 
tersebut tidak memiliki dasar hukum sama sekali,  baik dalam kitab 
                                                             
246Hasan Turabi, Women in Islam and Muslim Society, (London: Milestones, 
1991), h.19.  
247M. Abdul Rauf, op. cit., h.69.  
248P.S. Ali, op. cit., h.30.  
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suci maupun dalam sunnah, bahkan sebaliknya, ‘Aisyah (isteri Nabi 
saw.) adalah orang yang mempelopori kaum perempuan dalam 
menjalankan jabatan tersebut. Beliau bertindak sebagai hakim selama 
tiga periode kekhalifahan yang pertama. Di samping juga, Abu 
Hanifah (pendiri salah satu mazhab fikih), menyatakan bahwa seorang 
perempuan”boleh menjadi hakim dan memutuskan semua perkara 
selain  perkara hukum pidana. Ibnu Jarir al-Thabari, seorang mufasir 
Alquran yang terkenal, memberikan hak kepada kaum perempuan 
untuk diangkat sebagai hakim tanpa ada syarat apa pun.249 Bagaimana 
pun juga, meskipun pekerjaan luar rumah diperbolehkan (bila darurat) 
dan dihargai, namun seorang ibu rumah tangga tidak bisa bekerja 
karena melaksanakan tanggung jawabnya dalam pekerjaan-pekerjaan 
domestik, dia tidak akan merasa bahwa kontribusinya tersebut kurang 
dihargai dan kurang bermanfaat. 
Dalam pada itu, dalam rangka pemberdayaan kaum perempuan, 
tentu kunci utamanya adalah memberikan pendidikan secara intensif, 
efisien, dan efektif terlebih dahulu terhadap mereka. Hal ini penting 
untuk menyoroti kesenjangan yang menonjol antara peluang 
pendidikan yang diberikan kepada kaum lelaki dengan peluang 
pendidikan yang diberikan kepada kaum perempuan, seperti kebijakan 
yang diterapkan di beberapa negara Islam terutama di Saudi Arabia.250 
                                                             
249Charis Waddy,   Women in Muslim History,   (London  dan New York :   
Longman,  1980), h. 3 – 4.  
250 Dr. Haifaa A. Jawad, The Right of Women in Islam:An Authentic 
Approach, diterjemahkan oleh Anni Hidayatun Noor dkk. Dengan judul “Otentisitas 
Hak-Hak Perempuan: Perspektif Islam atas Kesetaraan Jender” (Cet.I; Yogyakarta: 
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Kita sepantasnya mengambil semangat dari penghargaan dan 
penghormatan  yang diberikan terhadap kaum perempuan pada masa 
awal Islam, yang tidak hanya aktif secara sosial, namun juga didukung 
untuk terlibat dalam semua disiplin pekerjaan dan betul-betul 
menempati posisi-posisi yang sangat tinggi dan unggul. Pengasingan 
kaum perempuan dari beberapa negara yang penduduknya mayoritas 
Islam,  serta upaya marginalisasi dari beberapa tempat belajar tertentu, 
berikutnya, dari kesempatan kerja. 
Perilaku-perilaku terhadap kaum perempuan tersebut dapat 
dikaitkan secara langsung lebih kepada norma-norma sosial budaya 
yang turun-temurun, yang diterima dari budaya-budaya non-Islam, 
atau dimunculkan kembali dari praktek-praktek pra-Islam, 
sebagaimana yang terjadi pada bangsa Arab pra-Islam, ketimbang 
kepada prinsip-prinsip Islam dalam persoalan ini. 
Pendidikan kaum perempuan dalam perspektif Alquran tidak 
berbeda dengan pendidikan kaum lelaki. Keduanya sama dan 
bertujuan untuk sebuah “keseimbangan,”  sebuah “jalan tengah” yaitu 
mengakui bahwa secara prinsip, perempuan adalah isteri dan ibu, 
namun Alquran tidak mengizinkan pemakaian prinsip ini untuk 
menghalangi jalan pengembangan diri bagi kaum perempuan dalam 
posisinya sebagai individu-individu yang memiliki hak-hak dasar. 
Sebaliknya, harga diri dan nilai sebagai isteri dan ibu tidak boleh 
berkuarang karena konsep kesetaraan dalam kesempatan pendidikan. 
Dalam Alquran, pilihannya adalah bukan “mengutamakan” salah 
satu dari yang lain, tidak ada kontradiksi yang perlu antara 
menegaskan peran yang suci bagi perempuan dalam rumah dengan 
menghargai hak-hak kaum perempuan untuk berpatisifasi dalam 
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aktifitas-aktifitas sosial di luar rumah. Selama sistem pendidikan 
dijiwai oleh semangat Alquran secara menyeluruh,  maka akan 
terdapat keselarasan (harmoni) di antara dua model aktivitas sosial itu 
(tugas domestik dan tugas publik),  mengizinkan kaum perempuan 
untuk  mengekspresikan diri sendiri sesuai dengan watak dan 
pembawaan alamiah mereka, dan pemberian penghargaan dan 
penghormatan yang tidak berbeda dengan kaum lelaki, merupakan hal 
yang sangat pokok dalam pesan sosial Alquran yang nyata menuju 
pemberdayaan kaum perempuan. 
 
D. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian terhadap “Jenderdalam Alquran dan 
Aktualisasi Pemberdayaannya”,  peneliti mengemukakan beberapa 
kesimpulan  sebagai berikut. 
1. Simbol perempuan dalam Alquran menarik untuk dikaji 
dengan pendekatan semiotika, terutama dalam memperoleh 
makna-makna yang utuh mengenai proses pemberdayaan 
perempuan dan aktualisasinya pada era jender dewasa ini. 
Alquran yang diturunkan sebagai hudan li al-nâs, sarat dengan 
simbol-simbol normatif dalam menepis bias jender, berupa: 
kekerasan, beban ganda, marginalisasi, subordinasi, dan 
streotif terhadap perempuan. 
2. Dalam Alquran terdapat sejumlah simbol yang menunjukkan 
makna perempuan, yaitu perempuan sebagai: zauj (pasangan), 
imra’ah (isteri), umm (ibu), gembala, dan ratu. 
a. Simbol zauj (pasangan), yang digunakan dalam Alquran 
sebanyak 5 kali, tidak terdapat kesan bahwa Hawa yang 
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menyebabkan Adam (suaminya)  lalai dan melanggar larangan; 
juga tidak terdapat kesan bahwa Hawa (isteri Adam) lebih dahulu 
digoda oleh syetan, lalu mengajak suaminya untuk memakan  buah 
terlarang itu. Meskipun bahwa dalam urutan penyebutan nama, 
memang selalu disebutkan terlebih dahulu Adam baru Hawa 
selaku isterinya. Justeru penggunaan huruf athf“al-wâwau’” (  َو
 َك ُجْوَز )  sebagai kata sandang “dan” menjadi isyarat bahwa ayat 
tersebut lebih mengarahkan pemahaman kepada makna 
“persamaan kedudukan” daripada menempatkan Adam lebih mulia 
dari isterinya. Dalam pada itu, simbol zauj juga memberi 
penegasan bahwa kaum lelaki dan kaum perempuan adalah sama-
sama sebagai wakil Allah di bumi, yang bebas, serta mempunyai 
kedudukan yang sama dalam perjuangan mempertahankan 
kebenaran melawan kebatilan dan syetan. Kaum lelaki dan kaum 
perempuan boleh lemah dan ketinggalan, takabbur dan tidak 
berterima kasih, akan tetapi Alquran menegaskan bahwa mereka 
sama tetap akan mendapat pengampunan selama mereka tetap 
beriman kepada Alklah dan banyak beristighfar dan tobat nasûha’ 
kepada-Nya. 
b. Simbol imra’ah (isteri), terlihat peran perempuan”sebagai 
isteri pendamping suami, yang dapat dibagi ke dalam tiga 
kategori; 
1) sebagai isteri yang mengkhianati suaminya, meskipun sang 
suami adalah nabi dan rasul Allah untuk suatu kaum, 
2) sebagai isteri yang taat pada suaminya, yang memang terdiri 
atas nabi dan rasul Allah swt., 
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3) sebagai isteri yang menentang kezaliman, meskipun yang 
berbuat zalim itu adalah suaminya sendiri. 
Ketiga kategori tersebut menempatkan bahwa kaum perempuan 
mempunyai karakter sendiri-sendiri. Dan pada sisi lain, mereka 
berfungsi sebagai mitra kaum lelaki dalam menjalankan misi 
mereka sebagai khalifah Allah di bumi untuk membangun dan 
memakmurkan bumi demi terwujudnya kesejahteraan dan 
kebahagian hidup keluarga, masyarakat, dan bangsa, sebagai 
bagian dari pengabdian kepada Allah swt. 
c. Simbol umm (ibu), terlihat bahwa perempuan itu 
mempunyai naluri yang sama, di samping “sayang anak”, juga 
mempertahankan harga diri dan pendirian, serta kesediaan 
berkorban untuk membela keluarganya termasuk meiliki rasa 
tanggung jawab atas kesejahteraan dan kebahagiaan masyarakat 
secara luas. 
d. Simbol gembala, terlihat bahwa gembala kaum perempuan 
sama saja dengan gembala kaum lelaki dalam memperoleh 
penghasilan yang layak, baik bagi dirinya, keluarganya, dan untuk 
orang lain (orang tuanya dan masyarakat secara umum). Dan pada 
sisi lain memberikan isyarat bahwa tugas perempuan tidak hanya 
tugas domestik, tetapi juga dalam kondisi tertentu mempunyai 
tanggung jawab publik sebagai bagian dari anggota masyarakat. 
e. Simbol ratu,  terlihat bahwa perempuan pun dapat 
menyelenggarakan pemerintahan dengan baik, dapat terlibat aktif 
dalam masalah politik, bahkan menjadi kepala negara sekali pun, 
asalkan tugas utama mereka yakni tugas domestik tidak 
terabaikan; malah terkesan bila perempuan menjadi pemimpin 
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negara (lihat Ratu Balkis) tampak lebih bijaksana, adil, dan dapat 
memahami kesejahteraan dan kebahagiaan rakyat yang 
dipimpinnya. 
3. Dalam rangka pemberdayaan kaum perempuan, terasa perlu 
diaktualisasikan petunjuk-petunjuk Alquran bahwa kaum 
perempuan adalah insân-insân yang memiliki hak dan 
kewajiban yang sejajar dengan kaum lelaki. Kaum perempuan 
akan mendapat pahala apabila mereka melakukan amal shaleh 
dan akan mendapat ganjaran dosa dan siksa apabila mereka 
mendurhakai Allah dan rasul-Nya. Perbedaan yang ada di atara 
dua jenis jender tersebut hanya sebatas eksistensi dan 
kodratnya saja, yaitu bahwa kaum perempuan memiliki peran 
reproduksi: hamil, melahirkan, menyusui, mendidik, dan 
mencintai anak. 
4. Perbedaan eksistensi dan kodrat itulah yang biasa dijadikan 
alasan untuk sementara kaum lelaki dalam pembatasan ruang 
dan gerak kaum perempuan sebatas peran domestik semata, 
seputar sumur, kasur, dan dapur. Padahal, Alquran telah 
memberi kelapangan bagi kaum perempuan untuk berperan 
ganda, bekerja dan berkarir di luar rumah tangga asal tetap 
tidak menganggu tugas utama (tugas domestik) mereka;  
sekaligus tetap dalam koridor ketentuan-ketentuan Allah dan 
rasul-Nya. 
5. Untuk pemberdayaan kaum perempuan, tentu kunci utamanya 
adalah di samping memberikan peluang lebih banyak untuk 
mengenyam pendidikan secara intensif, efisien, dan efektif 
seperti halnya kaum lelaki, juga diberi kebebasan dalam 
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mengembangkan diri dan memperoleh kesempatan kerja di 
luar rumah selain tugas domestik mereka, termasuk 
memberikan penghargaan dan penghormatan akan hak-hak 
mereka untuk berpartisipasi dalam aktifitas-aktifitas sosial, 
ekonomi, politik, dan budaya. 
E. Implikasi dan Rekomendasi. 
Pada bagian ini dikemukakan beberapa implikasi hasil-hasil 
penelitian  dan beberapa rekomendasi untuk para pemegang policy 
pengembangan dan pengeksplorasian kandungan isi Alquran dalam 
rangka pengaktualisasiannya di tengah-tengah masyarakat, khusunya 
para dosen tafsir dan para mahasiswa yang menekuni disiplin ilmu 
yang sama. 
Kesimpulan-kesimpulan yang telah dirumuskan di atas 
berimplikasi positif terhadap umat Islam, terutama terhadap kaum 
perempuan dalam perspektif Alquran atas kesetaraan jender, termasuk 
berimplikasi positif terhadap para mengkaji kandungan Alquran dari 
berbagai aspeknya sebagai hudan dalam kehidupan umat manusia. 
Namun dengan keterbatasan kemampuan pengetahuan dan 
pemahaman manusia terhadap ilmu tafsir dan tafsir Alquran (termasuk 
ilmu-ilmu bantu lainnya) yang diperlukan dalam menafsirkan Alquran 
dapat berimplikasi negatif terhadap penafsiran ayat-ayat Alquran 
sehingga tidak mampu lagi mencerminkan kandungan Alquran 
sebagai hudan  bagi umat manusia ke arah pencapaian kesejahteraan 
dan kebahagiaan hidup mereka di dunia dan keselamatan di akhirat 
kelak. 
Semiotik perempuan dalam Alquran dan aktualisasi 
pemberdayaannya sebagai salah satu bentuk penafsiran dari ayat-ayat 
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Alquran, penting untuk dipahami, dihayati,  dan diaktualisasikan di 
tengah-tengah masyarakat dalam rangka menepis bias jender berupa: 
kekerasan,  beban ganda, marginalisasi, subordinasi, dan streotif 
terhadap kaum perempuan. 
Lemahnya ilmu-ilmu alat yang dimiliki dalam menafsirkan ayat-
ayat Alquran termasuk lemahnya tingkat pemahaman dan 
penghayatan para mufasir terhadap ayat-ayat Alquran dan hadis Nabi 
saw. dalam kurun abad kontemporer ini dapat berimplikasi negatif 
dalam mengeksplorasi dan membumikan kandungan isi Alquran, dan 
lebih khusus lagi terhadap ayat-ayat Alquran yang berkenaan dengan 
perempuan,  yang sesungguhnya dihadirkan oleh Allah di muka bumi 
dalam rangka mensejahterahkan hidup dan menyejukkan hati manusia. 
Padahal penafsiran ayat-ayat Alquran yang dinantikan umat Islam 
adalah tafsir yang berdayaguna dan fragmatis, yang dapat mengantar 
mereka kepada suatu kehidupan yang sejahtera, aman, tenang, 
tenteram, dan bahagia. 
Sehubungan dengan implikasi-implikasi di atas, maka 
direkomendasikan beberapa hal, di antaranya bahwa umat Islam, 
terutama para dosen tafsir dan para mahasiswa yang menekuni disiplin 
ilmu yang sama, agar dapat menafsirkan Alquran secara utuh dan 
komprehensif, tentu setelah mereka memperoleh pengetahuan tentang 
ilmu-ilmu alat (‘ulûmul Qur’ân) dan ilmu-ilmu bantu lainnya.. 
Selain itu disarankan agar para mufasir dan pengkaji akan 
kandungan isi Alquran, teristimewa terhadap ayat-ayat yang 
berkenaan dengan perempuan  senantiasa mensosialisasikan dan 
mengaktualisasikannya di tengah-tengah umat. Tantangan berat 
dihadapi umat Islam terutama kaum perempuan saat ini adalah adanya 
239 
 
upaya-upaya pengerogotan harkat dan martabat perempuan, yang 
dilakukan secara sistimatis oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung 
jawab. Tayangan dan cetakan yang menggumbar aurat perempuan, 
lenggokan erotis yang mengguncang syahwat, serta produk rendahan 
yang sejenis di media cetak dan elektronik, seolah berlomba 
menjadikan perempuan sebagai umpan murahan dalam mengeruk 
keuntungan. 
Hal di atas merupakan pelecehan dan penodaan atas harkat dan 
martabat kaum perempuan, karena fisik perempuan hanya dipandang 
sebagai sarana pengeruk keuntungan material belaka.  Namun masih 
saja tidak disadari oleh kaum perempuan sendiri,  yang terjebak 
dengan mengatakan, itu sebagai sebuah “karya seni dan inovasi”. 
Untuk itu, peneliti sarankan kepada kaum perempuan dan segenap 
pihak agar kembali merenungi relevansi fenomena tersebut dengan 
semangat dan cita-cita dari Alquran. Mari kita menjaga dan 
memelihara harkat dan martabat perempuan dengan menolak tegas 
upaya penggerogotan harkat dan martabat mereka, serta mengambil 
langkah konkrit dengan cara: 
1. Umat Islam hendaknya berusaha mempelajari, memahami, 
menghayati, dan merenungi semangat akan kandungan isi 
Alquran pada umumnya, khususnya yang berkenaan dengan 
ayat-ayat perempuan. 
2. Pemerintah bersama-sama dengan rakyat juga hendaknya 
memiliki komitmen untuk melakukan penyadaran dan 
pemberdayaan terhadap kaum perempuan agar memilki 
kemampuan untuk menolak  eksploitasi perempuan sebagai 
objek bisnis murahan. 
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3. Kedua pihak hendaknya berusaha untuk menasehati pihak 
media massa baik elektronik maupun cetak untuk 
menghormati harkat dan martabat kaum perempuan sebagai 
“tiang negara” dengan tidak menjadikan mereka sebagai alat 
pengeruk keuntungan. 
4. Seluruh media baik elektronik maupun cetak agar sesegera 
mungkin menghentikan tayangan dan cetakan yang 
merendahkan dan menggumbar aurat perempuan dan menolak 
pornografi dan pornoaksi. 
5. Pemerintah hendaknya berkerjasama dengan rakyat untuk 
melakukan tidakan tegas secara hukum  terhadap pihak-pihak 
yang dengan sengaja melakukan perendahan harkat dan 
martabat kaum perempuan. 
ُۡهَّن
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